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DAPARTEMEi'J PENDIOIKAN
DAN KEBUOAYAaN
Bila Naraa Produk Berbahasa Asingj I::in Usaha tak Diper-
panj ang
"Telanjur Melekat di Hati Masyarakat": Perumahan dengan
Nama Asing Siap Diindonesiakan
Presiden: Ubah Istilah Asing Pada Nama Peraukiraan
Komv^en Pembangunan RS dan RSS Lebihi Target: Presiden
Minta Peraukiman dengan Nama Asing Diubah
Terjadinya Stagnasb, Semangat Kebangsaan: Ada Kecenderungan,
Drang Lebih Bangga Gunakan Bahasa Asing
Ada Perde, Nama-nama Asing Temyata Terus Menjamur
b'AllASA INDONESIA-JARGON
Penggunaan Bahasa 'Prokem' Tak Merusak Bahasa Indonesia
BAHASA INDONESIA-KAMUS
Karya Aguhg Badudu-Zain Dalam Khasanah Kebahasaan
BAHASA INDONESIA-PELAJARAN









Menj awab Pertanyaan •
Gerakan Nasional Penggunaan Bahasa Indonesia






















Kebtuhan akan Penulisan dalam Bahasa Indonesia yang Benar
Bahasa, Bangsa dan Tanah Air Tingkatkan Citra Bangsa .....
Bahasa Kita: Kalimat dengan Sanding Kata.
Putra Opsir Tentara Belanda Ikut Bicara (1): Verhaar
Tidak Eanya Cinta Tapi Gila Indonesia
Unsur-unsur Ketidakbakuan dalam Bahasa Indonesia
Bahasa Kita: Sarana Pemerjelas Kalimat; Utuhnya Gagasan
Pesta Pidato Kebudayaan Seniman Indonesia: Ritualisasi
Kematian Bahasa
Perlu UU Kebahasaan
Perlu Perangkat Hukum Bagi Penggunaan Bahasa Indonesia .,,
Perlu Disiapkan Sanksi Hukum Bagi Pelanggaran Bahasa
Indonesla
Bahasa Amerinesia
Bahasa Indonesia Mampu Jadi Unggulan
Menpen aambut Baik dan Dukung Kongres BIPA'95
Bahasa dan Keangkuhan Penutumya
Kesadaran Berbahasa Indonesia yang Baik dan Benar
Memprih itinkan
Bahasa Indonesia dan Rasa Bangga Memilikinya ......
Bahasa Indonesia Telenovela, Kaku dan Lucu?
Bahasa Kita: Dari Njember ke Mbandung Lewat Yogya ,
Kami Ci nta Padamu Bahasaku .
Bahasa ladio Sangat Memprihatinkan , ,
Mendikbid Wardiman Djojonegoro: Tidak Efektif Bila
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Bahasa Jepang Masuk Kurikulum tetap pada 115 SMTA di Bali 68
BAHASA-SEMANTIK
Sej arah Merajut Makna 11 . 69
SUSASTRA
CERITA BERSAMBUNG-ULASAN
Catatan Seorang Juri Lomba Penulisan Cerber.. "Suara Pemba-
ruan", 71
CERITA PENDEK-ULASAN
Cerita Pendek, Dan Koran Kita Hari Ini 74
KESUSASTRAAN INDONESIA-ULASAN
Sastra Tegalan: Tak Perlu Dadi Ratu 76
Wanita dalani Novel YB Mangunwijaya; Yang Cantik, Yang
Androgini 77
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Penyair Pertiwi Hasan Merekam Ciptaan Tuhan 80
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Mcmbaca Kepenyairan Sumatera 11 *i<
Intelektual dan Mit;ologi Sastra
Budaya; Preman-preman dalam Sastra ,
^letabiologis Dalain Sastra
an dan Pikiran dalam Sastra t»1 1 •




Intelektual dan Mitologi Sastra t. t *
Menyambut Anugerah Sastra "Forum Sastra Bandung
Novel Pep dan Novel Sastra > •
Anugerah Sastra untuk Saini KM ...» • *
Sastra can Kepedulian Terhadap Hati Manusia
Kreativitas'Komikus Indonesia Jauh Tertinggal
Satyagrcha Hoerip; "Sastra Cuma Milik Koran Mingguan ....
Peristiwa .,
Keprihallinan Einha Ainun Nadjib tentang Pcsoalan Sastra
Dari 'Piaha Budaya' (4-Habis): Ketika Sitor Menantang
Jassin
•Kita tik Bisa Besar tanpa Kebebasan'
Berita Buku: Obsesi Seorang Sastrawan
Penyair Wanita dan Ruang Feminisms
Taufik ;:smail; Kesaksian Penyair terhadap Ofensif Budaya
Lekra
Mereka yang Ikut Ber"Prahara Budaya" (2): Rendra: Pela-
rangan,
Kepriha:inan Emha Ainun Tentang Persoalan Sastra








Penting:iya Pendidikan Seni; Menangkal Pencaixan Apresiasi
JVSAN
^lusik, dan Anggrek untuk HUT ke-20 Pasar Seni
:ol
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)  'BAHASA INDOMESIA-ISIILAH j
Bila Nama Produk Berbahasa Asing,
Izin Usaha
tak Diperpanjang
JAKARTA (Media): Penisahaan yarig hasll produksi dari ma--
ten iklannya menggunakan bahasa asing akan dikenakan
seinksi benipa tidak diperpanjangnya izin usaha. i
"Kaiauizinusahan3ramaudiper-J dlikutilnstrukslMendlkbudtahunl
panjang. silakan mengganti namat 1992, soal pemasyarakatkh peng- j
hasilproduksinyadengan bahasa gunaan bahasa Indonesia. '
Indonesia yang baik." kata Kepala
Pusat Pembinaan dan Pengembar'
ngan Bahasa. Hasan AIwi kedkaj
dlhubungi Media. Selasa. j
Hasan Alwi mengaku persoalan
ini baru saja dlbsihas oleh Mendlk-
bud Wardiman DJoJonegoro ber-
sama Menteri Kehakiman Oetojo
Oesman. "Sebab berbagai perusa-
haan ini memperoleh izin untuk
batas waktu tertentu darl Depsu:-
temen Kehakiman melalui Ditjen
Hukum dan Perundang-undan-
gan." ka-tanjra.
Ketentuan ini secara tegas akan
dilaksanakan guna menindaklan-
Juti laporan Mendikbud kepada
Presiden Soeharto. Senin lalu. da-j
lam upaya kampanye penerdbani
penggunaan bahasa asing yang
£ikan dilaksanakan bertepatan de-j
ngan Peringatan Hari Kebangki-:
tan Nasion^, 20 Mei 1995. I
Dia mengakui bahwa ketentuan;
sejenis ini sebenam3ra sudah se-j
jak lama diberlEikukan. melaluii
keija sama antara Depdikbud se-i
bagai pemrakarsa dengan depar-
temen Iain di luar Pendidikan dan
Kebudayaan. Seperti misalnyai
upaya peneiUban nama-nama pe- j
rumahan dengan nama asing. su
dah dibicarakan dengan Menteri
Negara Perumahan Rakyat: atau
iklan yang berbahasa asing de-:
ngan Ditjen Pembinaan Pers dan|
Grailka Deppen.
Dia mengakui. Pusat Pembinaan'
dan Pengembangan Bahasa lelah;
pula menjalin keija sama dengan.
sejumlah pemerintah daerah guna j
memasyarakat penggunaan baha-;
sa Indonesia. Keija sama ini dila-
kukan setelah dikeluarkannya in-1
struksi Mendagri tahun 1991 yang I
"Hingga kini sudah berhasil di-
tandatangani piagam kcija samaj
dengan 18 Pemda Ungkat I. Hall
ini sudah cukup merepo tkan, apa-1
lagi dengan dukungan tenaga darlj
Pusat Bahasa yang sangat terba-
tas. Sehinggakami harus memin-l
ta bantuan tenaga pengajar di:
perguruan tinggi yang ada di dae-j
rah," kata Hasan Alwi. |
.' Dijelaskan. keija sama denganj
Pemda ini sangat penting dlsebab- j
kan perusahaan-perusahaanter-j
sebut berada di bawah wewenang;
Pemda, sehingga soal pengunaan I
bahasa Indonesia ini bisa 'diikat"
melalui Perda.
"Namun perda-perdayang dike-
luarkan sejak awal 1992 sampai
saac ini belum dapat diberla^-|
kan sepenuhnya, karena yangj
memberikan izin terhadap peru-j
sahaan itu berada di luar wewe-'
nang Pemda." kata Kepala Pusat!
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa itu.
Meski kini sudah ada perseiu-juan dari Menteri Kehakiman un-|
tuk tidak memperpeinjang izini
usaha bagi perus^aan yang tid<.iki
menggunakan bahasa asing.]
Hasan Alwi mengaku tidak dapatj
memprediksi kapan bahasa Indo-j
nesia akan benar-benar digunakan
da-lam kehidupan sehari-han.
"Hal ini akan sangat tergantung
dari sikap yang bersangkutan da-
lam menggunakan bahasa Indo
nesia. Namun paling tidak kita te-
lah berupaya menjaga sistem ba
hasa Indonesia sebagai jati diri






yang banyaK m^ggunakan baii^a
asing untuk proyek perumahaiir
nya. Hasan Alwl raenjelask^ bah-
wa para pengurus Real Estate In
donesia (RED sudah beijEinJi akan
mempriorltaskan untiik penyelC'
saian masalah ini. v ' • •
"REI sudah nienyanggupi untuk
mencanangkan hal ini sebaga^
suatu yang diprioritaskan. Kata-
nya, pada 19-20 Maret 1995, dalam
rangka HUT REI. masalah ini akan
dikampanyekan secara nasional:.
Ini sungguh menggembirakan."
ujar Kepala Pusat Pembinaan dan
^Pengembangan ^ ah^a ,(Mo^) -




lang yang selama ini menggunakan
nama asing kini mulai berbeniih^
diri mempersiapkan nama Indone
sia. "Kami memang tanggap de-,
ngan imbauan' Mendikbud itu,
tetapi untuk mengubahnya tentu-
nya memerlukan waktu," kata
Marketing Manager Buring Hill
Side Djarot Christanto'SE, kepada
Jawa Pos, kemarin, ,
Menunit Djarot, idni' pihakriya
sedang mengumpulkan nama In
donesia sebanyak-banyaknya un
tuk mengganti nama Buring Hill
Side. "Sebelum ini, namanya me
mang Buring Permai. Tetapi, apa-'
kah akan kembali ke nama lama
atau tidak, tunggu saja nanti," tam-
b:ihnya. .
Selain belum memperoleh nama
Indonesia yang pas, kata dia, untuk
mengubah nama Buring Hill Side
membutuhkan biaya tinggi.. "Ini|uga harus kami pikirkan, lantaran
setelah berabah nama kami tentu-
nya juga harus mengganti semua
brosuryang telah kami cetakserta
sorana promosi lainnya, termasiik
billboani yan^ dipasang di bebera-
pa tempat di Malang," katanya lagi.
Seperd halnya Buring Hill Side,
Panderman Hill Villa Estate pun
dni mulai mclakukan langkah se-
upa. Menurut Benny, Marketing
Managemya, pembahan nama'
asing. ke nama Indonesia itu kini
sedang dalam proses perandingan
di kalangan eksekutif perusahaan
tersebut "Yang jelas, kami tak
akan diam saja. Kami akan mengi-
kuti saran pemerintah sebagaima-
na yang telah dilakukan oleh Cipu-
tra Group," tambah Benny lagi. .
Seperti diberitakan harian ini,
kelompok perusahaan property
Ciputra Group telah mengubah
beberapa nama perusahaan peru-
mahannya. Pembahan ini sejalan
dengan imbauan Mendikbud un
tuk mengindone.siakan nama pem-
mahan. Semua pemsahaaii proper
ty milik Ciputra di Jakarta, Sura
baya dan Semarang telah beiganti
dengan nama Indonesia, v n . '
n Puncak Dieng Executive pun tak
tinggal.diam. Menurat salah se-
orang stafhya, nama Puncak Dieng
Executive dalam waktu dekatakan
bembah menjadi nama Indonesia.
"Pertimbangan kaini lantaran pro-
duk-produk kami memang dipe-
mntukkan bagi orang Indonesia,
bukan untuk orang ^ ng," ujar
staff yang keberatan' disebutkan
namanya itu. . .
Pertimbangan belum diubahnya
nama a.sing untuk pemmahan-pe-
mmahan di Malang itu pun temya-
ta sama, yakni masalah biaya yang
bakal mereka keluarkan. Proses
PerumahOT dengan,Nama Asmg^iap Dto j
pembahan nama itu, meski tak per-
lu sampai ke akte hotarisnya lan
taran nama PT-nya tak bembah,
tetap membutuhk^ waktu lama.
VSelainhams memilih namayang
tepat, nama yang selama ini k^
p^ai juga sudah telanjur melekat di
hati masyarakat,"kataDjarotChris-
/tanto. Nama Buring HiU Side, mi-
salnyai, sudah melekat di masyara-
kat luas setelah melalui proses pro
mosi yang memakan biaya tin^.
"Kalau diubah berarti kami ha
ms mengeluarkan biaya.promosi
ulang yang cukup besar juga," ka
tanya lagi. Namun,persoalan biaya
nampalmyasudah terlewatlantaran
para developer itu sudah menya-
takan siap mengikuti anjuran Men
dikbud. "Apalagi pembahan nama
itu juga untuk menyambut Indone
sia Emas," tambah Djarot..
Yang sejak awal tak pernah
menggunakan nama asing untuk |
produk propertinya barangl^li ada- I
lah PT Waskita Karya (WK). PT I
WK yang dikenal membanguri pe- »
mm^anGnyaShantaitu,menumt 1
Ir Theta Handayani, Kasi Pem^a- f
ranny^ sejak awal memang lebih f
memilih nama Indonesia daiipada |
nama asing. "Bagi kami, nama In- 
donesia rasanya justm lebih pas 1
daripada nama asing lantaran sa- |
saran kami lebih banyak ke orang \
Indonesiajug^" tambahnya. (arn)




JAKARTA (Suara Karya): "Pre-j
siden Soeharto tninta kepada paraj
developer mengubah istilah asingj
yang digunakan pada riama pc-;
muidman dengan istilah bahasa
Indonesia. Pondok Indah. Bumi;
Serpong Damai dan Pantai Indahi
Kapuk disebut Kepala Negarai
sebagai contoh nama pemukiman.
yang baik, yang diambil dari ba
hasa Indonesia.
Menurut Menpera Akbar Tan-
jung, seusai melapor kepada Pre
siden di Istana Merdeka, Senin,
penggalakan secara nasional
penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar itu dalam
rangka peringatan HUT Kemer-
dekaan RI ke-50. i
Kantor Menpera dan Mendik-
bud, kata Akbar, telah mengun-
dang .REI untuk mengubah nama
pemukiman yang banyak :nengr
gunakan istilah asing supaya di-
ganti dengan bahasa Indonesia.
Pihak REI, menurutnya, lc!ah
menyanggupi dan minta. waktu
sehingga anggota mereka bisa
mengganti istilah asing yang di-
gun^an pada lingkungan pemu-
Idman bam dengan bahasa Indo
nesia..
Penggunaan bahasa Indonesiai
untuk nama pemukiman bam ter-
nyata mendapat tanggapan positif
dari developer. Ciputra misalnya
telah mengubah sejumlah namai
asing pemukiman di bawah ben-
dera Ciputra Group. Citra Gar
den diganti menjadi "Kota Citra
Raya", City of The Art diganti
dengan "Kota Dengan. Nuansa.
Seni".
Namun kalau istilah-istilah a-
sing itu sudah menjadi istilah In
donesia, atau terbiasa menjadi
istilah Indonesia, mereka tidak
perlu mengubahnya. 'Tapi ini a-
kan dibicarakan dengan I^mbaga
Bahasa Indonesia," kata Men
pera.
Nama asing yang sudah men
jadi satu kesatuan dan telah men
jadi satu trade mark, misalnya
Citra Land menumt Akbar dapat .dipettahankan. Hal yang sama ju-
ga dapat dilakukan untuk penye-j
butan nama atas keija sama peng-
usaha nasional dengan pengusaha
lusir ncgcri. "KjUsiu itu incni2ing|
tidakbisadihindari.karena mere-!
kabekeija sama dengan luar ne-
geri, yang telah dirintis dan di-i




menumt Menpera, tidak dapat
dilakukan semaunya oleh deve
loper tetapi hams seizin Pemda.
Oleh karena itu ia akan mcngada-
kan koordinasi dengan Depdagri
supaya pemberian nama-nama
bagi lingkungan bam betul-betul
bisa diawasi oleh Pemda.
Sementara itu juga dilaporkan
pencapaian target pembangunan
pemmahan dalam Repelita VI.
Selama Repelita VI. khususnya
bagi masyarakat berpendapatan
rendah, pemeriniah memproyek-
sikan dibangun sekitar 500.000
unit RS dan RSS.
Demi terjaminnya target itu.
Menpera telah melakukaii koordi-
nasi dengan instansi pemerintah
yang lerkait dengan masalah pe
mmahan dan para pelaku pemba-
ngun pemmahan, baik BUMN
maupun REI dan koperasi yang
aktif dalam pembangunan pe
mmahan.
Mereka, menumt Akbar, me-
nyatakan bersedia membangun
561.000 unit mmah. Bahkan di
beberapa daerah menyatakan ko-
mitmennya, melebihi target yang
ditetapkan.
Presiden menekankan. masa
lah pemmahan perlu mendapat
perhatian lebih khusus lagi di
masa mendatang. Karena sepcr.i
halnya pendidikan, sania.tg, pa-
ngan dan kesehatan. pemmahan
mcrupakan kebutuhan dasar se
hingga peilu mendapat perhatian.
khususnya bagi masyarakat ber
pendapatan rendah. (N-1)
Pikiran Rakyat,/28 Maret 199?
Komitmen Pembangunan RS dan RSS Lebihi Target
Jakarta, Pclita '  "^
\  Komitmen yang dibcrikan
para pclaku pembangun pe-
rumahan temyata telah mele-






Tanjung kcpada pers, seusal
mcnghadap Presiden Soeharto
dl Istana Merdeka, Senln ke-
marin, target pemerintah da-
lam Repelita VI ^ dalah mem-
bangun 500.000 unit RS dan
RSS, sementara komitmen
yang diberikan para pengusa-
ha perumahan telah mencapai
561.000 lihit rumah. "Bahkan
di beberapa daerah di mana
kita menetapkan proyeksi tar
get, komitmen yang ^ adi sana
ada yang melebihi target yang
ditetapkan," Jelas Menpera.
Hal itu tercapai berkat
langkah-langkah koordinasi
antara instansi. pemerintah
terkait dengan masalah peru
mahan maupun dengan para
pelaku pembangunan peru
mahan, baik BUMN, REl
maupun koperasi yang aktif
dalam pembangunan peru
mahan. Mereka semua diajak
agar pcduli dan mempcrhati-
kan masyarakat berpendapat-
an rendah. Menurut Akbar,
komitmen Itu akan terus di-
tlndaklanjutl agar rencananya
tenvujud.
"Dilihat dari upaya kita me-
ningkatkan n kesejahteraan
masyarakat yang tidak lain
yang juga merupakan tujuan
pembangunan, maka masalah
perumahan inl perlu mcndapat
perhatian lebih khusus fagi di
masa mendatang.' kata Akbar
mengutip Kepala Negara. Se-
bab, jelas Presiden, Indonesia
sudah mencapai berbagal ke-
majuan di bidang pangan,
sandang, pendidikan dan ke-
sehatan. Karena itu, Presiden





j  Menpera Juga melaporkan
Iperkembangan lingkungan
'pemukiman, terutama di se-
kitar Jabotabek, dalam skala
besar, yang banyak di antara-
nya menggunakan istilah
asing. Untuk itu, Menpera dan
Mendikbud mcngundang para
developer mclalui REI untuk
mengadakan perubahan na-




juga dengan peringatan 50
tahun kemerdckaan, dan REl






istilah-istilah asing itu sudah
menjadi istilah Indonesia, atau
jterbiasa menjadi istilah Indo-
■nesia, boleh saja. Tapi ini akan
dibicarakan dengan Lembaga
Bahasa Indonesia," jelas Ak-'
bar. Salah satu developer besar
iyang telah menanggapinya
jadalah Grup Ciputra.
.  "Presiden memang memberi
ipettmjuk supaya nama-nama
lasing sebailmya diubedi saja.
jKarena nama-nama Indonesia
|banyak juga yang baik, misal-
;nya Pondok. Indah, Bumi
Serpong Damai, Pantai Indah
Kapuk," lanjut Menpera.
j  la menjelaskan. penamaan
suatu lingkungan harus men-
dapat izin dari Pemda setcm-
pat. Karenanya, Kanlor Men
pera akan mengadakan koor
dinasi dengan Depdagri agar
'penamaan suatu lingkungan
baru dapat diawasi bctul oleh
Pemda.











mahan di wilayah tersebut
karena pendekatan dalam
peinbangunan perumahan
saat ini mengarah pada pem
bangunan kota baru.
Berkaitan dengan peringat
an 50 tahun kemerdekaan,





an perumahan bagi masyara
kat berpenghasilan rendah di
seluruh wilayah tanah air.
Rencananya, demikian Men
pera, peresmian yang akan
dilaksanakan secara terpusat
itu akan berlangsung Agustus
jmendatang dan akan dilaku-
ikan oleh Presiden Soeharto.
I  Kepada Presiden juga dila-
porkan tentang kerjasama
antara Kantor Menpera dengan
Tim Penggerak PKK dalam
rangka mengadakan penyu-
:luhan-peh3ailuhan di pedesa-
;an untuk dapat menciptakan
'lingkungan pemukiman yang
Isehat di pedesaan, melalui
program P2LDT (Pembangun-
jan Perumahan dan Lingkung
an DesaTerpadu). Di beberapa
daerah dan propinsi, P2LDT
yang dilaksanakan dengan
simulasi ternyata memper-





II, yang akan diadakan Juni
1996 di Istambul, Turki. Kon
ferensi ini akan membahas
tmasalah-masalah urbanlsasi
'tennasuk masalah perumahan
dan pemukiman serta ling-
'kungan yang menjadi tan-
tangan-tantangan global yang
dShadapi mcnjelang abad ke-
21. Menurut rencana, konfe-
rensl ini akan menjadi suatu
pertemuan puncak yang diha-





'ini antara lain dengan meng-
ikuti sidang-sidang pendahu-
iluan. Tennasuk di antaranya
pertemuan Preparatory Com
mittee II yang akan diadakan
di Nairobi, Kenya, pada 24
April-awal Mel 1995^ (uti)
FeUta^ 28 Idaret 1995 I
■llRjlbrStAGNASI




Orang .cenderimg lebih senang 'vdm^arig^^ila menggu- .'
' Menuhit ahUbf^asa ^ yanisul"
Arifin, halini banyak dilakukan;
para pRnguaaha driam pPtnaMn.:
gan papan nama, toko, ho
tel, . kegiatan-kegiatan . ke-
ma^ysoakatan, ji^ pengguna ba-
hasa pada iklan-ikkm, balk di ne^
dia cetak maupun elektzonik. •
Media elehtronik sendiri, yang
memberikan khusus tayangan -
Pel^aran Bahasa Indonesia
menggunakan bahasa Indonesia
yang baik hanya pada acara-
acara tertentu, mi^nya acara
warta berita, Dimia Dalam Beii-
ta, Berita Nasitmal. Sedang untvdc
tayangan-tay^gan lain, khusus-
nya yang smng.dilakukanPem*
~ towaiil^caia gblongan kaum rema-
ja, penggunaan bahasa Indonesia
nampak tidak karuan. Drs i^yan>'
sul ■ ^fin;-: staf ^ ^eneUti^lBalai'
Penelitian Bahasa Propinsi-DIY''
mengun^iapkan, bahasa Indone^::
sia-ywg baik ialah-bahasa In-,:,
donesia yang dipergunakan den- -
gan memperhatikan situasi dan -
sarana, yang dipergunakan den-.
gan menggunakan ragam yang
tepat, dengan .memperhatik^..
k.sidah bahasa Ihdtmesia, dan
hanis diperhatikan juga menge-
naipenaurannya.; .- . . ;
■Disampingitu, katanya nama
bahasa Indonesia seolah-olah
menggambarkan satu sosok ba
hasa. Realisasinya; dalam jpe-
makaian sangat bervariasi. Ba
hasa Indonesia mempunyai be^.
bergpa ragam, yangmuncul kare-
na menyesuaikan diri dengan
titu^__jdM. sarana bajiasa itu
dipergimakan. Ragam . bahase
terg^bar dalam pelafalan,
pemilihan kata, stniktur kelom-
pok kata, 8truktufkalimat,dan
j^uhsan ejaannj^. bahasa In-
oohesia mempuriyai ragam iisan
dan raigam tulis " katanya. Ba
hasa Indonesia ragam lisan misal-
nya dipergunakan tmtiik
berdiskusi, b^pidato, sedang ba
hasa hidonesia tulis, sering mper-
gunakan dalam penulisan bukii,
penyusunan lab^. „•
Secmra unaum bahasa Indone
sia . baku mempunyai ciri-eiri
tersendiri. Lafal yang dipergur
nakan tidak kedaerah-daerahah
dan mempergunakan penulisan
sesuai deiigan EYD. Mengra-
nakan .'bentuk kata yang telah
dibakukan.Misalnyakatai" "
sering digunakan dengan ngga
atsaindak. ~
(Moel>
Kedaulatan Rakyat, 30 Maret 1995
PIKM®
(j^a^A ' ■'
Ada Perda, Nama-nairia Asihg
Temyata Terns Menjan^ ^ ^
emoga tidak ada lagi di buini Indonesia
{ papan nama atau billboard dan sejenisnyaIv3 yang menggunakan istilah bahasa asing
iaal memaOTki detik detik pesta emas per-
iingatan SO tabun Indonesia merdeka pada 17
lAgustus 1995. Istilah-istUah-asing itu hendak-
hya disanti secepatnya dengan istilah bahasajhidon^a.
I' Harapan itu disampaikan oleh Sekjen Satkar
fUlania Indonesia* Dis HM Zaldlrudin Djanw
iSH; d-in Kettia Komisi D DPRD DKI, Banjar
iMarpaung BE atas pertany^" Suara Karp di
'Jakarta, Rabu (29/3-95). H^pan itu ditujukan
:kei»da para pengusaha nasionai atau developer
t^hubungan himbauan Presiden Soeharto agar
iihereka mengubah istilah asing pada° n^a p^
mukiman dengan istilah bah^ Indonesia
|(5uara Karya, 28/3-95). • . . . .
[' Menurut Zakirudin Djamin dan Bandjar.Mar-
;paung, himbauan Kepala Negara untuk.meng-
igalakkan penggunaan bahasa Indonesia secara
rbaik dan benar dalam rangka peringatan HUT
Kemerdekaan RI ke-50 itu hanislah didul^g
jdah dijalankan para pengusaha nasionai. **Se-
jkaranglah saatnya para pengusaha kita menun-
ijukkan k^adaran-dan'kepeloporannya dalam
pembangunan yang berwawasan kebangsaan
khususnya dalam penggunaan bahasa Indonesia
seperti dihimbau Presiden Soeharto," kaia HM
.Zakirudin Djamin yang juga alumni Lemhanas
■dan anggota Komisi E DPRD DKI Jakarta itu.
(  Diingatkxmnya pula, para pengusaha jangan
lupa bahwa mereka berada di Indonesia. Seka-
Vanglah saatnya mereka harus sadar dan menun-
jukkan kcpcloporannya dalam mcmajukan bu-
tdaya bangsa khususnya menyahgkut peng^-
Inaan bahasa Indonesia. "Jika mereka ti^k mau
Isadar juga dan membiarkan istilah bahasa asing
juntuk nama pemukiman yang mereka bangun,
beraid merelm tidak menghargm lembaga ke-
'presidehan. Deihildan juga mereldf tidak mein-
herikan teladan kepada masyarakat luas dan ge-eerasi.muda akan nilai r nilai baha^ Indonesia
^bagai bahasa persatuan sebagaimana ^krar-
jkan pemuda patriot Idta tahun 1928. i y v
Mitra^ing ; \
HM Ziddrudin Djamin tidak l^ya mengha-
rapkah para: pengusaha untuk menggalaMcan
penggunaan bah^ Indonesia secara konse-
kuen, tap! juga para menteri dan jajarannya
Ihinggai lurah dan kepali^de^ Mereka itu dalam
jperc^pan.iesnii atau pada seminar dan seje-
inisnya hendaknya menggunakaj^ istUah bahasa'
'Indonesia dan jangan'sok kebarqt - baratan atau
sok Hollywood - hollyw6odan dengan menggu
nakan istilah bahasa asing. Gunakanlah bahasai
atau istDkh bahasa Indonesia dal^ semua akti-r
vitas resmi di mana pun berada di seluruh wi-
layah Indonesia yang terdiri daij 17.700 pulau
ini, uiamya. H; • .- f • ^ ;; ; • • ,
HM^ Zakirudin Djamin dan Bandjar Mar-
paung rekannya sesama FKP DPRD DKI yang
ditemui terpisah sama - saiha menyatakan pe-
nyesalannya melihat menjamumya^ nama . -
nama pemukintan atau rumah susun dalam ba
hasa asing, terutama bahasa Inggiis. Mereka
inemberilan contoh beimunculannya di Jakarta
nama pemukiman dalam bahasa asing. Park
View, Bell Air. Lake Site, dan Palm View yang.
^ Cengkaieng, Pasadeaas Qjndommiuml
di Pulomas, Jaka^ Tiinur* 1
> Penggunaan nama dalam bahasa asing itu de— "
tegas' dinilai oleb. Banjar Maipaung seba-I
gai merugikaa bangsa, karena identitas asU'
suatu kawasM pemiikiman menjadi hilang. De-
ngan nama.im^r itu, nama asli suatu daerah
dilenyapkan.: /X
Tapi ketika dltanya tentang petnakalan istilah
^ing karena pengu^a'iiasional bennitra usaha,
dengan pengus^ luar negeri, Bandjir Mar-j
paung m^ih bi^ memahaininya. Kendati de-|
fflikian dia tetap meminta agar jangan terlalul
mudah menggunakan istilah asing. Lebih kerasi
dan sikap itu-dQontarkan oleh HM Zakinidint
Djamin b^wa pengusaha kita hanis mengajariJ
asingnya untuk menggunakw istilah)
toha^ Indonesia. **Lihat contoh Korea diin Je-I
pang," ujamya. Dengan menunjukkan contoh:
Itu, dia menegaskan, "Kalau bukan bangsa kita
yang-menjun^g tinggi dan menggunakan ba-i
hasa Indoneia, maka siapa lagi yang kita ha-j
rapkan? Tidak mungkin oleh bangsa lain,!
kan?"^ , ; n ' :
Dan i)TK DKI Lengah
Tentang nienjamumya istilah asing untuk.
nama pemul^an atau nimah susun (apaite>
menl'condbtninium) di Jakarta, Band.s .i n
. paung menyatakan sebagai hal yang se • k
miid^'dicegah oleh Dinas Pengawasan Pmba-
Dgunan Kota (DP2K) dan Dinas Tata Kota
(DTK).
Disebut mudah, oleh karena perangkat hur
kum untuk penggunaan istilah / bahasa Ind«me-i
sia tmtuk penisahaan dan bangunan sudah di-|
atur dalam Perda No. 1/1992 dan ketenman'
peiolehan Izin Prinsip seita Izin Mendiii- j
lour Bwgunan (1^). >- |
Dalam permohonan CP daaIMB, pengusaha:
pasd mencantumkan nama proyeknya. Oleh ka-:
rehanya, DP2K dan DTK sebagai pemngkati
Pemda yang mCTgmusi masalah peiiztnan- IP I
dan 1MB itu seharusnya sejak dini yaitu sejakj
pennohonan diajukan sudah mengetahui kalau!
i^^ asing digunakan. Sejak itu semestinyaj
dimintakan kepada pengus|^a untuk menggan-i
tinya.-Jika tidak digwti, maka IP dan 1MB tidaki
diberikan. i
"Mungkin karena lengah, tahu - tahu ratusan,
proyek atau pemukiman yang diberi 1MB me-
munculkan nama - nama dalam bahasa asing. |
Bermtmculannya nama - nama asing itu mem-
buat Idta seolah - olah tidak di Jakarta atau ti-'
dak di Indonesia lagi," ia menjelaskan. j
(Raun Gultom) I
Suara ^ ar/a, 30 Maret 1995
BAHASA INDONESIA-JARGON
hanya merupak^ sendinnva. Meski demikian para orangtua perlu
untuk mengetahm beberapa sandi yang
SJQiKit > taramereka,. , . \
r lungkin dapat negati nanti akan 'nara^eski antar,remajaungkindapa neg . U t^ratno n^ti akan (nar meski antarremaja dan acara
Dosen Sastra Indonesia Fakul- jChairiamah ^ ratao, n^a ^  tetap roenggu-
<5*vi«5iTaUGMvaneiugaPengu- [munralyang • jnin" nakan Bahasa Indonesia yang?s PP^s>n>h! Dr Ch^mama^ Isudah ^aik dan benar," lanjutnya,
>eratno mengemukakan hal rPJf.^^pXsSv^ • i Menyingg^g mengenai neng-
-o.u„tVar,r,fl>^KRdiKantorPP jngurusPPAisjiNan 'eunaan bahasa yang_ dapat
. LS MSini u«jAi - '—o-
• as PP Aisjiyah, Dr Chamamah
: oeratno mengemukakan hm
: ;rsebut kepada KR di Kantor PP
f isjiyah, Sabtu. Hal tersebut di-
i ngkapkan sehubungan dengantierebaknvapenggunaan bahasa vpUwatrran bahwa penggu- mi^afcan, oanasa yang uigu-
.™^„,dil.Sgan.™aia..
iipSS"lfn.Sfai i^^rpfT^TaSjnendengar anak remajanya gebatiai terlalu dibesar- imasyarakat, terroasuk penggu
loenggunakan bahasa prokem •. i.-_ 'Karena bahasa naan bahasanya. Kalau la tidak
< lengan temannya. keUka berada benar menggunakan Bahasa In-
di dekatnya. Karena mi meru- Qohasa'Indonesia tetaplm- donesia, hal ini dapat mempen-I  lakansebuahgayapergaulanre- ^ garuhimasyarakatlam.
: niya," tandasnya. P' • "Penggunaan Bahasa Indone-
ruflkui Dosen Fakultas*Sastra, h Meski - demikian ia tetap gja mestinya hams baik dan be-
nrM tersebut. bahasa proAem fberharap, penggunaan bahasa ^ar. Namun ada penggunaan
Wit nnnti denjrnn sendirinya \orokem oleh para remaja tersebut ;yang meskipun baik kadang tidakLfaS& daSrpantidengL- fiSdah Lnya dalam , per- Lnlr. Untuk italah, kami terus
aAVflv^netam. Meski sekarang ipaulan dengan sesama remaja sa- bempaya meluniskp penggu-
SnWaan meluas namun nanti ^ bukan dalam formn resn^ ,naan Baha^
oenggunanva juga >Ketika dalam suasana dan forum .dan benar," tambah Dosen Fakul-suatu saat p sndah au3 t^rmasuk di kelas. semi- Vas Sastra UGM tersebut (Fsy)
sudah tenadi Pe- baik dan benar," lanjutnya.papar Chamamah jang jug Menyinggung mengenai peng-
^gurusPPAisjnyan. 'gunaan bahasa yang dapat
t  Pewraulan memsak Bahasa Indonesia,
' n Mem-inggung adanya ^Chamamah Soeratno menge-kokhaTalfrV ukak h d
naml bahaSproAcm akan dapat nakan para pemimpm yang ser-
mpmsak Bahasa Indonesia can ingkali tidak tepat itulah yang
mSSan semangat nasional- Justm dapat meru^ mengmgatSSI Ch laroahmengakuihal pemimpm adalah Panutan
iSsebut s g . |T>
besarkan 'Karena bahasa Inaan bahasanya. Kalau la tidak.bes^K . ..-4. Kcnay TnonocninflkaTi Bah sa In-
SSn a dan iim I
^,«?^aa oengguna v  juga >Ketika dalam suasana d n forum .dan benar," tambah Dosen ak^-
San bosSi. KalSu sudah terroasuk di kelas. semi- tas Sastra UGM tersebut (Fsy)
ditelan masa,,. menumt , Dr
Kedaulatan Rakyat,27 Maret 1995
BAHASA ISEONBSIA-KAMUS
iKarya Agung Badudu-Zain
!  Dalam Khasan^
Badudu - Zaln
Judul Buku : Kamus Umitm
Baliasa Indonesia











bahasa 1994, untuk memperingad
hari Sumpah Pemuda yang ke-66.
penerbit Pustaka Sinar Harapan
telah meluncurkan sebuah buku
bam yang meniperkaya khazanah
kebahasaan dengan judul Kamus
Umwn Bahasa Indonesia karangan
Badudu-Zain (selanjutnya disebut
KUBI-BZ). K^a agung ini mem-
buka altemadf lain, sebuah cakra-
wala bam bagi semua penutur ba
hasa Indonesia, khususnya bagi pa
ra pencinta. pembina, dan peneliti
bahasa Indonesia, serta para peiajar
dan mahasiswa dalam memantap-
kan penguasaan bahasa mereka.
Mereka tidak hanya berkiblat
pada dua buku mjukan yang sudah
ada yaitu Kamus Umum Bahasa
Indonesia karangan Poerwadar-
minta (seliinjtrmya disebut KUBl-P)
dan Kamus Besar Bahasa Indo
nesia (KBBIi yang dikembangkan
Pusat Bahasa berdasarkan KUBI-
P. Sekarang mereka dapat memilih
alternatif lain yang dapat dian-
dalkan, yaitu KUBI-BZ.
Entri Bertambah
Sama halnya relasi antara
KUBI-P dan KBBI. maka KUBI-
BZ berawal dari Kamus Modern-
Bahasa Indonesia (KMBI) kara-
nsan Sutan Mohammad Zain, yang
dTterbitkan sekitar tahun 1950-an.
Dari hasrat keluarga Zain untuk
melestarikan kamus terbitan tahun
limapuluhan itu, diadakan pende-
katan dengan Penerbit Sinar Ha
rapan dan JS Badudu untuk mere-
visi kamus ini.
Hasilnya, di samping merevisi
ejaan dan hal-hal yang bertalian
dengan kualiias buku mjukan ini,
Badudu malah menambah entri ko-
sa katanya sehingga dari kamus
yang hanya berisi 12.645 entri
berkembang menjadi sebuah ka
mus yang berisi 24.030 entri. Wa-
jarlah kalau sebagai penyusun atau
pengarang, nama Badudu dipasang
bersamaZain.
Sutan Mohammad Zain adalah
seorang Minang. yang cukup ter-
kenal dalam sejarah pengembang-
an bahasa Indonesia. Dari protesi
sebagai seorang gum. ia kemudian
bekerja pada Baiai Pustaka Jakarta
(1914), menjadi anggota Volksra-
ad (1922). malah pwmah menjadi
asisten prot'esor di Leidse Rijk-
suniversiteii Holland. Ia memiliki
kualitlkasi sebagai seorang gum
yang memiliki ijazah MO (Mid-
delbare Onderwijs Acte), ijazah
lertinsgi dalam bahasa Indonesia
yang'memberikan wewenang un-
tuk"menjadi pengajar di sekolah
menengah (leraar) pada masa pen-
jajahan Belanda.
Sebaliknya Badudu. profesinya
yang terakhir adaJah dosen Fakul-
I  tas Sastra Universitas Padjadjaran
hingga pensiun pada tahun 1991.
Profesinya itu memungkinkan dia
memperoleh kepercayaan membi-;
na bahasa Indonesia di TVRI dan.
majalah, malahan sering mendapat|
permintaan untuk memberikanj
cemmah mengenai bahasa Indone
sia <D pelbagai tempat, dalam dan
luarnegeri. ,
Melihat kualifikasi kedua pey
ngarangjsebagai digambarkan di
atas. di samping melihat asal-usul
mereka, yang satu dari Indonesia
Barat, yang Iain dari Indonesia Ti-|
mur, dapatiah dibayangkan bahwa'
apa yang mereka sajikan dalam ka
mus ini dapat memenuhi harapan
paia pemakainya dari semua lapis-
an dan dari semua bagian Republik
ini- ...
Untuk memperoleh sekelumit ist
kamus ini. marilah kita mengikuti
beberapa nukilan dari buku mjuk-j
an ini, sekaligus membandingkani
dengan KMBI sebagai induknya di
satu pihak. dan KUBl-P dan l^BI
di pihak lain. I
Kamus Modem Bll
guguh(Mnk) : meng— tabuh,,
memukul tabuh I
gundar (Mnk): I sikat pakaiaii.
sepatu; 2 meng- rumah orang: me-
muJail densan benda yang berat.
kokoh (Mnk) : Icukuh: memper-
tegak (pada bermencak), inem-
perkuai sikap; dengan arti kia.san:
memperkuai posisi.
lanau (Mnk): tanah gemuk yang
dihanyutkan banjir.
piawai (Mnk) 1 halus: bungkal
yang piawai: anak timbangan yang
halus; 2 - bersilat; tangkas bersilat .
partisipasi: (tidak ada) j




gundarl (Min): sikat pakaian,
sepatu:
gundar2: menggundar: memu
kul dengan benda kcras (rtimah
orang) kokoh (Min): kukuh. kuat.
tidak goyah; lih kukuh
lanau (Min): lunau. tanah lum-
to
pur yang diUiwa hanyut oich bdfi-
jir ke sawah-sawah yang menjadi
pupuk (menyuburkan tanah) _.
piawai 1 (Min) halus: dikatakan
kepada anak timbangan yang halus,
sekali yang dapat nicnimbang se-
cara tepat biirang-barang yang ha
lus sepcrti emas;
I  bungkal yang piawai: anak tim
bangan yang halus. yang dapat me-
nentukan timbangan sccara tepat
piuwai2: 1 tangkas (untuk pan-
dai silat); pandai, cakap (untuk
orang yang ahli di suatu bidang:
piawai di bidang ekonomi, politik,
dsb); 2 ki adil dalam memuniskan
suatu perkara sepert anak timban
gan yang dapat mencntukan tim
bangan barang yang halus-halus;
hakim yg - yang bijaksana dalam
menjatuWcan hukuman bagi si ter-
dakwa.
panisipasi: hal turut serta (dalam
suatu kegiaum; - setiap warga ne-
eara'dalarh pcmbangunan negara
bersifat mutlak.
berpartisipasi: ikut atau turut
serta, turut mengambil bagian da
lam suatu kegiatan.
sanksi (Lat): 1 peneguhan, pe-
ngesahan msl atas suatu peraturan
atau suatu rancangan yang dibuat
oleh lembaga negara (parlemen
dsb); 2 ancaman yg akan diber-
lakukan bila suatu pihak melang-
gar atau tidak mematuhi ketetapan,
ketentuan, atau aturan; PBB mem-
berikan — kpd Irak bila tidak kelu-
ar dr Kuwait; 3 tindakan sbg huku
man atas suatu pelanggaran terhdp
apa yg sudah diietapkan: - ekono
mi diberlakukan oleh negara-ne-
jara anggota PBB terhadap negara
igresoritu. '1,,- , .-'vc
KUBI Pocnvadarminta
guguh M: mengguguh: memu-
tul (tabuh dsb); mengetuk (piritu
isb)
gundar M: sikat pakaian dsb; '->
aundar ' ^
kokoh-^>ktikuh. ;
lanau: (ber)lumpur, becek • .
piawai M: 1 pandai, cakap; mis.
alili-ahli militer yg piawai, 2 betul
(ttg anak timbangan); adil, niis.
bungkal yg piawai, anik timbang
an yg betul; ki pertimbangan (pu-
tusan) yang adil. . . : >
partisipasi: (tidak ada)
sanksi E 1 pcngesahan, pene
guhan msl: diduga parlemen akan
I memberikan - nya jika rancangan
andang-undang iiu tclah dima-
iukan ke parlemen; 2 tanggungan
; [tindakan-tindakan, hukuman, dsb)
j antuk memaksa orang menepati
. perjanjian atau menaati apa-apa
yaiig .sudah ditcntukan, iVi.si Cli'dtu-
ran tata tertib harus ditega.skan apa
—nya kalaa ada anggota yg me-
langgar aturan-aturan itu; 3 tinda-
.'kan-tindakan (mengenai pcrekono-
Imian dsb) sebagai hukuman kpd
Lscsuatu negara: mis. wakil-wakil
I negara A.sia mcndesak kpd Dewan
'Keamanan supaya PBB meng-
adakan - terhadap negara yg me-
inyerang negara lain. .
KBBI Pusat Bahasa
guguh v: mengguguh: 1 me-
mukul (tabuh dsb); 2 mengetuk
(pinm dsb)
guhdan sikat pakaian dsb;
kokoh -> kuloih.
lanau: (ber)lumpur, becek
piawai M: 1 pandai, cakap,
mampu; yg menjadi jurubicara
kedua belah pihak benar-benar
orang yg piawai; dia adalah ahli
ekonomi yang piawai; 2 betul (ttg
anak timbangan); bungkal yg
piawai, anak timbangan yg betul;
ki adil (ttg pertimbangan, putusan)
kepiawaian kepandaian, keca-
pakan, kemampuan; ia menjadi
buah bibir km kepiawaiannya me-
nari. V
partisipasi: n hal turut berperan
serta dl suatu kegiatan; keikutser-
taan; peran serta.
observasi: kegiatan dalam riset
yg berupa pengamatan yg aktif
dan turut serta dl k^dupan lapan-
gan atau obyek yg diamati.
. berpanisipasi: beiperan seita (dl
suatu kegiatan); ikut serta; seluruh
masyarakat harus ~ dl menyuk-
seskan pembangunan bangsa dan
negara, . '
V sanksi n penges^an; peneguh-
sin: diduga parlemeji akna membe
rikan nya jil^ rancangan undang-
undang itu t^lah diajiil^ ke perte-
muan; 2 tan^ungan (tindakan-tiii-
dakan, hukuman. dsb),uhtuk me
maksa. orang menepati peijanjian
atau menaati ketentuan undang-
uiidang (anggaran dasar perkum-
pulan dsb): dl aturan tata terib ha
rus ditegaskan apa ^  nya kalau ada
anggota yg melanggar aturan-atur
an itu; '3 tindakan-tindakan (me
ngenai perekonomian dsb) sbg hu
kuman kpd suatu negara: Dewan
Keamanan PBB mengadakan thd
negara yg menyerang negara lain.
-  YangMcnarik
Melihat beberapa contoh seba-:
gai dikemukakan di atas, ada bebe
rapa hal yang menarik yang perlu
dikemukakan. Pada KUBI-BZ dan
KKIBI tampak ada usaha mentbcri
Catalan mengenai a.«;al kata' itu. Be
berapa kata"pcrrawa ditunjukkan
fasStnyia'darr bahasa Miiiang, se-
.mentara dalam KU6I-P dan I^BI
keterangan itu tidak ada Deskripsi
makna yang diberikan secara um-
um terkesan sama. Namun bila di-
perhatikan secara cermat ada per-
bedaan, KMBI dan KUBI-BZ.
berada di satu si.si, sedangkan|KUBI-P dan KBBI berada di sisi
yang lain.
i  Kekurangcermatan deskripsi,
makna dalam KMBI diperbaiki
dalam KUBI-BZ. Malahan, bila
Idalam KMBI beberapa makna
'ditempatkan dalam entri yangjsama, dalam KUBI-BZ, m^na-
makna itu dipisahkan sebagai
Imakna drui dua kata lyang berho-
■monira. ^ . j
Hal lain yang menarik adalah
kata partisipasi tidak ditemukan
baik dalam KMBI maupun KUBI-
P. Sementara deskripsi makna kata
sanksi dalam ketiga kamus sama
atau mirip satu sama lain. Tam-
paknya" KUBI-BZ mengambil se-
penuhnya deskripsi makna dari
KUBI-P, sedangkan KBBI lebih
jauh mengutip secara tepat dari
KUBI-P. Hal ini perlu dikemuka-
ikan karena makna pertama yang
diberikan tidak dikenal dalam ke-
jhidupan kebahasaan bangsa Indo-
inesia. Saya pemah menanyakan
I makna ini pada sejumlah ahli hu-ikum, namun mereka tidak. tahu
makiiaitu.
Temyata makna itu diambil dari
.kamus bahasa-bahasa Barat (ka-
Imus bahasa Inggris misalnya)
'yang menerangl^ makna sanksi
Iseperti yang disajikan dalam ketiga
Ikamus itu. Kata sanksi dalam
jkehidupan masyarakat Barat pada
jwaktu lampau diturunkan dari kata^sanctium yang berarti "penyucian,
pehgudusan". •.
I  Segala peraturan perundang-un-
dangan, sebelum diberlakukan ha
rus disucikan terlebih dahulu da
lam upacara-upacara keagamaan.
Kemudian ketika otoritas agama
mulai lebih longgar dalam meng-
atur kehidupan kenegaraan, maka
undang-und^g dan peraturan lain-
nya cukup disahkan oleh parle
men. Ciri-ciri kesakralan berubah
ke profan. Karena itu makna sank
si tidak lagi bersifat sakral tetapi
lebih bersifat profan yaitu hanya
berarti "mengesahkan, mengu-
kuhkan".
Karena itu, mengutip sebuah
makna yang tidak dikenal dalam
tata kehidupan bangsa Indonesia
memang cukup menyesatkan.
Dari kenyataan-kenyataan seba









f  wa KUBI-BZ memberikan sebuah
f  alternadf lain dari yang diberikan:
3  FCUBI-P dan KBBI. Semakin da-'
I  lam kita menyimak entri dari ke-'
f  dua kelompok kamus ini, akan se-;
I  makin banyak perbedaan yang ter-
i  ungkiq). Namun hal itu ddak akan^i mengurangi atau memperkecil!
makna buku rujukan ini. !
,  Setiap buku pasti memiliki ke-|
I  kurangannya. Namun dalam se--
I  buah dnjauan seperd sekaiang ini,^
I  ddak mungkin dapat dibalias se-!
f  mua kekurangan itu. Tak ada ga
I  (dng yang tak retak. Sekurang-ku-j
j  rangnya KUBI-BZ telah mengge-
lindingkan sebuah altematif lain;
m  yang sangat bermakna.***
!  ' -GorysKeraf
!
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Kegiatan apakahyangdilakukan diTaman
Gizi?
Berbagai kegiatan dapat dilakukan di Taman
Gizi, sesuai dengan tujuan Tainan Gizi dan
kemampuanyang adapada masyar^al. Beberapa
kegiatan yang dapat dilakukan adalah pe-
ninibangan berat badan anak Balita secara leratia*
setiapbulan.denganmencatathasilnyapadaKartu
Menuju Sehat (KMS). Dengan mengamati
perkembangan berat badan Balita dari bulanke
bulanpada KMS ini, dengan segera dapat diketahui
bilateijadisuatukelainanpada Balita tersebut
Selain penimbangan berat badan Balita, juga
diadakanpcn\niliihan ataupeneranganmengenai
gizi dan setelah itu dilanjulkan dengan diskusi
(tan>'ajawab) antar anggota Tainan Gizi Icntang
kesehatan pada umumnya dan gizi pada
khususnya. Sehubungan dengangizi ini diadakan
pulaacardmemasak bersama dari bahanmakanan
yang murahdan sederiiana, sertamudah diperoleh
di daerah tersebut. Kemudian hasil masakan
tersebut dibagikankepada anak Balita.
Pada anggota Taman Gizi diajaikan pula
bagaimana memanfaatkan pekarangan dengan
menanamberbagaijenissayurandanbuah-buahan
yang berguna untuk mencukupi kebutuhansehari*
haii. Selainitujugadiberitahucaramemelihara
temak secaraefeklif dan temak apasaja yang bisa
i dipelihara di pekarangan rumah. Pemanfaatan
I pekarangan ini selain untuk menambahpersediaan
makananbergizi.akhimyadapatpulamembantu
meningkatkanekonomi keluarga.
Untuk meningkatkan kekurangan gizi kepada
angcotaTamanGizi ini dapatdiadakanpembagian
paket perlengkapan gizi Balita dan gizi untuk ibu-
ibu yang mcmbutuhkannya, berupa vitamin A
dosislinggi, tablet zatbesi.oralitdansebagainya.
Kegiatan lain yang tak kalah pentingnya untuk
menjamin kelancaran jalannya Taman Gizi ini
jadalahmcngumpulkandana. Danaiersebui selain
untuk membuat makanan tambahan bagi anak
Balita dapat dipcrgunakan untuk pembcli obat-
obatan yang dipcrlukan untuk pengobatan
sederluma don unlukmengirimkan anggota ya^
- sakit kc Puskesmas atau Rumah Sakil bila
diperiukan.
Dikutip dari majalah Ayahbunda
No. 2 th. VI, 20 Januari 1992. '
B. Pemahaman Bacaan •
Jawablah perlanyaan-pertanyaan berikut
berdasarkan teks di atas.
I  1. Pada umumnya pada usia berapakah teijadi
i kekurangan gizi?
I  2. Apakah yang terjadi jika kekurangan gizi
pada anak tidak segera diatasi?
j  3. Kalimat mana yang menunjukkan bahwa
kekurangan gizi pada anak dapat menjadikan
bangsa yang kurang mampu?
4. Kalimat manapulayangmengandungmakna
bahwa masalah kekurangan gizi lebih baik diatasi
secara bersama-sama?
5. Bagaimana usaha perbaikan gizi dilakukan?
6. Pemanfaatan pekarangan dengan berbagai
jenis sayur dan buah-buahan merupakan salah satu
pelaiaranyangdiberikandalamTamanGizi.Alinea
manakah yang menunjukkan hai itu? ,
7. Gagasan apa yang terkandung dalam alinea
terakhir? 1
i  8. Bagaimana dengan di tempat tinggalmu?
; Adakah Taman Gizi? Jika ada apa saja kegiatan
I yang dilakukan? Jika tak ada apa yang kamu
lakukan dengan anjuran peningkatan gizi
masyarakat, termasuk Balitanya?
11. Tata Kalimat 1 .
Kalimat majemuk bcrtingkat i
!  1. Di Taman Gizi ibu-ibu mengadakan kegiatan
i sosial untuk meningkatkan gizi Balita.
I a. Induk Kalimat b. Anak Kalimat
I Di Taman Gizi ibu-ibu untuk meningkatkan
! mengadakan kegiatan gizi Balita
I sosial
1
i  2. Ayah datang ketika Herman memperbaiki
13
mobilnya.
a. Induk Kalimat b. Anak Kalimat
Ayah datang ketika Herman memper-
baiki mobilnya
3. Banjir besar telah teijadi di sepanjang |
Bengawan Solo karenahujan tiadahenti-hentinya
selama lima hari. i
a. Induk Kalimat b. Anak Kalimat






4. Dengan modal pemberian ayahnya, Herman:
mengembangkan bengkel motomya I






5. Ketika saya datang, adik Herman sedang ^
praktik menjahit baju. .1
aAnakKalimm Induk Kalimat
ketika saya datang Adik Herman se
dang praktik
menjahit baju
Coba pisahl^ induk kalimat dari anak kalimat
padakhlimatmajemukbertingkatdibawalnini. *
6. Anak-anak Balita harus memperoleh gizi i
yang balk supaya melahiikan putra-putra bangsa
yangcerdas. V I
7. Herman beriiasil usahanya karena dia rtyln
bekeija dan berhemat dalam hidup sehari-hari. i
8. Dengan belajar giat, kita akan berhasil'
menc^ai cita-cita. |
9. Ketika dllakukan pemeriksaan di daerah-;
daerah, temyata ada anak-anak Balita yangj
kekurangan gizi. !
-10. Supaya kau lulus ujian, belajarlah baik-baik i
dari sdcarang.




. c. sel-sel sel
2. a. gerak-gerik gerak ,
b. lauk-pauk lauk ,





4. a. beijdan-jalan beijalan
b. tersendat-sendat tersendat
c. ditimang-timang ditimang
d. menulis-nulis • menulis
5. a. tolong-menolong tolong






■  4,garisbawah > ..
5. tulang punggimg -










analc balita (bawah lima tahun) yang menderita
kekurangangizi.
balita; 'anak-anak usia 5 tahunke bawah'
Xs^anjanghiir | ~ -
Andri beiadadi bengkel sepanjang hari.* .
sepanjang hari: satu hari penuh
3. lautan budi tepian akal
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A. Tambalikanlah anak kalimat pada kalimat-
kalimat tunggal di bawah ini sehingga menjadi
kalimatmejemukbertingkat. ' <
1. Mulai sekarang perlu segera kita perhatikan
gizi anak Balita.
2. Perbaikan gizi akan lebih bermarifaat.
3. Ibu sedang menyiapkan makan malam.
4. Herman membantu Ibu di dapur.
5.Tutibelajarkeras. n
B. Carilah imbuhan, baik awalan, sisipan, atau
akhiran, atau gabungan keduanya, yang p^ing
banyak digunakan di ^ am teks pelajaran ini.
C. Daflarkan ungkapan yang digunakan dalam
kehidupan sehari-h^ di sekitartempattinggalmu dan
diskusikan bentuk dan maknanya di dalam kelas.
I.Membaca
A. Bacalah teks di bawah ini dengan teliti:
KOMPUTER MESIN ^TINTTER"
YANG MAKIN SANJER
I Beberapa karyawan yang belum tahu benar
Itentang komputer, akan gundah hatinya bila
' mendengar perusahaannya akan menggunakan
Isistem komputer. Mereka takut tergeser ke-
I dudukannya oleh mesin yang dijuluki pintar itu. Periu
jtakutkahmenghadapikomputef? -
1 Yang pasti, orang tak banyak tahu bahwa
I komputer sebenamya sudah sejak lama.masuk di
{Indonesia. Di akhir tahuh 1930-an Staats
Spoorwagen yarig sekarang menjadi Perusahaan
ijawatan Kereta Api itu seben^ya sudah mengr-
•gunakan sistem komputer. Karena saat itu sudah
I digunakan satu mesin Punch Card System yang{mempakandasar sistem komputer. , .
Dua puluh tahun kemudian. Bank Indonesia mulai
Imelangkah pada era komputer. Lalu diikuti oleh
beberapa instansi yang lain, termasuk Departemen
Keuangan. Penggunaannya pun makin meluas di
kalangan instansi pemerintah. Makatanggal 4 Juli
1969 dibentuklah Badah Koordinasi Otomatisasi
Administrasi Negara (BAKOTAN), yang meru-
pakan suatu badan koordinasi penggunaan alat-alatkomputer tersebutdikalangan pemerintah. .
Bila ditilik dan bahasa Inggris yang berasaldari to
compute makaarti komputer adalah menghitung.
Padahal p^egaannyabuloin ^ auntuk men^tun^
; Pada awalnya memang benar. Kareria pada Perang
Dunia 11, Angkatan Bersenjata Amerika Serikat saM
! itu periu mengembangkan suatu alat hrtung yang lebih
baik. Itu mereka gunakan untuk perhitun^ lintasan-
lintasan tembakan meriam yang harus dihitung secara
cermat dan cepaL Padahal meriam yang digunakan
makin banyak. n . .
Komputer sebenamya tidak sepandai apa yang




otak manusia terbatas, terutama dalam hal meng-'
ingat Padahal dalam betbagai hal sekarang, diomtut
suatu kecepatan, ketelitian, dan ketepatan untuk.
mengolah data d^ informasi yang ada. Koitiputer
adal^ alat bantu untuk keperluan itu semua .
"Sehin^a para pimpinan dapat meiakukan
pengambilan keputusan secermat mungkin," ujarl
seorang ahli dari PT BinaCipta Inibimadka, sebuah
perusahaan konsultan dan jasa komputer. j
Karenakomputermembantu usaha manusia dnlami
menangani dan mengolah data, maka komputer
adalah suatu sistem pengolahan data. Dikenal dengan
sd)utan EDPS (Electronic Data Processing System).
Jadi secara rin^cas bisadikatakan bahwa komputer
adalah mesin/alat pengolah data.Tetapi sdcali lagi
harus diperhatikan, bahwa semua itu teigantung dari
manusianya pulai^ karena komputer sekedar ^ at!
b^tu saja. Alat tersebut barn be^alan baik bilal
dhangani olehoiangyangdapatmemberi pemerintah
dalam bahasa komunikasi yang dimengerti kom
puter. Begitu pula dengan ke^iplinan memasukkan |
dataked^amgudangpengingatnya. n |
Sebagai alat bantu, komputer temyatamampu pula
memberikan hiburan bagi para penggunanya.!
Bebera^a oiang yang sudah mulai aki^ dengan
komputer, akhimya gemarmencari dan mer^a-
reka program yang dimasukkan ke dalam komputer.
Dengan berbagai rekaan program, para pengguna;
koniputer menemukan permainan yang menga-|
syikkan. Dan inilah yang ditawarkan sebagai per-;
sonat computer (PC). Jenis ini pula yang semakin'
banyak ditawarkan melalui iklan-iklan, juga pada
pamerm komputer yang bam lalu.
I
Dikutipdari majalah Mutiara
'  No. 309,7 Desember 1983
B. Pemahaman Bacaan
1. Kecamasan orang akan perkembangan tek-
nologi modem di bidang komputer terdapat dalam
alineamanakah dalam bacaan di atas?
2. Alinea-alinea mana pula yang memberikan
infomiasi mengenai sgarah masuknya komputer di
Indonesia? Dan terangkan secara singkaL
3. Apa akibat makin meluapnya jasa komputer di
n^erikita?
4. Apa perbedaan komputer dengan kemampuan
manusia?
5. Komputer disebut alat pengolah data. Apa
maksudnya?
6. Apa yang dimaksud komputer pribadi (per
sonal computer)?
7. Adakah komputer di tempat kamu. Jika ada
komputer itu untuk apa?




A Kalimat langsung dan tak langsung |
la. Si petugas langsung menjawab, "Maaf,
peneibangan nomor tersebut sudah penuh." ..
b. Si petugas langsung menjawab bahwa pe-
nerbangannomortersebutsudah penuh. .
2a. Perangkatsepertiitumengapabisamenjawab
berbagai pettanyaan,' 'tanya seorang pengunjung
pamoan komputer. n ,
b. Seorang pengunjung pameran komputer itu
menanyakan mengapa perangkat seperti itu bisa
menjawab berbagai singlailan. i
3a. Penjaga itu mengatakan, "Pameran komputer;
ini beriangsungselama lima ban." . !
b. Penjaga itu mengatakan bahwa pamerankwnputer hu beriang^ung selama liniahari.
4a. Nofan berkata, "Besok saya akan ber-;
praktik." i
b. Nofan berkata bahwa besok dia akan ber-
praktik.
Sa Bu Gum bertanya, "Kamu sekalian membawai
buku peltyanui bahasa Indonesia?" |
b. Bu Gum bertanya apakah kami semua mem-
bawa buku pel^aran bahasa Indonesia
(Bersambung)
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'' Ubahlah kalimat-kalimat berikut mcnjadi kalimat
tak hmgsung.
6a. Kata Bu Guru, "membuat baju itu tidak
mudali."
b
7a. "Kita harus bersikap ramah dan hormat
kcpada siapa saja,'' kata ibu saya,
b
8a. Fitrianl mengalakan, "Kami akan mengadakan
pcn>'uluhan kebCTSihan desa." • .
b.
9a. Ayah menasehati saya, "Kau harus rajin
mcngikuti praktik lapangan."
b  :
10a. "Kami akan mengadakan kaiya wisata ke
pusat komputer IBM," anak-anak kelas tiga.
Ubalilah kalimat berikut menjadi kalimat langsung.
IIa. Penjaga itu mengatakan bahwa pameran
kompuicr ini dikunjungolehlebih dari seribu orang
naphan.
b  :
12a. Kemarin Pak Guru memberi tahu bahwa kita
akan berpraktik di bengke! motor.
b  .; —
13a. Ayah berkata bahwa kami akan berlibur di
kampungNenek.-
b
14a. Anak-anak kelas tiga mengatakan bahwa
mercka akan mengadakan pertandingan per-
sahabatan antara SKKP dan ST dalam aJdiir bulan
nL
15a, Guru olah raga menyebutkan bahwa saya
termasuic salah satu pemain (klam pertandingan itu.
b...„ ;
B. Kalimat tak Sempuma
Unsur-unsur kalimat (S,P, O, atau K) tidak
selamanya ada dalam sebuah kalimat Misalnya
jawaban peitanyaan berikut




5. Mengapa teman-temanmu di bengkel?
6. Membuat percobaan.
Di samping itu, panggilan, salam, semboyan, atau
larangan pada umumnya bcrupa kalimat tak
sempuma Misalnya:
pagi).
10. Sekali merdekatetap merdeka.
(Sekali merdeka, kita tetap merdeka).
11. Maju terns pantang mundur.
(Maju terus kita pantang mundur).
12. Dilarang merokok
13. Hati-hati perbaikanjalan
Kalimat tanya yang ditujukan kepada orang kedua
ijuga siering berbentuk kalimat tak sempuma.
jMisalnya*
H.Maukemana? (Kau mau kemana?)
!  15. Praktik di sini? (Kau praktik di sini?)
1  • " . , ' • . n
I  Carilah contoh-contdi lain penggunaan kalimat tak
I sempuma dalam pemakaianbahasasehari-hari. -
111. Tata Bentuk Kata ' >
^'A.Kata-kataberimbuhanbam •
I. Beberapa karyawan gundah hatinya jika
mendengar perusahaannya akan menggun^an
sistem komputer.
2. Penggunaan kata komputerisasi di kalangah
karyawan dan karyawati sebenamya tidak betu!;
sehaiusnya digunakan kata peikomputeran.
3. Parailmuwan telah menemukan tdoiolc^ tinggi,.
yaitu alat pemroses data yang disebut komputer.
4. Kd)anyakan angkatan Pujangga Bam menganut n
aliran idealisme. . . "
5. Kepulauan Indonesia merupakan daerah




n  l.'mengesampin^n me-+kesamping+.kan
2. disebarluaskan di- + sebar luas+-kan
3. menandatangani me- + tanda tangan+-i
4. ketidakadilan ke-+tidak adil +-an
5. perkeretaapian per- + keretaapi + -an




















I  . Kebudayaan
1  4.dlang : bukti pelanggaran
I  5. ASEAN : Association South East Asian
I  Nation
*
I  Kellma contoh yang berikut ini singkatan yang
I  bukanakronim. ' '
^  Carilah singkatan dan akronim yang lain dalamj  pentakaian b^asa sehari-hari dan sebutkan bentuk;
I  ien^capnya. {
1  B.Makna » j
I  l.Maknaleksikal
i  meja n 'salahsatuperkakasnimah'
'  tutup 'tidakteifoi^' |
pap - , Svaktukua-kiraniulaimatahari i
•  < teititsamparpukul 10.00
Makna kata-kata tersebut merupakan lambangj




tutup meja -' 'menyiapkanhidangan*
jantunghati • *kek^ih' ,






'ke tempat di belakang'
*gadis yangtinggal dl kon>-
' pleks penimahan tertmtu'
'namapulau di dekatpantai
Selatan Puiau JawaV
Makna kata-kata tersebut didasarkan atas
penunjukan yang lugas pada sesuatu di luar bahasa










Makna kata-kata tersebut didasarkan atas
peiasaan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan
aada penutur dan pendengar (beisi& subjektif).
VI.Ejaan
A. Hunif Besar atau Hunif Kapital ^




2. Hunifkapitai digiinakan seba^ hurufpeitama
dalam un^capan yang berhubungw dengan hal-hal
keagamaan, Idtab suci, dan namaTuhan, termasuk




Tuhan, tunjukkan kami kejalan yang En^u beri
rahmat
Tuhan akan menunjukkan ke jalan yang benv
kepadafaamba-Nya. , ^





b. nama bangsa, suku dan bahasa
bangsa Indonesia . ' <
sukuDayak
bahasalnggris '




Proiesor Sutan Takdir AH Sjahbana ^
4.-Hunif kapital digunakan sdiagai hurufpenanu
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6. Humf k^^Jital digunakan sebagai humf pertama
nama resmi badan, lembaga pemerintahan dan
1 etatanegaraan, scrta dokumen resmi.
Dcwan Perwakilan Rakyat
Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
iiencngah
SuraTPerjanjian Keija
7. Humf kapital digunakan seb^ai humfpertama
,k ita-kala dalam nama buku, majalah, surat kabar,
d m judul karangan, kecuali kata partikel.
SitiNmbaya
Pelajaran Bahasa Indonesia untuk Sekolah
Tdcnologi
8. Humfkjyjital digunakan dalam singkatan nama
gjelardan sapaan.
Drs. Dokterandus
S.H. SaijanaHukum , .
Ta Tuan
Sdr. Saudara
9. Humf kapital digunakan sebagai humf pertama
k 3ta penui^uk hubungan kekerabatan yang ditujukan
sfbagai kata ganti atau sapaan.
Undangan Saudara telah saya kirim.
HariMingguBibidatang. .
Hari ini kitadikunjungi Pak Camat
10. Humf Miring I
Humf miring digunakan dalam cetakan (dalam
tilisan tangan atau ketikan digarisbawahi kata yang
bphumfmiring itu).
1. Humfmiringdigunakan untuk menuliskan nama
bbku, majalah, surat kabar yang dikutip dalam
kprangan. • . .
Sit! Nurbaya




Suara Karya v. n





k ita N-ang mengikutinya.
Dalam kata buka tidak terdapat humf k pada
chirkataitu.
I 3. Humf miring digunakan untuk menuliskan
ungkapan atau istilah asing yang belum diindo-
nesiakan. ''
Pemyataan digunakan untuk menggantikan istilah
statement.
'  Istilah zero option belum diindonesiakan.
VI. Latihan
Betulkanlah penggunaan humfbesar dan humfmiring
dalam teks berikut .
Suatu Penyakit Bam sekarang melanda sejumlah
egara maju: Pengangguran. Di Australia, para
oktermengatakan pengangguran menyebabkan
cenaikan yang sangat tajam pada jumlah pem-
bunuhan, bunuh diri dan serangan Jantung. Di
n Amerika Serikatjumlah penjgan^ur kini mencapai
angka tertinggi selama 40 tahun terakhir 10,8%.
Mereka merupakan "Masyarakat Baru" di
negara yang selama ini pajing kuat ekonominya.
Mereka disebut the new poor dan the new home
less. Yang pertama itu masih mempunyai tempat
tinggal dan hidup da-i tunjangan (pengangguran)
Pemerintah. Yang kedua telah kehilangan segdanya:
pekegaan, rumah dan disepak pula oleh losmen atau
tempat indekos. Mereka terpaksa berteduh di
emperan stasiun, atau hidup seb^i "Pengembara".
dari Kota ke Kota mencari kegaan.
I Gambaran sempajuga kelihatan dieropa baiat.
Diinggris misalnya, an^ pengangguran mencapai
ld}ih dari 3 JutaOr^g. Di Jerman baratdan Belanda
kaum bumh berdemonstrasi tuntut pembukaan
lapangan kega. Tapi kenapa Mengangg^ Karena
'resesi. Pericaban itu paling sering diuc^kan dewasa
jini dan sering memenuhi halaman Koran. Biang|keladinya adalah harga minyak yang naik, sekarang
;suku bunga tin^ dan defisit Anggaran Belanja.
I. Membaea
A. Bacalah teks di bawah ini dengan cermat , •
KOPERASIMEMPERCEPAT
TERWUJUDNYA MASYARAKAT ADIL
.  DAN MAKMUR
I Pembangunan di Indonesia sudah memasuki tahun
,ke empat Repelita 111 yang dimulai setelah Orde Bam
memegang tampuk pemerintahan. Dalam waktu
yang masih relatif sin^at itu, banyak kemajuan yang
sud^ dicapai. Namun demikian, jika dibandingkan
dengan kemajuan yang telah dicapai Jepang dan
iSingapura, kemajuan yang kita capai masih berada
di bawah mereka. untuk mengejar ketinggalan itu
diperlukan tekad dan kesungguhan yang kuat dari
segala lapisan masyarakat kita.
Sebagaimana tercantum dalam Garis-garis Besar
Haluan Negara (GBHN), salah satu tujuan pem-
_bangunan nasional adalah untuk mewujudkan
t9
masyarakatyang adil dan makmur yang merata baik I
material maupun spiritual berdasaikan Pancasila Hal
itu kemudian dirumuskan dalam suatu rencana kepa
pemerintah yang dinamakan dengan program ketja.
Program tersebut hingga sekaiang pelaksanaannya
masih berlangsung dan salah satu jalur yang digu-
nakan untuk mencapai apa yang dicita-citakannya
ialah melalui pembentukan koperasi, umpamanya
saja yang sed^g digalakkan pemerintah sekaiang
ini yakni Koperasi Unit Desaciin Badan Usaha Unit
Desa. Dengan adanya Koperasi Unit Desa (KUD)
d^ Badan Usaha Unit Desa (BUUD) maka taraf
hidup masyarakat desa yang bersangkutan akan naik!
dan secara tak langsung masyarakk yang adil dan
makmur seperti juga yang kita inginkan cepat
terwujud. . • ]
Pengertian kopeiasi adalah suatu oi^isasi >'ang'
bergerak dalam bidang dconomi dan tujuannya sama;
seperti salah satu tujuan pembangunan nasional
sebagaimanatelah dijelasl^ di atas. Sebagaimana
ItQ^ya suatu oiganisasi yang bersilat fomial, maka
oiganisasi tersebut hanisl^ memiliki landasan yang
kuat dan demikian pula dengan koperasi. Landasan
kopeiasi kha ada tiga, yaitu: Peitaiha, landasan idial
yaitu Pancasila yang teraiti bahwa segala kegiatan
dan usaha koperasi itu hams didasarkan pada
Pancasila, sebab Pancasila adalah dasar falsafah
negara kita yang sudah menjadi pandangan hidup
bangsa Indonesia sejak dahulu. Kedua, landasan
stniictural yaitu Undang-Undang Dasar I^S, hal ini
berarti bahwa segala kegiatan koperasi itu hams
berlandaskan pada Undang-Undang Dasar 1945
khususnya Pasal 33 Ayat 1 dijadikan sebagai asas
perkoperasian di negara kita. Adapun asas per-
kopeiasian tersebut y^i kekeluaigaan dan gotong-
royong. Asas kdceluaigaan mengandung pengertian
bahwa koperasi itu diumpakan sebagai suatu
keluarga dan sebagaimana layaknya dalam suatu
keluarga, apabila salah satu di antara mereka itu ada
yang tertimpa musibah maka sudah barang tentu
anggota keluarga lainnya tumt pula merasak^ya.
Demikian pula dengan suatu koperasi, jika salah
seorang anggotanya ada yang mendapat suatu
kesulitan maka segala sesuatunya diselesaikan secara
kekeluaigaan dan apabila ada suatu perbedaan
pendapathal ini diselesaikan melalui musyarawah;
untuk mufakaL Asas gotong-royong yang men-
ceiminkan kesadaran para anggota koperasi bahwa
mereka beiusaha bukan untuk kepentinga pribadi
akan tetapi mereka berusaha demi mencapai
kemakmuran bersama. Ketiga, landasan mental,
yaitu setia kawan dan kesadaran pribadi. Setia
kawan menunjukkan salah satu sikap bangsa Indo
nesia dan kesadaran bemribadi mei^ambark;mj
keinsya^ akan hargadiri, percayadin sendiri dan
kemampuan untuk menaikkan der^at, penghidupan
yang Idiih baik.
Perkoperasian di Indonesia dalam masa pem-.
bangun an sekaiang ini banyak mengalami per-j
kembangan jika dibandingkan dengan beberapa'
waktu sdjehimnya, namun demikian usaha-usaha
untuk tems inengembangkannya tidak berhentij
sampai di situ saja, bahkan lebih ditingkatkan lagi.j
Usaha-usaha untuk menumbuhkan dan menyebar-
luaskan ide koperasi dilakukan dengan berbagai
caia, misalnya melalui jalur pendidikan dengan
menjadikannya sebagai salah satu mata pelajaran di
sekolah-sekolah atau mendirikan lembaga-lembaga
pendidikan khusus yang mencetak kader-kader|
pengolah koperasi untuk masa yang akan datang.
Hal ini ditempuh juga melalui be^agai media massa
dengan memberi peneiangan tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan bidang perkoperasian
atau melalui cara lainnya yang dapat dipeigunakan.
(Tintin Hartini dalam Buletin FKPN-JRNomor32,
1983) I
B. Jawablah pertanyaan berikut !
1. Pembangunan di Indonesia masih kednggalan'
jika dibandingkan dengan negara Jepang dan
Singapura. Apa yang diperlukan untuk mengejar
keting^anitu? ;
2. Sebutkanlah salah satu tujuan pembangunan
nasional seperti yang tercantum dalam Garis-garis
Besar Haluan Negara (GBHN)!
i
(BERSAMBUNG) I  I
H^ian Indonesia, 15 Maret 1995
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3. Tujuan pembangunan nasional dltuangkan dalam
program kcija pemermtah. Salah satu program keija
itu ialah pembentukan koperasi. Sebutkan pe-
agcrtian koperasi yang kamu ketahui!
4. Koperasi mcmpunyai tiga buah landasan
penting.
Sd)utkan ketiga landasan itu!
Koperasi di Indbnesia berasas kekeluaigaan dan
vegotongroyongan.'Sebutkan apayang dimaksud








mcmbantu pengunis koperasi sekolah






Pencurus koocrasi sekolah saya bantu pada
Fokus tahun ajaran ini.
4 .
Pengurus koperasi sekolah . pada tahun ajaran
ini saya bantuFokus










Sayaberdiskusi dan adik belajar.
Fokus
Kalimat luasan





Sayaberdiskusi tetapi adik belajar
Fokus
Kalimat luasan
Adik belajar waktu saya berdiskusi
Fokus
Kalimat luasan
Sayaberdiskusi waktu adik belajar
Fokus
Kalimat luasan
:  3. Isilah kotak-kota di bawah ini dengan kalimat
I kamu sendiri dan tentukan fokus kalimat itu
I berdasarkan contoh pada nomor 1 dan nomor 2
i diatas.
N/
N'  ' ' '
. Kalimatluasan
\










B. Dalam A.2 di atas terdapat sejumlah contoh
kalimat luasan. Kalimat-kalimat itu disebut juga
kalimat majemuk. Coba kamu buat kalimat luasan ;
berdasaikan contoh itu masing-masing empat buah i
kalimat .. )
III. Tata Bentuk Kalimat |
A. Imbuhan yang Mengubah Jenis Kata

















3. Carilah sepuluh buah kata dasar kata benda
dan bubuhkan awalan me- kepada kata dasar itu
sehinggajenis katahasil bentukan itu menjadi Jenis
kata keija!
4. Tentukanlah sepuluh buah kata sifat dan
keijakan menurut penntah nomor 3!




















3. Buatlah sepuluh buah ka^ berimbuhan ga
bungan yang berasal dari kata benda kata dasar















2. Carilah lima buah kata pungut di dalam teks df
atas dan berikan artinya! (Untuk mendapatkan arti'
yang tepat teihadap kata-kata pungut itu. kamu haius
mencaiinya di dalam kamus).
(BERSAMBUNG)
SaTian Indonesia, l8 Maret 1995
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Gnyn Bnhasa
Gayn baliasa scring dipakai oich sastrawan untuk
ijicnyatakan pikiran dan perasaannya dengan
£ csuatu gaya. Gaya tcrtcntu itu disebut gaya bahasa.
jCjaya bahasa dalam bahasa Indonesia banyak
ijpiisnya, antara lain:
1. iMctafora iidalah gaya bahasa yang mem-
tjandingkan scsuatu dengan yang lain.
Contoii:
Awan bagi pcrak yang discpuh berkilauan.
Matanya jcrnih sebcning kaca.
2. Repetisi adalah suatu gaya bahasa yang









Pcrsoniflkasi adalah suatu gaya bahasa yang
nelukiskan benda mati seolah-olah hidup dan
tjemyawa.
Contoh:
Mobil tua mcrangkaki jalan panjang
mengerang di sepanjangbibir jalan
(Hartoyo Andang Djaja, Pantun di Jalan
Ijanjang) .
4. Hiperbol adalah suatu gaya bahasa yang
r lengungkapkan scsuatu dengan cara berlebihan.
Contoh:
Lari seccpat kilat, peluh menganak sungai,
suaranya mcmbclah bumi, haiga kebutuhan hidup
s^tinggi iangit. • . ,
5. Klimaks dan anti klimaks adalah suatu gaya
tahasa yang mcnyatakan scsuatu dengan cara
n lenjajarkan kata dengan nilai rasa yang meningkat
(|:limaks) atau dengan menunin (anti klimaks).
Contoh:
Klimaks:
Hartanya bukan hanya bemilai seratus juta, dua
jatus juta, bafikan milyaran rupiah.
Anti klimaks:
Rumahnya, sawahnya, ladangnya, tcmaknya,
^akaiannya habisdiju^.
Vugas
Carilali sebuah cerita pendek yang kamu anggap
ijaik dari buku sastra, majalali, atau surat kabar dan





d. hiperbol * ^
e. klimaks dan anti klimaks]
masi
V. Dialog
Untuk bcrdialog di depan kelas harus mengu^ai
diri dengan wajar, suara harus jelas, penyajian
gagasan harus sistematis, dan pergunakan kalimat-
kaJ imat pendek scrta pilihlah kata yang tepat.
Saya yakin bahwa kamu tentu sudah pcmah
mengunjungi tempal-tempat rekreasi di kota atau di
daerahmu bersama ibu, bapak, kakak/adik, dan
tcman-temanmu.
Apa yang kamu lihat di tempat rekreasi itu coba
kamu ceritakan di depan kelas. Seorang bertihdak
sebagai ibu, seorang sebagai ayah, dan seorang lagi
sebagai kakak, adik atau temanmu. Ingat syarat-
syarat bcrdialog di atas!
VI. Latihan
A I. Buatlah kalimat tunggal yang fokusnya
mcnyatakan waktu yang akan terjadi, waktu
sdcaiiEuig dan waktu yang al^ dalang sebanyak lima
buah!
2. Buatlah kalimat luasan (majemuk) yang fokusnya
adalah kalimat tunggal menyrrtakan sebab sebanyak
limabuah. . : . •
3. Buat pula kalimat luasan (majemuk) yang
• fokusnya adalali kalimat tunggal mcnyatakan ^ bat
[Sebanyak limabuah. .
I B. Dengan imbuhan gabung mana sajakah katar























U. Kumpulkan kata-kata pungut yang telah
nienjadi kosa kata bahasa Indonesia daii surat kabar
yang kanau baca sebanyak sepuluh buah dan cankan
artinya dalam kamus bahasa Indonesia.
D. Kalian h^daknyamembaca buku-buku sastra
Indonesia. Di dalam buku itu banyak terd^t gaya
bahasa hiperbol, personifikasi, klimaks/anti klimaks.
metafoia, dan repetisi. sebutkan contoh gaya bahasa
ini yang kamu ambii dari buku Salah Asuhan.
I. Membaca
A. Bacaiah teks di bawah ini dengan cermat!
TRANSMIGRASI
Program transmigrasi ditujukan untuk menunjang
usaha-usaha pemerataan penyebaran pembangunan.
pemerataan pembagian pendapatan dan periuasan
kesempatan ke^a. Dalam hubungan ini, transmigrasi
akan membantu dan merangsang penipgkat^ n
pembangunan di daerah-daerah yang relatif masih
terbelakang, sehingga menjamin adanya keserasian
dalam laju pertumbuhan antar daerah. Program.
transmigrasi, selain akan mengurangi kepadatan
penduduk di daerah-daerah tertentu juga akan i
memperluas landasan bagi kegiatan-kegiatan
pembangunan sektor-sektor lain, sehingga hasil
pembangunan yang diperoleh dapat dibagi lebih
merata. Dengan makin meluasnya usalia pem-'
bangunan di bidang-bidang lain seperti peitani^.,
industri, perhubungan, perdagangan dan Iain-lain, j
maka transmigrasi turut memperluas kesempatan
bekeqa, khususnya bagi golongan masyarakai yang
berpenghasilan rendah. Di samping itu. transmipsi
juga menunjang usahanisaha pOTibinaan peniukiman *
dan lingkungan hidup, peningkatan pertahanan
nasional, dan pembauran bangsa.
Usaha pembangunan di bidang transmigrasi erat
hubungannya dengan pembangunan daerali. baik di
daerah asal maupun daerah penerima. Bagi daerait
asal yaitu, Jawa, Bali dan Lombok, transmigrasi
dimaksudkan untuk mengurangi kepadatan pen
duduk dan memindahkan mereka dari daerah-
daerah tertentu sehingga memungkinkan usalia-
usaha rehabilisasi daerah. Bagi daerah penerima.
yaitu Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan
Irian Jaya, transmigrasi dimaksudkan untuk mem
bantu memenuhi sebagian kebutulian tenaga kerja di
daerah-daerah yang pcnduduknya rel.itit" tipis
sehingga sumber-sumber alam yang tcrscdia.
khususnya di sektor pertanian. dapat dimatitiuukan
secara optimal.
Dalam pelaksanaannya, transmigrasi mclihaikiui
banyak instansi flingsional. Oleh karona itu. koniinasi
;intara instansi yang menangani transmigrasi kiik di
pusat, di daerah maupun di lapangan [vrlu dipcliluira.
Keserasian kegiatan antara satu instansi dengan i
instansi lainnya mcrupakan kunci kebcrh.nsilan
pelaksonaan transmigrasi.
(Soeharto, Pidato Kcncgnnian Prcsiden Re- ^
publik Indonesia, 16-8-1983 halannm 70.'-704) '
B.Pemahaman
Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan hasil
pemahamanmu terhadap isi teks di atas!
1. Usaha-usaha apa yang hendak dicapai oleh pro
gram transmigrasi! ' I
2. Apa yang hendak dicapai dengan adanya
transmigrasi ke daerah-daerali?
3. Dengan adanya program transmigrasi, ke
sempatan kerja untuk masyarakat yang ber
penghasilan rendah akan tcrbuka luas. Sebutkan
bidang-bidang pembangunan yang makin bcr-
kembang di daerah transmigrasi?
4. Daerah asal dan daerah penerima transmigran
mempunyai manfaat tertentu. Coba kttmu sebutkan
manfaat apa yang diperoleh daerah asal transmigran
dan manfaat apa pula yang didapat oleh daerah
penerima?
'5. Dalam pelaksanaan transmigrasi diperlukan




Kalimat transitifadalali kalinial yang menghanislran
hadimya objek dalam kalimat. Kehadiran objck
dalam sebuah kalimat disebabkan predikat kalimat
itu terdiri dari golongan kata kcija transitif. Biasanya
kata keija transitif memakai bentuk me-.
Contoh:
(Bersambung)
Harian. Indonesia, 22 Maret 1995
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Di samping bentuk-bentuk di atas, terdapat pula
I caliniat traiisitifNiing predikatnya diisi oleh kka kega
1 ransitif j-ang tidak dibubuhi a\va]an ine-. Kata kega

















Sekolah kami meneibitkan m^alah dinding.
Ibu membelikan buku untuk saya









t intukan subjek, pr^ikat dan objeknya! Buat pula
'  I ima buah kalimat transitif yang predikatnya tidak
I aemerlukan awalan me-!
3. Kalimat Instransitif
Kalimat intransitifyaitu kalimat yang tidak me--
liierlukan objek karena kalimat itu telah dianggap
hngkap. Berdasarkan jabatan, keterangan dalam
ebuah kalimat munglon diperlul^ atau mungkin




7  fnenanoistadi malam.
S  P KT
T^di iT^alam adik menangis.
KT S P4.Sa^'abeIaiardip rp^^-aan
5.]
Tugas
1. Buallah kalimat instransitif yangjabatan dalam
calimat hanya diisi oleh subjek dan predikat atau
sredikat dan subjek masing-masing limahuah!
2. Buatlah kalimat intransitifyangjabatan kalimat
diisi oleh subjek, predikat dan keterangan (w-aktu,
iempat) sebanyak lima buah.
III. Tata Bcntuk Kata n
A. Kata Kerja Transitif
Dalam pelajaran di atas sudah disebut-sebut
masalah kata keija transitif dan kata keija intransitif.
Perlu kita ketahui lebih dahulu pengerdan kata kerja
atau verba.
I. Membaca




Perpustakaan sekolah turut mengambil bagian
dalam hal tanggungjawabnya mengajar siswa
belajarberpikirsecaraefcktif,efisien,dan kreatif.
Bagaimana cara belajar di perpustakaan yang
cfektif, menuntut pustakawan berfungsi sebagai
guru, aklif membimbing siswa sebagaimana ia
menggarap gagasan-gagasan: mengidenlifi-
kasikan, menganalisis, menyeleksi, menge-
lompokkan, dan menyatukannya ke dalam pola-
pola antar hubungan terpadu dan menangkap
arti pentingnya. Perpustakaan sekolah meru-
pakan laboratorium tempat membangun
i pengelahuan parasiswa, untukmelakukan laiihan
berpikir dalam suatu kontekskebutuhan, maksud,
dan keperliian di bawah bimbingan pustakawan
yang menaruh perhatian.
Mcwujudkan harapan untuk memperoleh
pengalaman kependidikan yang bermutu secara
maksimal bagi setiap siswa menuntut adanya
program kependidikan yang bermuiu unggul,
yang direncanakan secara cermat dan dapat
dilaksanakan; tidak diserahkan kepada nasib
.atau hal-hal yang kebetulan. Perpustakaan
isekolah sebagai suatu komponen integral dari
program kependidikan harus pula direncanakan,
dipolakan, dan dibentuk secara ilmiah untuk
disesuaikan dengan kebutuhan perkembangan
program mengajar dan belajar yang sedang
berjalar. Seperti Juga "proses pendidikan" yang
harus ilmiah dalam pola dan pelaksanaannya,
demikian pulalah halnya dengan. program
perpustakaan sekolah.
Untuk menjamin prograni perpustakaan dalam
memperoleh mutu unggul kependidikan, hab
:hal bcrikut ini mutlak diperlukan. Prakarsa
administratif, perhatian, respek dan dukungan
dalam *pembuatan pola, penyusunan, dan
pclaksanaan program perpustakaan sekolah.
Iklim sctempat mendorong guru untuk
menghargai pentingnya arti kependidikan dari
penianfaatan perpustakaan. Program perpus
takaan dipolakan dan disusun sebagai komponen
integral dari - ^ ha kependidikan secara
kcsoluruhan. I .igram perpustakaan' harus
menccrminkan aspirasi rakyat di daerah itu.
25
Program perpustakaan harus mencermitikan
kebakuan dalam anggaran staf, fasilitas. kolcksi
media, dan program. Koordinator perpustakaan
(bila terdapat dua gedung perpustakaan atau;
lebih) diperlukan untuk bersama-sama dengan
staf pemerlntahan menghasilkan rencana Induk
perpustakaan dan kemudian memegangj
kepemimpinan dan member! bimbingan dalam |
pelaksanaan rencana induk itu. Stafperpustakaan
disusun untuk melakukan fungsinyasebagai tim I
koperatif, penggalang tenaga, kemampuan.:
pengetahuan khusus, dan berbagai tugas serta
tanggung javvab.
Staf perpustakaan dengan jumlah yang'
memadai dan memiliki kemampuan kependi-
dikan khusus guna memenuhi kewajibanj
mengajar tentang perpustakaan secara efektif!
dan efisien. Koleksi media di setlap SD dani
SMTP/SMTA yang mencerminkan kebutuhan!
yang berhubungan dengan perkembangan
kurikulum, personalia, dan kebutuhan "kepen-
didikan para siswa serta memadai dalam kualitas
maiipun kuantitas Untuk dapat memuaskan se-1
mua pihak. ' j
Pusat bahan pengajaran perlu diadakan untuk
menambah dan memperkuat koleksi media
perpustakaannya dan laboratorium mata |
pelajaran. Badan pemesanan dan pemrosesan |
yang disentralisasikan untuk memberikan |
pelayanan menambah media dan meringankan
beban para pustakavvan di perpustakaannya dari
tanggung jawab yang nonprofesional. j
Kebijaksanaan penilaian konstan tentang
efisiensi dan efektivitas kependidikan dari pro
gram perpustakaan, baik di perpustakaan induk
maupun di perpustakaan yang dibawahinya.
Rencana limatahun pembangunan perpustakaan
dengan penetapan tanggal pencapaian sasaran
tertentu dan skala prioritas untuk memperkuat j
perpustakaan daerah beserta perpustakaan yangdibawahinya. j
(Tjetje Jusuf dalam Beritai
Perpustakaan Sekoiah, No. 43.
Th.X, 1-8-1982) '
di depan kclas Coba kamu sebutkan mcngapa
demikian!
2. Coba kamu sebutkan bidang garapan yang
dikerjakan para pustakawan!
3. Perpustakaan sckolah mempakan labora
torium tempat membangun pengetahuan para
siswa. Sebutkan alasannyal
4. Apa'yang diperlukan untuk menjamin pro
gram perpustakaan yang baik?
5. Teks di atas dikutip dari scbuah majalah.
Dapatkah kamu menyebutkan nama majalah
itu?
11. Tata Kalimat
A. Kalimat Nominai dan Verbal
Contoh n
No Subjek . Predukat
I. Kakakku pedagang
.  KB KB






5. Kami sedang praktck
KB KK
. 6. Pak Tani bekerja
KB KK
B. Pemahaman Bacaan
I. Perpustakaan harus berllingsi sebagai guru (Bersambung)
H^ian Indonesia, 25 Maret 1995
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PELAJARAN KE - 1579
Yang dimaksudkan dengan kata kaja adalah semua
kata yang nienyatakan perbuatan atau laku. Kalau
kaui kcija itu menghendaki objek maka kata keija itu







Disamping kata keija transitif, ada pula kata kerja









1. Carilah kata keija transitif dalam bacaan di atas
scbanyak mungkin!
2. Carilah kala keija intransitif dalam bacaan di atas
minimum lima buah!
IV. Perbendahaiaan Kata ,
:A.Kata ^
Dalam pelajaran terdahulu, kita sudah mem-
bicaiakan kata dasar, kala berimbuhan, kata majemuk,
,d8n kata berulang, namun kita belum menarik
kesimpulan apa yang dimaksud dengan kata.
Kita ambil contoh kata: kerja, pekerjaan,
mengerjakan, dan dikerjakan. Kata-kata ini kita
pakai dalam kalimat seperti berikut ^
1. Kami melaksahakan kerja bakti di sekolah.
2. Pekerjaan bertukang memerlukan ketelitian si
pelakunya.
3. Kami mengerjakan pemasangan pipa dalam
tembok.
' 4. Pemasangan pipa di luar tembok dikerjakan
oleh Ahmad.
5. Kita harus bekerja giaL
Kata kerja dalam kalimat 1, pekerjaan dalam
kalimat 2, mengerjakan dalam kalimat 3, di
kerjakan dalam kalimat 4, dan bekerja dalam
[ kalimat 5, sama-sama kita ketahui kala dasarnya ^"aitu
kerja, namun dalam bidahg arti mempunyai ide
masing-masing. Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa kerja bcrlainan idenya dengan pekerjaan.
Demikian pula mengerjakan, dikerjakan, dan
bekerja.
Berdasaikan uraian di atas dapat kita simpulkan
bahwa kesatuan yang terkecil dan mempunyai
arti yang dipcroleh sesudah sebuah kalirnat
dibagi atas bagian-bagiannya disebut kata.
B. Istilah ' I
Dilihat dari bentuknya, istilah sama dengan kata.
Namun, yang membedakan kala dengan istilah bah\\'a
istilah itu medan (lapangan) maknanya lebih
sempit dan lebih cermat dalam mengungkapkan
suatu konsep, suatu proses, suatu keadaan, atau
suatu sifat yang khas.
Sebuah istilah dalam bidang tertentu, walaupun kita
pakai dalam bermacam-macam kalimat, maknanya
tidak akan berubah. Lain halnya dengan kata. (Lihat
pemakaian kata dasar kerja di atas!)
Contoh: ' .
1. Saya metnbeli dua buah sekering. .
2. Sekering yang saya beli kurang baik.
3. Ali memasang lampu neon.
4. Lampu neon dipasang oleh Ali.' '
^  5. Voltase lampu neon umumnya 220 VA.
C. Tugas
I Coba kamu kumpulkan sepuluh buali istilah dalam
bidang listrik dan pakailah istilah-istiiah itu dalam;
kalimat! . • ~ " ' '
V. Fjaan ' .
A. Tanda Titik
Titik (.) sebagai salah satu tanda baca dalam bahasa
Indonesia telah diatur penggunaannya. Titik (.) harus
dipakai:
1. pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau
seruan;
contoh: :,
Setiap hari Senin pagi kami mengadakan upacara
penaikan bendeia. •; n




3. pada akhir singkatan gelar, jabatan, pangkat dan
sapaan; ; ; ' , ' n '
contoh:;;, - • n. ; ' •
4. pada singkatan kala atau ungkapan yang sudah
umum; . ' •
Singkatan yang terdiri dari tiga huruf atau lebih





yang terhormat I .
dansebagainya M
dan Iain-lain.
5. untuk memisahkan angka jam, menit dan detik
yang menunjukkan waktu; , ;
Contoh: '








6. untuk memisahkan angka jam. menit, dan detik
yang menunjukkan jangka waktu.
Contoh: |
1.30.20(1 jam, 30 menit, 20 detik). s i
1
Singkatan .  Lengkapnya gelar Jabatan Pangkat Sapaan
Drs. • Dekterandus V - -
S.H. SaijanaHukum V -
M.A. . MasterofArt • • V
Kep. . Kepala •  - V . - : -
Pref Prefeser -■ V
Kel. • ' Kelenel -  • -  . • V  ' -
Sdr. Saudara ' - ■ ." - • V  ,•
Ny. . Nyenya •' - , - V  : - '
Tugas • ' 'j
-1. Bagaimana menuliskan singkatan yang betuli
teriiadapkata-katadibawahini? j
AS Brotoseno Insinyur ' Bachelor of Art. :
GBPH Poeger deter
SaQanaEkonrani Deter |
2. Tuliskan dengan angka pukul berapa kamui
masuk sekelah dan pukul berapa keluar sekelah! I
3. Tuliskan dengan angka berapa jam, menit, dan
detik kamudipeijalanandarihimahke sekelah! |
B. Tanda Seru (!) ]





rasa emesi yang kuat
Centeh:
Ahmad, kemari!
. Awas,jangan masuk! j
Ampun! j
Ma^an! Sampai hati benar ia meninggalkan anak
istrinya!
Merdeka! "
C Tanda Tanya (?)
Pemakaian tanda tanya diperiukan pada:
1. akhir kalimat tanya, dan
2. di antara kurung untuk menyatakan bagian




Apakah hal itu tidak penting?
Uangnya sebanyak Rp 100.000,00 (?) hilang.
Perang Dipenegere meletus tahun 1826 (?).
Tugas
I. Susuniah lima buah kalimat yang isinya me
nyatakan perintah, seruan, menyatakan kesung
guhan, ketidakpercayaan, atau menyatakan eme* ! :
yang kuat!
ibilimat yang menyatakan bagian kalimat itu di- i
sangsikan atau sulit dibuktikan kebenarannval
VI. Latlhan :: ' r *
1. Kamu dapat mencari sepuluh buah kalimat
tunggal dalam harian/majalah yang kamu baca.
Tentukanlahmana: .. .
a. kalimat transitif ;
b. kalimat intransitif j
. dkatakeija transitif
dkatakeija intransitif .
2. Termasuk ke dalam bidang manakah isulah di
bawahini:










Perpustakaan sekelah turut mengambil bagian
dalam hal tanggungjawabnya mengajar siswa
belajar berpikir secaraefektif, cfisien, dan kreatif.
Bagaimana cara belajar di perpustakaan yang
efektif, menuntut pustakawan berfungsi sebagai
guru, aktif membimbing siswa sebagaimana ia
menggarap gagasan-gagasan: mengidentifi-;
kasikan, menganalisis, menyeleksi, menge-
lempekkan, dan menyatukannya ke dalam pela-
pela antar hubungan terpadu dan menangkap
arti pentingnya. Perpustakaan sekelah mcru-
pakan laberaterium tempat mcmbangun
pengetahuan para siswa, untuk melakukan latihan
berpikir dalam suatukentekskcbutuhan,maksud, :
dan keperluan di bawah bimbingan pustakawan
yang menaruh perhatian.
Etoian Ihddnesia, 29 Maret 1995
5AHA^A IKDONESIA-PEKAKAIAN
ertanyaan: Dari mana-
\)Aiy///)i% y asal kata iipuf yang di-gunakan sekarang untuk
^  Jciwab: Kata Jipuf sudah la-'■■' '''^ ^''■■■^ma ada dalam bahasa Indo-
'  jpW nesia don digunakan dalam
'  ' bentuk meiiputi atau diiipuW.
'  ' ' • / . • Artinya 'menutupi dan ditu-"" T tupi', misalnya, dalam frasa
RffCM I A\A/A D owan mehputi puncak gu-IVltlMJAWAD nung itu atau puncak gunung
PERTANYAAN Kemudian kata Jipuf itu
dipakai sebagai padanan kata
Inggris cover.
The reporter covered the fire his newspaper.
"Wartcrwan itu meiiput peristiwa kebakaran itu untuk surat
kabarnya."
Jadi, terlihat dalam contoh kalimat di atas bahwa kata liput
dapat diberi avralan me- saja menjadi meiiput dengan matea
i bam 'covered' dalam bahasa Inggris itu.
Dengan adanya bentuk melipuf sebagai kata kerja, muncul
• pula bentuk peliput yaitu 'orang yang meliput' dan _peiiputan_
I  yaitu 'hal atau cara atau hasil kerja meliput', dan lipufan yai-.
;  tu 'apa yang diliput'.
Yang dipersoalkan oleh penanya ialah, "Mengapa televlsi
memakai frasa tim iipufan padahal yang dimaksudnya 'orang-
orang yang meliput'? Mengapa mereka tidak menggunakan
bentuk fim peliput?" . . • " .
Pertanyaan di atas memang baik sekali dan itu memperli-
hatkan kepedulian pemirsa atas bahasa yang digunakan oleh
televisi. Apa yang ada di televisi itu dilihat dan dibaca oleh
orang banyak. Kesalahannya pasti akan mempengamhi orang
! banyak juga.
t  Soya tidak tahu apakah bentuk tim liputan itu memang se-
!' ngaja dibuat seperti itu karena si penyusun frasa itu terpenga-
t mh oleh bentukan pimpinan yang sekarang ini juga diartikan
;  sebagai 'yang memimpin'. Misalnya, pimpinan universifas,
• pimpinan perusahaan. Di sini kata pimpinan berarti 'orang-
yang memimpin' dan bukan 'hasil- kerja memimpin'. .
Bentuk pimpinon yang berarti 'yang memimpin' dapat di-
I analogikan kepada bentuk gantungan dan timbangan yang
MEN B
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bermcdma juga 'alat untuk menggantung' (pcckjcrian) dan 'alat
untuk menimixing' (barang). Sebenamya untuk alat atau
pengertian alat itu sebaiknya kita menggunakan awalan pe-
dan bukan akhiran -an. Jadi, penggcaitung pakaian ialah 'alat
yang digunakan untuk menggantung pakaian' dan penimhang
heras ialah 'alat untuk menimbang beras'.
Sutan Takdir Alisjahbana dalam buku tata bahasanya
mengusulkan agar untuk 'alat' sebaiknya digunakan awalan
pe- dan akhiran -on dipakai dalam kata bentukan yang me-
nyatakan 'apa yang di-' atau 'hasil kerja meng-'. Misalnya,
makanan 'apa yang dimakan' dan mmuman 'apa yang dimi-
num'; tuJisan dapat juga berarti 'hasil kerja menulis', misalnya
tulisan dalam surot fcalxir. Tetapi kita tidak dapat menutup ma-
ta akan kenyataan bahwa laita-kata pimpinan, timbangan, .
' dan gantungan dewasa ini dalam bahasa Indonesia dipakai
dalam arti 'orang yang meihimpin', .'alat untuk menimbang',
dan 'alat imtuk menggantung sesuatu'.
Kalau saya disuruh memilih bentuk mana yang gkon saya
pakai untuk pengertian 'orong yang meliput', maka saya aknn
memilih bentuk dengan awalan pe- yaitu tim peUput dan bu-
kannya tim liputan. Anda dapat merasakan bahwa tim Uputan
tidak mengungkapkan pengertian 'orang yang meliput yang
terdirl atas satu tim'. Lagi pula kata tim rasanya tidak tepat
diikuti kata liputan, tetapi lebih kena dan tepat bila diikuti kata
peliput Kata tim daii bahasa Inggris team menunjukkan mak-
na 'kelompok orang' dan sesuai dengan bentuk peliput yang
awalan pe- pada kata itu mengacu kepada 'orang yang me-'.
Dari penjelqsan di atas ini, sebagai jawaban atas perta-
nyaan peminat bahasa, kita melihat bahwa membentuk kata,
frasa, Idausa, atau kalimat seharusnya memperhatikan makna
tiap unsur bahasa yang akan kita gunakan baik 'makna itu,
makna leksikol {makna kata itu seperti dalam kranus), maupun
makna kata atau unsur bahasa seperti awalan, akhiran, atau
imbuhan (afiks) pada umumnya. Imbuhan dalam bahasa Indo
nesia cukup banyak dan arti gramatikalnya bermacam-macam
pula. Kalau salah kita menggunakannya ada kemungkinannya
arti kata itu menjadi lain daripada yang dimaksud.
Perhatikan contoh: memperiakukan tidak sama artinya dengan
memberlakukan, menanyakan tidak
sama pula artinya dengan memper-
tanyakan. Itu sebabnya tita selalu di-






X^^rakkni N^ond Pe^giih^ Bahasa Indonesia
PENEGASAN untuk tidak mengsiunakan isti-
lah-istilah asing bagi kawasan pcrmukinian, tern-
])at rekreasi, pusat perbelanjaan, hotel dan lain-
] ain, tampaknya sudah mulai dilaksanakan oleh
I )crusahnan yang membangunnya. Contoh paling
iiktual di an'taranya adalah perubahan nama be-
bcrapa knwasan permukiman, hotel dan pusat
I lerbclai^aan yang dibangun oleh suatu perusa-
liaan swasta nasional. Perubahan nama yang se-
I nula mcnggunakan istilah-istllah asing kemudian
incnggunnkan istilah Indonesia itu, disebarluas-
I can mclalui Pembaruan edisi Selasa (21/3/95) lain.
. Ucrdasarkan catatan P«ii5afwan, penegasan .
jntuk tidak mcnggunakan istilah asing tersebut
likcmukukan oleh Bung Harmoko dalam posisi-
] lya scbagai Kctua Umum DPP Golkar bel^rapa
vaktu lain (19/1/95). Dalam Rapat Kcrja Nasional
i Solkar bulan Oktober 1994, pimpinan teras orga-
] lisasi kckuatan sosial politik terbesar itu bahkan
incnegaskan tekad Golkar untuk memelopori
I >cnggunaan bahasa Indonesia secara baik dan be-
iiar. Wakil Presiden Try Sutrisno dalam kesem- ,
] )atan lain pcmah menegaskan hal yang sama.
Perubahan nama-nama kawasan pemukiman,
lotel dan pusat perbelai\jaan ^ 'ang dibangun oleh
I >crusahann swasta nasional, tampaknya bukan
1 lanya merupakan pelaksanaan pcnegasan yang
Iwrsilat imbauan itu, tapi juga dimaksudkan se-
l)agai realisasi kcsepakatan antara Pusat Pern-
l>inaan dan Pcngembangan Bahasa dengan Real
l^tate Indonesia (RED* Kesepakatan mcngcnai./
] icnggunaan bahasa Indonesia dalam penamaan
I cawasan pcrmukinian itu ditandatangani hail Se- n
] tin (20/3/95) lain.
KiESEPAKATAN j-ang Celah ditandangani ter-
i cbut, mcmpunyai kekuatan hukum yang mengj- '
1 cat kedua belah pihak. Konkretnya, seluruh peni-
i ahaan yang terhimpun dalam REI di satu pihak
I terkevr^iban merealisasikan kesepakatan dtoak-
4 ud. Di pihak lain, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa juga berkew^iban, bahkan mem-;;
I >unyai hak untuk menagih jaiyi atau menegur Ji-
ha ada perusahaan yang terhimpun dalam REI, ,
Iidakmclaksanakankesepakatan.. , . • ' , %
Bcrtolak dari kekuatan hukum berupa kewl^l-'!
ban bag! seluruh perusahaan yang terhimpun da- -
lam REI tersebut, perusahaan swasta nasional
yang telah mengubah nama-nama kawasan per- <
inukiman, hotel dan pusat perbelai\jaan sebagai-
inana dikemukakan ^  atas, bukan satu-^tunya
I lerusahaan yang berkewajiban mereali^sikan
kesepakatan tersebut Dengan kata lain, selunih
peni^aan yang terhimpun dalam REI berkewa
jiban meng-Indonesia-kan istllah-istilah asing ba
gi kawasan permukiman dan tempat lain yang te
lah dibangun.
Dalam kaitan itu, Pusat Pembinaan dan Pc
ngembangan Bahasa memberikan waktu sekitar
dua tahun bagi REI sebagai masa transisi. Itu
berarti, seluruh perusahaan yang terhimpun da
lam REI sudah hams mengubah nama-nama ka
wasan permukiman yang sebelumnya dinamai de
ngan istilah asing, dengan istilah Indonesia. Pem-
bahan nama-nama ini tentunya tidak terbatas,pa-
da kawasan permukiman, hotel dan pusat perbe
lanjaan scrta tempat lain yang sudah dan sedang
dibangun, tapi juga ywg akan dibangun di waktu
mendatang.
B.4GAL\LAN.APUN, penggunaan istilah Indo
nesia bagi kawasan-kawasan tersebut sudah me?
rupakan suatu langkah maju, entah itu sebagai
pelaksanaan pcnegasan .Bung Harmoko dan Wa
kil Presiden Trj' Sutrisno, atau sebagai realisasi
kesepakatan antara Pusat Pembinaan dan Pc
ngembangan Bahasa dengan REI. Tapi peraba-
han nama-nama itu hendaknya dilakukaii tidak
setengah-setengah. Sebab, sebagian daii nama-na
ma kawasan yang semula mcnggunakan istilah
asing yang telah Subah dengan istilah Indonesia
oleh pemsaiiaan swasta nasional tersebut, iiiasih
,berbau istilah asing..
Diperhatikan dari kaidah tata bahasa, memang
sudah benar perubahan nama-nama kawasan
yang menggunakan istilah asing dengan istilah In
donesia tersebutJ Tetapi perabahan nama ini pa-
da sisi lain masih berbau asing karena tetap me-
inakai istilah asing.-
.. Lebih jauh lagi, Idta hendak mengatakan, pem-
bahan nama kawasan-kawasan permukinan dan
sebagainya tadi sebenamya hanya sebagian dari
pelaksanaan penegasan tentang penggunaan ba
hasa Indonesia secara baik dan benar. Dalam
lingkup yang lebih liias, juga perlu digerakkan se^
cara nasional penggunaan bahasa Indonesia se
cara baik dan benar dalam kehidupan ber-
masyarakat, berbangsa dan bemegara. Gerakan
secara nasional itu difokuskan terutama pada
penggunaan tertulis bahasa Indonesia secara baik
dan benar dengan meniadakan sama sekali isti-
lah-istilah asing sehingga bahasa Indonesia seba
gai salah satu jati diri bangsa Indonesia tetap da-
pat dipertabankan. . . j
Suara Pembaruan, 23 Maret 1995
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Presiden ^ ari Canangkan Imbauan




kan bahasa Indonesia yang
baik dan benar secara na-
sional pada peringatan Hart
Iteban^tan Nasional. 20 Mei
1995 nanti. Sedang DKI Ja
karta yang sudah memper-
siapkan diil dengan penca-
nangan imbauan serupa, ta-
hun 1994 yang lalu. •; - ' •
"Dengan demikian kita te^
lah mendapat dukungan morll
untuk upaya itu/'kata Gu-
bemur Suijadi tisai mengada-
ican dialog dengan Menteri
Pendidikan dan Kebudajman
DR Wardiman DJoJonagoro di
Balaikota DKl Jakarta. Kamis
sore (30/3) kemarin. Hadir
pula rifllam dialog itu staf ahli
Mendikbud. Prof Anton
Muliono. dan Kepala Pusat
Pembinaan Bahasa Indonesia,
Or Hasan Alwi. "
Menurut Gubemur Pemda
OKI telah memiliki Peraturan
Daerah mengenai keharusan
untuk menggunakan Bahasa
Indonesia dengan baik dan
benar, yaitu Perda nomor 1
tahun 1992. Selain itu Pemda




Sumpah Pemuda tang^ 28
Oktober tahun 1994 yang lalu
di taman Pak Tani depan Ho
tel Aiyaduta, Jakarta Pusat
. "Namun pendekatannya .di-
lakukan secara persuasif ya
itu membangkitl<^ haiga dirt
dan kebanggaan diri sebagai
bangsa Indonesia. Selama
masyarakat klta masih mem-
banggakan luar negeil berarti
mereka itu merasa rendah
diri." kata Gubemur.
• Dalam dialog tersebut.
Mendikbud Wardiman juga
mengakui masalah bahasa ini
sulit diatur dengan undang-
undang. karena cepatnya
tuinbuh dan berkembang.
Juga diibaratkan binatang .
masalah bahasa ini licin ba^
Iselut. Namun untuk meng-
icampanyekan berbahasa na
sional den^m baik dan benar
harus tems diupayakan. "Un
tuk itu kami juga akan ber-
audiensi dengan 10 menteri,"
tambahnya. Menteri-menteri
itu yang erat kaitaimya dan
besar potensinya dalam per-
kembangan dan penggunaan
bahasa Indonesia secara luas
di antaranya Menteri Pene-
rangan, Merrteri Negara
Perumahan Paigrat dan Men
teri Parpostel.
Hapus papan nama asing
Menaggapi banyaknya is-
tilah daii nama-nama asing
yang digunakan dalam bisnis
pemmahan maupun mmah
susun mewah, seharl sebe-
lumnya (Rabu.29/3) alumnus
Lemhanas yang juga anggota
FKP DPRD DKI Jakarta, Drs
Zakimddin. Djamin meminta
agar Pemda DKI menerapkan
Perda 1/1992 secara kon-
sekuen.
"Apalagi Bapak Presiden su
dah menglsyarakatkan peng
gunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar. Kita
harus melaksanakan," tan-
dasnya. I
Sekjen Satkar Ulama Indo4
nesia ini mengharapkan daj
lam memperlngad 50 tahun]
kemerdekaan negara kita, se-
mua istilah dan bahasa asing
pada papan-papan nama hen-
daknya dihapus dan diganti!
dengan Bahasa Indonesia se
bagai bahasa nasioncd dan
bahasa kesatuan. "Psira pe-
ngusaha patungan dengan
asing harus mengajak mitia.
keijar^a untuk rnengerti dam
pionggiinakan bahasa Indone-'
sia. dalam mengembangkani
usaha di sini," kata Zaki-j
ruddin. . >
. Sementara itu Prof Anton;
Muliono selsdcu staf Men
dikbud dalam dialog dengan
Gubemur juga mengakui da
lam iklan-iklan dan reklame
menyambut atau pada per
ingatan HUT ke 50 Kemer
dekaan RI 17 Agustus 1995
nantl, semua al^ menggu





keija Kantor Wilayah Depart
temen Agama DKI Jakarta
dibuka Gubemur DKI Jakar-"
ta Suija^ -Soedirdja di Ruan;
PolaDKI, Kamis (30/3). Rakei
yang diikuti sebanyak 99 pe^
serta itu selaiijutnya dilaloii
kan di Pulau Bidadari, Ke-
puiauan Seribu, Jakarta Uta-!
ra sampai 31 Maret 1995,
Iw-pri)!































































































a, 19/3 / 1995). Bcr-




a disiplin dalam bcr-
}nesia yang baik danbaliasa Ind
bcnar.
I  Bah^aia Akadcmik
1 Keduditi^an bahasa Indonesia
scKtgai 1->a tasa ilmiah tclah di-
akuidcb Iftlangan ilmtian Indo-
1 Oleh Sudarwan
nesia. Dan kalangan akademikus,
gum, instmktur, dan sejenisnya
scyogianyav menjadi orang yangj))aiing disiplin dalam roengguna-
kfn bahasa Indonesia yang baik
dan benar itu. !> . .
1  Sebelum tahun 1980-an ,
umumnya dismai doktor, kaiyajakadcmik tertinggi unmk menca-
ipai gelar pumasarjana pa^ fa-
kuitas pasca^rjana • (FPS) atau
.lembaga .pendidikM program
doktor ^ PPD) dimlis d^am ba
hasa asing, yaitu bahasa Inggris.
Saat ini, selumh disertasi doktor
di dalam ncgeri ditulis dalam bar
jhasa Indonesia, keci|ali untuk
abstraksi atau ringkas^ya. .
I  Hal yang sama juga dilalmkan
loleh para peneliti Indonesia, ke-
jcuali dipctsyaratkan bahwa la-
iporan penelitian itu hams ditulis
dalam bahasa asing sesuai de-
ngan selera penyandang dana dan
tuji^n akhir peneUtian. Dilihat
dari sisi pandang ini, bahasa na-
sional kita scbagai bahasa akade-
mik telah maju pcsat
Meski bcgitu, di forum-forum
senunar akademik atau seminar
'hasil penelitian - yang diidentifi-|kasi sebagai s^nar paling il
miah - tak jaiang kita mcnde-
ingarkan. pembicara yang tidak|taat ajas dengan kaidah bahasajlndonesia yang baik dan benar.
ISesckali masih kita tcmukan pc-j nciiU yang menyajikan hasil pe
nelitian dengan meriggunakan
bahasa yang masih jauhdui kai
dah baik dan bcnar.
Di depan kelas, para doscn,
guin, dan instmktur pun sering-
kali berbahasa secara salah. Anak
didik atau peserta pcndidikan
jyang tak kritis mclakukan prak-:
pema-tek sempa. Akibatnya,
kaian bahasa Indonesia yang
baik dan benar belum membu-
daya pada masyarakat kita, justm
I pada saat setengah abad kita mer-
deka. "
i  Menggunakan bahasa Indone
sia secara baik dan benar dalam
ikonteks bahasa ilmiah, nampak-
nya lebih mudah dari pada mela-
'kukan proses indonesinisasi ba
hasa asing yang menggejala di
masyarakat. Lebih-lebih hal itu
tcrkait dengan kepentingan bis-
nis, penamaan lembaga, 'badan
usaha swasta asing, ildan, kom-
pleks perumahan, dan Iain-lain.
Tata nilai budaya kita juga
mengundang masih merajalela-
nya penggunaan bahasa asing.
Penggunaan bahasa asing dirasa-
kan lebih to the point daripada
bahasa Indonesia yang masih ba-
nyak bersifat eufemistis (Muc-
htar Buchori, 1995), temtama da
lam menggunakan kata-kata atau
istilah yang secara sosial-politik
dimsakan sensitif. , i
1  Modernisasi
'  Sebagai generasi penerus, kita
hams menghormati dan menjun-jrag tinggi ikrar pemuda Indone
sia pada Kongres Pemuda tahun
1928; untuk menjunjung bahasa
jpeisatuan bahasa Indonesia. Ikrar
itu dapat dijadikan sebagai
lukuran kuatnya firngsi bahasa se
bagai alat ixmersatu bangsa kita
yang berbhiiuieka ini.
Meski begitu, beberapa sektor
makro tumt menyuburlan gejala
penggunaan bahasa asing ini,
pertama, kemajuan ekonomi ^ n
kestabilan^^goHtik__d^Indonesia §
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membuat makin tingginya keper-
cayaan investor asing untuk me-,
nanamkan mcdalnya di Indone
sia. Keragaman usaha pena-
naman modal asing (PMA) dan
usaha modal ventuia antara Iain
merupakan fungsi dari kera
gaman penggunaan bahasa di
masyaraiQt.
Kedua, kemajuan dan pertum-
buhan ekonomi Indonesia mem
buat makin banyak generasij
muda yang oleh keluarganya di--
persiapkan untuk belajar di luar
negeri, yang mengharuskan me-i
rela tidak hanya belajar bahasa





bidang ilmu pehgetahuan dan
teknologi yang b^embang di
negara kita seperti sekarang ini,,
mengharuskan kita menyesuai-
kan din dengan bahasa orang
lain. Dalam rangka tahun kun-
jungan Indonesia misalnya, kita
hams menerima mereka dalam.
bahasa yang dapat dipahaminya, j
bahasa Inggiis.
Untuk itu, di bandar-bandar;
udara, misalnya, "memaksa'M
kita menggunakan kata gkte, VZPj
mom, exit, departure, dan sete-i
rusnya. Dengan ketertiban berba-
hasa, nampaknya kata-kata im
hams digandengkan padanan ba
hasa Indonesianya. Tapi, pena-
maan dalam dua bahasa tidaki
mungkin dilakukan untuk kom-
pleks penunahan, nama diri, dan
Iain-Iain. Di sini perlu keberanian
mengubah tradisi penggunaan is-
tilah asing atau perlu alasan kuat




Indonesia yang balk dan benar
bersamaan dengan pedngatan
Harkitnas mendatang, imbauan
Presiden Soeharto seperu disebut
dimuka hams ditanggapi secara-
serins, arif, dan aplilmtif temtama
oleh masyarakat (aktiO bahasa
'dan selui^ masyarakat Indone
sia. I
Aitinya, imbauan agar mene-
kan gejala pemakaian . baliasa
asuig secara taklerkeri&li hams*'
kita sambut secara sangat positif.|
Karenanya, segala bentuk usaha|
untuk mengindonesiakan nama '
badan usaha, jasa pelayananj
organisasi- organisasi nirkomer-i
sial, nama tempat, dan Iain-Iain,
meskipun dalam kesadaran seja-
rah hidup kita sebagian dirasakani
kurang membanggakan, haras
kita sambut secara positif dan di-i
budayakam i
Lebih dari itu, penggunaan ba-;
hasa Indonesia baku ini seyogia-i
uya dimulai dari karya-kr^a:
akademik, buku-buku, dan piaik-;
tek kebahasaan di mang-ruang!
kelas atau di forum-forum il-;
miah. Hal ini hams menjadi prio-;
ritas utama. Akademikiis, dosen,;
gum-gum, dan sejenisnya nam
paknya haras menjadi perintis
gerakan disiplin nasional berba-
hasa Indonesia yang baik dan be
nar.
Karena itu, kemampuan berba-
hasa Indonesia pada kalangan ini
haras "diuji" ulang, paling tidak
oleh masing-masing pelalra, bu-
kan pada dimensi ilmu melainkan
keterampilannya. Jika mau jujur,
kalangan akademikus, dosen,
guru dan sejenisnya begitu ba
nyak yang berbahasa Indonesia
secara tidak standar, baik tulisan
apalagi lisaiL Pada hal, kalangan
ini menjadi standar masyarakat
PenuUs adalah siswa
Program S3 PPs IKIP
Bandung






PERBANDINGAN bahasa Indonesia dan ba-
hasa Malaysia atas dasar linguistik komparaof nis-
■caya sangat menarik perhatian bagi kita. Karena
kedua bahasa yang masih berkerabat dan berasal
satu sumber yaitu bahasa Melayu, tetapi sekarang
ini menjurus ke arah perbedaan.
Penibahan yang telah dialami masing-roasing,
menyebabkan diversifikasi sehingga keduanya ke-
lihatan seolah-olah dialek yang tercerai dari ba
hasa induknya. Akibatnya bahasa Indonesia dw
bahasa Melayu tumbuh dan berkembang sendiri-
sendiri. '
Pada masa penjajahan Inggris masih bemama
bahasa Melayu, selepas kemerdekaan dibennik ke-
sultanan dalam bentuk federasi yang merdeka dan
berdaulat. Lalu nama bahasa Melayu berganti
menjadi bahasa Malaysia yang mengemban status
sebagai bahasa resmi dan bahasa kebangsaan.-
Arah perkcmbangannya berbeda dengan bahasa
Indonesia sebab pengaruh bahasa Inggris sangat
dominan dalam bahasa Malaysia teiutama dalam
kosa katanya.
Banyak kata dan istilah bahasa Inggris diserap
masuk ke bahasa Malaysia berdasarican Iqfal/uca-
pannya. • ' " ,
Kata serapan ini telah mem^rkacaya ba^a itu
dan menjadikannya sebagai bahasa moden menii-
rut ukuran negeri jiran tsb. • • •
Beberapa contoh kata serapan yang diadap^
tasikan menurut ucapan ialah bulan Jun (June =
Juni) Ogos (August = A^stus), sains (science =
i'lrau pengetahuan) talivisyen (television = tele-
visi), tayer (tire = ban), faiber (fibre = serat), per-
adaktib (productive = produktif), baisikal (bicycle
= sepeda), moden (modem), polls (police = polisi),
salun (salon), beg (bag = tas), poket (pocket =
saku), lojik (logic = logika)k kes (case = kasus)
musika (music = musik), fail (file), koms (cho
rus = koor) trajidi (tragedy = tragedi), parlimen
(parliament = parlemen), eksepot (export = ek-!
spor), universiti (university = universitas), aktiv-
ity (activity = aktivi/as), kod (code = kode), em-
payar (empire = kekaisaran), faizikal (physical =
i sifat jasmani/badaniah) dsb.
i  Kata serapan itu merupakan hasil proses sejarah
dan telah mengubah bahasa Melayu menjadi ba-
{hasa modem bahkan sekaligus membedakannya
dari bahasa Indonesia walaupun kedua bahasa
i sama menyerap kosa kata dari, bahasa Inggris.
I  Dalam proses penyerapan kata dari bahasa Ing
gris, bahasa Indonesia menggunakan patokannya
ialah tulisannya bukan lafalnya seperti bahasa
Malaysia. Hal ini sudah menimbulkan kesenja-
Ingan antara kedua. bahasa. Apalagi telah
dibakukan dalam bahasa Indonesia bahwa akhiran
{-/ei7 dari bahasa Belanda dan akhiran -ty dari ba
hasa Inggris diubah menjadi tas. '
Kata faciliteit, facility diubah menjadi fasiliror,
stabiliteit, stability menjadi stabilitas, faculteit,
faculty menjadi fakul/or, aktiviteit, activity men
jadi aktivitas, legaliteit, legality menjadi legali-
tas kecuali commodity dan security menjadi ko-
\moditi dan sekuriti. Jadi,.. tidak dibenarkan
penulisan komoditas atau sekuritas, salah!
Dari sudut kata serapan dari bahasa Inggris sa-
ja telah timbul perbedaan, perbedaan lainnya
I'datang dari kata serapan bahasa Belanda yang ma-
jsuk ke bahasa Indonesia, tetapi tidak peroah ba-
jhasa Malaysia. Oleh karena itu, teijadilah situ^i
'di mana kata-kata yang diserap dari bahasa Be-_
Jlanda hanya mempunyai padanannya dalam ba-'
jhasa Melayu. Contohnya sekolah (school)
ipadanannya maktab dalam bahasa Malaysia,
Ipabrik (fabriek) padanan kilang, suratkabar/koran
!(courant) padanan akhbar, sel^etaris (secretaris)
padanan setia usaha, jurutulis/klerek (klerk)
padanan kerani, sopir (chauffeur) padanan pe-
mandu, mobil (automobiel) padanan kereta,
batasan/definisi (definitie) padanan traktif. • -■
Bukan hanya kosa kata, melainkan juga sintak-
sis bahasa Belanda juga beipengaruh dalam kali-^
mat bahasa fodonesia seperti contoh Berhubung
dengan (in verband met = karena, sebab) hari
libur, banyak anak sekolah berwisata. Kami
.'ddalah (koppelwerkwoord: zijn) mahasiswa In
donesia. Rumah dari paman (genitief v^) sangat
jbagus. Sekolah di mana (betrekkelijk voomaaih-jwoord: welke) mereka belajar, akan dipindahkan.
I  Contoh ini hanya sekadar menunjukkan penga
ruh bahasa Belanda yang makin banyak menim
bulkan diversifikasi bahasa ke arah perbedaan
yang semakin meluas. . .
Pakar-pakar bahasa dari Malaysia dan daH In
donesia menyadari kesenjangan makin meluas se-.
hingga bersetuju untuk menguranginya melalui
persemjuan untuk menyeragamkan penulisan ka^"^
ta-kata dalamkonsep ejaan Melindo (Melayu - In
donesia) pada tahun 1959.
Konsep ini direalisasikan di Indonesia tahun
1972 dengan penerapan Ejaan yang Disempur-
nakan. Akan tetapi, tujuan itu belum mencapai
hasil yang diharapkan kedua pihak. Perbedaan
masih kelihatan karena masing-masing memper-
tahankan prinsip ejaan yang berlaku di negara ma
sing-masing. ■
Ejaan Malaysia menerapkan penulisan seperti,
wang, ubat, cuba, beza, ayer, leheh, Jadual (In




lafaz (Indonesia ladal). sentiasa, eiti, huraianj
mahu, daijat. syarikat. kaedah, sihat (ind.sehat),.
Jepun, Kristian, dll. Cam penulisan semacam ini
sudah tentu merupakan kendala untuk mencapai:
keseragaman penulisan kata. ^ -
■Hambatan lainnya muncul padapo/aViikM ka
ta yang menerapkan gugus konsonan kluster
dalam bahasa Indonesia seperti KKV (konsonan,
konsonan, vokal): pra-ja, sas-tra, in-^ KKVK:
blok, tiak-tor, pn^-ds, KKVKK: kompleks. Peng-
gunaan konsonan klus^ justni tidak diakui dalam
bahasa Melayu dan bahasa Malaysia, i > .
. Oleh karena itu, dalam bahasa Malaysia temilis
peribadi, peioses, peraktik, sastera, putera, dera-
ma, keritik..kelab (club) dll. . . |
. Kata-kata semacam ini memperlebar juiang ke-i
senjangan aiitara bahasa Malaysia dan bahasa In-j
donesia. Bagi penutur/pembicara bahasa Indone-<
sia mudah untuk menentukan bahw^lmta-katai
sastera,. puteri, peribadi bukan kata Ihdonesiai
melainkan kata I^aysia/Melayu!
. Dalam bidang kosa kata sudah kelihatw adanya
perbedaan yang nyata khususnya dalam penaf-
siran arti kata/semantik. Ambill^ beberq)a con-i
toh kata sebagai bahan perbandingan. Dalam ba-|
hasa Indonesia dipalmi kata kota padanannya ka-j
ta bandar dalam bahasa Malaysia^ katakalimac
berpadanan dengan kata ayat, cukup » selesaj
^ik = leka campur aduk = lehcaht pasar=pekan^^
batas wilayah = sempadanan, cekataas cergas^
pensiun =,s^ d^tar/lijst = senarai, ^ an = ra-^
jah, terbatas = ter^had, putusan pemeximahs tad-^
bir, tetangga = jiran, maju = mara, barga din/ke-
hormatan = maniah, ingkar/sangkal = nafi, pen-
ting s miKtahak ujian = pepeiiksaan, ijazah- sijil,
jawatan Anstansi s pejabat, takut = c^aran, pag-
ina/halaman s surat, pahlawan = bangs^
dosen = pensyarah, dibangun/didirikan =_di-tubohkan, toko buku = kedai buku dIL ^ ' '
' Selain dari kosa kata di atas; pemakaian im-
hiihan pun memperiihatkan ketidaksamaan antara
kedua bahasa, apa yang lazim digunakan secara
res mi dalam bahasa Malaysia,, justru menyalahij
Vatdah bahasa Indonesia sehingga pemakaiannyaj
tidak baku, salah. Peroses ini mengwujudkan (hi-
donesia mewujudkan) hasU. Saat ini akan dilayan
(In. dilayani). Bu^ ini mengandongi (Ind. Me-;
ngandung) sejarah. Pembaca menterhatikan-,
(Ind.memperhatikan) perubahan. Tentara akan
dilengkapkan (Ind. dilengkapi). ' j
Demikian pula akhiran -an yang digunakan i
dalam b^asa Malaysia dianggap benar malahan ■
tidak benar atau ddak baku dalam bahasa Indone
sia raisalnya rawatan, dagangan, soalan. bekalan,
mithalan. Untuk bahasa Indonesia digunakan kon-'
fiks per—an yaitu perawatan, perdagangon, per-
sbalan, perbekalan kecuali misalan hanya dikenal
tmsaL
Susunan kata paun memperlihatkan ketidak-:
samaan antara kedua bahasa misalnya Tugas ini
sudah pun dibuktikannya padahal dalam bahasa!
Indonesia Ihgas ini pun sudah dibuktikannya atau
Sebaik-baikjalan ialah bekeija padahal dalam ba
hasa Indonesia yo/on sebaik-baiknya ialah beker-
ja. " • • ■ j
Deskripsi mengenai morfologi dalam bahasa
Malaysia dan bahasa Indonesia sudah menun-j
jukkan perbedaan yang nyata sehingga kesenjan-j
gannya kian melebar apalagi jika dimasukkan pe-;
ngaruh bahasa-bahasa daerah ke dalam bahasa hi-'
donesia.' |
~ Di Malaysia inasyarakat baha^ya homogeni-<
tas sebab hanya terdapat dialdc-dialek Melayu. Di-I
alek-dialek ini ddak meniinbulkan persoalan baj
hasa-yaiig pelik bagi kelangsungan dan pengem-!
bangan bahasa Malaysia sebagai bahasa resmi dan
bahasa kebangsaan. Situasi ini jauh berbeda de
ngan bahasa Indonesia yang masyarakat ba-
hasanya bilingualisme, masyaifakamya heteroge-.
nitas karena s^anya b^bagai-bagai kelompok et-^
nis yang memiliki bahasa daerah tnasing-masing.
Namun atas kesadaran kebangsaan Indonesia
mereka bersatu dalam naungan bahasa persatu-
an, bahasa kebangsaan dan bahasa negara yaitu
bahasa Indonesia; <• ' • , H
■ Sepengetahuan penulis, isdlah bahasa persatu-
an untuk status bahasa Malaysia ddak terdapat.;
Bahasa persatuan untuk kedudukan/status bahasai
Indonesia merupakan ejawantah dari sila kedga;
Persatuan Indonesia dalam Pancasila sebagai ide-
ologi hangsa Indonesia, filsafat negara. Inilah
k^ribadian bangsa kita dalam menjalin fiaktor ba
hasa dengan faktor nasionalisme/kebangsaandalam wadah I^casila itu. \ j
Pengaruh bahasa-bahasa daerah khususnya ba
hasa iawa dan bahasa Sunda yang diterima seba
gai unsur serapan dalam bahasa Indonesia, telah.
memperkaya khazanah kata Indonesia. Sebab
banyak konsep yang belum dapat diungkapkani
dalam bahasa Indonesia (Melayu), sudah dapat di-'
gunakan dalam bahasa ^erah. Terutanui bahasa'
Jawa banyak menyumbangkan kata Serapan. j
Konsep zakelijk dalam bahasa Belanda digand;
lugas dari bahasa Jawa, konsep stabil dengan man-i
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I tap. continuity diganti sinanit)ung,
eztablished diganti mapan. exhaust
diganti tuntas, orde diganti tatanan.
Scmua ini serapan dari bahasa
Jawa untuk menyumbang konsep-
konscp yang mungkin tidak ada
dalam bahasa Melayu. Sementara
itu serapan dari bahasa Jawa ini
rnenambah kosa kata yang sudah
ada seperti sarana, wahana yang
sinonim dengan alat, prasarana/fa-




Dari bahasa Sunda juga diserap
seperti kata buruh (buburuh = be-
keija diupah), judul (title of a com
position, book), pakan (untuk ter-
nak) nuansa dari makanan untuk
manusia/pangan, njeri'pijn, pain'
nuansa dari s^it 'zijk,sick*, lahan,
langka nuansa dari jarang, dsb.
Pengaruh dari bahasa daerah
yang diterimasecara resmi dalam
bahasa Indonesia, telah menjadi
kosa kata Indonesia. Kata serapan
ini yang memperkaya istilah dan
kata Indonesia, menjadikan perbe-
daan y^g seniakin mcluas dengan
bahasa Malaysia,
Banyak pcnutur atau pembicara
bahasa Malaysia mungkin akan
bertanya-tanya apa artinya untuk
kata serapan dari bahasa daerah
ini. Mcreka terpaksa hams mem-
pelajarinya melalui kamus atau
mendapat informasi secara lang-
sung dari penutur berbahasa In
donesia.
Berdasarkan perbandingan se
cara linguistik komparatif raenge-
|nai ejaan, penulisan kata, kosa ka-
[ta beserta maknanya, kata serapan
dari bahasa asing, dan morfologi
khususnya mengenai imbuhan
dalam fiingsi kalimat, sena penga-jruh bah^a daerah dalam bahasa
Indonesia sudah terbukti secara
konkret adanya kesenjangan antara
bahasa Indonesia dan bahi^a
Malaysia bahkan diversifikasi ba
hasa meskipun keduanya berkera-
bat dan berasal satu yaitu bahasa
Melayu.
Yang perlu kita perhatikan ialah
bahasa yang manakah memiliki
potensi untuk memegang peranan
sebagai lingua franca di Asia Teng-
gara kelak. Jika bahasa Indonesia
dianggap potensial untuk
memegang peranan sebagai bahasa
perhubungan di kawasan Asia
Tenggara karena faktor politik dan
penduduknya, mulai sekarang hen-
daknya pembinaan dan pemanta-
pan bahasa. Indonesia dipro-
gramkan secara matang melalui
Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Dep. Pendidikan
dan Kebudayaan sebagai satu-sat-
unya lembaga resmi pemerintah
yang memiliki kewibawaan dan
otoritas mengenai bahasa Indone
sia.
.Hendaknya kita jangan sampai'
tertinggal oleh negara jiran dalam
memajukan bahasa Indonesia se
bagai bahasa kebangsaan, bahasa
persatuan, bahasa negara. .
- Penulis, pengajar Program D
III FISIP Universitas Padjadjaran









kebahasaan kita mendapat ba-
nyak liputan media massa. Dan
belum lama berselang, tepatnya
Selasa 14 Maret 1995, RCTI
mengangkatnya dalam dialog
malam dengan melibatkan tak
kurang dari seorang wakil dunia
periklanan, Lembaga Bahasa,
media cetak dan Menteri
Pendidikan.
Untuk menyumbang dialog
semacam itu, perlu dikemuka-
kan di sini sekurang-kurangnya
satu perkara yang tidak atau
belum mendapat &jian mema-
dai. Perkara itu mengatasi
lingkup kebahasaan itu sendiri,
dan terletak dalam lingkup
metabahasa, kalau bukan malah
lebih di luar lagL
Pragmatisme
Yang umumnya terungkap
dalam dialog kebahasaan itu
adalah suatu keprihatinan bah-
wa bahasa Indonesia tidak digu-
nakan secara balk dan benar.
Dan kalau kita cvikup lapang
dada* xmtuk melihat borok
sendiri, mimgkin kita akan
amat sangsi apakah kata "be
nar" dan "kehenaran" masih
merupakan kategorl utama yang
menyetrukturir perilaku kese-
harian kita. Kita bisa amat
sangsi apakah hal-hal yang kita
anggap balk sebenamya tak
lemn daripada cermin ketidak-
sadaran sosial yang dibentuk
oleh paradigma berpikir yanggada intinva tak peduli ter-
adap hakiKat.
n  Ada data yang mengesankan.
yang disajikan oleh Stephen
Covey. Ka^anya, The 7 Habits
of Highly Effective People, dan
k^a yang ditulis bersama sua-
mi-istri Merrill, First Things
First, dibaca oleh banyak orang
dari kalangan eksekum di selu-
ruh dunia. termasuk di Indone
sia. Orang ini mempelajari "lite-
Oleh Wandi S. Brata
ratur kebijaksanaan" di Ame-
rika yang mencakw rentang
waktu 'dxia abad. Temuannya
mengagetkan; selama 150 tahun
pertama. apa yang disebut seba-
gai "keberha^lair' amat dikait-
kan dengan "etika watak".
Dalam paradigma itu ke-
benaran. keadilan, kebaikan
had, kejujuran. ketulusan, ke-
uletan — atau dengan kata lain
kategori-kategori fundamental
yang menentukan watak "ma-
nusia utama" — dipakai orang
sebagai landasan upaya penca-
paian "keberhasilanhidup". Te-
tapi, lima puluh tahiui terakhir
ini, bukan etika watak lam yang
dominan, melainkan "etuca ke-
pribadian". Dengan paradigma
ini keberhasilan diang^p seba-
gm fungsi dari penampilmi luar
kita — cara komimikasi, cara
duduk, cara beipakaian, cara
makan — serta kiat-kita mana-
jemen serba cepat dan gampang
{qmckfix).
Covey mengejek pmdekatan
kedua itm ibaratnya Idta ini me-
mangkas daim dan ranting, dan
tidak pemah membereskan
akar-akar.
Mungkin tidak terlalu meng-
herankan bahwa situasi itu ter-i'adi di Amerika, negeri yang su-
>ur den^ pragmatisme. Dan,
ada gejala yang amat mencolok,
di mana pragmatisme dan sikap
pragmatis melanda dunia. Tak
luput negeri kita. Dalam prag
matisme. realitas tidak distruk-
tuiir oleh kebenaran, melainkan
oleh fungsi, bahkan yang dise
but sebagai kebenaran itu sen
diri diredusir menjadi ting^
fungsi. Dan kalau kita berpi^
dalam kategori fungsional.
ukuran yang oegitu saja akan
menyeniak ^ am benak adalah
efektivitas, dan terutama efi-
siensi.
Dalam kehidupan sehari-hari
efektivitas dan efisiensi itulah!
yang akhimya menentukan ben- j
tuk-oentuk komunikasi. Teori
komunikasi lalu menempatkan
pendekatan itu sebagai definisi
^komunikasi yang benar". Dan
memang ada fakta yang mem-
beri keabsahan terhadap pen
dekatan semacam itu. I
Pertama, komunikasi teijadi
dalam situasi tertentu. Orang-'
orang yang terlibat di dalamnya
biasanya memiliki peisepsi me-
ngenai cUri dan sesamanya. Da
lam kerangka semacam itu par
adigma efektivitas dan efisiensii
beibicara. Kita hdu mendengarj




an panjang — kalau kata em-'
powerment jauh lebih kena dan
semua orang yang terlibat da
lam komunikasi itu mengerti?
Dengan demikian, efd^vitas
dan e^ensi lalu hanya dikait-
kan dengan hasil akhir, dan
bukan dengan proses. Dan kalau
perhatiannya tertuju pada hasil
akhir, logis kalau orang cende-
rung melulu menaruh kepeduU-
annya pada "unit usaha terkecil
yang member! hasil akhir terbe-
sar". Inilah yang kemudian
mereka mengerti sebagai "efek-
tif dan efisien".
Orang lupa bahwa batas-ba-
tas pengertian efektif dan efisien
itu dapat kita ulur, dapat diper-
lebar. Kalau kita mendekatinya
dengan etika watak, sekurang-
loirangnya kita dapat menem
patkan konsep itu dalam dimen-
si "proses". Dalam proses itu se-
ringkali kita justru merasa per
lu melakukan "unit usaha besar
walupun hanya mendapatkan
ha^ kasat mata yang ke^".






I tk tem\*ata tidak dapat ditentu-
If an ham'a dengan hal-hal yang
4^al diukuT? Bukankah ada si-
asi, di mana kegagalan dalam
i-hal yang kasat mata tidak
enggoN'ahkan p^epsi diri ki-
se^gai pribadi yang berhar-
Dalafti situasi tertentu, ung-
. apan itu bahkan hams diubah
dengan "justm karena itu!"
Kedua, dunia kebahasaan sen-
selalu dilingkupi oleh jagad
__  Salah satu yang amat re-
van untuk disebut di sini ada-
ijkh nilai estetik. Pragmatisme di
ini menempatkan bahaM seba-
ai fungsi dari nilai estetik itu.
Nilai estetik itu mendapat
t envujudannya antara lain da-
1 im suatu komunitas bahasa. Ini
t lenyebabkan bahwa perwu-
j idsui nilai estetik itu dalam ka-
c ar tertentu memang hams tun-
quk pada stmktur kebahasaan
g dimiliki oleh komunit^
asa tersebut Kendati demi-
Itian, dimensi subyektif datt
crang yang ingin mengekspre-:
sikan ^ ai estetik selalu mem-
l eri dia mang kebebasan. . • • ,
Itulah alasan mengapa kaidah
kebahasaan. kadang-kadang
istm "perlu" dilanggar. Ini pa-
g kentara dalam puisL Ken-
ati demikian, dalam tedarj ang lebih rendah, hal ini bisa
I adu: di luar puisi. Orang yang
I erkencenderungan menmis se-
cara* "enak-mengalir", misal-
r ya, kadong lebih memihh ung-
1 apan asing (atau ungkaptm da-
lun bahasa' daerah) daripada
I adan-katanya dalam b^asa
Indonesia, imtuk mencapai sa-
slaran tersebut
Ketiga, rtuskinnya sumberda-
3[a, sempithya wawasan, dan ke-
ip^asan kita ihemberi pembe-
aran tcrhadap pendekatan se-
macam itu. Im amat. nyata.
Orang yang bergelut dengan
Haiya tiuis dan alin-bahasa nas-
ah b^^hasa asing, atau biasai
berkomunikasi dalam bah^
i sing, amat i^yadari fakta ini.
I ietapa sulitnya mencm padan-
kata dalam bahasa Indon^ia
X ntuk kata atau ungkapan asmg
ii?
itertentxi. Dalam kaSxis-kasus s^
perti itu bahasa Indonesia terasa
Ibegitu miskin.
I  Dalam konteks ini, dan, de
ngan dalih ikut member! kontri-
busi pada usaha pengembangan
I bahasa, kita lalu memakai kata-
kata asing sesuka kita. Kendati
'demikian, sering betapa sximir-
inya batas antara kontribusi dan
I "pamer diri". Dan dengan ini Wt
ta sadar bahwa ada masalah
psikologis dalaih penggunawj bahasa Idta. . . •
I  Psikologi harapan
i  Manusia adalah makhluk r&^
sah. Seakan-akan ada lubang
dalam diiinya yang tak peroan
dapat ditutup. Kaiana lubang
menganga itu, bersama dengan
ketidakt^uan akan masa de-
pannya, manusia mengembangr
kan harapan. Ini mempakan ke-
kuatan sekaligus kelemahan
yang memhuatnya rentan untuk
dikibuli. Betapa kuat bujukan
kata tertulis, kata temcap, cara
pengucapan, dan visxialisasi
yang menawarkan gengsi, k^
berniasilan, kenikmatan, atarifambaran mengenai wujud k^
ahagiaan. ."j
Orang-orang iklan. amat nd^
nyadari hal mi. Dengan kd-
sadaran ini, dw dengan para-;
digma efektivitas-efisiensi, du4
nia iklan tak peduli lag! apakah
sajiannya b^ar secara Keba^
:hasaan. "Hasil akhir" toh ada-^
lah "sebanyak mungkin orang
kena" dan kemudian "memb^
produk yang diildankan". . ; ,
Kita sering mendengar kutuk-
an terhadap dunia periklanahl
Sekali waktu ia dicerca kareim
mendptakan n kecenderungan
konsxuneristik; lain kali ia ditu-^
duh mendptakan budaya baha
sa yang tak kaman. Tetapi, apa
hrtinya mendptsdcan? Mereka
hanya menangkap—dan kemu-jdian memanraatkan— insting
purba kita xmtxik mereguk apa
yang disebut "bahagia". Bahasa
pagi mereka hanya mempakan
fungsi dari-sasaran itu. '/j  Dalam kerangka fimgsional
iitu kita sendiri menggimakan
[bahasa xmtuk menutup lubangj keresahan kita dengan mengem-
jbangkan suatu ilusi. Sea^n-
-akan hidup menjadi lebih pentih
' ketika wacana kita terselang-se-
ling dengan imgkapan asing. n
Kepada siapa berpaling?
. Mendikbud sendiri dalam dia
log itu kemudian berpaling ke
pada Lembaga Bahasa. Tetapi
dari pemaparan di atas kentara-
lah bahwa tugas itu terlalu besar
untuk hanya dipikid oleh lemba
ga itu. Perkara ini temyata ber-
jurusan dengan paradigma kehi-
dupan yang mdxdasar, yang se-
mestinya menantang kita semua.
Tanpa mengedlkan jasa. lem
baga itu, masyarakat berhak
imenentukan.. Kata-kata bam
! hasil jerih payah Lembaga Ba
hasa bagi masyarakat sering
terasa janggal dan tak sesuai de
ngan dta rasanya. Ma^arakat
berhak — dan pada kenyataan-^
nya memang — melakukan se-.
l^i sendiri.. • • v iy;
Dalam hal ini, xmtunglah bah
wa Bapak Menteri masih me-
nyebutkan . pendidikan .< dan
pembudayaan. Dan kalaxi kita
bicara pada tataran ini, adahe-
pentingan khusus kalau imbau-
an diarahkan kepada figur-figur
bublik drm orang-oirang yang
berkecimpxmg dalam mej^ ko-^
munikasi massa agar lebih me-
inunjukkan. tanggung. jawab
dalam p^kara a »
Imbauan ini didasarkan atas
fakta. Penulis secara khxisus
pemah' meneliti .187 makalah
[Umiah yang ditxrlis oleh m^a-
iswa semester 3 sampai semies-
T 5 di suatu perguruan tinM.
:urang dari 19 persen makalah
ang menxmjxikkan penggunaan
_:ata daripaaxi yang benar. P&;^
nulis berani menduga bahwa ini'
mempakan akibat dari polxisi
kata daripada. di medij^massau
* WandiSBrata, cdi^ pada salah
satu penerbitan di Jakarta. :,<■ • ■ i








; Sebagai fungsi yang paling
sederhana, tentu saja PC bisa
digunakan imtuk menggan-
tikan mesin ketik dengan pro
gram pengolah kata yang pa
ling sederhana sekalipun.
Program ini memhiki berbagai
kelebihan dibanding dengan |
mesin ketik. Anda bisa men- !
carl kata tertentu atau meng-
ganti semua kata tertentu de-
i
ngan kata yang lain.
DENGAN mengguhaican program peng-^
olah kata pada Windows, Anda bahkan me- j
miliki benjagai fasUitas yang sebeiumnv*a!
hanya bisa dflakukan mesin-mesin tifpeset- •
ter. Anda "bisa membuat sendiri tata letakl
serta perwajahan dari tulisan yang Anda
ketik sehing^ tampak rapi dan inaah de
ngan aneka macam model hxiruf (font).
Penampilan memang penttng. Sebuah
tulisan yang dicetak dengan tata letak dan
perwajahan yang indah akan menarik im
tuk dibaca. Tetapi yang iuga tidak kalah
penting adalah isi dari tulisan itu. Sebuahl
tulisan merupakan penvujudan ide penulis|
untuk ^ampaikan kepada orang lain.:
Untuk itu, sebuah tulisan hams mudzdi di-
mengerti orang lain yang membacanya. Tu
lisan itu hams dituliskan dengan behar dan
mematuhi tata bahasa yang berlaku. Tun-
tutan ini temtama ditujukan kepada media
massa, yang dibaca bahyak or^g d^ yang
sering secara tidak cusengaja dijadikan
acuan.
. Salah ejaim
Namim kesalahan-kesalahan nnasih saja
sering terjadi meski sebenamya tidak dise-
ngaja olen si penulis. Kesalahan ini umum-
nya mempakan kesalahan ketik yang be-
rakibat sal^ eja kata atau pengguhaan hu-|
mf yang kurang tepat. Kesalahan ini sebe
namya Bisa dihindari bila penulis memerik-
sa kembali dengan teliti tulisan yang telahi
selesai dibuatnya.
Hal itu bisa dilakukan bila si penulis me-
miliki cukup banyak waktu. Tetapi bagai-
mana bila si penulis ada dalam keadaan
yang terdesak oleh waktu, misalnya di pe-
nerbitan media massa? Para wartawani
hams sudah menyelesaikan suatu berita pa-
da jam tertentu (deadline). Seringkali pe-
nuangan ide beijalan begitu lancar tanpa
di^daii terjadinya salah gaan. Meski sebe
namya, tulisan itu masih hams melalui,
bagiah' lain;'nusalh3a*"^tof," kiadiamg-ka-
kesalahan masih bisa terjadi. Akan!
jauh lebih baik bila tulisan dari wartawani
telah bersih dari salah eja sehingga editor!
hanya berkonsentrasi pada peme^saan isi
tulisaa Atau tulisan yang dibuat editor ju-|
ga bersih dafi salah ejaan. ,
Dengan menggunakan program pengolah
kata, sebenamya bisa dilakukan pemeriksa-
an t^adap ejaan kata-kata dalam tulisan
crosoft Word atau Word Perfect memiliki fa-
silitas ini. Namun. fasilitas pemeriksa ejaan
kata bahasa Indonesia belum tersedia da
lam program-program itu.
Bahkan beberapa program telah me-
liangkah lebih jauh lagi dengan tersedianya
fasuitas pemeriksa tata bahasa (grammar
checker). Misalnya Crammatik 6 dalam
WordP^ect 6.1 for Windows tidak han>a
memberikan saran tata bahasa yang benar!
dalam suatu kalimat, tetapi juga mampu
menuliskan kembali kalimat yang benar
dari kalimat yang salah. Dengan Per-;
fectSense dari WordPerfect, Anda bisa men-
cari dan mengganti semua kata dengan
berbagai macam bentuk yang berbeda dari
kata dasar yang sama. Misalnya, mengganti
kata "go", goes" dan "gone" menjadTTZy",
"flies", "floum" bisa dilakukan sekaligus.
Dalam bahasa Indonesia, hal ini mirip de
ngan penulisan kata dengan kata dasar yang
sama tetapi berbeda imbuhannya.
Selain masalah ejaan, sering dalam suatu
tulisan tidak bisa dihindari adanya pema-
kaian istilah asing. Istilah ini terpaksa digu
nakan karena belum adanya padanan Imta
dalam bahasa Indonesia. Atau terkadang
meski sudah ada padanan katam:^, istilah
asing itu masih juga digunakan karena su
dah terlanjur dimengerti umum dan bila di- j
gpnti dengan padanannya, malahan penger-1
tiannya akan kabur. '
ko
Namiin akan lebih baik bila istilah asing
itu bisa makin lama makin digantikan oleh
listilah dari perbendaharaan kata baha^
Indonesia sendiri. Usaha itu akan sangat di-
tunjang bila program pengolah kata di-,
lerigkapi kamus etektrbnik yang bisa mem-
beritahukan padanan kata istilah ^ing
vang digunakan dalam tulisan itu. Fasilitas
ini mungkin bisa digabungkan dengan p^
meriksa ejaan, yang sekaligus juga menjadi
pemeriksa istilah asing.
Pemcnggalan kata
Masalah ini tidak begitu terasa dalam
pembuatan tulisan/dokumen yang dicetak
lersendiri. Tetapi masalah ini akan muncul
bila ruang yang tersedia terbatas dan harus
cukup ditempati sebuah tulisan, misalnya
pada surat kabar. Meski sebelumnya se-
orang wartawan sudah diberitahu perki-
raan paniang tulisan yang dibuat, namun
sering k^i tidak tepat benar. Kelebihan be-
berapa kata diusahakan untuk bisa ditem-
patkan daripada harus mengubah tulisan
litu sendiri. ,
I  Pada keadaan seperti ini, pemenggalan
I kata memegang peran penting karena tiap
1 ruang dalam setiap bans harus diman-
faatkan semaksimal mungkin. Sebagai con-
'toh, apa yang dilakukan m Harian Kompas.
Untuk proses tata letak halaman (papinosi)
fdigunakan program Quark Express. Karenajbdum adanya fasilitas pemenggalan kata
dalam bahasa Indonesia, proses pemenggal
an kata dilakukan operator s^ara manuaL
iPekerjaan ini menyita waktu cukup besar.
Setiap paragraf harus dibaca kembali dan
dicaii kemungkinan masih adanya ruang
kosong. Dan untuk sebuah rangkaian pe-
keijaan yang dikejar batas waktu, proses
pemenggalan kata ini terpaksa dilakuk^
dengan cepat. Akibatnya, kesalahan masih
sering teijadi sehingga pemenggalan kata
tidak mengikuti kaidah tata bahasa Indone
sia yang benso:.
Adanya fasilitas pemenggalan kata secara
otomatis akan banyak menghemat waktu
sehingga waktu yang tersisa dapat diman-
faatkan vmtuk proses kreatif lain xmtuk
membuat tata letak dan perwajahan yang
lebih baik serta menampilkan tulisan yang
mengikuti kaidah tata bahasa yang benar.
Untuk itu diharapkan adanya kerja sama
lantara ahli komputer dan ahli bah^a Indo
nesia untuk bisa mewujudkan fasilitas tam-
i^hah'pada program pengolah kata'yarig
Isudah tersedia di pasaran sehingga sebuah
tulisan benar-benar mengikuti kaidah tata
bahasa Indonesia yang benar.
(Audrey Andoko, Teknologi Informasi
Kompas)
* "a
Kompas I 1 Maret 1995
jBahasa, bangsa dan tanah air
tmgkatkan citra bangsa
Jakarta, *(AiB)
! Menteri Pener'angah R Har-
moko sangat sependapat dengan
berbagai upayadariberbagaipihak
untuk secara terus-menerus me-
ningkatkan rasa kebangsaan Na-
sional bag! bangsa Indonesia. Ada
t iga hal penting, menumt Menpen,
dalam luta meningkatkan citra dan
jatidiri bangsa yaitu Bahasa,
Bangsa dan l^ah Air.
Hal itu dikatakan-Menpen H
Harmoko Kamis pagi di ruang
bahasa Indonesia secara baik dan
benar. Untuk itu, lanjut Wardiman,
peranan media cetak dan elek-
tronika sangat penting. .
Mendikbud Wardiman juga
menyampaikan adanya usaha usa
ha yang telah dilaloikan Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa untuk membuat evaluasi
tentang istilah-istilah penggunaan
kata kata apapiin penggunaan
bahasa sehari hari untuk keperluan
praktis, misalnya nama nama tem-
kerjanya. ;ketika menerima ,pat'rekreasi, gedung dtfn seba-
Mendikb.ud sasaran pcrig-'
iDjojonegoro bers^a Tlin Piisat
Bahasa Depdikbud. "
i  Pada kesempatan terseb^ut
Mendikbud menyampaikan ber-
iiagai rencana bertepatan dengan
pcringatan 50 tahun kemerdekaan
RI sangat dipandang perlu untuk
lebih memantapkan penggunaan
gunaan satu baha^yang bakiit^'
Untuk itu, lanjut Wardiman,
pentingnya semua pihak dan ma-
syarakat luas sebagai pembudaya
bahasa yang pada gilirannya akw
lebih memantapkan citra dan
jatidiri bangsa Indonesia. *(C7
1.6) . . : :
ingkatan Bersenjata, 6 Maret 1995
SiSiWiiiiii
Pengasuh: Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang
Kalipriat dengan Sanding Kata
Topik bahasan kita sekarang ini kami
isi dengan jawaban atas pertanyaan
Sdr. Kamara. Jalan Kecubung l^o.
16. Bogor. Pertanyaannya berbunyi. "Ba-
gaimanakah syarat-syarat memakai atau
menyusun kalimat dengan sanding kaia
yangbaikdanbenar?" j
IGta mulai dengan maknanya dulu. Me-'
nurut Kamus Besar Bahasa Indonesia.^.
makna kata sanding adalah 'dekat', 'dam-'
ping', atau 'sebelah*. Kata sanding meng-
ingatkan kita akan konteks pemakaiannya;
yang sudah lazim, yailu kepada sejoli pe-|
ngantin, pria dan wanita, yang duduk twr-^
sanding, yakni duduk berdekatan, berdara-
pingan, atau bersebelahan. i
Dengan bertolak dari makna leisebut, kitai
dapat memberi makna istilah sandmg kata'
sebagai pemakaian kata-kata tertenru secara
eksplisii di dalam sebuah konteks kalimat
Daiam konteks kalimat tertentu tersebut
kata-kata hanyalah dipakai jika didahului'
atau diikuii oleh kata-kata tertentu sehingga]
kata-kata yang betsanding itu merupakan i
sejoli yang tidak dapat saling dipertukarkan.'
Bahkan, sejoli kata tertentu itu tidak dapat'
diganti dengan sembarang kata yang lain,
apalagi jika salah satu dari sejoli itu kita
lesapkan. i
Untuk memperoleh sebuah kalimat (teru-;
tama kalimat ragam bahasa tulis) yang;
mengandung pemakaianan sanding kata
yang balk dan benar. beberapa hai berikut
hendaknya diperhatikan: (1) tidak meng-
ganggu ketatabahasaan; (2) menghindarkan
pemakaian kata yang mubazir. '
Untuk memenuhi kriteria (1), kita hen-'
daknya memperhatikan cj|engan cermat
struktur kalimat yang kita susun; apakah
kata-kata yang kita sandingkan itu (yang
membangun sebuah konstruksi kalimat)
memenuhi syarat ketatabahasaan. Contoh,
berikut dapat disorod dari kriteria {1) itu.
Temuan peneiitian itu memperlihaikan
mengenai korelasi antara leekerapan
pemakaian alih kode dengan jenis keiamin
penutumya.
Contoh kalimat di atas mengandung san-i
ding kata yang tidak memenuhi syarat
ketatabahasaan. yaitu pada sanding kata
memperlihatkan mengenai. Kalimat tersebuii
berpola SPOK (subjek-predikat-objek-kete-'
rangan). Menurui tata bahasa kita. antara
unsur predikat kalimat dan objek langsung
ddak boleh disisipi kata tugas apa pun. Jadi,.
kata tugas mengenai tidak diperlul^ harus
disunting (dibuang). Perbaikan contoh itu
adalah sebagai berikut: i
Temuan peneiitian itu memperlihatkan'
korelasi antara kekerapan pemakaian alih' n
kode dan ienis keiamin penuiuntya2_ '
Di samping contoh di atas, terdapai pula,
pemakaian kalimat yang mengandung san-:
ding kata berupa idiomatis. letapi sali^ sami
unsur yang membentuk idiom itu dilesap-
kan. Misainya, ' —
.  Keieniuan harga tersebut siM disebar-l
luaskan sesiiai harga pemerintah..
' Dalam kalimat itu tampak pelesapan kata
tugas dengan yang sehaiusnya lampU sa^l
eksplisit bersama-sama kata sesuai.
sapan kata tugas seperii pada konteks,
kalimat im tidak dibenarkan. Kata tugas itu:
hams lampil secara eksplisit sehingga mem
bentuk sebuah idiom yang berakar keba-
kuan SMigal ticggi: : :
•Ketentuan harga tersebut sudah diseban
luaskan sesuai dengan harga Pemerintah: i
Gejala pemakaian kalimat seperti padaj
contoh di.atas sangat tinggi, temtama pada
register Jurnalistik. Misainya, Menlw
Malaysia bertemu Menlu Alatas. Mestinya,.
...bertemu dengan MenluAlatas.
Untuk memenuhi ketentuan (2). kita
menghindarkan pemakaian sanding kata
yang mubazir. Contohnya adalah sebagai
berikuL \ ' . n !
Kehadiranny'd dalam pertemuan itu
sangat diharapkan sekali demi untuk
pencapaian hasiLyang maksimum. i
Dalam kalimat di atas terkandung pema-|
kaian sanding kata yang mubazir, yaitu ...
sangat diharapkan sekali dan demi untu^
..Agar kita memperoleh susun:m
yang lugas. kata sangat dan sekali seita kaa
demi atau untuk sebaiknya dipihh salah satu
saja. Perbaikan contoh kahmat itu adalahj
sebagai berikut:
Kehadirannya dalam pertemuan itu'
sangat diharapkan (diharapkan sekali)
demi (untuk) pencapaian hasil yang
maksimum.
Untuk contoh kalimat sejenis di alas ba-
nyak penulis yang menggolongkannya ke
dalam gaya bahasa penutur/penulisnyai
sehingga kita juga sering mendengar orang
menulis atau mengatakan ... agar supaya....
... adalah merupakan.... Menurut hemat,
penulis, itu termasuk gaya bahasa yang;
tidak lugas. , -i
Jadi, kalau itu dipakai pada latar mterakst
yang resmi, tampaknya tuturan menjadijkurang tinggi kadar kebakuannya. I
,  Byayah b. Iumi|
Hepublilca, 12 Maret 1995
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jPutra ppsk Tentara Belanda Ikut Bicara (1)
Cinta;
Tapi Gila Indonesia
Selain menurunkan tulisan serial
"kisah-kisah dart Keinginan Cepat
Mef-deka", untuk menyambut HUT he
50 Proklamasi Kemerdekaqn RI ini,
Harian Merdeka juga akhn menu
runkan secara periadik kisah-kisah
hasil wawahcara dan studi ke-
pustakaan diNegeri Beland. Laporan
dari mancaTiegrainidagarapbersama
olej Koresponden Merdeka . di
AmsterdamASAdiwidjaydbersama
KorespondendiLondonDjokoSusilo.
Berikut ini tulisan yang diturunkan
hari ini adalah wawancara dengah
seorang warga Belanda yang pemah
ikut ayahnya he. Indonesia dan
langsung cinta berat pada negeriint.
Sikap orang Belanda'terhadap'
Indonesia masih kontroversial. Ada
yang setuju Indonesia merdeka, ada
yang kesd mengapa Belanda tidak
imempertahankan kekuasaannya dijsini. Kendati be^tu, yang senang
I maupun yang anti, umumnya sangat
tertarik dengan Indonesia dan ingin
berkuiyung suatu kali.
Saya pernah tinggal beberapa
tahim di Indonesia, di Surabaya dan',
juga di Jakarta, mengikut ay^ saya
yang bertugas sebagsd opsir",-:kata
Prs. Paul Verhiaar. salah seorang
pendudiik'Belanda yang"Bm"berusia
59 tahum ; ;• v''
Dia ditemui wartawan Merdeka AS
AdiwicUaya ketika berlangsimg.aca-
ra pembentukan organisasi "Forum
Nederland-Indonesia" bulan Januari
yang lalu di Den Haag. • "
"Pada bulan Juni tahun 1949 saya,
kak^^laki-laki dan adik perempuan'
likut birsama ibu menyusiil ayah ke
Indonesia, ke kota Surabaya. Waktu
itu perang kolonial di Indonesia masih
•berlangsung.". • - - ' ^ ' '
\ Waktu itu ia baru berumur 14 tahun.
ITinggal di Indonesia sekitar tiga ta
hun. Meski tak begitu lama, menurut
Verhaar banyak kejadian dan penga-
laman hidup di Indonesia yang tidak
'dapat' dilupakannya hingga kim.
!Kalau mendengar nama Indonesia,
'perhatiannyalangsungtergugah: Dia
jselalu ia ingin tahu apa saja yang
•teijadi di sihi. Ia selalu senang ber-
temii dengan orang-orang Indonesia.
Sering pula hadir pada upacara-
upacara resmi, seperti misalnya
perayaan peringatan Kemerdekaan
IRI, atau peringatan hari-hari nasio-
. nal Indonesia lainnya, baik yang
diadakan oleh t)rang Indonesia
jsendiri di Kedutaan Besar Indonesia
di Den Haag, ataupun kegiatan-
kegiatan lain yang disponsori oleh
pihak Belanda, misalnya pertemuan
peresnusm Forum Nederland-Indo
nesia ini. Dalam beberapa tplinn
belakangan ini Paul Verhaar sudah
tiga kali pulang balik mengunjungi
Indonesia. "Kalau Tuhan mengizin-
kan, musim panas tahun ini saya
sekeluarga akan berkunjung ke In
donesia", katanya. •. ^ ^ '
Kepada seorang kenalah, seorang
Jawa, ia juga belajar bahasa Jawa.
Sekarangia baru tAu sedikit-sedildt
bahasa Jawa. Sebab, menurutnya,'
bahasa Jawa itu angel banget (sudah
sekah). Seb^knya Verhaar. sendiri
belakangan ini juga memberikan
pelaiaran secara pribadi kepada tiga'
.0^^ w^ta Indonesia ke: ^
nalaimyaj yangbermihatbela^
jar bahasa Belanda. "Mereka'
datiBmg >semingga- sek^ . ke
ixuhah," katanya.^;;^; A ■<
la juga banyak membaca
bukurbuku ^ tanglndonesia.-
Di nunah, menurut Verhaar,
ia mei\yimpan buku:buku ten-:
tenglndonesiavfji-y/ ; "j;
"Saya bukan saja cinta indo:
neda, tetapi boleh dikatakan




di seciank kertas dan meiiam-
bahkah tulisan "saudara saya
undahg datang ke rumah". .
Merdeka memenuhi linda-
nganitu seminggukemudian.
Di'ambahg pinto kami (Mer
deka dan dua orang teman)
disambut oleh Paul .Verhaar
dengan ramaH dan gembira.
Ia langsungmemperkenalkan'
isterinya, yang juga sudahr
jberdiri tidakjauh dari ambang
pintii.. .
•<■3
Sesuai dengan ceritanya, di j
ruangan tamu, terdapat be-j
berapa rak yang kesemuanya 1
penuh dengan buku-buku,
dalam berbagai bahasa. Di
antara ratusan buku itu ter-1
dapat berbagai buku tentang |
Indonesia : buku-buku seja-,
rah, ekonomi, sastra dan lain i
sebagainya. .
Menurut Verhaar, ayahnya j
berangkat untuk pertamaj
kalinyasebagaiopsirTentara i
Kerajaan Belanda (KL) ke|
Indonesia, ke Batavia, b^an \
Oktober 1946. Tiga bulani
kemudian ditugasl^ ke |
Padang. Pada bulan Agustus
1948 ayahnya kembali ke
Negeri Belanda mengambil
cuti selama enain bul^, Bu
lan Februari 1949 kembali
lagi, kaliini kekota Surabaya.
"I^a-kixa empat. bulan ke
mudian, tepatnya bulan Juni
1949 kazni - saya sendiri, ka-
Icak laki-laki dan adik pe-i
rempuan knmi ikut bersama j
ibu menyusul ayah kami j
berangkat menuju Indonesia, ^
ke kota Surabaya," kata Verj
haar. .
' Di Surabaya mereka tinggal
sampai bulan Juni 1950.
Kemudian pindah ke Jakarta
dan pada bulan Nopember
1951* berangkat mening-
galkan Indonesia menuju
fanflh aimya-Negeri Belanda. i
Tidak banyak yang dapat!
diceritakannya mengenaii
tugas ayahnya pada AgresijBelanda Peitama bulan Julij
1947. Sedang pada waktuj
Agresi Kedua bulan Desember
1948 yang dilancarkan Be^
landa, ay5mya sedang cuti
^ Negeri Belanda. i
~ Menurut Verhaar ayahnya
memang sama sekali tidak
pemah mau bercerita tentang
seluk beluk perang kepada-
nya. Tapi tambahnya, ayah
nya tidak anti Indonesia. Dia^
semata-mata melaksanakan
tugas. j
•  "Mungkin orang ayah dan;
saya sebagai seorang impe-
rialis atau kolonialis. Itu tidak
benar, ayahku suka Indone
sia. la suka belajar bahasa
Indonesia.
■Ayah saya itu pandai ber-




tetapi sebagai sahabat rakyat
Indonesia," katanya cukup
berapirapi. (Bersambung) .<




DALAM kajian bahasa Indonesia selcarang ini'
fiikenal variasi atau ragam bahasa yang baku/stan-
das.dhn ragam bahasa yang nonbakd/sub'standa^ ■
inlsudah beri^^ss^ii@.i^
bahasa,Iiidbnesia.^Penjabaran^.:i
ju^a^to ragani/variasi bahasa lulls yang baku diur
ddak baku, ragam bahasa Usan yang baku dan ddak!
bakn. Konsepsl ini bersumber dari sosidlinguistik.
Tata bahasa tradlslonai menerapkan patokan-pa-;
tokan yang normatif/preskriptif dengan adanya pe-
makaian bahasa yang benar dan salah. Pengeidan
tentang pemakalan bahasa yang benar dan salah
ririak sama dengan ragam bahasa baku dan nonbaku
menurut wawasan soslollngulstik. Sebab makna
benar yang dlmaksudkan oieh soslollngulstik yaini
ragam bahasa standar dlgunakan dalam situasi yang
lesmi/foimal atau ragam bahasa yang nonbaku dl-
pakai dalam sltuasl yang ddak resmi.
Seballknya pemakalan bahasa Im salah jika
ragam bahasa baku dlpakal dalam sltuasl yang tidak:
resmi atau variasi bah^ nonbaku dlgunakan dalam'
sltuasl yang resmi. i
Jadl. kandungan arti mengenal pemakaip balma'
yang benar/salah berdasarkim kajian sosloUnguis-^
tlk ddaklah sama dengan konsepsl tata bahasa tra
dlslonai.
Perbedaan Inl timbul sebab soslollngulstik mem-
punyal piinslp "Who speaks what language to
whom and when to those speech communldes r'
Rumus 4 W sebagai dasar prinslp soslollnguls
tik, dljabarkan menjadl who lalah pembicara se
bagai komunlkator, makna what language tnen-
erangkan variasi bahasa yang baku/standar ataul
yang nonbaku/substandar, to whom bermakna pl-
hak lain yang ddak berblcara/berkomunlkasl. dan
when memjuk pada sltuasl yang resml/formal atau
ddakresmi. .
Jadl, dalam proses penggunaan bahasa im tciah
terlibat 4 unsur yaitu (1) pembicara. (2) orang yang;
dlajak berblcara. (3) ragam atau variasi bahasa, dan
(4) sltuasl kebahasaan.
Ragam bahasa baku/standar adalah ragam bahasa
VM telab dllembagakan secarap.Twml dan
sebagai kerangka acuaahtatttujukan ten-1
tepatnya pemakalan bahasa
dalainsuatu masyarakat bahasa speech communi-
ty*.
Ragam bahasa standar dalam bahasa Indonesia
senandasa beitaat as as secara konsisten pad«i atu-
ran-aturan EYD (Ejaan yang Disempumakan) dan
kaidah-kaldah dalam bldang morfologl serta sin-
taksis beserta bldang semandk.
Ragam bahasa baku dalam bahasa Indonesia
khususnya terdapat dalam ragam bahasa tuUsnya.
Suatu pcnyiinpangan dan salah satu aturan EVD
aiau kaidah bahasa Indonesia, akan menimbulkan
suani pelanggaran. Akibatnya teijadilah ragam ba
hasa tidak teku/substandar.
Jadi. unsur ketidakbakuan itu timbul disebabkan
oleh pelanggaran terhadap EYD atau kaidah bahasa
Indonesia, yang sudah kita sepakati bersama.
Ragam bahasa Indonesia yang tidak baku itu tum-
buh dan berkembang karena sikap penutur yang
tidak mau menaati atau mematuhi kaidah-kaidah
bahasa Indonesia yang sudah dibakukan/distan-
dardisasi. Ketidakbakuan dalam variasi bahasa
tulisnya menunjukkan indikasi yang kongkret se-
bagaimana diungkapkan oleh penulis ini berdasar
pcnelitian terhadap naskah UMPTN.
Berbicara tentang ragam bahasa standar. kita
harus membahas status dan fungsi bahasa Indone
sia. Jawabannya termaktub dalam UUD 1945, bab
XV, pasal 36 yang menyebutkan jiahasa Indonesia
adalah bahasa negara.
Pcnyebutan bahasa negara menjelaskan
status/kedudukan bahasa Indonesia mengemban
fungsi-ftmgsi yaitu (I) sebagai bahasa resmi kene-
garaan yang digunakan d£lam administrasi pe-
merintahan, (2) sebagai bahasa pengantar yang res-
mi di lembaga pendidikan nasional dari tingkat
dasar sampai dengan tingkat tinggi, (3) sebag^Q ba
hasa ilmu pengetahuan dan teknologi modem di
samping alat pengembangan kebudayaan, dan (4)
bahasa perhubungan yang resmi di tingkat nasio
nal. Ketcrpaduan fungsi yang kesatu, kedua dan
ketiga membentuk ragam bahasa tulis standar. ^
Bahasa Indonesia ddam UMPTN (Ujian Masuk
Peiguruan Imggi Negeii) telah dijadikan mataujian
dasar dan juga menjadi bahasa pengantar untuk
mata ujian lainnya seperti PMP, Matematika, Fisi-.
ka. Kimia, Biologi, IPA dan IPS Terpadu.
Penyelenggaraan ujian ini dilaksanakan dalam si-
tuasi yang resmi. 01^ karena itu, dituntut penggu-
naannya beidasarkan ragam bahasa tulis yang b^.
Naskah UMPTN yang memuat ujian Bahasa In
donesia, dikeluarkan oleh instansi pemerintah yang
resmi yaitu Direktorat Jenderal Peiguruan Tinggf,
.Depanemen Pendidikan dan Kebu^yaan. Naskah!
UMPTN d^tegorikan sebagai dokxtmen milik jie-""
Igara yang dOindungi dan dijamin kerahasiaannysL
I  Sebagai konsekuensinya pemakaian bahasa In
donesia dalam na^cah UMPTN itu wajib mematuhi
Wputusan Kongies Bahasa Indonesia V tahun 1988
yang menegaskan bahwa bahasa yang digunakan
dalam dobanen tesTm negara seperti undang-un-
dang hendaknya mengikud kaidah bahasa Indone
sia (Lembar komunihisi 4.4 Oktober-November
1988, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Ba
hasa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan). -
Jadi, Ixtaat-asasan secara konsisten pada EYD
dan kaidah bahasa Indonesia dalam pemakaian
ragam tulis bahasa Indonesia seperti dalam naskah
UMPn^, banyak sedikitnya akan memantapkan
pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar
seperd dianjurkan oleh pemerintah sendiri.
UMPTN biasanya diadakan pertengahan bulan
Juni sedap tahun. UMPTN ini merupakon kesinam-
oungan dari Sipenmam (Seleksi Penerimaan Ma-
hasiswa Baru) yang diwarisi dari Proyek Periiitis
dan sumbemya dari SKALU seto tahun 1967 ^,u.u«.u.
1  Sistematika bahasa Indonesia dalam SKALU . lajnnya yg^g dikudp "Pilihlah (A) jika
■tidak pernah mengalami perubahan sejak 1976 jpemyataan betul, alasan betul, dan keduanva me-i
'sampai dengan sekarang. Padahal ada indikasi un-=1^ygj^}j^ hubunsan sebab alcibat" UMPTN 1994,
1989-1993, SIPENMARU 1986-1987). .
Pikiran Rakyat, 17 Maret 1995
■sur-unsur ketidakbakuan penggunaan-bahasa In-
|donesi^ Sementara itu pola ujian yang terus-
menerus diterapkan mengikud tradisi SKy^U dan
jdiabadikan dalam LTVIPTN.
I  >Pola ujian im meliputi (a) pilihan ganda, (b) hu-
bungan antar-hal atau hubungan sebab dan akibat,
(c) esei berstmktur. Disesuaikan dengan pola ujian
tsb, jenis soal dan jumlahnya sedap tahun ddak se-
lalu sama, bervariasi. Hal ini dibuktikan oleh hasil
penelitian oleh penulis.(lihat tabel).
Untuk membuktikan adanya unsur-unsur keti
dakbakuan dalam pemakaian bahasa Indonesia
yang tersurat dalam naskah UMPTN, penulis men-
gajukan sejumlah data yang dikutip dari naskah
UMPTN 1994 sebagai pokok bahasan dan naskah
Sipenmam 1984 sampai dengan tahun 1988 serta
naskah UMPTN 1989 sampai dengan tahun 1989
sebagai bahan perbandingan. .
Unsur-unsur ketidakbakuan yang sudah dike-
tahui, terdiri atas (a) penggunaan atau penulisan hu-
mf besar/humf kapital, (b) penulisan bilangan de
ngan angka, (c) pemakaian tanda hubung / - /, (d)
jpenggunaan preposisi/ kata depan dan kata
penghubung dalam kalimat
Dalam Petunjuk Umum alinea 2 tertulis kalimat
Tulislah nama peserta saudara pada lembar jawa-
ban di tempat yang disediakan oleh Panitia."
(UMPTN 1994, lihat alenia 5, 6, 8, 9 UMPTN
1993,1989 -1992, Sipenmam 1988).
Penulisan kata saudara dengan humf kecil seba-.
gai kata sapaan mempakan pelanggaran terhadap
aturan EYD sebab kata sapaan Sau^ra selamanya
^tulis dengan humf kapital. Jika ditulis dengan hu
mf kecil: saudara artinya anggota suatu
kerabatykeluaiga yaitu istilah kekerabatan.
Jadi, penulisan saudara itu saiali, yang betul hen
daknya Sbudlara. Kata Panitia ditul^ dengan hums
{besar, cara penulisannya salah pula, hendaknya di-
< tulis dengan humf kecil pd/iin'o. :
Setelah dianalisis hendaknya kita menggiinakan
' kalimat yang baku "Iblislah nama peserta Saudara
pada lembar jawaban di tempat yang disediakan,
j sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh pani
tia." ■- • . V .• . ;
Dalam PETUNJUK KHUSUS tertulis "Soal tei^
!diri dari tiga bagian yaitu: PERNYATAAN, kata
, SEBAB dan ALASAN yang disusun bemmtan".
(UMPTN 1994, UMPTN 1989-1993, SIPEN-
hlARU 1984-1988). Dari 13 aturan EYD menge-
hai penulisan dengan humf besar tidak ada satu pun
iyang mengesahkan penulisw kata PERNYAIAAN,
jSEBAB dan ALASAN dengan humf kapital selii-
iTuhnya. Oleh karena itu, ketiga kata ini meny^ahi
jaturan EYD sehingga salah dw tidak baku.
I Menuriit aturan EYD, untuk menegaskan kata'^-
pakai humf miring atau kursif. Jadi, penulisan yang
benar hendaknya digunakan humf miring/kursi^
ialah pemyataan, kata sebab dm alasan (kursifX*.
I  Bilangan tiga ditulis dengan humf vaitu tiga .
Ibagian l^u diilmti dengan pemerian/deskrlpsi^per-
hyataan, sebab, alasan boleh jadi tidak sesuai
ngan aturan EYD. Sebab bilangan yangdinyatakan
dengan satu atau dua kata ditulis dengan huruf,
tetapi ditulis dengan angka bila dipakai untuk pe-
merincian atau deskripsi. Oleh karena itu, pema^-
ian yang benar sesuai dengan EYD: Soal teidiri dari
3 bagian yaitu (1) pemyataan, (2) kata sebab, dan
(3) alasan ywg disusun bemmtan.
It
!
Pengasuh: Lukman All dan Yayah B. Lumintaintang
n Sarana Pemerjelas Kalimat: Utuhnya Gagasan
Dalam tulisan yang lalu, 29 Jaiiuari 1995. kita Kalimai dengan gagasan yang tak utuh bany^
bahas adanya sarana yang bertugas kita jumpai dalam pengumuman atau benta <h
mempeijelas amanat yang disampaikan secara media ceuk seperti. aniara lam, dalam contoh di.
r/>miik im h^nm.i keiituhan rasasao. dan bawjdiini.
J-/
tertulis. Sarana itu berupa keutuhan gagasan. dan
unsur-unsur sintaktis lain seperti pilihan, susunan,
dan bentuk kata, dl samping pungtuasi atau ejaan.
Kesempatan kali ini akan kita pakai untuk
membahas masalah utuhnya gagasan.
Marilah kita perhaiikan kalimat berikuL
(1) Kepada penumpang harap membayar
dengan uang pas.
I^imat (1) mengundang penanyaan. Siapa
yang punya kewajiban membayar? Mengapa
"siapa" harus membayar kepada penumpang?
Pertanyaan itu timbul karena amanat kalimat (I)
tidak jelas. Kalimat (1) ini sebenarnya
mengundang dua gagasan. tetapi disatukan.
Gagasan yang pertama adalah pengumuman
yang ditujukan kepada penumpang, sedangkan
gagasan yang kedua adalah isi dari pengumuman
itu yang meminta agar penumpang membayar
(kepada sopir, bukan kepada penumpang!)
dengan uang pas.
Disatukannya dua gagasan seperti itu tidak
dengan sendirinya menghasilkan kalimat yang
utuh gagasannya seperti yang terlihat dalam
contoh di atas. Salah satu cara agar gagasannya
utuh dan kalimatnya jelas adalah dengan
menghapus kata kepada di awal kalimat,
sehingga kalimat (1) itu menjadi:
(1) Penumpang harap membayar dengan uang
pas.
(2) Menurut kantor berita Antara
mengabarkan jumlah korban mencapai 40
orang.
(2) Khotib akan disampaikan oleh BapakAli.
. Seperti halnya dengan kalimat (I), pada
kalimat (2) ada kata yang berlebih. yang harus
dihapus, yaitu kata menurut. Kata menurut/l
dapat juga dipertahankan, tetapi kata
mengabarkan harus dihilangkan. sehingga
kalimat itu berbunyi:
(2) Menurut kantor berita Antara, jumlah
korixm mencapai 40 orang.
Kalimat (3) jelas memperlihatkan ^ indahan
gaeasan dari hal atau amanat yang disampaikan,
yaicni khoibah. ke orang yang menyampaikan
amanat. ytdcni khotib. Kalimat itu kemungkinan
akan berbunyi:
(3) Khoibah akan discimpaikm oleh Bapok Ali.
atau:
(3) Khotib adalah Bapak Ali.
Marilah kita berusaha agar dalam
berkomunikasi secara teitulis gagasan klu ^ lalii
utuh. sehinaga ddak menimbuikan salah talsir di
pihak pembaca.
n b. subardi
Republilca, 19 Maret 1995
Ol^ ANDREAS DARMANTO
{" PKRSOALAN kebudayaan,
adalah persoalan bahasa. State-
•men yang dilontarkan Tommy F
lAwuy ini seolah suatu perabaan"
Ikembali lce permukaan dari ee-
I buah penjelajahan yang tak sele-'
isai-selesai tentarig kebudayaan.j Tetapi sesungguhnya pejeliyahan
Ib^asa dalam segmentasi budayaj tel^ meiyac^ suatu fenomena. la
akhimya, seperti tegas Tommy,
adalah 'sekadar* rekayasa bahasa
dari subjek budaya. Dan Radhar
Panca Dahana menegaskannya
dalam contoh-contoh kasua, telah
leijadinya kekabur^ pemaha-
man antara yang seni dan bukan;
seni. la menyebut ^berapa letu-
pan dari peristiwa munculnya "ja-
mur" seni instalasi, misalnya. la,
masih melihat dis-interpretasi
tentang seni. Keberadaan kesen-
ian hanya dipandang melalui
perangkat pengamatan dan sudut
pandangj'ang seringkali tidak o^
jektif. . ' . '
Boleh jadi apa yang terlontar
dari dua pemikiran dosen filsafah




hubungan antara subjek, objek
kebudayaan, dan publik, akan te-
,rus berpusar pada persoal^ ba
hasa. /mtara verbal dan simbol.
Dan ketika publik menjadi pe-
micu diskomun^asi, sepert keg^
' lisahan yang terlontar dari Ar-'
swendo Atmowilotb yang mem-
bandingkan *komunitas' pedesaan
dan kota ketika memahami suatu
'peristiwa simbol*, maka kebii-
aayaan adalah sesuatu yang nis-'
bi, dan terkungkimg relativitas
tradisi* dan nilai-nilai.
Jadi, -agaknya kembali persoal-'
an bahasa hanyalah persoalan ko-'
munikasi dalam kebudayaan. Se^
mentara dalam jargon-jargon
yang lebih jamak, persoalan baha
sa kemb^ akan mei^adi sah un-
'tuk terkesampingkari. Namun
boleh jadi selalu menarik karena,
n dalam strata yang berbeda,
hubungan interkonsepsional an-
,tara k^udayaan (khususnya ke-
'senian) dan publiknya menjadi
tidak sekadar hubungan penik-
matan belaka (seperti yang ba-
ny^ teijadi dalam kesenian pop-
uler yang acapkali disebut sebagai
"belum seni*). - . . .
Melalui berbagai pemikiran se-
jumlah seniman dan budayawan,
berbagai sudut pandang memang
makin menunjukkan bahwa ker
senian, lebih luas-lagi kebudaya
an, memunculkan keragaman pe^.
mahaman itu. tihatlah sudut
pandang tokoh feininis Debra H
Yatim yang mengamati kesenian
dan kebudayaan lebih pada ha-
kikatnva. J.uga keragaman yang
muncul dari pemikiran-pemikiran
Nirwan Dewantq," Adi Wicak-
sonb; Ahniad Tohari, Linus Suiya-
di Ag dan Darmanto Jatman.
Atau juga ^jumlah seninian yang
lebih siSca memandang kesenian
. dengan ekspresi kreativitas mereh.
ka seperti Sitok Srengenge,
AWaal Malna, Dadang Kristanto,
Sapto Rahardjo atau juga Nurhi-j
dayatPoso.
' Dari sini agaknya kesenian dan
kebudayaan Dutuh dikembalikan
pada ruang-ruang" yang tidak




ide menggelar pesta "pidato kebu
dayaan" jauh hari sebelum ia
menyelenggarakan (12 hingga 14
Maret lalu), persoalan ini sudah
s^kit menguakkfiin pertanyaan-
pertanyaan kecil. Mengapa 'pida
to' ? Bahwa kesenian, dalam rar
dius lebih lebar lagi kebudayaan.
membutuhkan pembongkaran-
pembongkaran melewati proses
n ritualisasi Tcematian kata^ata*.
Dalam konteks ini, pidato jadi,
semacam ritus "pembuniAan* sim
bol dan pementahan fungsi kata,
yang dalam komunikasi kesenian
adalah pemiskinan interpretasi.
Dan budayawan serta seniman
mengambil tempat untuk proses
ritu^sasi itu. Bahwa dalam jar
gon' tertentu kemudian kebuda
yaan menjadi serentet komentar
vang mengada melalui "re-kayasa
bahasa'.
Pertanyaan-pertanva^ kecil





budajra se-Indonesia ini dispesi-
fikasikan dengan peristiwa 50
t^hiin Indonesia merdeka. Tetapi
dalam konsep pikiran Sutanto,
temyata moment ini sesungguh-
nya mencuatkan pretensi-preten-




susnya ketika kebebasan ekspnsi
dalam dunia kesenian maldn
terasa hilang celah. Dan ini
muncul karena terjadinya dis-in-
terpretasilentangkesenia antai^
komunitas. Missunya teijadinya
berbagai pence kal an yang muncul
karena afasan-alasan yang ham-
pir teracu pada ketakutan-k^
takutan yang masib bersifat anti-
sipas^
Forum pidato sendin sebagai
metode pfenggalian. pemikiran
agaknya menjadi altematif yang
'belum pmmah ada' dan dicoba se^
cara mflffg"! (pesta pidato) seperti
yang dilakukan Sutanto. Sebagai
sistem, memang mas^ bersifat
eksperimental. Tetapi agaknya
bisa jadi lebih Tcaya' dari sistem
yang.sudah mapan seperti semi
nar atau sarasehan. Meskipun
Wadnng metode demikian memu-
ngirinlfwn nuanisa dialogisiiya
meryadi terkurangi. Tetapi ke-
TpasMlan itu kemudian mem-
p^i^ypyg rfinamikfl ppmikinm.
Anf
Apa yang d^at direnungkan
dari peristiwa rzsta Pidato Kebu-
dayaan, Refleksi oO-Tahun In
donesia Mei'deka", agaknyabelum
beraniak dari substarisi paling
'azasi dari pemahaman kebu-
dayaan dan proses pembudaya^
itu sendiri. Bahwa kita masih
layak mempertanyakan pada din
sendiri, apakah kita sud^ men-
garifi proses pembudayaan yang
sudah berlangsung cukup pan-
jangitu? , .
Di sini, dapat ditank gansi
putih yang kembali membuat
transparansi yang makin me-;
nyekat. Kebuoayaan, keseman,;
masih tetap mendptakan ruang-j
ruang pemahaman. ,
Dan pada akhimya, senimM
tetap memilih kembali pada keja-
. makan yang tetap menyediakan
balans bagi ruang "relativitas pe-
maknaan, tanpa mengabaikan
pada kemun^dnan. *ketersesatan'
' menangkap 'sunbol' dari suatu ke
senian (ekspresi kebudayaan) dm
kebudayaan itu sendin. Dari smi
Vflmhflli ifoaonian menimtut kear-
i&npe^^f daripublikn^ _
Kemudian kembali pada pere-




akibat ketersesatan persepaf ten-
tang kMcnian yang acapk^ ^ a-
di holakflTigan ini, maka kita kem
bali disadarkan: betapa per-jalanan 50 tahun temyata belum
terlald panjang. Sebid) temyata
kita masih juga belum arf,
susnya dalam memahami peristi-
.^a simbol dalam proses koniu-
nilcwai berbudaya.^ (penuhs
adalajhpekezjaseni)-b . •.
Kedaulatan Rakyat, 19 Maret 1995
:^flu tJU K^^asaan
n ^  ada saat kitu ineniiisiiki
50 tahun tisia.kemerde-
1  kaan, orang mulai me-
ributkan penggunaan kata-
kata bahasa asing pada nama
tempat tinggal (pemukiman).
gecLng dan sebagainya. Pa-
dahal sudah cukup lama teii-
nga merasa risih mendengar
TUima - nama tempat di wi-
layah negara kita yang sejak
1928 berbdhasa yang satu,
Indonesia. Nama anu City,




Seingat soya di zaman
Orde Lama pemah ada pe-
nertiban menggunakan nama
dsing. Nama gedung - gedung
bioskop yang berbau osi/ig di-
ganti dengan Megaria Kera-
tnat, dan sebagainya tetapi
penyakit lama itu ^ kambuh \
lagif'Juga ada -Perarutan\
Daerah (Perda) DKI Jakarta
misalnya yang mencegah
penggunaan nama - namw
asing.




Undang - Undang Kebaha-
saan yang menjamin pema-
kaian bahasa Indonesia se








Suara Karya, 20 Maret 1995
Perlu perangkat hukum bagi
penggunaan bahasa Indonesia
Jakarta, (AB).-
Pemerintah dan DPR perlu
imembuat perangkat hukum bagi
pcngguanan bahasa Indonesia yang
balk dan benar, khususnya me-
nyangkut penggunaan bahasa tu-
lisan, sehingga pihak-pihak yung
tidak menggunakan bah:. . persa-
tuan Indonesia itu dapat dikena-
kansanksi.
Ketua Umum Himpunan Pem-
bina Bahasa Indonesia (HPBI)
pcriode 1994-1997, Andi Mappi
Sammeng, pada saat halal bihalal
HPBI di Jakarta, Jumat, atas per-
tanyaan watawan mengatakan,
sanksi itu khususnya ditujukan
pada penggunaan bahasa tulisan.
Karena, saat ini banyak meni-
,lai bahasa tulisan sudah terlalu
mcngabaikan kaidah-kaidah baha
sa Indonesia yang baik dan benar,
bahkan cenderung tidak menggu
nakan bahasa Indonesia sama
sekali.
Misalnya penamaan pada se-
jumlah kawasan permukiman,
penggunaan bahasd^am iklan dan
bahasa di media massa, baik ce-
tak maupun elcktronik.
"Sampai saat ini tidak ada sanksi
yang dapat dikenakan, sebab tidak
ada dasar hukumnya," kata Andi,
dan menambahkan bahwa pihakr
nya mengharapkan agar perang
kat hukum bagi penggunaan baha
sa Indonesia yang baik dan benar
dapat segera terwujud.
Namun ia belum dapat menen-
tukan apa bentuk perangkat hu




hams men^cu pada Undang-Un-
dang Dasar 1^5 dan Sumpah
Pemuda 28 Oktober 1928," kata
Andi, yang terpilih sebagai Ketua
Umum HPBI pada Munas HPBI
ke-6 di Ujung Pandang, Novem
ber 1994.. :
Untuk itu, pihaknya akan sege
ra menghubungi DPR. Selain itu, penggunaan bahasa di bidan^
pengurus bam tersebut juga akan properti," katanya. -
mana-mana. Jadi bahasa Indo
nesia sebaiknya menjadi bahasa
kedua, setelah Inggris," katanya.
Kesepakatan
Pada kesempatan yang sama,
Kepala Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa, Hasan Alwi,
mengatal^ pada 20 Maret men-
datang pihalmya akan menandata-
ngani kesepatan dengan Real Estate
Indonesia (REI), mengehai peng
gunaan bahasa Indonesia dalam
penamaan sejuinlah Imwa^ per
mukiman. V
"Jangan sampai diihia moderen
membuatbahasalndonesiakehila-;
ngan jati diri, temtama karena
mengadakan temu muka dengan
menteri-menteri yang punya kait-
an erat dengan penggimaan baha
sa Indonesia, sepeiti Menteri P dan
K, Mendagri, Menpen, Menpera.
dw Menpaipostel. • .
..  Andi Mappi Sammeng, yang
juga DiijenPariwisata itu, menga
takan obsesinya adalah membuat
bahasa Indonesia menjadi bahasa
kedua di dunia, setelah bahasa
Inggris. , t
"Kita hams 'fair' dong. Bahasa
Inggris itu kan sudah digunakan di
la menjelaskan, hama-nama
asing kawasan permukiman ke-
lak hams menggunakan nama
Indonesia. Untuk itu REI diberi-
kan masa transisi sekitar dua ta-
'hun untuk mengganti semua na-.
ma-nama asing itu dengan nama
Indonesia. •
"Memang akan ada konsekuen-
si ekonomis dari penggantian nai-
ma asing itu. Tapi pengusaha ha-
rus juga memiliki rasa nasiona-
lisme dong," tambah Andi Mappi
Sammeng.'^(Ant/2.Q i -..-.. i




JAKAPfTA (Media): Pemeriritah dan DPRperlu mem-;
buat perangkat hukum bagi penggunaan banasa.
Indonesia yang baik dan benar, khususn}^ me-;
nyangkut penggunaan bahasa tulisan. sehinggai
pihak-pihak yang tidak menggunakan bahasa per-,
satuan Indonesia itu dapat dikenakan sanksL . .. i
'  "Sanksi itu khususrij^ditiiju-'
kain- pada pelanggaran peng-S
gunaan bahasa tulisan.*** kata'
Ketua Umum Himpunan Pembi-j
na Bahasa Indonesia (HPBI) peri-
ode 1994-1997.AndiMappiSara-
meng menjawab pertanyaan war-
tawan ketlka himpunan tersebut
mengadakan halal bihalal HPBI
di Hotel Indonesia. Jakarta, akhir
pekan lalu.
Andl Mappi Sammengyangjuga
Diijen Pariwisata itu menilai ba-
nj^ bahasa tulisan sudah msng-
abaikan kaidah-kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan' benar. !
bahkan cenderung tidak meng-'
gunakan bahasa Indonesia sama-
sekaii. Misalnya penamaan pada.
sejuniiah kawasan permukinian.!
penggunaan bahasa dalam iklan'
dan bahasa di media massa. baik
cetak maupun elektronik.
"Sampai saat ini tidak adn
sankisi yang dapat dikenakan.
sebab tidak ada dasar hukum-
nya.*' kata Andi. Oia menambah-
kmi bahwa pihaknya mengharap-
kan agar perangkat hukum bagi
penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar dapat segera
tenvujud.
Namun dia beium dapat me-




'*Pokoknya perangkat hukum i
itu harus mengacu pada Undang-j
Undang Dasar 1945dan Siimpah!
Pemuda 28 Oktober 1928.** ujar
Andi. }'ang terpilih sebagai Ketua
Umum HPBI pada Munas HPBI
ke-6 di Ujung Pandang, Novem
ber 1994.
Untuk itu. pihaknya akan
inenghubungi DPR Selain itu.
HPBI Juga akan mengadakan te-
mu muka dengan para mehteri
kabinet pembangunan VI jrang
punya kaitan erat dengan peng
gunaan bahasa Indonesia, se-
perti Mendikbiid, Mendagri. Men-
pen. Menpera dan Menparposlel.
Kesepsikatani
Pada kesempatan yang °sania.j
Kepcda Pusat Pembinaan dan Pe-;
ngembangan Bahasa Hasan Al\vyj
mengatal^. pada 20 Marct men-j
datang pihaknya akan menanda^
tangani kesepakatan dengan Rea^
Estate Indonesia (RED. mengenal
penggunaan bahasa Indonesia
dalam penamaan sejumlah ka-i
\vasan permukiman. I
"Jangan sampai dunia mode-
ren membuat bahasa Indonesia'
kehilanganjati diri. tenitama kn-
rena penggunaan bahasii di hi-'
dang propertl.** katanya sernya
menegasl^ bahwa nama-nama
asing kawasan permukiman kclak
harus menggunakan nama Indo-j
nesia. j
Dia membantah anggapan para
developer maupun pengiklan bah
wa penggunaan bahasa Indone-.
sia baku pada nama produk akani
m^gurangi kadar komersial. |
"Lihat saja nama Pondok Indah j
dan Kelapa Gading yang mong-!
gunakan bahasa Indonesia, tetap
laku, karena mutu produknya
memang baik.**ujar Hasan Alwy.
Khusus REIyang beijanji akan
mengkampanyckan penggunaan
bahasa Indonesia pada kawasan
pemukiman.. Pusat Pembinaan;
dan Pengembangan Bahasa inem-
berikan batas ihasa transisi suki-
tar dua tahun untuk menggnnti;
semua nama-nama asing itu de-l
ngan nama Indonesia.**Meniang{
akan ada konsekuensi ekonomisj
dari pengganttan nama asing Itu.
Tapi pengusaha harus meiniliki
rasa nasionalisme dong.'* inm-i
bah Andi Mappi Suinincng. (Mor) j
Media Indonesia, 20 Maret 1995
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Baliasa Amerinesia
BERTTA 'di koran terbatas
ruangannya dan dibi^
lenggal. Sering berita itu
lidak mengungkapkan semua
,'aspek. Riskan untuk mengo-
menlari. Toh penulis ingin me-
ngomentari berita Kompas 16
Januari 1995: Prof Sudjoko
niengusulkan dibentuk tiga uni-
versitas elite berbahasa pengan-
lar Inggris. Mahasiswanya ha^
putra Indonesia terbaifc. Tuju-
annya untuk meningkatkan mu-
tCi lulusan xmiversitas di Indone
sia. Mestinya dengan menmn-
dahkan motto taut dan tanding
{link and match) dari Menteri
Depd^bud.
BagTbanyak orang, guru besar
ini dikenal sebagai seorang to-
koh yang gigih menentang pe-
mungutan kata-kata asing se-
cara serampangan dalam berba
hasa Indonesia. Satu makalah-
nya dalam Kongres Bahasa IV
'dengan demonstratif menggu-
nakan kata-kata yang terdapat
dalam Kamus Bahasa Indon^ia
tetapi yang sud^ jarang dide-
ngar orang. Begitu tidak dapat
1 dipahami, sehingga Rosihan An-j war sempat protes: bahasa nla-
{nel manakan yang digunakan
Pak Djoko ini. Dan sekarang
sang guru besar mengusiilkan
bahasa In^ris sebagai bah£^
pengantar tiga universitas elite
di bawah matahari Indonesia ini.
I Penulis ingat akan Malaysia.
I Setelah rujuk dengan Indonesia,
I Malaysia ingin mempunyai-ke-
Ipribadian yang khas, dengan
' mengangkat bahasa Melajoi se
bagai b^asa resmi, bahasa keil-
inuan dan tentu saja bahasa sas-
tra. Dikirim putra-putra ter-
baiknya ke ITB, Gadjah Mada,
in, dan Iain-lain. Diimpomj;a
guru dan dosen dan Indonesia
^tuk mengajar berbagm mata
pelajaran dan mata kuliah da-
fam bahasa Melayu. Tujuan ini
rupanya berhasil.
Namun Pak Mahathir dan ka-
wan-kawan mendadak menya-
Oleh A. Hadyana Pudjaatmaka
dari suatu gejala yang mengeri-
kan. Banyak putra Malaysia,
terutama dari suku Melaj-u. ti
dak lagi menguasai bahasa Ing
gris. Padahal gelombang-gelom-
bang globalisasi mulai menerpa
di mana-mana. Untuk tahan hi-
dup menghadapi arus globali
sasi, penguasaan bahasa Inggris
merupakan salah satu syarat.
Maka Mala\-sia bergegas meng-
impor ratusan guru bahasa Ing
gris dari Kerajaan Inggris dan
Iain-lain.
ADA beda antara Sudjoko
dan Mahathir Mohamad. Sudjo
ko berbicara mengenai putra
terbaik Indonesia, barangkali 1-
persen-teratas. Perdana Menteri
Malaysia memprihatinkan selu-#
ruh angkatan muda nya. Semen-
tara itu bai-angkali pembaca
memprihatinkan selunih ang
katan muda Indonesia dalam
menghadapi arus globalisasi ini.
Dalam hal pen^asaan bahasa
Inggris, putra Mmaysia lebih ba- •
nv^ mempunyai kesempatan
unggul daripada putra Indone^
sia. Mereka pemalh dijajah Ing
gris, kita dijajah Belanda. Per-
sentase penduduk turunan Cina
dan India di Malaysia besar, se
hingga masuk akm bila bahasa
Inggris tetap dijadikan bahasa
pergaulan. Bila penguasaan ba
hasa Inggris oleh mayoritas ang
katan muda Indonesia merupa
kan suatu tugas yang mustanil,
lalu bagaimana pemecahannya?
Salah satu jalan keluar adalah
penerjeniahan. Kesimpulan ini
sudah cukup dibahas dan diper-
debatkan. Sudah pula dilancar-
kan dengan pedasnya kritik ter-
hadap terbagai hasil terjemah-
an yang tidalt bermutu. Bebera-
pa teriemahan penulis pun per-
nah diapkir oleh seorang pe-
nxTinting kawakan: tidak enak
dibaca; gaya bahasanya bukan
gaya b^asa Indonesia. 'Ngo-
mong-ngomong berapa lama sih
Anda tiriggal di Amerika sehing




tik yang lancar, enak dibaca dan
perlu. Sedang penulis tidak mau
mengorbankan ketepatan (aku-
rasi) karena perlu, sehingga
gaya terjemahan menjadi patah-
patah. Bagaimana pembaca me-
nerjemahkan dengan lancar
very soluble, freely soluble, solu
ble, sparingly soluble, sliahtly
soluble, very slightly soluble,
practically insoluble, dan insolu-
ole, tanpa mengorbankan beda
halus antara istuah-istilah ini?
Untuk antara lain upaya ter
jemahan ini pula Pusat Bahasa
bergulat dalam menciptakan is-
tilah-istilah, sejak badan ini
masih.bemama Lembaga Baha
sa Nasional 40 tahunan yang
lalu- Istilah-istilah ilmu dasar
yang tercipta atau direvisi da
lam 15 tahun terakhir dirang-
• loim oleh empat koordinator.
Kemu^an empat orang ini ber-
temu imtuk menyelaraskan ha-
sQ rangkuman setiap akhir{)ekan praktis selama enam bvi-
an. Hasilnya adalah Glosarium
Matematika, G. Fisika, G. Bio-
logi dan G. Kimia.
Koordinator itu adalah bertu-
rut-turut Djati Kerami (sebe
namya tipe 4, tetapi bersedia
bertipe 6), Liek Wilardjo (tipe 9),
Mien Rifai (tipe 6) dan penulis
sendiri (tipe 5). Dapat dibayang-
kan alotnya penyelarasan, kare
na tipe mereka berlainan.
Apa itu tipe? Itu hanya gagasari
penulis untuk rhengkhaskan se-
lera pakar ilmu eluakta dalam
sengketa: memimgut istilah
asing atau menggah, kata daerah
h ft
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untuk dijadikan istilah. Pada
akhir dasawarsa 1960-an sengke-
ta ini agak memanas. Mereka
yang menolak pungutan kata
asing dan berusana keras menghi-
dupkan kata-kata Indonesia yang
terlupakan dan menggali katai
daer^ penulis beri tipe I0.|
Sudjoko, Adjat Sakri dan Mul-
yono Purbohadiwidjojo bertipe 9.
Mereka yang menekankan in
temasionalisasl penulis beri tipd
1. M.T. Zen bertipe 2, Bambang
Hidayat bertipe 3, Benny Su-i
prapto bertipe 5. Penulis skidirl
mula-mula bertipe 8, tetapi se-
karang sudah "bertobat".
Akhimya pada awal 1970-an,
Pusat'Bahasa menetapkan yang
baku ialah yang bertipe 10.
Namun seperti lacam di mana
mana, yang tidak baku justrui
lebih populer.
SETELAH menyeleweng ke-:
Sana dan kemari, baiklah kita;
kembali ke inti masalah. Basai-i
mana angkatan' muda dengan
efektif dan efisien dapat me-
nguasai iptek, bila penguasaan
bahasa Inggris dirasakan terlalu
sukar? Perlukah mereka mempe-
lajari suatu bahasa lain? Suatu
bahasa jembatan, katakan
Bahasa Indonesia Iptek di sam-
ping bahasa Indonesia Sastra?
Bahasa Indonesia Iptek haruslah
bahasa yang hidup dem opera-
sional, yang menghantarkan in
form asi yang dihayati serta da-
pat merupakan alat komunikasi.
Apa ciri bahasa Indonesia
Iptek ini? Kosa katanya penuh
(^gan pungutan kata asing
yang ejaannya telah disesuaikan
dengan kaidah bahasa Indone
sia. Tata bahasanya belum
meianggar kaidah, tetapi sudah
mulai patah-patah karena sa-
ngat disederhanakan. Gaya ba
hasanya lebih mirip gaya bahasa
iptek Amerika.
Bahasa Indonesia Iptek ini
akan lebih banyak dikembana-
kan oieh robot dan komputcr
daripada oleh manusia. yaitu
oleh komputer peneijemah yang
dengan sangat cepat dapat mo-
nerjemahkan artikel iptek ber-
bahasa Inggris ke dalam bahasa
Indonesia Iptek. Ini berkat ada-
nya daftar istilah satu-lawan-
satu, yang ditanam dalam pe-
rangkat lunak komputer itu.
Kemudian hasil terjepahan itu
dipoles oleh mereka yang saat
ini dikenal sebagai peiierjemah.
Bahasa semacam itu akan
lebih komunikatif daripada ba
hasa Indonesia terhorinat tetapi
penuh kata yang ^cetak miring.!
Penulis tahu para ahli bahasaj
mengemyitkan dahi membacai
gagasan ini. Mert^a akan lebih
-m^pat dahi bilaj penulis usul-
kan nama bahasa ini "Bahasa
Amerinesia." \
* A. Hadydna Pudjaatmaka, dosen
pa^ FMIPA, Ustiversitas Pa-
kuan,Bogor. (' ,




Harmoko mengatakan bahasa In
donesia saat ini sudah manipui
roenjadi bahasa unggulan, karc-1
iia' Bahasa Indonesia mampu'
diienggerakkan berbagai aspeki
Ic^'dupan seperti aspek ekonomi J
pdtitik, sosiai budaya, dan tekiu-H
Ibp;- • j
^ "Karenanya tepat kalau kitai
aSfHa ^elalu memantapkan tekad
"^Ig^^lalu menggunakan ba-
lonesia yang baik dan be-^
ata Men pen ketikame-^
[etua Panitia Kdngres In-
.^^^^^^tuk Penutur Asing:
tBIPA): di mong keqanya, Sela-
si£30M).
Menurut Menpen. bahasa ada-
iah bagion kebu^yaan. dan juga
Mempokan sesuatu yang hidup.
yang hams terns dipupuk dan di-
I^liliara. "Cara yang paling efek
tif memeliliara bahasa In-
(Uf|esMr adalah dengan mema-
^^ya^secara baik dan benar,"
i^l^fflirapen.
Indonesia, menurut
ytehpSdu^ telah mampu mem-
^(};ok^h (ton memperkuat per-
^haO'^an kcsatuan bangsa In-;
"Baliasa Indonesia te-
^i^i^bmpu menjadi alat pemer-j
btmgsa," tegas Metipm.
^^e^e^pen juga menyombut baik!
upaya dari Fakultas Sastra Uni-]
versitos Indonesia yang akan me-'
nyelenggaiakan Kongres Intema-
sionarPengajaran Baliasa Indo^'
nesia untuk Penutur Asing
(BIPA)ApaIagipeny^enggaraan
kongres tersebut bertepatan 'de-'
ngan kamtxmyc na.sional peng-'
gunaan baliasa Indonesia yang'
baik dan benor 20 Met nienda-'
tang.
Pengembangan BIPA
S^entara itu, Ketua Panitia
Kongres Intemasional Pengajaiani
Bahasa Indonesia untuk Penutun
Asing Prof Dr Achadiati IkramI
usai diterima Menpen mengata-j
kan, tujuan diadakonnya kongres^
tersebut adalah untyk mengum-
pulkan dim melenglmpi data ten-'
tung pembiiuiun dan jiengembon-
gan'pengajamn BIPA yang dise-
lenggarakaii di dalam iiiaupun
luar negeri.
Selain itu, dalam kongrcs ter
sebut juga diliaropkan terjadi tu-
kor menukar liasil penclitian yang.
pemah diadakan dan nicliliat ke-
mungkinnn keija sonia penclitan
antar lanbaga.
la mengatakan. peronon baliasa
Indonesia sebagai baliasa nnsion-
al yangmakin mantap telah inen-
dudukan baliasa itu pada ja jarani
bohasa-baliasa yang memiliki pc- i
nutur paluig banyak, di saiiiping;
Inggris, Penmcis, don Si>a-
nyol. I
Saot ini program pengajanini
BIPA telah diselen^art^n dii
beberapa perguruan tinggi uiitaro
lain, Universilas Indonesia. Uiii-
vcrsitas Gadjah Mada, Univcrei-
tas Hasanuddin dan Univcrsitosj
Kristen Satya Wacana. j
"Di luar negeri, program pe-
ngajamc bahasa Indonesia bagi
penutur asing untuk tingkat Per
guruan Tinggi, telah disclenggo-
nikan di 29 negara. (rcO
Irbit, 22 Maret 1995
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Menpen Sambut Baik dan Dukm^
Kongres BIPA'95
i  Jakarta, (Buana) - Mentdl
Pcnerangan H. Harmoko Selas
slang (21/3) dl mang keijanya
n mcnerlma kunjungan Dekan
Fakultas Sastra Universltas
Indonesia Prof. Achmadlatl
; Ikram yang melaporkan akan
: diselenggarakannya Kongres
Intemasional Pengajaian Ba-
, hasa Indonesia untuk Penutur
'Aslng {BIPA'95).
Menpen H. Harmoko me-
nyambut balk dan mendu-
kung kongres tersebut dan





! serta penggunaan bahasa
: Indon^layang balk.. V .
Menurut Menpen H. Har
moko, bahwa Indoneslas su-
dah menjadl bahasa unggiilan
go Intemasional yang dapat
menlngkatkan persatuan dan
kesatuan bangsa dlmana ba
hasa Indonesia dlcanangkan
pada Sumpah Pemuda tanggal
28 Oktober 1928Jauh sebelum
kemerdekaan RI.
Dekan Fakultas Sastra UI
Prof. Aclunadlatl Ikram seusal
dlterlma Menpen menjelaslcan,
bahwa bahasa Indonesia tldak
hanya untuk bangsa Indonesia
tetapl Juga dlmlnatl bangsa
bangsa Iain. Untuk Itu dlusa-
hakan suatu pengajaran ba
hasa Indonesia bagl orang






dapat dllkuti oleh wakll darl 35
negara antara Iain Amerlka
Serlkat. Australia, Austria,
Belanda, Perands, Denmark,
China, luggris, Italia, Jepang,
Korea Selatan.
Selanjulm'a dlkatakan bah
wa tujuan kongres mengum-
pulkan dan melengkapl data
tentang pemblnaan dan pe-
ngembangan pengajaran BIPA
yang sekarang dlseleng-ga-
n\kan dl Indonesia dan dl luar
negert.
Dl samplng Itu Juga mema-
haml tujuan pengajaran ba
hasa dan materl yang dl-
ajarkan dl lembaga maslng-
maslng dl dalam dan dl iuar
negerl, tukar-menukar hasU
penelltlan yangpemah dlada-
kan dan mellhat kemungklnan
kerjasama penelltlan antar
lembaga. Dltambahkan, bah






ajaran BIPA sebagal sarana
penlngka^n persahabatan
antar bangsa', berlangsung
tanggal 28 s/d 30 Agustus
1995 dl Universltas Indonesia.
Depok Jawa Barat. Selama
kongres berlangsunga akan
dlselenggarakan pameran








;peijalanan hidup bang^ Indone
sia. Bahasa naslonal lota ini me-
lupakan salah satu unsur yang
merekat peisatuan dan k^tuan
kita serta merupakan bagian dari
.identitas keindonesiaan. Para pe
muda yang mencetuskan Sumpah
•Pemuda menunjukkan rasa ke-




kita — khususnya pembangunan
ekonomi — berjalan dengan pe-
isat, Idia menyaksikan seolah -
I olah baha^ nasional tersebut
. menjadl nomor dua. Dalam ke-
;Oleh Yosal Ihantara
I giatan ekonomi dan bisnis, istUah.|- istilah asing yang sebenamya
jsudah ada padanarmya dalam Ba-
ihasa Indonesia, banyak 'diguna-jkan. Perhadkan saja pemakaian
istilah asing oleh mereka yang
bergerak ddam bisnis properd,
periklanan, atau perdagangan. Ini
bisa mudah terlihat apabila kita
melewati jalan tol baik Jagorawi
,atau Jakarta - Clkampek, sepan-
Ijang jalan itu dlpenulii papan
iidan berbahasa Inggris.
I  Tak mengherankan bila Men-
!dikbud Wjudiman Djpjonegoro
mengridk kecenderungan terse
but. Mentcri mencotohkan, ke
tika melewad salah satu sudut
kota Jakarta, dia merasa seperti
berada di Chieagd bukan di Ja
karta karena banyaknya istUah
berbah^a Inggris 'yang diguna-
kan. ' i
Sebenamya hal ini bukan per-
soalan baru. Sudah seji^ lama,
kritik terhadap maraknya pema
kaian isdiah asing tersebut terde-
ngar. Tapi rupanya kridk - kritik
tersebut dlanggap angin lalu be- |
laka. Akibatnya pemakaian Isd- e
lah asing, temtama yang ber- I
dengan dunia bisnis tetap I
menjadl peinandangan sehari - j
hari. ?
Penyimpangan i
Apabila diperhadkan, kita me- |
nemukan dua penyimpangan ber- I
bahasa- yang bertalian dengan =$
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kegiatan bisnis teisebuL Peitama,
sepenuhnya mengambil istilah
asing untuk penamaan tempat
atau lokasi usaha. Sepeiti. Jaym
Tailor, Perumahan Greeo Garden
dan Sudirman Business District.
Kedua, penyimpangan tata ba-
hasa. Se^rti terlihat dalam pena
maan berbagai tempat atau ke
giatan usaha. Jarang sekali kita
menemukan Istilah dengan kata
grup di muka nama kegiatan
usaha besar, tapi selalu kata ter-
sebut ditaiuh di bagian belakang.
Lihat saja Napan Group dan Ba-
rito Pacific Group bukan Grup
Napan atau Grup Barito Pacific,
atau supaya lebih mengindonesia
Kelompok Napan.
.Kenyataan ini seolah - olah
menunjukkan ketidakmampuan
Bahasa Indonesia mengikuti pe-
samya perkembangan perekono-
mian kita. Kosa - Imta bahasa na-
sional kita seolah - olah miskin
untuk menggambarkan dinamika
dalam kehidupan usaha di tanah
air. Kemiskinan teisebut mem-
buat para peniitumya mesti me-
nengok pada istilah - istilah
asing.
Padahal sebenamya tak sepertij
itu. Justru dulu, dalam sejarah ba
hasa ini, kegiatan perekonom&i
merupakan salah satu pendorong
meluasnya penggunaaii' Bahasa
Indonesia. Posisi Bahasa Melayu
yang merupakan cikal-bakal Ba
hasa Indonesia sebagai lingua-
fianca antara lain didorong kebu-
tuhan para pelaloi n ekonomi
zaman itu memakai bahasa bisnis
yang sama agar kegiatan usaha;
yang melibatl^ berbagai kelom
pok etnik tersebut beijalan. j
Di sini sebenamya Bahasa In-i
donesia sudah menunjukkan ke-j
perkasaannya dalam mendorongi
kegiatan para saudagar teisebut
bemiaga. Lebih dari pada itu, pe-
makaian bahasa tersebut mendo-
rong pula rasa senasib sepenang
gungan- sebagai manusia yang
menggunakan bahasa yang^sama
yang pada gilirannya men^^bur-
kan pula rasa kebangsaan.
Memang mesd kita akui, dina-l
mika perelmnomian nasionk me-
lahirk^ aneka hal bam ywg;
belum kita bisa namakan dengpi
istilah dalam Bahasa Indonesia.!
Kegiatan perdagangan di lantai
buisa misalnya, yang konsepnya!
jelas diambil daii kegiatan sempaj
di negara maju, membuat istilah -j
istilah dari negara maju terbawai
pula. Istilah seperti agio saham,;
saham blue^hips atau warrant
masih haras dicaiikan padanan-
nya dalam bahasa kita. |
Begitu pula halnya dengan isti
lah - istil^ iptek. Karena saat ini
kita masih menjadi konsumen ip
tek dari negara maju, maka isti
lah asli asal produk iptek tersebut
tpasih dipergunakan. Apalagi bila
istilah tadi kemudian menjadi ba
gian dari kegiatan usaha yang
berbasiskan teknologi, kita masih
belum memiliki padanannya da
lam Bahasa Indonesia.
Bukan Tak Berdaya
.  .Tapi hal tersebut tak dengan!
sendirinya mmunjukkan bahwaj
bahasa -nasiona^.'tak berdayal
menghadapi atau mengikud dina-i
mika sosial. khususnya di bidan^
perekonomian. Toh, keberdayaan:
bahasa nasional ini sudah ter-j
bukd dalam sejarah perdagadgani
antarpulau j^g melibatkanj
dneka kelompok etnis di sinii
dulu. Juga dalam perkembangan!
sosial mutakhir teimasuk dina
mika perekonomian, sebexiaraya
bahasa nasional kita cukup
mampu mengikutinya. <
Persoalannya hampaknya ter-
letak pada keangkuhw kita sen-
diri. Keangkuhan tersebut seiing-i
kali^ sebenWya dilakukan untuk
menutupi rasa rendah diri kita.
Sebagai sebuah bangsa yang per-
nah teijajah, rupanya sisa - sisa
rasa rendah diri tersebut masih
tertanam dalam alam bawah sa-
dar kita. Kita merasa menjadi
rendah kalau istilah dalam bahasa
milik seiidiri dipergunakan untuk
kegiatan usaha yang berhu-
bungan dengan masyarakat inter-
nasional. /
Keangkuhan tersebut membuat
kita sendiri memandang sebelah
mata pada Bahasa Indonesia. Ba
hasa Indonesia dipandang sebe-j
lah mata dan dinilai tak mampu
mengekspresikan sesuatu dalam.
konteks bisnis. Dari sisi ini ba-|
rangkali ada benarnya ahli kitai
yang menyatakan masyarakat!
kita sedang sakit, termasuk sakit:
dalam kegiatan komunikasi.
Sakit ddam kegiatan komuni-j
kasi tersebut antara lain munculf
tatkala kita menyampaikan istilah i
tertentu. Perhatikan saja iklan -'
iklan berbagai pameran yang se
benamya dimjukan pada ma.sya-
rakat Indonesia berbahasa Ihdo^
nesia. Selalu dipakai istilah - isd-'
lah asing sepeiti Lido Housing
Expo, Textile Exhibition. atau:
Music Fair. Bahkan untuk me-
nyambut HUT Kemerdcka^ pun
ada pameran dagang yang mena-
makan dirinya dengan istilah
asing tersebut. . j
Kenyataan ini membawa kita
pada dimensi komunikasi yang
kerap menjadi perhatian para pa-
kar ilmu komunikasi. Dalam ke
giatan komunikasi, pesan yang
disampaikan itu berdimensi ter-
surat dan tersirat. Para pelaku ko
munikasi seringkali men^yagu-
nakan pesan tersirat demi keber-
h^ilan kegiatan komunikasinya.
Pencitraan sebuah produk mi^-'
nya, tak cukup hanya dengan
pesan teisurat melainkan dengan
sengaja memakai pesan tersirat. i
- Pesan tersirat tersebut bisa berr
wujud gengsi tertentu atau me-;
nunjukkan kelas sosial tertentu.
Ketika sebuah iklan menyatakan
pesannya dalam Bahasa Inggris,
bukan cuma- pesan tersurat yang
tcimuat dalam bahasa tersebut;
yang hendak disampaikannya.j
Melainkan pesan tersirat pun di-|
sampaikan seperti citra perusa-
haan tersebut cukup menginter-
nasional, cukup terpercaya dan
bonaHd.
Ini bisa terlihat lebih jelas un-
hik komunikasi yang disampai
kan melalui . penamaan atas
berbagai produk barang dan jasa.
pesan tersirat yang menun
jukkan "nilal lebih" untuk pro
duk jasa kcbugaran dengan me-
ma^ body-building. Atau kom-
pleks perumahan dengan
nama-nama berbahasa. asing se
perti river-side, fountain park
atau hillside. Karena bila mema-i
kai istilah dalam Bahasa Indone-I
sia, kesan teisirat tadi seolah le-'
nyap, lantaran makna tersiramya
berbeda. Riverside dan pinggir
kali secara tersurat maknanya
sama namun secara teisirat ber-
be^.
Nuansa bahasa dalam berko-
munikasi sepeiti ituloh yang tam-
paknya mendorong maraknya
pemakaian istilah asing dalam
kegiatan bisnis di Indonesia.
Kondisi sepeiti itu, tentu saja, tak
tercipta dengan sendirinya me-
lainkan meiupakan buah usahai
pengkampanyean citra yang jus-
. tru dilakukan oleh kita sendiri,
bangsa Indonesia yang memiliki.
Balusa Indonesia. Nuansa terse-j
but terlaiurkan melalui upayal
pengkomunikasian secara siste--
matis sehingga akhimya kita
menganggap gengsi itu terletak
dalam pemakaian istilai^ artinya
nama rcalitos bukan rei^itasnya
sendlri. i
; Sakit Tersembuhkan'
Mclekatnya gengsi pada pena-
maan realitas bukan pada reali-
tasnya scndiri, sebeo^ya
meniang' mcnunjukkan. ada se-
suatu yang salah dalam masyara-
kat kita. Kita seolah cenderung
menutja bentuk bukan isi. Bentuk
dinomorsatukan dan isi menjadi
nomor berikumya. Ada kesalahan
dalam menyusun prioritas dalam
pcrilaku bcrkomunikasi, se-
hingga Icbih menonjolkan bung-
kus kctimbang yang dibungkus-
nya.
Tciitu saja tiada pcnyakit yang
tak tersembuhkan. Termasuk sa-
{kit dalam gejala kdmi^kasi yang
ccndenuig meninggikan pema
kaian istilah berbahasa nsing
K'ang sebenamya ada padan^ya
l^lam Bahasa Indonesia. Apalagi
'makna tcisirat dalam nuansa ber-
,bahasa tak hanya dimiliki satu
I bahasa tertcntu saja, mclaitikan
sctiap bahasa pun memilikinya.
,Asal saja pcmakai bahasa terse-'
but menyadari kedalamah makna
dan keluasan nuansanya.
Di sin! kita kembali menyadari
pcntingnya pihak - pihak yang'
mcmiliki kckuasaan berkomuni-
kasi dengan khalayak, iseperti
media massa. Kemompuan media
massa dan praktek komunikasi
sepcrti iklan, pemberitaan, dan
pcnyampai pcsan secara massal
bisa menjadi doktCT penyembuh-
!nya. Media massa misalhya ber-
jhasil mempopulerkan kata can^-
\gih yang kedalaman pcmaknaui
idan keluasan nuansanya disama-
kan dengan sophisticated dalam
Bahasa Inggris. Sebejum itu kita
juga memiliki kosa kata sepeiti
santai dan pelabuhan darat, atau
bandara.
Tcrsembuhkannya.. sakit pcr
ilaku berbahasa teisebut bisa di-
lakukan bila kita yakin bahwa
maraknya istilah asing itu bukan
lantaran. ketakberdayaan bahasa
nasional kita. Melaiiikan lantaran




di Fakultas limu Komu-
nikdsiJJninm Bandung
Suara Karya, 22 Maret 1995
Kesadaran
Baik Dan Beiiair
BAHASA merupaicM salah saj
tu jatidiri bangsa. Artinya, peng-
gunaan Bahasa Indonesia secara
baik dan benar mcnunjukkan bah
wa kita merupakan bangsa yang
berbudasTt. Namuff, apa yang ter-
jadi? Kesadaran menggunakan Ba
hasa Indonesia yang baik dan be
nar di kalangan masyarakat kita
memprihatinican, terutama di kala
ngan generasi muda.
Karena im. menyambut 50 Ta-
hun Indonesia Merdeka, kita ber-
sama-sama perlu mengoreksi diri
dan mulai mempergunakan Baha
sa Indonesia secara baik dan be
nar. Inilah tanggapan beberapa
[XMiibaca yang peduli dengan per-
kembansan Bahasa Indonesia saat
4
Dliarma K Widya, yang ting-
ial di Jalan Tanah Tinggi G/2 A,
akarta Pusat berpendapat, peng-
lunaan Bahasa Indonesia secara
lik dan benar harus diupayakan
carena hal itu nienunjukkan bah-
wa kita iheriipakan bangsa yang
berbudaya dan mempunyai alur
pikir yang sistematis. '
Untuk itu perlu dilakukan pem-
binaan dan penerangan tentang ea
rn penulisan yang benar sehingga
tidak teijadi kalimat-kalimat yang
rancu. "Hal ini lebih penting dari-
pada kita berpusing diri mencari
padanan kata Indonesia untuk ka-
ta-kata dari bahasa asing," kata-
nya. Sebagai contoh, kalau kita
harus mencari padanan kata
efisien dan efektif yang sudah
memasyarakat, tentu nantinya kita
juga hams mencari padanan kata
proklamasi. revolusi. motor, mobil
dan sebagainya yang juga berasal
dari baha.sa asing.
Dikatakan, penggunaan istilah
asing yang marak belakangan ini
dalam bidang proyek penghunian
lebih disebabkan oleh strategi da-
gang. Penggunaan istilah asing le
bih bergengsi. barangkali ini me-
mpakan cerminan masyarakat kita
yang juga senang dengan apa-apa
yang berbau asing. .. v •
Lalu, apabila Idta akan mengen-
idalikan penggunaan kata asing,
lapakah kita akan juga roengha-
langi orang tua membefr nama
[ Maria Mercedes untuk anakhya?
I  "Masyarakat mengharapkan
fagar pemerintah dengan,instansi
terkait dalam kebah^asm dapat le
bih aktif untuk melakukan pembi-
naan Bahasa Indonesia," katanyal
Beberapa hal dapat dilakukan
seperti mengkaji kembali pelajaran
B^asa Indonesia di sekolah-seko-
lah, melakukan pengamatan peng-
gunaannya di media massa untuk
kemudian memberikan saran-sa-
.ran penyempiimaan. Sebagai con
toh, dalam dunia perguman tinggi
Ikini dikenal istilah magister untuk
jenjang di atas saijana. .
I Masalahiiya, tutumya, apakah
itepat penggunaan kata magisterjtersebut karena di negara-negara
lain istilah yang dipakai adalah
55
master. Atau tentang singkatan
dokter yang di sini ditetapknn se- <
bagai dr (dengan d kecil) sedang-;
kan di negara-negara lain adalah,
DR (dengan d besar). "Inisiatif pe-|
merintah uncuk menangani hal-hai!
tensebut tentu akan menimbuikani
penghargaan dari masyarakat."
katanya.
Hampir senada, Nina Abd Mu-|
nim di Jalan Prapatan 34, Jakanai
Pusat mengemukakan. perkemba- j
ngan Bahasa Indonesia berawal
dari pengukuhan ikrar oleh seke-
lompok pemuda tahun 192S yang
diberi nama "Soempah Pemoeda".
Dalam usia "Soempah Pemoeda"
Ke-67 yang dikaitkan dengan peri-
ngatan hari Kemerdekaan Rl ke-j
50, sudah sepantasnyalah kita me-
reiiungkan kembali makna dan
pesan yang terkandung di dalam
s^al^ satu ikrar, yaitu "Mengaku
Berbahasa Satu, Bahasa lndbne-|
sia." I
Diakui. pada awalnya perkem-|
bangan Bahasa Indonesia erat se-j
kalfkaitannya dan sangat dipenga-^
ruhi oleh bahasa, tulisan sena eja-j
an Melayu. i
Dengan masuknya bangsai
Belanda ke Tanah Air dan men-
jajah kita selama 350 tahun. disa-
dari atau tidak, teijadilah peruba-
han penggunaan bahasa yang sa
ngat beragam, muiai dari Bahasa
Indonesia beraksen Belanda. ber-
aksen daerah. sampai kepada cam-
puran antara ketiganya.
Menurut Nina, agaknya kreati-
vitas berbahasa serupa ini tidak
hanya melanda generasi lerdahulu
saja. teiapi generasi muda saat ini
pun tidak luput dari gejala ini. Ke-i
lompok muda masa kini yang ber- ^
pendidikan tinggi cenderungj
menggunakan Bahasa Inggris dani
Prancis.
Penggunaan bahasa asing .secara
aktif demi tercapainya tingkat ke-1
mahiran dan ketasihan berbahasa. \
merupakan hal yang wajar saja. Di i
samping itu, penggunaan bahasa
asing secara pasifpun masih kita:
perlukan, mengingat masih cukup
banyak buku wajib/panduan yang •
belum diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia.
Pemakaian berbagai istilah
asing dalam kalangan tertentu ma
sih bisa ditoleransi. sebab kita be
lum mendapatkan padanan kata-;
nya. Namun demikian. pemakaian j
Baha.sa Indonesia yang'benar dan^
baik. sudah wakiunya kita terap-
kan secara konsisten dan konse-,
kuen di kalangan masyarakati
umum. termasuk khayalak pemba-
ca (media cetak). khalayak penon-|
ton (teve) dan khalayak pendengari
radio).
Penggunaan Bahasa Indonesia,
yang baik dalam setiap kegiaian,
merupakan perwujudan pengha-|
yatan dan pengamalan "Soempah i
Pemoeda." Jangan biarkan ikrari
akbar 28 Oktober 1928 hanyai
tinggal gaungnya saja. "Marilah,
secara serentak dan penuh kesada-j
ran. kita berbenah diri mengguna-]
kan Bahasa Indonesia lisan dan tu-i
lisan secara benar dan baik," kata
nya berpe.san.
Sementara itu. Drs Poitak
Partogi di Jalan Setiabudi Barat!
VII. Setiabudi. Jakarta Selatan me- j
ngatakan. bahasa merupakan per- j
soalan kebudayaan. karena bahasa j
juga salah satu unsumya. Seperti
film, masalah mendasar di negaraj
kita adalah tidak dimilikinya stra-;
tegi kebudayaan. j
"Walaupun sejak 1928 Bahasa!
Indonesia telah dica^gkan seba-;
gai bahasa nasional dan berulang-
kali diungkapkan peluangnya
menjadi bahasa dunia. tapi dewasa
ini malah timbul kekhawatiran
atas gencamya penggunaan dan
pengaiuh baliasa asing." katanya.
Pencanangan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa nasional seharus-
nya diikuti pemakaiannya dalam
kegiatan sehari-hari. Karena buda-
ya kita ben^rientasi ke atas. dalam
kegiatan keiiegaraan dan kemasya-
raicatan formal, para pejabai dan
kalangan terdidik seharusnya
memberi teladan yang baik.
"Bukan malah membiarkan su-
burnya penggunaan baha.sa lokal
karena ala.san peogaruh ikatan et-
nis, dan berlomba memakai baha
sa asing. karena ingin memperli-
hatkan gengsi dan kadar intelek-
tualitasnya." tandasnya.
Menurut Poitak Panogi. strategi
kebudayaan dalam berbahasa, ter-
kait dengan kesungguhan pema
kaian baiiasa itu. Lihatlah Prancis
sebagai perbandingan. Parlemen
telah mensahkan L'U yang mem-
berikan sanksi hukum bagi mereka
yang menggunakan kata-kata
asing, bila padanan katanya dalam
Bahasa Prancis. dapai ditemukan.
Suara Pembaruan, Zk- Marat 1995
"Begitu senusnya cultural
policy Tni diimplemeniansik;m. se-
hingga segala sesuatu yang berasal
dari luar. harus disesuaikan deng
an kebijakan pemerintah. dan bu
kan sebaliknya." katanya.
Semua pihak harus memberi
contoh penggunaan Bahasa Indo
nesia secara baik dan benar di ne-
aeri sendiri. barulah kemudian
bisa diharapkan upaya iniemasio-
nalisasinya.
Sedangkan. Imam Syuhadha.
mahasiswa manajemen UT ber-|
pendapat. dewasa ini kesadaranj
menggunakan Bahasa Indonesia!
yang" baik dan benar di kalangan i
masyarakat kita sangat mempriha-'
tinkan. lebih-lebih di kalangan ge-j
nerasi muda. Ini harus di\v;ispadai.:
mengingat bahasa merupakan .sa-i
lah satu jatidiri bangsa.
"Kita dikenal dunia intemasio-'
nal salah satunya karena memiliki
beragam baha.sa daerah namun da-
pat manunggal ke dalam baha.>a
nasional. yaitu Baha.sa Indonesia.""
katanya.




ke dalain kehidupan yang nyata.
Jika dengan bahasa kita berhasil
lepas dari belenggu penjajah
mengapa dengan bahasa yang sa-|
ma pula tidak dapat mowujudkani
pembangunan yang menita dalam.
keseimbangan antara fisik dan:
mental metmju nuusyarakat adil
dan beradab.
Dikatakan. hal lain \ang posiiif
adalah balnva bahasa kita sudah
membudaya. artinya baha.sa kita liy
dak saja ponting di dalam negeii
tetapi sud^i sampai ke luar ncgeri.
"Jika bangsa kita soiuliri kurang j
menaruh perhatian lerhadap per-1
kembangan bahasa itu seniliri ma- n
ka dikhawatirkan keadaan akani
menjadi lebih buruk lagi. misalkan.
saja. kita ingin mempelaiari baha
sa yang baik dan benar itu hams
datang ke negeri orang." k;itanya.
Sainbil menggarisbawahi kcpri-
hatinan Menieri Peiiilidikan dant
Kebudavaan. Wardiman Djoione-
coro. dikatakan. hendaknya kita
Turut menyadari bahwa penggun-
aaa bahasa yang baik dan benar iiu '
semata-maia demi ivrsatuan dan
kesatuan bangsa. "Dengan liemi-
kian. nilai rasa kebangsaan lerse-
but bisa diieruskan kepada gene-
ra.si berikutnya melalui pengeinba-
ngan bahasa \ ang baku." katanya.
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SUDAHKAH kita menjadikan bahasa
Indonesia sebagai alat komunikasi utama
;di tanah air? Pertaiiyaan ini tentu tidak
iperlu dijawab segera. Tetapi, papan imbau
an yang dicanangkan Pemerint^ Daerah
Propinsi DIY pada Rabu (22/3/1995) itu
mcngingatkan kita kepada ftingsi bahasa
Indonesia selama ini. Pencanangan itu sen-
diri, menurut Gubenivr DIY, masih hams
diikuti hmgkah nyata agar maqrarakat se-
niakin terdorong untuk mengembangkan
jkemampuan dan pemahamannya terhadap
jbahasa Indonesia dan berusaha berbahasa
^Indonesia secara baik dan benar (Kedaida-
[tanRakyat,2Sf3/1^5). ' n
Tampalmya kita sepakat bahwa sedikit
demi'sedikit masyarakat kita mulai sadar
dalam men^unakan bahasa.Indonesia se
bagai bsdiasa nasional — termasuk di
dalamnya sebagai alat berkomiinikasi.
Ksdau dulu kita masih membaca tulisan bis
kota, sekarang sudah banyak bus yang
menulis dengan ejaan benar.'Kita bisa
membaca bus Kota, ac^ bus pariwisata, ada
bus pegawai, yang memberi kesan adn ke-
sadaran akan kaidah bahasa Indonesia. Ju-
ga kolau dulu masih sering kita baca dikon-
trakan, misalnya rumah atau kamar, seka-,
rang ini sudah terba(» dikoTvtrakhcm, yang'
secaragramatikallebihp^ . ;
Gerakan TOmbudayaan bahasa Indone
sia yang ba& dsin benar tahun ini, yang.
diprakarsai Mendikbud Wardiman Djo-
jonegoro dan Tim Pusat Pembiiiaan dan Pe^
ngembangan Bahasa, memang merebak
sampai ke daerah-daerah pada akhimya.
Gerakan itu berangkat dari rasa prihatin,
karena bahasa asing semakin tidak terk-
endali, muncul di bema^ panan nama, se-
hingga mengesankan kita sedsmg tidak be-.
rada di tanah air kita sendiri. Padahal,
hampir saban tahun kita selalu mem-
peiingati bulan bahasa pada setiap Okto-
W. Rupanya, bulan bahasa sma tidaklah
cukup. Apalad, kesannya apabila sudah ti
dak lagi Oktober kesaaaraii itu boleh me-
ngendur." "•i.-i ■:W.-/" •••: ■ -
- Kenyataannya, memang selama 15 ta
hun. kita mei£^anakan bulan bahasa,-
tetapi hasilnya belum memuaskan. Karena
litu, pembinaaii dan bukan pembinasaan
bahasa Indonesia masih harus terus-mene
rus dilakukaii. Kini, dengan memanfaat-
kan momentum 50 tahun Kemerdekaan In
donesia tentunya kita dukimg gerakan
pembudayaan bahasa Indonesia yang baik
dmi benar itu. Dan, pada Rabu (22/3/1995)
kemajuan dan kesadaran dari masyarakat
Pe-
nyegaran tersebut diharapkan bisa menja-
di teladan yang baik dalam upaya pema-
^arakatan bahasa Indonesia.
Meskipun di satu sisi kita melihat ada
:ai sebutan yang dinilai kurang mengin-
dahkan bahasa Indonesia, merelm tidak la
gi menulis group tetapi grup dengan tata
bahasa yang benar, dan upaya mengndo-
nesiakan istilah asing juga sudah dilaku-
kan, toh masih ada saja yang harus dibe-
nahi. Melakiikan pengubahan itu juga di-
butuhkan biaya yang tidak sedikit, terma
suk bagaimana menemukan kembali keper
cayaan setelah teijadi pengubahan. Bisa ja-
di gerakan pembudayaan bah£isa Indonesia
yang baik dan benar ini akan berhadapan
dengan perbedaan kepentingan.
Pendekatan persuasif memang dipilih
Mendikbud sebagai salah satu cara, sebab
ini bukan. gerakan pemaksaan. Dengan
pendekatan akrab; diharapkan pelan-pelan
mereka bisa meng^ti irama gerakan yang
tpjuannya tak lain bagaimana menjadikan
b^asa Indonesia sebagai bahasa di negeii
kita sendiri, termasuk pemasyarakatan-
hya. Dan, memang benar, pehggunaan ba
hasa Indonesia yang baik dan benar ini ma
sih butuh upa}^ pengembangan dan penye-
garan.'Keengganan menggunakan bah^
Mta sendiri tetapi merasa lebih gagah de
ngan bahasa asing, tampaknya cuma dalih.
Sebab, sesunggunnya mta juga tidak rela
apabila kosa^ta Indonesia menjadi ter-
gusur oleh kosa kata asing. Lebih-lebih jika
pemakaiannya sangat tidak gramatikal. ' '
Bahasa Indonesia; barangkali sudah di-
takdirkan imtuk demokratis. Lebih demo-
kratis misalnya dibandingkan dengan ba
hasa Jawa. Tetapi secara umiun, masih ba
nyak-masvarakat yang belum menyadari
bahwa bahasa Indonesia itu lebih mudahi
dipraktikkan. Barangkali, uhtuk kepenting
an itu kita bisa memulainya dari keiuarga.
Kebiasaan berpikir. menggunakan bahasa
Indonesia akan menimtun mereka terbiasa
menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dap benar. Kita tidak perlu meragu-
kan pilman politik kita menggunakan ba
hasa Indonesia sebagm bahasa resmi dan
bahasa negara, sebab, seperti juga dikata-
kan oleh JS Badudu dalam Cakruwala Ba
hasa Indonesia II, bahasa akan menjadi
manipu jika jpemakainya mampu menggu
nakan swadaya bahasa itu secara mal^i-
mal. • t - '
Melalui gerakan kesadaran dan pembu
dayaan bahasa Indonesia (yang baik daii
benar) ini barangkali juga harus disertai
dengan rasa bangga akan milik nasional-
nya. Rasa bangga itii harus ditunjukkan
dengan perbuatan nyata, antara lain,
memakainya dengan kesad^an dan timbul
rasa malu apabUa tidak dapat menggu-
nakannya dengan baik dan benar. . Q-b.
% Tl
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PENYAIR Linus Suiyadi per-
nah menyayangkan praktik dub
bing yang diberlakidcan untuk se-'
mua telenovela. Alasannya, sa-
yang sekali kalau film-film dari
Amerika Latin yang berbahasa
Spanyot tadi . malog-dialomya
diteijemahkan Ice dalam bahasai
Indonesia. Bahasa Spanyol ter-
Oleh HR Santoso
di dunia sekaligus merupakw ba-i
hasa dari kebumyaan tin^.^i^!
di^og-dialog dalam telenoveladi-
alihbahasakan menjadi bahasa
Indonesia, keindahan dan kekaya
an buda^ bahasa Spanyol sudi^
hilang. Artinya, bangsa Indonesia
vang menonton telenovela tidak
berkenalan dengan salah satu* ba
hasa yang sangat baik di dunia.
Bila cara pandang teriiadap
praktik dubbing di telenovela
menggunakan fiume budaya dan
ilmiah, bolehjadi Linus Suryadi
memang benar. Tetapi car^ pan-
dang demikian tak akan dipakai
oleh stasiunrstasiun ielevisi yang
menayangkan telenovela, mengi-
ngat stasitm-stasiim televisi Im-'
nya menggunakan pendekatan
pasar. Mt^l peneijemahan mela-
lui subtitel dianggap kurang ko-
munikatif dan kurang pas bagi se-
bagian besar penonton telenovela.
Dengan di-<iubbing, semua penon
ton - dari semua kdompok umiir
dan berb^ai latar belakang so-
sial-pendimkan - akan langsung
bi^ mengerti. Sementara, bila
mengguniucan teijemahan tertu-
lis, hanya penonton remaja dan
dewasa yang berpendidikanlah
(baca:inelek nuriif) yang bisa me
nikmatinya. Itu pim proses penik
matannya harus intens, tidak
bisa bersifat sambilan. Dengan di-
dubbi^, siapa saja langsung me
ngerti, dan penikmatannya tak
perlu konsentrasi terus-menmis.
'Spanyol dan Jepang
Dewasa ini tidak hanya film- -
film seri dari kawasan Amerika ~
Latin saja yang ^-dubbing ke da
lam bahasa Indonesia. Film-film-
seri untuk konsumsi remaja, film
kartun dan film cerita untuk
anak-anak yang berasal dari Je-
pang pun semua juga telah diter-
jemahkan ke dalam biahasa La-
donesla, dialog-dialognya. Sedang
kan film seri, film kartun dan film
cerita dari Amerika Serikat tidak
semua dx-dubbing. Bahkan film-
film terbahasa Inggris yang di-
dubbing masih bisa dihitung de
ngan jari. Film berbahasa Inggris
yang dx-dubbing kebanyakan film
untuk konsumsi anak-anak.. Se-
dan^can film untuk Imnsumsi re-
mma dan orang dewasa, yang di-
dubbing masih terbatas jumlah-
nya. • .• rr*
. Penmjemahan dialog-dialog ke
dalam bahasa Indonesia vang dl-
terapkan untuk semua telenovela
dan film dari Jepang jelas karena
alasan bahasa. Stasiun-stasiun
televisi ^ gmenyiarkan film her
bahasa Spanyol-dim Jepang sadar
bahwa pemirsa Indonesia tidak
akrab dengan bahasa Spanyol
dan Jepang. Oleh karena itu, se
mua film berbahasa Spanyol dan
Jepang harus ^ ^bbing ke da
lam Bahasa Indonesia. Sedang-
kan film berbahasa Inggm, ha^
nya yang untuk konsumsi anak-
anak s£ga yang diprioritaskan di-
dubbing.
Lnpukasi dari ken3rataan terse-
but jelas: dari televisi kita sering
terdengar pengucapan bahasa fo-
donesia (U^) yang kaku dan 1u-
cu'. Pengertian lucu* tentu ssya.
bukan karena kemampuatmya
membuat tertawa, tetapi k^na
keanehannya. Bahasa Indonesia
dengan logat Spanyol dan Jepang^





bahasa Indonesia yang diucapkan
dengan la&l Spanyol dan Jepang
- alhasil - menjadi fenomena baru
dalam kehidupan bahasa fodone-
sia. Ada pihak yang menyatakan
bahwa pengucapan bahasa Indo
nesia dalam telenovela dan fflm
dari Jepang tadi membuat lisi te-
linga anas tak enak didengarkan.
Ada lagi pihak yang berpendapat
bahwa pola pengucapan seperti
itu tak akan berpengaixih - apala-
gi merusak - bahasa Indonesia.
Alasannya, bahasa Indonesia bu-
kanlah bahasa yang sangat mene-
kankan aksen pengucapannya.
Walaupun ada cara pengucapan
yang baku, dalam praktiknya ba
hasa Indonesia sangat terbukaj
terfaadap berbagai jenis pelafalan
dan aksentuasu Seiain ada baha-j
sa Indonesia yang diucapkan se-;
cara baku, di Indonesia terdapatf
pula .bahasa Indonesia logat Ja-
wa, l(^t Tionghoa, logat Suhda,
logat Batak, dan seba^nya. Dan
Kmua itu bukannya merusak ke-
hidupan bahasa Indonesia, mela-
inkan justru memperkaya per-|
IcptnhnngnnnyH: / n.: ,-|
V-Pemirsa awam 'tentu tak akan
pemah. memasalahkan praktik
dubbing ^ am film-film televisi. j
yt^^uc^km^^h^^oh^i;
b^a dimengerti dan dicema de-1
ngan mudah. Berbeda halnya de-l
ngan pemirsa dari golongan yangj
peduli terhadap kehidupan ba
hasa Indonesia. Bagi mereka, pe-
ngucapakan kata-kata dan kali-
mat bahasa Indonesia dengan lo
gat Spanyol, Jepang - dan juga!
Inggns - agak menggang^. Ba-j
gaimanapun, pengucapan bahasa
mdonesia hasil dubbing tadi ter
dengar kaku, terkesan asing, tera
sa sedikit aneh dan membuat risi
' telinga. Berbeda halnya dengan
bahasa Indonesia logat kedaerah
am, dianggap wajar dan sah.
Ada pun penilaian kita terha
dap hasil dubbing film-film dari
Amerika Latin dan Jepamg di tele-i
visi, yang jelas fenomena yangi
ada merup^can konsekuensi logis<
dari globalisasi. Dengan marak-{
nva praktik dubbing terhadapi
fihn dari mana saja, model penm-
capan atau pelafalan bahasa In
donesia menjadi semakin banyak.
Bagi peminat masalah sosial dan
pencinta kebiidayaan, maraknya
dubbing justru dianggap memper
kaya bahasa Indonesia. Sedangj
kan bad pihak yang mengingin:
kan bahasa Indonesia berkem-|
bang secara mantap dan mapan,.
hal itu dinilai agak mengganggu,;
karena berarti mementahl^ up-i
aya pencarian dan pemantapan
lafidbaku. 3-b. |
*) Penulis adalah pemerhatb
.. masalah sosial dan kebudayaan;
.  . umum dari Fis^)ol UGM.i
Sedaulataa Haikyat, 25 Haret 1995
Pengasuh Lukman All dan Yayah B. Lumintaintang
Dari Njember ke Mbandung Lewat Yogya
DJilam sebuah seminar bcbcrapa puluh tahun Saudara-saudara kita dari Sumatra Utara dapat
yung lalu pernah diusulkan agar bahasa diiandai karena lafal e keras (taling) mereka unoik
Indonesia diusahakan menjadi seragam dari semua e lunak (pepet) seperti Brebes, Jember,
Sabang sampai Merauke. Tujuannya adalah agar Tengger (untuk Brebes, Jember, Tengger).
semua pcnutur bahasa Indonesia dapat berkomu- Tidak aneh kalau ada di antara mereka yang
nikasi tanpa ada kesulitan dan kesalahpahaman. berkaia, ''Tenang, tenang! Jangan berislk!
j Sampai saat ini usul ini lidak pemah iercapai dan. Terns saja bekerja. Sebentar lagi selesai."
Imeniirut penulis, Sampai dunia kiamat pun Saudara kita dari Jawa Barat punya ciri lain
I memang tidak akan pemah terttnijud. lagi. Seperti \^okal a yang ada di akhir kata oleh
!  Mcnumt kodrainya. bahasa (tidak terkecuali mereka sering dlbubuhi dengan bunyi hamzah
bahasa Indonesia) memang lercipia dengan penuh ('), sehingga kata-kaia seperti kata, kota, daya
keanekaragaman. Keanekaragaman bahasa ini ter- mereka lafaikan menjadi kata', kota', dan daya'
uiama disebabkan oleh beragamnya asal penu- (yang oleh saudara kita dari Jawa Tengah
tumya. Ada pcnutur yang berasal dari daerah A, mungkln saja diiafsirkan sebagai katak, kotak,
ada yang berasal dari daerah B, dst. dan Dayak).
Meskipun kita tidak mengenal siapa yang. Ragam yang seperti ini, yang disebabkan oleh
sedang terlibat dalam sebuah percakapan, sering asal daerah penuturnya, lazim disebut dialek
kita dapat mengira-ngira dari mana si penutur ber- regional alau logat daer^.
asal. Pcrkiraan ini kita dasarkan terutama pada Di samping logat daerah itu, ada ragam lain
ilagu kaiiniatnya dan pada ciri-ciri lafalnya. karena latar belakahg usia, pendidikan, ke-
iSaudara-saudara kita dari Jawa Tengah (dan dudukan, atau faktor sosial lain dari penuturnya.
iTimur) miidah dikenal karena mereka selalu Anak kecil akan mengatakan hobo', mimi',jmenambalikan bunyi scngau di depan bunyi letup ma'em untuk tidur, miniun, makan; orang yang
lb, d, atau j. Nama kota Bandung, Demak, terpelajar akan mengatakan laju inflasijjember sering mereka ucapkan sebagai meningkat, sedangkan orang awam akan menga-
mBandung, nDemak, njember. Kalau teman takan harga-harga naik, dst. Ragam seperti ini ter-
;Anda mengucapkan Saya mau kembali. jangan masuk logat juga, dan lazim disebut sebagai
icepat-ccpat ditafsirkan bahwa ia akan "kembali dialek sosial alau logat masyarakat
'atau balik ke rumahnya" karena siapa tahu "ia Bahasa Indonesia mengenal banyak logat, baik
akan ke mBali" alias "ke pulau dewata". Lafal logat daerah maupun logat sosial. Semua itu
.mereka yang "berat" untuk bunyi b, d, g, j membentuk satu kesatuan mirip sebuah mozaik,
I (seperti dalam. misalnya. Bhanyak dhaghing kaya akan wama dan indah. Ini juga merupakan|ghajhah dhijhual dhi Ghana.) juga menjadi ciri salah satu wujud darikebinekaan budayakita.
iyangmembedakan mereka dari penutur lain. Bb.suhardi
Republika, 26 Maret 199?
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/ 1V sebagai judul
^  dalam;
T iJl / n / harian SMorfll
Pembaruan hari Selasa. tanggal-
21 Marei lalu. Iklan ini lain dari;
iklan yang lain, yang biasa. karena.
isi iklan ini tidak mempropagan-j
dakan suatu produk yang di-|
hasilkan oleh suatu pabrik. atau;
iklan berupa penawaran rumah,;
tetapi iklan yang "mcmpropagan-j
dakan" agar kita segera mengubahj
nilisan-tulisan dalam bahasa asing,
(baca; Inggris) sebagai nama toko.j
bansunan. usaha. dM sebagainya!
dengan bahasa Indonesia. Bacalah
sekali lagi iklan itu yang berbunyi
sebagai berikut;
/"Kami cinia padamu bahasaku,
Indonesia, negeri tercinta. Kesu-J
buran dan kehijauanmu merupa-|
kan inspirasi kami untuk berkem-|
bang. Kami bangga dan cima pa-]
damn Indonesiaku. Merupakani
komitmen-komitmen kami untukj
selalu menggalang semangat, me-i
mupuk potensimu, agar segala:
yang kau miliki. termasuk baha-j
samu, Bahasa Indonesia, senantia-
sa menjadi tuan rumah di.ianah-
nya sendiri.
Karena cinta kami yang begini|
besar padamu bahasaku, kamij
bangga mengubah: Citra Garden',
menjadi Perumahan Citnu Citra:
Land. Citv 5Mra6fl.va_meiviadii
Citianiya Surabaya Koia Mandiri:|
CitraGrand City • City of the /\mj
menjadi Citraraya f angerang -|
Kota Nuansa Seni: CitraLand\
Mall Citraland Hotel Semaranyl
menjadi Mai CitraLand Hotel!
CitraLand Semarang; dan Citra
Land Regency Apartments menja-'
di Apanemen Citra Regency." j
Tenanda di bawahnya "Grup
Ciputra". . i
Apa yang dilakukan oleh Grupj
Ciputra ini patut dibanggakan ka-'
rena yang dianjurkan oleh peme-
rintah melalui Menteri P dan K!
dayaan Departemen P dan K.j
mendapat jambutan yang baik .se-j
bacai bukri kesadaran bemegara.,
beibangsa. dan berbahasa. . j
Selama ini. kita bangsa Indone-!
sia seakan-akan tidak beijejak di
bumi kita sendiri, kita seolah-olah
ndak insin menunjukkan identitas
diii ban^ lata, kita sepera tidak
mencintai milik kita«endiri, dan
oleh karena itu, kita kehilangan
kepribadian kita sebagai bsmgsa
yansmerdeka.
Kita adalah bangsa yang'sangat
n Oleh: JS.Badudu |
beruntung, bangsa yang begitu!
merdeka iMgsung memiliki baha-j
sa persatuan dan kesatuan yaituj
bahasa Indonesia yang kita angkat;
dari bahasa .Melayu. Jarang sekalii
ada bangsa bam seperd Idta^ yangj
lahgsung memiliki bahasa sendiri
sebagai bahasa nasional setelah!
menghirup udara kemerdekaan,!
lepas dari tangan penjajahnya.
Oleh karena itu, pemilikan ba
hasa Indonesia bagi kita adalah
KOLGMKHUSUS
ahpa penguasaan atas bahasa*
asins, kita tidak dapat lynimb^
iiirm dari buku-buku yang lertulis
dalam baltasa asing itu. Tanpa pe
nguasaan ata.s bahasa asing. hu-'
bungan kita dengim bangsa asing
. menjadi torbatas karena kita tidak'
dapat berkomunikasi iangsung de-
* nsan pemilik bahasa asing itu.,
N^amun. itu tidak berani bahwai
idta harus mengabdkan dan mele-
cehkan bahasa nasional kita, baha
sa Indonesia. ' j
Apa yang sudah dilakukan oleh
Grup Ciputra im hendakya menja-i
di pemicu bagi vang lain. ag:m
lagi kita ddak akan mcli-i
hat kata-ka'ta atau kalimat-kalimati
bahasa Inggris "benebaran" di.
mana-mana seperd yans Wta sak-l
sikah sekarahg im. = ' |
Dengah demikian, kita tidak.
lagi akan mendengar dari mulut'
orang asing penanyaan. "Apakah
semua onuig Indonesia dapat ber-|
bahasa Inggris?" Pengalaman im'
pemah dituUskan oleh .seorang ka-
wan dalam surat kabar kita Per-'
tanyaan orang asing yang cukup
membuamya tersipu-sipu karena
ddak tahu liarus menjawab apa
karunia Tuhan yang harus kita
syukuri. Karena adanya bahasa
Indonesia sebagai bahasa persam-
an dan bahasa ke.satuan bagi kita,
Ida bangsa yang terdiri atas bera-
tus-ratus emis yang masing-ma-
sing memiliki bahasa dan adat-
istiadatnya .sendiri-sendiri, mudah
menjadi satu bangsa besar, bangsaj
Indonesia.
dan lembaga bahasa Pusat Pem-!
binaon dan Pengembangan Baha-i
.sa, lembaga resmi pemerintah di
bawah Direktorat Jenderal Kebu-
Bahasa Indonesia itulah alat;
utama yang jim pemersaiu bangsaj
kita. tanpa bahasa Indonesia.!
mungkin kehomogenan bangsaj
bagi kita belum tercapai. malahi
mungkin Republik Indonesia be-i
kas negara jajahan, Hindia Belan-j
da ito.~sudah terpecah-pecah men-jjadi beberapa negara. ' |
Kalau kita sadari benar apa:
yang saya tuliskan di atas ini. kita*
harus mencintai bahasa Indonesia!
milik pribadi kiu itu lebih dari ba-|
hxsa yang lain, termasuk bahasal
Inggris. Rasa bangga im harus di-j
mmbuhkan dalam dada kiu deng-j
an kesadaran penuh. Bahwa me-j
ngua.sai baha.sa asing (baca: Ing-i
grisl suam hal yang berguna. tidak!




diri kiu V.ih\va b^xsa Inggris le
bih beigengsi daripada bahasa In
donesia" karena banyak hal dalam^
kehidupan kita ini yang bergan-
mng pada kebiasaan.
Kalau yang buruk itu kita
biasakan, keburukannya tidak lagi!
akan terasa. Bukankah pepaiah!
mengatakan alah hisa karena.
biasa? Kalau kita membia.sakan;
diri menggunakan baha.sa In-;
donesia kita pasd akan merasakanl
bahwa itu baik. ddak buruk .sepertij
yang persangkaan kita. j
Ini tuli.san saya yang perramai
menyambui prakarsa Grup Cipu
tra. Tulisan saya yang berikuti
akan membahas pengindoncsioan:
ungkupan dalam bahasa Inggris!
im. .sebab padanan dalam bahasai
Indonesia yang dicipiakan oleh
Grup Ciputra im masih dapat di-
bahas untuk memperolch ungkap-
an bahasa Indonesianya yang baiki
atau yang lebih baik. j
Salut bagi Grup Cipuua .sebagai
pelopor!**" |




(jaKarta, Kompas ' - ^"77"
Kondisi bahasa Indonesia yang digunakan dalam siaran radio sa-
Ingat memprihatinkan dengan ditandai berbagai bentuk kerancuan.
jOleh karena itu, stasiim radio sudah saatnya menggunakan bahasa
Indonesia secara baik dan benar, sehingga bisa menyelamatkan
I masyarakat d^ penggunaan bahasa yang sesat ^
i  Kesimpulan itu mengemuka dalam se-
buah seminar nasionai tentang B^asa
Siaran yang diselenggarakan oleh Peng-
urus PUsat Persatuan Radio Siaran
j Wahjudi mencontohkan bahwa penyi-
isipan imsur-unsur lokal Betawi pada ba
hasa siaran radio di Jakarta dinilai sudah
pada tahap yang memprihatinkan. Yang
Swasta Nasionai Indonesia (PRSSNI) di
Jakarta, Rabu (29/3). Para pembicara
seminar berasal dari praktisi pada stasi-
un radio dan pakar bahasa Indonesia.
Mereka antara lain Errol Jonathans, J3
Wahjudi, Anton M. Moelyono, JJB. Badu-
du, Dede Oetomo, dan Rosihan Anwar.
Menurut Errol Jonathans dari radio
Suara Surabaya, kerancuan bahasa siaran
itu disebabkan kurangnya pengetahuan
pengelola stasiun radio tentang pen^u-
naan bahasa. Indonesia yang baik daiioe-
nar. Bahkan dalam suatu penerimaan
karyawan atau penyiar, pengelola tersebut
tidak mendudukkan bahasa Indonesia se-
bagal materi ujian iitamanya. Yang diuta-
makan justru penguasaan bahasa In^ris..
"Alasan klasik dari para pengelola sta
siun radio mengadopsi bahasa-bl^asa
pergaulan, karena mereka mengikuti
permintaan pasar. Mereka harus meng-
ubah pandangan seperti ini, " kata Er
rol kepada Kompas.
Ditambahkan, stasiun radio sebehamya
bisa saja menggimakan bahasa Indonesia
yang baik darTbenar tanpa harus mengu-
rangi bobot komunikatirnya asal disam-
paikan dengan bahasa tutur yang baik.
Errol juga menjelaskan bahwa secara
filosofi radio sebagai salah satu media
pendidikan dan penerangan pimya peran-
an besar dalaih membentuk pola perilaku
masyarakat termasuk berbahasa. 01A
karena itu, jika bahasa siaran hanya
mengikuti kehendak pendengar maka mi-
si dasar dari stasiun radio tersebut gagaL
"Saya cenderung beipendapat bahwa
radio harus mengambil misiatif lebih du-
lu dalam membratuk pola perilaku ma
syarakat," kata ErroL
I  Sementara itu, J£. Wahjudi, Kepala
Seksi Monitoring Televisi Republik Indo
nesia menegaskan, bahasa siarah adalah
bahasa tutur, sehingga dalam pelaksa-
naaimya bol^ saja disiisipi unsur-unsur
lokal. Namun, ia mengingatkan jangan
sampai muatan unsur-unsur lokal itu mer
lebim penggunaan bahasa Indonesia.., .
lebih celalm lagi, pola dan gaya stasiun ra-
:dio Jakarta ini justru ditiru oleh ra^o-ra-
dio di daerah lain.
!  "Jika unsursisipan lokal itu dibuatse-
kadar sebagai pengantar atau wama
tidak apa-apa. Namun, kalau menjadi
sajian utama akan merusak kaidah ba
hasa Indonesia," kata Wahjudi.j Apa y^g dii^kapkan Wahjudi ini di-
jtanggapi positif oleh para peserta semi
nar yang sebagian besar adalah para
jpraktisi pada stasiun radio. Menurut me-.
yeka, penyisipan luisur lokal sangat di-
iperlukan untuk memperkuat radio terse-'
but berakar di hati pendengamya.
I  "Penyisipan imsur lokal memang per-
tlu, n^un muatannya jangan terlalu
Ibany^ sehmgga bisa men^iring ma^-
rakat pendengar cenderung melanggar
kaidah-kaidah bahasa Indonesia,", tutur
Sri Muljnti, seorang penyiar ' ra^o
ICakrawcia Jakarta.. •
Tinjau kembalij  Para pembicara seminar tersebut juga "
sepakat bahwa para pengelola stasiim ra
dio meninjau kemb^ penggunaan img-
kapan ntau kata-kata yang tidak tepat
dalam bahasa siaran. Beberapa kata atau
ungkapan yang tidak tepat cQnilai punya
andil besar dalam membodohi ma-
^arakat pendengar. . .. ■,
' Kerap digunakannya kata-kata seperti
"busyet", serta kata-kata yang oleh anak
muda disebut "prokem" adalah mdan^v
dan merusak kmdah bahasa Indonesia.
Menurut Dede, merebaknya pen^u-
naan ..bahasa siaran yang cenderung
komeraal itu adalah akibat dari repro-
duksi kapitalis yang cenderung men-
dorong seseorang ke arah konsumerisme.
Kecenderungan pemakaian bahasa ko-
mersial ini, kata Dede, karena para pema-
kai ingin melepaskan diri d^ kaidah-
kaidah resmi. Mereka ingin m^dapat se-
suatu yang berbeda dari yang ;dihasilkan
oleh lembaga resmi. (xta) ... 1.7 ^
Kompas, 30 Maret 199?
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Menteri Pendidikan dan Kebu-
• dayaan Wardiman Djojonegoro
menegaskan, penggunaan bi^asa
Indonesia tid^ efektif bila
diatur dalam undang-udang.
Bahasa itu berkembang, biarlah
pengaturan tersebut dilakukan
sendiri oleh masing-maisng priba-
di masyarakat Indonesia.
Mendikbud Wardiman Djojone
goro menegaskan bal tersebut
menjawab pertanyaan Pendiaruan
dan Neraca, seusai mengikud Ra-
kor Kesra di Kantor Menteri Ne-
gara UPW, Rabu (29/3) siang di
Jakarta.
n Banyak yang meminta. katanya,
supaya penggunaan bahasa Indo
nesia diatur dalam UU. Ini ddak
bisa dilakukan dan pasti tidak akan
efekdf, sebab bahasa dalam keny-
ataannya tumbuh dengan cepat
' Lihat saja pada kamus Bahasa
Indonesia, dalam waktu 30 tahun
lebih dari 50.000 kata bam masuk:
Bila menunggu sampai adanya
UU. maka pembahasannya saja
sudah membutuhkan waktu 3 ta
hun, sehingga dalam kumn waktu
itu bisa saja muncul 3.000 -
10.000 kata bam. .
"Jadi tidak efektif adanya UU
yang mengatur penggunaan baha
sa itu. Bahasa itu sepeiti belut. ti
dak bisa dipegang, licin, bahasa itu
sesuai selera masyarakaL Jadi pe-
nyelesaian bahasa Indonesia yang
baik dan benar tidak dengan UU,
tetapi dengan persuasi," tegas
Mendikbud Wardiman.
Adanya UU sebenamya meng-
inginkan adanya batasan yang pas-
G dalam penggunaan baha^ ini ti
dak bisa dilakukan. bahasa itu hi-
dup terus: Misalnya, penggunaan
hukum DM (diterangkan/men-
e^gkan) diatur dalam UU, yang
terkena dampak adanya peraturan
itu ada banyak pihak termasuk pa-,
ra penyair. mereka akan kesulitan
berkaiya. Lebih jauh lagi bila ber-
kaitan dengan istilah bahasa asing,
maka tidak akan efektif diatur da
lam suatu ketentuan hukum.
Menumt Mendikbud, yang per-
lu diingatkan bahwa bila ada
orang yang salah menggunakan
hukum DM tersebut, m^ orang-
orang itu ditegur, namun untuk
mengatur pengunaan hukum baha
sa itu dalam UU tidak akan bisa.
UU itu hams umum tidak bi sa
rinci, sedangkan bahasa dalam ke-
nyataan dijelaskan rinci, jadi tidak
mungkin dalam kumn waktu ter-
tentu membuat UU-nya,
Dengan demikian ditempuhlah
cara persuasi, artinya di dalam diri
setiap masyarakat Indonesia mem-
punyai UU sendiri yaitu hati nura-
ni; kecintaon. kebanggaan kepada
bahasa Indonesia.
"Karena itu masalahnya seka-
rang kita hams pandai berbahasa
Indonesia, berusaha memahami
bahasa Indonesia. Kadang-kadang
saya salah berbahasa. lalu menger-
ti sendiri apa yang dibicarakan dan
memperbaiki kesalahan saya,"




yang baik dan benar kepada seki-
tar 195 juta penduduk bukan hal
yang mudah. Organisasi seperti
Real Estate Indoesia (R^ mem-
inta sekitar 2 tahun untuk membah
berbagai istilah dalam bahasa
asing di lingkungannya.
Sekarang terserah masing-mas-
ing pihak untuk menyesuaikani
berbagai peristilabannya dalamj
bidang us^anya denglm bahasa i
Indonesia, bila adanya yang bisai
cepat akan lebih baik. Tetapi bilai
ti(M memungkinkan, maka masih
diberikan tenggang \\^ikni. |
Iklan
Sementara itu ketika berbicarai
di depan peserta penemuan Inter-1
national Advertising Association!
(lAA) cabang Indonesia, Selasa!
(28/3) malam di Jakarta. Mendik-j
bud beipesan supaya berbagai sek-
tor yang berkaitan dengan pemba-i
ngunan termasuk periklanan bisai
ikut mengembangkan bahasa In-|
donesia. Melalui usaha ini diha-j
rapkan akan muncul msa banggai
dalam berbahasa Indonesia, karena i
itu momentum ini mempakan saati
yang tepat dalam mengkampanye-i
kan penggunaan baha.sa Indonesia!
yang baik dan benar.
Sedangkan Aristides KatoppO'
selaku Presiden lAA (periodei
1991-95) mengungkapkan bahwa
pihaknya mengharapkan mendik
bud memberikan masukan bagi or-
ganisasinya icmtama dalam kai-
tannya dengan penggunaan baha.sa
Indonesia. Sebab d^am iklan akan
muncul dampak yang luas dalam
kehidupan sosiai termasuk bagi
anak-anak. Ini akan men jadi kepe-
dulian para pniktisi periklanan, ke-
oedulian terhadap dampak sosiai
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yang baik sekarang ini untuk me-
ngadakan kampanye menggu-
n^an bahasa Indonesia yang baik
idan benar. Sebab harus diakui
bahwa bahasa Indonesia ini masih
jbaru dalam perkembangannya,
tidak seperti bahasa Inggris yang
sudah berkembang dengan kosa
kata yang jutaan jumlahnya.
"IGta belum seperti itu, tetapi
jika tid^ mulai sekarang dijaga
perkembangannya, maka nanti
masyarakat terutama anak-anak
kita akan bingung menggunakan
bahasa Indonesia. Kalau kita
mulai pembinaan sekarang maka
ini belum terlambat", katanya.
Dalam perkembangannya,
pengguna bahasa Indonesia sudah
berkembang sejak awal diguna-
kannya sebagai bahasa nasional.
Sensus penduduk tahun 1990 terli-
hat bahwa pengguna bahasa Indo
nesia dalam pergaulan sehari-hari
baik di rumah maupun di masyara
kat sekitar 24 juta orang, penggu
na bahasa Indonesia di dalam per-
jgaulan di masyarakat namun
menggunakan bahasa daerah di ru
mah 107 juta, dan 27 juta belum
berbahasa Indonesia.
Jadi total pengguna bahasa In
donesia sejumlah 131 juta orang,
katanya. Diperkirakan tahun 2010
iumlah penduduk yang mengguna
kan bahasa Indonesia 21S^uta.
iKarena itu; tidak diperlul^ ada-
nya Undang-undang untuk me-
ingatur penggunaan bahasa itu.
Isebab bahasa ini hidup dan ber-
Ikembahg. Tetapi melalui usalia
imengkampanyekan penggunaan
ibahasa yang baik dan benar jura-jlah pemakai bisa meningkatj  Selain kampanye yang nanti
tanggal 2 Mei diresmikan bl&h
iPresiden Soeharto, yang juga plent-
jing adalah pengguna bahasa Indo
nesia perlu memahami dan me-
imatuhi kaidah penggunaan bahasa
lyangbaik.
Bila suatu kata asing sudah ada
padanannya dalam bahasa Indone
sia, sebaiioiya itu dipakai, bila be-,
lum maka terus dicari padanannya.'
Dengan cara itu diharapkan mun-
'cul rasa bangga dalam mengguna
kan bahasa Indonesia,
j  Dalam kampanye penggunaan
'bahasa yang baik dan benar di-
linginkan muncul rasa kebanggan,
kesetiaan dan pembinaan. b^asa
Indonesia. Diharapkan muncul ke-
Iterkaitan dan kesepadanan yang
jkuat bahasa Indonesia dengan
pembangunan ekonomi yang te-
ingah beijalan. Karena itu diharap-|kan muncul pemikiran dan keija
jsama dari semua sektor termasuk
isektor periklanan yang diharapkanjbisa membina keija sama dengan
Pusat Pembinaan Dan Pengem-
•bangan Bahasa (Pusat Bahasa)
IDepdikbud dalam membina per-
ikembangan bahasa Indonesia. '
Ini al^ menjadi tantangan bagijpakar dan praktisi periklanan yang
jdiharapkan bisa mengerobahgkan
jtcknologi periklanan dalam kaitan-
nya dengan pemakaiaii bahasa
Indonesia, ujar Mendikbud War-
diman. "Sebaiknya ilmu periklan- •
an dipergunakan dalam bahasa
Indonesia, dan pada akhimya ilmu
ini yang meningkat. Dalam kam
panye tersebut semua sektor dan
bidang bisa mengembangkan diri
berkaitan dengan ilmu masing-ma-
sing dalam wadah bahasa Indone-
Lsia," ujar Mendikbud Wardiman
Djojonegoro. Ketua lAA yang
baru periode 1995-1998 Ibu Yanti
Sugarda.(E-4) ,






;n\ a tanggapan pcnibaca mengenai
pcnggunaan bahasa Indonesia
ivang balk dan benar, di sampingjsubstansi tanggapan yang sangat
pcming. kcnibali tanggapan pem-
baca mengenai penggunaan baha
sa lndonc<)ia yang baik dan benar
iicrscbut disajikan berikut ini.
Lebih-lebih lagi akhir-akhir ini
makin banyak pejabat tinggi ne-
gara yang menekankan perlunya
penggunaan bahasa Indonesia
> ang baik dan benar tersebut. Sam
dan lain hal karena penggunaan
bahasa yang baik dan benar terma-
suk saiah satu indikator disiplin
masyarakat
Seperti diketahui pada tanggal
20 Nlei nanti benepatan dengan
peringaian Hari Kebangkitan Na-
sional akan dicanangkan Gerakan
Disiplin Nasional. Jadi masalah
penggunaan bahasa Indonesia
yang baik dan benar tidak hanya
menyangkut jatidiri dan budaya
bangsa, lapi juga berkaitan dengan
disiplin bangsa bersangkutan.
Lagi pula seperti dikemukakan
oleh pakar bahasa Indonesia, JS
Badudu dalam kolom khusus ha-
rian ini tanggal 29-3-1995, kita
adalah bangsa yang sangat bemn-
tung. bangsa yang begim merdeka
langsung memiliki bahasa per-
satuan dan kesatuan yaitu bahasa
Indonesia yahg kita angkafd^
bahasa Melayu. Jarang sekali ada
bangsa baru seperti kita, yang
langsung memiliki bahasa sendiri
seblisai bahasa nasional setelah
jmenghirup udara kemerdekaan, le-
pas dari tangan penjajahnya.
I  Berikut ini dimuat beberapa
tanggapan yang diterima redaksi.
Wirawan (28 tahun), seorang|kar>'a\van tinggal di Jakarta Sela-
jtan, mengatakan, bahasa selain se-
jpagai sarana komunikasi dan
linformasi juga menipakan alat pe-
mersatu bangsa. Lebih-lebih lagi
bagi bangsa kita yang memilikiE^anyak biiasa daerah, namun kita
enjadi satu karena diikat oleh
^  tu bahasa yaitu Bahasa Indone
sia. .
Oleh karena itu, tepat sekali
apabila bahasa Indonesia dipergu-
nakan secara baik dan benar. Salah
satu upaya yang paling tepat untuk
itu ialah memasyarakatkannya.
Upaya itu memang tidak mudah
karena masih banyak kendalanya
Lintuk mencapai sasaran yang
tepat. .
Dalam hubungan ini banyak hal
yang harus dipert}aiki terutama da-
Jam penyampai an informasi me-
Jalui media massa. penyuluhan
pan Iain-Iain. Terutama melalui
media TV karena media ini mem-|beri'inf6rmasi yang sangat cepat
menembus sekat-sekat yang ada
memasuki bilik-bilik rumah. '
Apa yang disampaikan media
TV langsung dapat dirasakan baik^
buruknya penyampaian informasi
tersebuL £>em[kian juga mengenai
bahasa yang dipakai dalam"me-
nyampaikan informasi dimaksud.
Berbicara mensenai bahasa In
donesia. masih banyak dalam ma-
syarakat kita ysmg belum begitu
mengerti mengenai keberadaan
bahasa kita itu sebagai bahasa pe-
mersam. Pad^^ di Australia nu-
salnya. banyak orang mernpelajari
bahasa Indonesia.
Sebaliknya di negara kita ba
nyak anggota masyarakat yang
cenderung mempergunakan isti-
lah-istilah asing ke dalam bahasa
Indonesia. Demikian juga dengan
Ejaan Yang Disempumakan, se-
lama ini ktirang beriungsi dengan
baik. . '
Mardyono Sk (27 tahun), kar-
yawan perusahaan swasta tinggal
di Bandung, Jawa Barat, berpen-
dapat, kematahgan atau kedewasa-
an kita sebagai bangsa dan negara
merdeka, ternyata tidak diikuti
joleh penggunaan bahasa Indonesia
Sebagai bahasa persaman.
Bahkan .apabila diperhatikan
cara-cara kita berbahasa nasional,
apakah itu secara tertulis atau li-
san, seolah-olah kita baru mer
deka. Sebab sebagaimana lazim-
nya, bangsa yang baru merdeka,
masih miskin dalam bahasa
'sehingga cenderung mempergu-
inakan bahasa bangsa yang menja-
[jahnya sebelumnya.
1  Hal serupa juga kita alami pada
jdasawarsa pertam'a merdeka.
.'Penggunaan bahasa atau istilah-
istil^ Belanda dalam pembicara-
an sehari-hari masih dominan. Ta-
pi lama-kelamaan kebiasaan itu di-
tinggalkan. , vv
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sebagai penggantinya muncui isti-
lah-istilah asing, padahai sudah
ada padanannya dalam bahasa In
donesia. Seolah-olah orang men-
jadi bangga apabila memperguna-
kan atau menyelipkan istilah-
istilah asing dalam pembicaraan-
nya. .Atau dianggap ddak tergo-
long inteiek jika cidak menyelip
kan kata-kata asing dalam terko-
munikasi satu sama lain. .
S.Wahyuni (23 tahun), ma-.
hasiswi yang tinggal di Medan,
Sumatra Utara, mengatakan, ber-
bicara mengenai penggunaan ba
hasa Indonesia yang balk dan be-
nar, tidak hanya menyangkut
.penggunaan bahasa dan istilah-
istil^ asing. tapi juga penggunaan
bahasa daerah dan bahasa asing'
lainnya, terutama bahasa Manda
rin dalam .berkomunikasi satu sa
ma lain.
Sudah merupakan kebiasaan
dua orang yang kebetulan dari su-
ku yang saroa. jika bertemu serta-
merta mempergunakan bahasa
daerah mereka dalam berkomuni
kasi.
Apabila kepada mereka ditanya,
kenapa demikian, akan diterima
jawaban, lebih sreg dalam ber
komunikasi sesama dbanding ber-
bahasa Indonesia. Bahkan sering
agak janggal, di tengah-tengah ba-
nyak orang, teijadi pembicaraan
menurut bahasa daerah masing-
masing. Antara sesama suku Jawa
berbahasa Jawa, ancara sesama
suku Minang, berbahasa Minang,
antara sesama suku Batak. berba
hasa Batak, bahasa daerah Sunda,
Bugis. Madura. Ambon. Manado
dan Iain-lain.
Mungkin peristiwa seperti itu
bukan hal yang luar biasa. Yang
pehting dalam pembicaraan resmi
harus mempergunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
Yang agak luaf biasa ialah peng
gunaan bahasa Mandarin dalam
beiicomunikasi seperti di toko-to-
ko, di kantor-kantor swasta terten-
tu dan Iain-lain. Hal seperti ini
sangat menonjol di kota Medan.
Mungkin ini yang menjadi salah
sam alasan ad^ya ungkapan yang
mengatakan. "Ini Medan. Bimgl". •
Soemardyono (35 tahun). guru
yang tinggal di Bekasi. Jawa Ba-
rat..berpendapat. bahasa Indonesia
sebagai bahasa resmi dan bahasa
persaman bericembang dari waktu
ke wakm. Itu beraiti bahwa bahasa
im juga dipengaruhi oleh lingku-
ngan. termasuk latar belakang pen-
di^an para pemakainya.
Hal ini bisa kita saksikan dalam
bahasa konstitusi kita. Di sana kita
temukanJberagam bahasa using se-
perd bahasa Belanda, Inggris. Jer-
man dan Francis. Itu menandakan
bahwa bagian terbesar dari peru-
mus UUD 1945 berlatar belakang
pendidikan baniL
Selain memasukkan istilah-
istilah asing. maka para perumus
UUD 1945 kita itu juga memper
gunakan bahasa Indonesia setelah
menerjemahkannya dari bahasa
asing. Itu terbukti dari berbagai
terjemahan seperti. .JCekuasaan
Kepala Negara tidak tak terbatas".
Beberapa istilah asing diper-
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. dari beragam bahasa asing, Fran
cis, Jerman, Inggris dan Belanda
tersebut menjadi bukti bahwa ling-
kungan dan latar belakang pen
didikan bisa berpengaruh dalam'
berkomunikasi. Tentunya masalahl
penggunaan beragam istilah asing j
dalanr UUD 1945 kita itu'tidak!
perlu xlikutak-katik sehubunganj
dengan tekad bangsa kita belaka-j
ngan ini untuk mempergunakan!
b^asa Indonesia secara baik dani
benar.
Lagi pula penggunaan bahasa
atau istilah asing ddam suatu ura-
ian apalagi tertulis sudah lazim ka-1
rena hal itu dimaksudkan untuk le- >
bih menjelaskan atau menekankon
pengerdannya. . . i
Yang pendng di sini. pengguna
an bahasa atau istilah asing itui
dicantumkan juga padanannya:
dalam bahasa Indonesia. ;
Juga perlu diperhadkan don di-i
jaga ialah. jangan .sampai makin.
dewasa kita berbangsa dan bcme-
gara. makin merosot penggunaan:
bahasa Indonesia .secara baik dam
benar. Sebaliknya. yang haru.s ter-!
jadi. yaitu bang.sa dan negara kitU;
yang tengali mcnginjak titun ke-;
50 merdeka. perlu diikuti peng
gunaan baha.sa Indonesia yangi
baik dan benar. (R-3) i
Su^a Pembaruan, 31 Maret 1995
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Masyarakat cenderung pada Bahasa Jawa
yang sederhana
ADANYA 'NGOKO' DAN 'KROMO' MENYEBABKAN
ANAK-ANAK ORANG JAWA TIDAK SUKA MENG-
iGUNAKAN BAHASA JAWA. KARENA MEREKA TAKUT
i  • SALAH DAN MALU BILA SALAH
Yogyakarta, (Buana
Minggu).-
SALAH saiu scbah me-
'ngapa anak-anak orang Jawa
I tidiik suka mcnggunakan h;ihasa
! Jawa, apabila* bercakap-cakap
n dcngan orang yaiig Icbih lua,
kjitena mereka itu mcrasa malu
atau takul jika dalam pcr-
cukapan itu salah dalam mcng
gunakan kata-kata Jawa, karcna
ada ngoko ada kromo. Tctapi
anehnya, mcrcka itu tidak malu
dan tidak takut apabila salah
saat bcrcakap-cakap dcngan
orang yang lebih tua, ketika
mcnggunak^ bahasa Indonesia.'
Mcnurut Drs Suwaji, Kepa-
la Balai Pcnclitian Bahasa
Oepdikbud Vogyakarta, penulis
buku "Ngoko Ian kromo", keti
ka diskusi buku terscbut, saat ini
masyarakat Jawa cenderung un
til k mcnggunakan bahasa Jawa
yang sederhana, yang tidak su-
iit. Dalam rcalisasinya, hal in!
,suditl) mulai dikembangkan da
lam pelajaran di sekolah-
sckolali yang bahasa Jawa mcru-
pakan roata pelajaran muatan
lokal, sepcrii di Vogyakarta. •
Bahasa itu mengalami peni-
bahan adalah sesuatu hal yang
wajar saja. Juga bahasa kromo
dalam b^asa Jawa kadang juga
mengalami perubahan. Kata
kromo sudali ada yang dianggap
biasa saja, karcna sering diguna-
kiui dalam pcrcakapan sehari-
h;»ri. Misalnya kata "matur".
Buku yang ia susun di-
maksudkan untuk usaha men-
jaga kclestarian bahasa Jawa,
yang ditcrbitkan Yayasan
Pustuka Nusatama Vogyakarta.
Meskipun tclah banytdc buku
I mengenai baliasa Jawa, buku ini
dimksudkan untuk murid,
guru, maliasiswa dan pemerhati
: scrta pcmclihara bahasa Jawa.
Lcbili dari scparo buku terscbut
memuat kata-kata bahasa Jawa
ngoko dan kromo-nya, scrta
! sebagian lagi dilengkapi kromo
inggil.
I  Lcbihlcngkap
!  Ketua Vayasan Pustaka
Nusatama, Drs H.J.Kusumanto
menjelaskan, dewasa ini pe-
makai b^asa Jawa di Indonesia
imasih merupakan kelompok ter-
hesar, setcl^ bahasa Indonesia,
yang merupakan bahasa persatu-
an. Bahasa Jawa perlu di-
lestarikan, karcna kata-kata da-




generasi muda kita semakin tid
ak mengenai bahasa Jawa, mes
kipun mereka itu tinggal di
Jawa. Kesalahan dalam pengr
ucapan bahasa Jawa oleh ge
nerasi muda kita sangat
memprihatinkan. Karena itu
buku ini diharapkan bisa menja-
di salah satu acuan bagaimana
mcnggunakan bahasa Jawa yang
benar, baik ngoko atau kromo
maupun kromo inggil..
Sementara itu Drs Sarman
dari Fakultas Sastra UGM ber-
I pcndapat, pcrlunya penyusunan
pelajaran bahtisa Jawa yang le
bih sistematis. Misalnya ualam
penguasaan kosa kata; seperti-
' halnya dalam bahasa Inggris,
I Peiancis, Belanda. Ada tingkat-
jtingkatan dalam penguasaan
j bahasa. Misalnya tingkat te-
jrendah menguasai 1000 kosa
kata, kemudian tingkat berikut-
nya 2000 kosa kata dan selan-
n jutnya.
I  Hingga saat ini belum ada
sistematika pelajaran bahasa
Jawa yang baik yang bertingkat-
I tingkat dalam penguasaan kosa
kata. Vang perlu diperhatikan
adalah, bahasa Jawa sudah
mempunyai tata bahasa yang
baku, sehingga tidak perlu
membuat definisi yang bam.
Dosen bahasa Jawa di IKIP
•Vogyakarta Drs Sajiyo men
jelaskan, masalah "rasa" dalam
jbahasa Jawa 'itu sangat penting.
iKarena itu ada aturan-aturanjyang telah disusim oleh para pa-
Ikar bahasa Jawa yang perlu
diperhatikan dalam menyusunjbuku bahasa Jawa. Tanpa mem-
perhatikan aturan-aturan yang
sudah standar (baku). maka
buku mengenai. bahasai Jawa
menjadi kiirang bukualitas.
E)osen lainnya yang telah 30
tahun mengajar menyatakan,
aturan-aturan yang sudah baku
tidak bisa disingUrkan bcgitu
saja, karena sebagai gum hams
selalu berpedoman kepada atu-
ran yang sudah disepakati
bersama. Memang tidak mudah
mengajar bahasa dengan aturan
tata bahasa yang sudah baku,
tetapi itulah yang hams ditaati
oleh gum bahasa. Sebab jika ia
mengajar bahasa tetapi tidak
memakai aturan tata bahasa
lyang sudah baku, maka berarti
ia mengajar bahasa menurut
(kemauarmya sendiri.
Dalam sarasehan yang dise-
lenggarakan oleh Panitia Hari
Pers Nasional 1995 Vogyakarta,
itu hadir para ahli bahasa Jawa
termasuk beberapa guru besar
serta wartawan.(Kor-04).-
Buana Minggu, Karet 1995
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T5Jr| pembahasan buku "Kirana"
Bahasa Jawa
Baru lahir dari pesisir
JAKARTA — Bahasa'Jawa Baru,
yaitu bahasa Jawa yang digunakan
oieh orang Jawa Mngga sekarang;
ini, dianggap berasal dan berkem-
bang dari b^asa orang Jawa yang;
tinggai di wilayah pesisir Jawa, ka-j
ta Dirjen Kebudayaan Ed! Sedya-
wati di Jakarta, Sabtu (25/3).
Ketika berbicara dalam seminar
yang membahas isi buku "Kirana"'
(kumpuian karangan persembahan
untuk Prof Dr Haryati Soebadio),
Dirjen mengeoiukakan, pemakai-
an bahasa Jawa Baru itu merupa>{
kan salah satu ciri pokok yang me-
nandai perbedaan antara zaman
Jawa Kuno dan zaman Jawa Baru. j
Zaman Jawa Kuno adalah masa^
dimana bahasa Jawa Kuno dipakai.
sebagai bahasa komunikasi formal,!
yaitu sebagaimana dapat dibacal
dalam teks-teks produk zaman.
yang bersangkutan. |
'Teks-teks tersebut mempunyaii
berbagai bentuk, yang pada dasar-
nya terbagi dalam dua golongan'
yakni. bentuk pras^ti dan kaiya
sastra," katanya saat membawa-j
kan makalahnya berjudul "Pewa-i
riisaa NUai Sastra Aatar Zaman". {
Beda fcaMnii |
Dalam bahasa Jawa Kuno, ter-^
dapat^juga perbedaan antara pemt-
gunaan baL mx hsan dan bahasa tu-j
lis. "Dapat dikatakan juga bahwal
antara bahasa lisan dan bahasa tu-!
lis itu terjadi dinamika yang saling
mempengaruhi." tambahnya.
Di samping ditandai oleh per
bedaan bahasa yang digunakan.
antara zaman Jawa Kuno dan Jawa
Baru juga ditandai oleh perbedaan
kaidah puitika yang dianut dan o-
rientasi keagamaan.
Seminar yang terselenggara atas
kerjasama Direktorat Kebudayaan
Departemen Pendidikan dan Ke
budayaan dan Fakultas Sastra Uni-
versitas Indonesia itu, juga meng-
hadirkan pembicara Mastini Har-
djoprakoso. Kepala Perpusataka-j




Mastini mengatakan, hingga akhii
Pembangunan Jangka Panjang Ta-
hap (PJP) I, sistem nasional per-
pustakaan di tanah air dapat di
katakan betum berjalan lancar, ka-
rena kegunaannya belum disadari
sepenuhnya oleh mereka yang ber-
kepentingan. |
Berbagai hambatan seperti kur-
angnya tenaga profesional untuk
menangani pekerjaan teknis per-
pustakaan, serta berbagai fasilltos
yang dibutuhkan masih saja diha-
dapi oleh para pcngelola pcrpus-
takaan.
Buku berjudul "Kirana" yang
dipersenibahkan untuk menghor-
mati mantan Menteri Sosial yang
memasuki raasa puma bhakti seba
gai Guru Besar Fakultas Sastra UI
Depok itu, memuat sekitar 30 ka
rangan yang ditulis oleh berbagaii
ahli ilmu-ilmu sosial dan budaya
seperti arkeolog, ahli kearsipan,
ahJi bahasa Jawa Kuno, dan antro-
polog. (ant)
lerbit, 27 Maret 1995
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Dasar dan Mcncngah Dep. P dan
K, Drs. M.Zainal Arifin Achmadi
mcnilai pcngajaranbahasa Jepang
pada Sekolah Mcncngah Tingkat
Atas (SMTA) di Indonesia be
lum mcmbcrikan hasil yang me
muaskan.
Ha) itu bcrdasarkan hasil pene-
lilian yang dilakukan tahun 1994
tcrhadap sekolah-sekolah yang
mclakukan proses belajar me-
ngajar bahasa Jepang di Indone
sia, kata Zainal ketika membuka
penataran bahasa Jepang bagi 30
guru SMTA se Bali di Dcnpasar,
Jumat lalu.
la mcngatakan, hasil peneli-
tian yang masih perlu dikaji
ulang itu menunjukkan, walau-
pun proses belajar mengajar ba
hasa Jepang belum mcmbcrikan
jhasil sesuai yang diharapkanJtu,
' namun mampu memberikan dani-
pak positif tcrhadap guru mau-
Ipunsiswa.
I  Oleh scbab itu, katanya, pro-
ises belajar mengajar bahasa
Jepang itu perlu terus diperbaiki
{dan disempurnakan untuk me-
nyiapkan kualitas sumber daya
manusia yang andal.
j  Pcningkaian kualitas sumber
daya manusia perlu dipacu utuk
'menghadapi perkembangan glo-
balisasi dan persaingan antar-
bangsa yaiig semakin ketat.
'  Persaingan globalisasi itu
diperkirakan terjadi tahun 2020
dan Indonesia harus mampu
menghadapi persaingan tersebut
serta sedini mungkin sudah
; menggarap dan meny iapkan sum
ber daya manusia. .
Diijen mcngatakan, pengaja-
ran ^ hasa jepang bagi siswa
;SMTA merupakan salah satu
! upaya membekali mereka dalarn
I menghadapi persaingan yang ke-
1 tat di masa mendatang. . -
Angkatan Bersenjata^ 13
j  Proses pengajaran b.ihasa
tasing tsb diha^kan terus bisa
'disempurnakan iehingga nanti-
nya memberikan hasil sesuai de-
i ngan harapan.
Hal itu perlu dilakukan meng-
ingat negara-negara lain juga me-
nerapkan hal yang sama dalam
menyongsong persaingan globa
lisasi yang ketat, kata Achmadi.
j  Penataran untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan
jdalam menggunakan bahasa
Jepang baik lisan maupun tulis
dalam proses belajar mengajarjitu melibatkan 30 peserta darij guru-guru SMTA negara dan
I swasta di Bali,
I  Penataran ,yang berlangsung
selama 13 hari itu diselenggara-
kan Pusat Pengembangan Pena
taran Guru (PPPG) Bahasa Direk-
torat Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah Dep. P dan K be-
keija sama dengan Pusat Bahasa
Jepang ' (Ant/2.6)
Matet 1995
Bahasa Jepang masuk kprikulum tetap pada
DENPASAR Sebanyak* 115
sekolah menengah tin^at at^
(SMTA) di Bali mcmprogramkan
iBahasa Jepang ke dalam kun-
Ikulum tetap. Siswa memilih
pelajaran bahasa itu sebagai ba
hasa asing kcdua setclah Bahasa
jlnggris, kata ketua musyawaiah
Iguru bahasa dan sciu jurusan
i Bahasa Jepang di Bali, Dis Kelul
I Sudiarsa di Denpasar, Sabtu. .
j  la mengatakan, minat dan ke-
inginan siswa mcndomi pelajaran
.bahasa itu cukup tinggi dan para
gbm tnenginibanginya dengan
pendalaman dan penguasaan
bahasa asing bersebut. Para gum
sudah mcmpersiapkan diri de
ngan baik, icimasuk mengikuti
115 SMTA di BaU
i  n n • . • •' n
Ikursus Bahasa Jepang sehingga
imampu melaksanakan proses be-
'lajar mengajar di kelas dengan
baik.j  "Lebih-lebih dalam kurikuluin
tl994, Bahasa Jepang telah di-
Vancang dan mcndapat waktu
yang Icbih banyak, dibanding de-
ngari kurikulum tahun 1984,"
{ kata Sudiarsa tanpa menjd[askan
■berapa jam dalam seminggu
! pelajaran khusus Bahasa Jepang
yang diberikan kepada siswa. •
j  la mernambut baik ditatarhya
jSO gum SMTA di Bali dalam
; bidang bahasa Jepang selama 13.
han._Perhatian pemerintah yang
, cukup bes^ dalam meningkai-
. kan pengetahuan dan kctrampilan
fpara gurir rlkan berdampak positif
: tcrhadap proses belajar mengajar
^ dalam kelas.
. JDirektur pusat Bahasa Jepang
iThe Japan Foundation, Motohiza
Shimizu mengatakan, perhatian
kalangan dunia pendidikan di In
donesia, khususnya Bali tcrhadap
pelajaran Bahasa Jepang cukup
baik. Demikian pula minat para
pelajar untuk mcnekuni pelajaran
I tersebut cukup tinggi.
i  "Di Indonesia tercatat 50.000
pelajar SMTA mendalami Baha
sa Jepapgdan jiunlah ini diperki
rakan bertambah dimasa menda
tang," kata Shimizu.
(ant)
TertJit, 13 Haret 1995
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BAHASA-SSMANTIK
K'ETEECA peristiwa duka pe- layatan didatangi sanak
kerabat dan kita, di sana
Idta dihadapkan pada f^omena
bahasa diam, atau bahasa hen-
ing tanpa kata yang mendalam.
Mengapa hemat l^ta dan ke-
heningan seakan lebih mampu
mengucapkan belasungkawa
pada kedukaan? Kiranya lan-
taran kata-kata sebagai bahasa
ucap meniadi terbatas mana-
kaia dipakai lintuk menamai
dan membahasakan ikut beda-
sungkawa kita.
Di hadapan, peristiwa kema-
tian yang diakuni setiap orang,
universalitas bahasa hening
J'auh lebih kaya daiipada ba- lasa kata hsan yang terasa
apak dan kering kemca mau
mengucapkan s^daritas uni
verse manusia pada misteri du
ka atau kematian.
Dari fenomena ini, nyatalah
Idta dihadapkan pada yang
mendasar dan sebi^ bahasa.
Yaitu bahwa kata atau bahasa
kata sesun^uhnya hanyalah se-
buah "konvensi , sebuah per-
Oleh Mudji Sutrisno
tuk menyepakati rangkaian ka
ta dalam abjad guna memberi
makna tert^tu pada tindak
bersama, tindak sendiri ataupun
peristiwa-peristiwayang teijadi
dalam kehidupan. ■.
. Di sinilah apa yang dirang-
kum Clifford Geertz deam jagat
makna atau rajutan makna yang
dibuat manusia bersama-sama
untuk menamai kenyataan dan
memberi arti pada kehidupan
mendapatkan tempatnya seba
gai "web of significances".
Di sihi pulean ketika proses
menamai peijalanan hidup ber
sama sebagai bangsa lalu men-
jadi proses kebudayaan karena
sekawanan individu-individu
bersepakat memakai bahasa
yang sama untuk proses mena
mai perjalanannya sebagai
bangsa atau apa yang oleh Be
nedict O. Anderson disebut "the
imagined society" (ma^arakat
yang digagas dan dicitakan de-
ngan pijakan daxi proses bahasa
imtuk menamai perjalanan ber
sama dari masyarakat itu). «««
DAIiA:M bin^ai itu terdapat
dua endapan ^am jagat per-
maknaan. Endapan pertama be-
rupa kenangan subyektif yang
. dimdupi individu dalam masya
rakat itu yang diolah old^ ke-
sadaran subydc pelaku pemilik
kenangan itu. Sedang endapan
kedua merupakan kenangan
kolektif yang merupakan hasil
konsensus sadar atau tidak,
yang disepakati untuk mena-
ruhnya deam bingkai malma
kenangan bersama (atau "col
lective memory") yang dasar le-
gitimasl nilainya adalah kelang-
simgan hidup bangsa itu atau
masyarakat itu.
Di sini, endapan kenangan
subyektif yang digarap imtvik
melukiskan rweksi perjalanan




tertentu yang sedang menjalani
hidupnya entah sebagai buruh,
petani atau rakyat biasa. la de-
ngan pengalamLi subyektifnya
sah untuk menamai rajutan ke-
nangannya sebagai sejarah sub
yektif perjalanan hidupnya.
Orang Iain yang tidak meng-
alami harus menghormatinya
sama seperti ia sendiri in^ di-
hormati untuk pengm^an
uniknya sendiri. Dari kacamata
kekuasaan otoritas pemegang
kebenaran . pusat atau kebe-:
naran besar sejarah subyektif! pribadi dikotakkan sebagai se-'
jarah kecil atau informal. i
Sementara sejarah bangsa
oleh pemegwg kekuasaan pu
sat akan diklaim sebagai se
jarah besar atau sejarah resmi
serta formal. Dan pembenaran




formal ituiah yang paling di
klaim benar segalanya.
Pertanyaan Imtis yang lang
sung muncul adalah apa dasari
legitimasinya untuk mengata-
kan sejarah besar/sejarah rcsmi
dan bukan sejandi kecil? Bila
sumbemya dail yang suci dam
agama maka digunakanlah le-
gitimasi religius. Bila dasamya
rasionalitas penelitian dan pe-
nalaran lo^ sistematis yang diuji terus di lapangan ilmu ma
ka ia muncul sebagai legitimasi
rasionaL
Sementara bila ditundulckan
dan kepatuhan tanpa boleh ber-
tanya atau pun penaklukan total
termasuk penaMukan pengua-
saan kemerdekaan akal budi
dan kehendak manusia. maka di
sini legitimasi kekuasaan poli-
tik, ekonomilah yang muncul. ...
KETIKA menapak dari se-i
jarah-sejarah kecil menjndi se
jarah besar ituiah lerjacii dua
titik kritis. Yaitu titik kritis
tersediakah ruang dialogai un-
tuK proses menamai bersama se-
jarah bangsa?
Titik kritis kedua, ada dalam
gugatan pertanyaan: Adakah
ruang kritik untuk mengoreksi
dalam rangkaian panjang kon-
sensvis-konsensiis justru dalam
menghindari monopoli klaimjkebenaran atas dasar kekua-
saan siapa menang dialah yang
kuat sementara yang lemah di-
su^kirkan?
Di sinilah posisi rajutan mak-
na sebagai imai bei^ma yang
disumberkan dari "collective
memory" (kenangan bersama
sebagai bangsa) amat menen-
tukan proses membangsa se-
buah masyarakat Apalagi bila
masyarakat itu banyak suku,
macam-macam golongan dan
beraneka ragam seperti Indo
nesia yang majemuk ini.
Protes berdaya sampai protes
bahasa bisu diam telan terbu^
menjadi paparan nyata betapaEeka proses merajut makna
ersama-sama dalam mem
bangsa ini. Tiap kali kebenaran
malma didominasi oleh kekua-
saan tertentu maka tiap kali pu-
la konsensus-konsensus dimo-
gal menghadapi tembol ken-
dala. Tiap kali teijadi dominasi
kekuasaan yang dipaksakan en-
tah kasar atau halus untuk
memutlakkan " kebenaraiinyb
sendiri dan membirngkain l^r.
tik sebagai altematif suara
kebenaran lain maka di situ kri-
sis proses membangsa mencolok
menganga diambang keretak-
an-keretakan.
Di sinilah sesungguhnya kita
telah dibantu oleh telaah-telaah
sejarah kita balk oleh sejarah-
wan dari bingkai sejarah besa:;
seperti G.T. Kahin, maupim se-ijarah kecil namim rak^t kecil
massa pemuda seperti Benedict
t). Anderson. Oleh Kahin, s^,jarah kita ditunjuk besamya
peranan elite cendekiawan„dan
pemimpin-pemimpin yang ter-
cerahkan oleh proses'■ pendi-
dikan yang membuka kesadaran
yang semula tidur lalu bangun
dan dipijarkan ke massa rakyat.
Sementara Ben O. Anderson
melengkapi Kahin dengan me-
nimjuk b^wa tanpa massa pe-
mo^a yang sedang mengalami
keresahan sosial dsdam transisi
budaya zaman Jepang 1942-
1945 maka posisi ^te terdidik
tidak akan mampu menjadi rev-
olusi transformasi (perubahan)
isosial. Maka dengan tegas An
derson menjuduli revomsi Pe-
oeda sebagai peran pokok se-
arahnya rakyat kem, yaitu
massa pemoeda.
Untuk kita menjadi jelas bah-
wa antara sejarah besar dan se
jarah kecil temyata saling me
lengkapi hingga mdahirkan ne-
gara proklamasi Hepublik In
donesia ini.




kecil (mulai dari tanah sampai
hutan dan ladang mereka), kita
sedang dihadapkw pada sebuah
pertanyaan kritis besar! 'ifaitu:
masyarakat terbuka, beradab,
berbudi jemih, majemuk yang
dicitakan para pendiri RI ber
sama konsensus massa rakyat
kecil (= the open cwilized plural
igaxa hukum atau "rule of law",
Isqauh mana tiap kali secara
konsisten dibahasakah perwu-
judaimya?
sama menamai rajutan smarah
akan menimbulkan krisis-mdsisjbuat proses membangsa kita.
♦ Mudji Sutrisno, staf pengajar
Sekolah Tinggi Filsafat (STF)
Driyarkara, J&arta. ,
KompaSji 1i Maret 1995
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C23IZA 33SSiMBCNG-UIASAN
Gatatan Seorang Juii Lomba
Pennlisan Cerber "Suara Pembaruan"
LOMBA Penulisair Cerber (Ce-,
rita Bersambung) yang diselengga-'
rakan oleth Suara Pembaruan (se-'
laniqcnya ditulis Pembaruan) da-
lam rangka menyambut hari ulang;
tahunnya yang ke-8 (tepamya jatuhl
pada tanggal 4 Febmari 1995), ter-|
nyata tid^ sia-sia. Dalam waktu
kurang dari tiga bulan .saja telah;
masuk 44 pescrta lomba yang ber-|
asal daii beibagai daerah di seluiuh >
Indonesia. i
Setidaknya ada tiga peristiwa>
sastra pendng yang panit dicatat di,
sini, berkenaan dengan lomba pe-|
nulisan cerber tersebut. Pertama,;
kepedulian Pembaruan, salah satui
koran bertaraf nasional, terhudapi
keberadaan sastra dan pembinaan
serta pengembangannya. Kedua.,
asumsi harian umum Pembaruan
(tentu saja berdasarkan penelidan)
bahwa cerber, sebuah genre sastra,
layak mendapat porsi terhormat
untuk memperoleh rtibrik khusus.
Untuk dimuat secara kontinyu da
lam waktu cukup lama, tanpa ragu
dan takut kekurangan atau bahl^
kehilangan pembaca.
Ketiga, antusias para peserta
lomba untuk terpanggil dan ber-
paidsipasi akdf terhad^ niat balk
Pembaruan tersebut. Meskipun
waktu yang disediakan panitia
lomba relatif sangat singkat untuk
ukuran penulisan cerber, dengan
ketentuan minimal 150 halaman.
Hal ini menunjukkan bahwa sastra
ddak terpencil dari publiknya.
Sebagai salah seorang anggota:
dewan juri, di sini diturunkan ca-'
catan-catatan kecil, dan sekilas si-
fatnya. Terhadap naskah-naskah




telah ditetapkan oleh panida lom-;
ba. dewan juri sepakat menetapkan:
tiga aspek besar untuk dijadikan i
kriteria penjurian, yaitu: tema. ba-\
basa, d^ tekniL Masing-masing
aspek besar tersebut masih dapat
dirinci lagi, ke dalam beberapa
subaspek yang relevan dengan per-
masalahan cerber sebagai ^ ah sa-^
tu genre sastra, dan kriteria juma-
listik di media massa (termasuk
kode edk jumalistik) sebagai wa-
hana pemuataimya - sebagai "sa.stra:
koran". j
Sebagian besar peserta lomba i
mengambil tema cinta dengan se-
gala aspek dan problematiknya.
Mtsalnya cinta segitiga, kawin
pak^ kawin lari, kawin antarasu-i
ki| atau bahkan antarbangsa, pe-;
nyelewengan. pemerkosaan. danj
seba^nya. Tema cinta dalam sas
tra memang mempakan tema uni
versal. Permasalahannya adalah
bagaimana penulis berhasil me-
iigangkat tema tersebut sebagai
suani kasus masalah yang menarik,
pendng, dw perlu untuk dikemu-i
kakan, diahlisis, dan mendapatkaii]
pemecahan yang wajar serta logis.:
Logika dalain sastra tentu saja ber-,
beda dengan logika dalam realitai
keseharian.
Cerber sebagai salah satu genre!
karya sastra adalah sebuah karya
fiksi. Unsur-unsur yang memba-
ngun stniktur sastra adalah fiksi ju-
ga, misalnya tokoh, dialog dan set
ting. Data-data yang dijacfikan bah-
an garapan dalam proses kreatif
pengarang bisa saja berasai dari
data-data realita yang diperoleh da
ri lingkungan pengarang. Mungkin
juga hanya merupakan gagasan-ga-
gasan atau ide-ide pengarang da
lam proses penjelajahan jiwa dan
pikirannya. Tetapi mungkin juga
merupak^ sesuani yang ddak dan
ddak akan pemah teijadi. Melain-
kan hanya ilusi atau imaji penga
rang, sesuatu yang imajiner. Di si-
nilah kadang-kadang, dalam karya
sastra, sering teijadi semacam tum-
pang dndih antara hal-hal yang fik
si dw nonfiksi.
Dalam hal ini para pembaca di-;
tuntut untuk lebih merenungkani
dan mencemakan dalam proses pe-
mahamanya. Jika ddak demikian,;
ddak mustahil para pembaca karya
fiksi mengang^ bahwa tokoh-to-
koh. cakapan. perisdwa, dan lokasi
kejadian dalam sastra adalah se
buah realita dan benar-benar ter-
jadi. Lebih celaka lagi jika di-
tafsirkan sebagai sindiran atau kri-
dk terhadap diri pembaca atau diri
orang-orang yang harus dilindu-
nginya. sehingga karya sastra ter
sebut dianggap ddak layak untuk
diterbitkan dan dibaca banyak.
orang atua dipublikasikan.
Alasan yang biasa dikemukakan
adalah demi stabilitas, sekuriti.
atau melindungi para pembaca
yang (celakanya selalu dianggap)
apiesiasi sastranya masih rendah.
Apa-apa yang dikemukakan ter
sebut sungguh sulit diper-
tanggungjawabkan; karena sulit
pula untuk mengukumya. Jika hal
ini terus berlanjut tanpa penye-
lesaian yang dapat diterima oleh
semua pihak, bisa mengakibatkan
pendangkalan atau menghambat
kreatifitas.
Sebaliknya. para pengarang kar
ya fiksi dituntut punya temampuan
dan ketrampilan teknik kepenga-
rangan, di samping daya imajinasi
dan kreatifitas yang dnggi. Para
pengarang karya filbi ddak bisa
begitu saja berlindung di balik:
kreadfitas atau sebuah karya seni
yang fiksi sifamya. Kreatifitas dan
fiksi hendaknya tidak dijadikan
tameng untuk menghalalkan segala
cam bagi setiap pengarang untuk
mengemukakan pikiran. pera.saan,,
dan tehendaknya. Karya fiksi tidok
kebal hukum atau bebas penut'siran
sejauh ada dasar referensi atau
kriteria yang jelas.
Yang dimaksud leknik di sini
menyangkut teknik penggunaan
stniktur sastra yang meiipud teknik
penggarapan tema dan amanat.
teknik penokohan. teknik penga-
luran, teknik cakapan. narasi atau
pengisahan. teknik "akuan" atau
"dian" {point of view), teknik hu
mor serta teknik penggunaan ba-
hasa, tetmasuk landa-ianda bahasa.
B^asa yang dipakai dalam kar
ya sastra adalah bahasa seni. bukan
bahasa sehari-hari. Kecuali uiituk
memberi suasona atau register tcr-
tentu. Teori ytmg digunakan untuk
mengkajinya adalah sdlisdka. Ka
rena akan dimuat di surat kahar
atau media massa. maka bahasanya
ddak harus "murai" bahasa sastra.
Melainkan juga bahasa jumalLstik.
Teori yang digunakan untuk
mengkaji bahasa "sastra koran". di
samping stilistika dan juga re-
torika, bahkan juga bahasa "pro-
kem".
Menentukan Pcmenung
.  Kesulitan bagi setiap juri. apa-
lagi juri karya seni, termasuk juri
cerber, adalah mencari dan hams
mcneniukan atau menetapkan sia-
pa dan umtan pemenangnya,'ber-
dasarkan penilaiannya, sesuai de-
ngan permintaan panitia lomba.
Lebih sulit lagi jika semua peserta
iumba mcmcnuhi kriteria dan sian-
dar penilaian, atau tidak ada sama
sekali yang memenuhinya. Atau
selisih nitai sangat tipis, karena ada
kelebihan dan kekurangannya an-
tara peserta yang satu dengan pe-
isena lomba yang lain. Namun, pa-
da bata.s waktu terakhir yang telah
ditctapkan panitia, dewan juri ha-
rus dapat menetapkan siapa-siapa
pemenangnya, dan bagaimana um-
iannya.
Sistem penilaian karya seni ti-
iak sama dengan penilaian karya
lonseni atau eksakta. Untuk me-
lentukan nilai .sebuah karya seni,
I ermasuk cerber, tidak semudah
' nenilah sebuah kaiya eksakta yang
I criteria dan .standar serta
r )enilaiannya sudah jelas dan dapat
liukur .secara akurat dengan kom-
puter.
j  Panitia lomba dari Pembaruan
tampaknya ;elah menyadari akan
Iial di atas. Tiga orang anggota de-
! wan juri yang ditunjuk diharapkan
jsetidaknya) dapat mewakili wa-
pt'asan dan aspirasi "sastra kam-
pus", praktisi penulis sastra atau
5 astrawan jenis cerber, dan "sastra
I oran". Mereka satu dengan lain-
I ya diharapkan bisa saling mengo-
ifLsi dan saiing melengkapi. Putu-
Isan akhir dewan juri diharapkan|c apat lebih objektif, tidak teijebak
'f ada wawasan sastra yang hanya
t erdasarkan pada salah satu pan-
;dangan anggota dewan juri, yang
iti mtu saja akcui lebih diwamai oleh
tli ngkungan wawasan sastra tempat
rjiereka berada
Sistem penjtirian diawali dengan
rienentukan nominasi, atau sem-
aram penyisihan. Dari 44 naskah
c ;rber yang masuk, pada penjurian
!tj hap pertama telah berhasil me-
In intukan 30 naskah cerber yang
jd nominasikan. Pada penjurian ta-
h ip kedua, dari 30 nominasi ting-
'g il 16 naskah yang berhasil dino-
n iinasikan. Pada penjurian tahap
ik itiga dari 16 yang dinominasikan
Iti iggal 6 buah naskah yang berha-
-sil dinominasikan. Pada t^ap ke-
jeinpat atau terakhir. dari 6 naskah
iyi ing dinominasikan tinggal 3 buah
n naskah yang dinyatakan layak se-
b igai calon pemenang, scdang
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yang lain layak untuk dimuat di
Pembaruan setclah dilakukan re-
visi seperlunya Semula. penentuan
siapa pemenangnya akan diputus-
kan pada tanggal 1 Febmari 1995.
jKarcna penimbangan dewan juri,
isetclah mendapatkan persetujuan
dari panitia lomba dan pimpinan
Pembaruan. penentuan siapa pe
menangnya dan bagaimana uru-
tannya terpaLsa ditunda sampai de
ngan tanggal 3 Februari 1995.
Agar dewan juri bisa mengadakan
penilaian ulang yang-lebih iniensif
lagi terhadap 6 naskah yang men-
jadi nominasi terakhir tersebut. Ba
rn pada tanggal 3 Febmari, .setelah
mengadakan sidangnya yang ter-
jakhir dengan diskusi yang sem te-
tapi proporsional dan konstmktif,
,akhimya dewan juri sepakat me-
mutusican pemenangnya sebagai
.berikut:
!  Pemenang Penama dan Peme
nang Kedua tidak ada.^ Pemenang
Ketiga adalah Lila Fitry Ali d^
Jakarta dengan judul kar>'anya Me-
nentang Waktu. Pemenang Ha-
rapan Pertama jatuh di tangan Har-
djono VV dari Surabaya melalui
karj'anya Titik Akltir. Sedang Ach-
mad Munif dari Yogyakarta dinya
takan sebagai pemenang harapan
ketiga lewat kar>'anya Bibir Me-
rah. Selain pemenang tersebut ma-
I'sih ada beterapa na.skah yang di
nyatakan 1^ untuk dimuat, setelah
mendapatkan revisi di sana-sini.
Reading & Editing
Sebelum dimuat sebagai cerita
bersambung'di Pembaruan, baik
naskah-naskah yang dinyatakan se
bagai pemenang maupun yang laik
muat/terbit. dewan juri menya-
rankan agar naskali-naskh tersebut
dibaca ulang kemnbali dan di.sun-
iting~terlel}[h d^ulu oleh suatu tiihi
khusus >'ang ditunjuk khusus untuk
keperluan itu. Seimn itu, dewan ju
ri juga menyarankan agar hadiah
uang untuk lomba penuUsan cerber
pada tahun mendatang ditingkat-
kan menjadi 8 juta bagi pemenang,
pertama. Tujuann>'a, kecuali untuk
lebih memberi motivasi, merang-
sang, dan menggairahkan juga im-
tuk menjaring penulis-penulis cer
ber yang lebih senior d^ profesio-
nal. . - .
I  Dalam kenyataannya, naskah as-
li pemenang ketiga. pemenang ha
rapan pertama d^ kedua pun ma-
sih berada di bawuh standar kri
teria penjurian yang telah ditc
tapkan .sebelumnya oleh dewan ju
ri. Salah satu perdmbangan dewan
jjuri untuk mengangkat ketiganya
isebagai pemenang adalah kese-
diaan Pembaruan untuk menye-
irahkannya terlebih dahulu kepada
dewan pembaca {readers) dan pe-
nyunting {editing). Sebelum di
muat .sebagai cerita bersambung di
Pembaruan. Bahkan tidak mus-
tahil jika naskah-naskah peserta
lomba penulisan cerber yang hanya
dinyatakan laik terbit dan muat,
apabila telah melalui pro.ses pem-
bacaan ulang dan penyuntingan
ikembali oleh tim khusus yang
Imemang profesional se suai de-
jngan bidang tersebut, hasilnya
akan lebih baik daripada yang telah
dinyatakan sebagai pemenang ke
tiga. pemenang harapan peiiama
dan kedua.
Para penulis na.skah asli peserta
lomba tidak harus khawatir bahwa
karyanya akan berubah esensi dan
maknanya jika disuntihg oleh pe-
nyunting yang memang profesio
nal sesuai dengan objeknya yaitujcerber. Berita laporan atau artikel
jpun biasa mengalami penyunti-
,ngan ptau pemotongan oleh redak-jtur. Penyuntihg tidak dibenarkan
imengub^, sehingga hasilnya akan
Jain sama sekali atau berbeda de-
ingan esensi dan makna dari naskah
aslinya.
Apalagi karya cerber. Di mana
cerber itu mesti dipotong pada se-
tiap kali pemuatan sehingga pem
baca cerita berikutnya tidak kehi-jlang^ fokus dan alur cerita? Ban-jdingkan dengan serial sinetron di
jteve.
I  Ada salah satu naskah cerber da
ri peserta lomba yang memutit pe-
Inulis menarik untuk dimuat, ka
rena di samping meluruskan citra
generalisasi yang keliru dari ma-
syarakat, juga menambah keka-
yaan akan berbagai dimensi wa
wasan bagi para pembacanya. Jii-
dulnya Percakapan di Sebuah
Panti Piiat. Ceiita itu mengisahkan
percakapan dialogis kntis antara
tokoh sentral Susi, pemijat pintar,
dengan para tamu dari berbagai I9.-
jtar belakang sosial dah^pep
rangainya, tanpa ia (Susi) ma'u di^
ajak bemiesuman apalagi ddur ber-
jsama dengan tamu bukan suami
;nya." Sayang memang, hanya 1^-
jna judul, bentuknya yang seluruhn-
ya dialog yang menyebabkan ke-
sulitan teknik pemuatannya di
\Pcmbaruan nanti, meskipun lan-
!car, mudah dicema, dengan gaya
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yarig kocak, terpaksa tidak'menjadi
pemenang. '
. Juga Menyapu Anak Sunyi, me-
nurut penulis sangat menyentuh
had kaya akan nilai moralitas:
dan religius. Cerita ini inengis^-j
kan janin berusia empat bulani
yang dikeluarkan paksa dengan ka-
sarnya oleh seorang dukun atas
permintaan ibu wanita yang me-
ngandungnya, karena Joni yang
menghamiii dan ibu kandungnya
lari dari tanggung jawab. Janin ber-
kelamin peiempuan teisebut, yang
diberi nama Dea, melayang-ia-
yang, tanpa rasa dendam, raencaril
kedua orang tua dan neneknya.i
Akhirnya Dea memang mene-
mukan mereka^ tetapi tentu saja
tidak bisa saling berkomunikasi.j
Sungguh menyentuh hati nuranij
manusia yang bermoral dan waras. |
Naskah ini juga tidak berhasil
diangkat sebagai pemenang kaiena
dianggap logil^ya tidak wajar.
Contoh yang lain, Ba«r Ke-
hidupan, sebuah kisah perkawinan
antaremik dan antar bangsa. Ter-
jadi pada anak-anak dari satu ke-
luaiga Mereka masing-masing ka-'
win dengan suku atau bangsa-lain.{
Salah satu di antara mereka yangt
menjadi tokoh sentral l^hkan me-
ngai^' cinta segitiga dengan ka
le^ beradik berlainan ayah (Belan-|
da) satu ibu (Indonesia). Perbedaan i
adat dan budaya dua bwgsa dalam;
perilaku seksual digarap secara re- ^
aiistik dim proporsionaL Karena di-;
anggap tidiak atfa problem, tanpai
fokus yang Jelas, ceritanya men^-j
lir tanpa batas, dan dianggap a^-
pomo terpaksa tidak menjadi pe-'
menang.
Dari 44 naskah yang masuk, ter-
masuk yang dinyatakan sebagai
pemenang, rata-rata kelemahan
utamanya a^ah pada struktur ce
rita dan bahasanya. Terutama
penggunaan fstilah dan idiom yang;
kurang atau tidak tepat, serta peng-;
gunaan tanda-tanda baca. . !
Namun secara keselunihan, niatj
Pembanum untuk menindaklanju-'
tinya dengan mengadakan dialog
tiga bulan yang akan ^ tang sung-
g^ sangat simpatik. '■
-SoediroSatoto





Inferioritas cerpen, sebagai "mahluk"
kilas tiga setelah puisi novel, bagai-
manapun adalah mimpi bunik. Bahwa
l"cerita pendek" kerap disejajarkan dalam
bcntuk definisi cerita hiburan yang pendek,
ringkas, yang — sebuah kecenderungan "tak
adil", dikategorikan menjadi genre sastia
belakang; sebagai pembimuh waktu luang
,(baca: gampang). Celakanya, masih ada se-
macam keyakinan bag! segelinlir orang
baliwa ia adalah batu loncatan sebelum me-
masuld dunia penciptaan novel. Sebelum -
sesudah, diperparah dan dilegetimasi oleh
j"naif-nya" para kritikus sastra yang secara
dekat tak menganggap cerpen sebagai wa-
cana teks yang penting untuk dibicarakan.
Sehingga, nyaris pada setiap lembaran me-
jdia, cerpen menjadi dunia terscndiri. Lcpas
'dari interpretasi, penafsiran, pembahasan,
bahkan dengan bahasa yang tegas: dibanding
puisi, barangkali cerpen belum sepenuhnya
dipercaya memiliki otoritas nilai objektif pe-
nuh. Sebagai karya seni yang merupakan
deskripsi "budaya", saksi sejarah, potret
manusia dan kemanusiaan pada sebuah
masa, serta otoritas "nilai" realitas masya-
rakat pada umumnya yang kerap menjadi
penjelmaan wahana sastra sebagai bentuk
teks yang berbicara.
Koran, Sastra, Sastra yang Dikorankan
Tak mungkin menolak kooptasi media
massa dalam sastra. Ia butuh, untuk hadir
dan berbicara. Sastra hadir dalam bentuknya
sebagai media cetak - tulis. Ada diantara
publik, dan diakui keberadaannya oleh pub-
lik. Disamping kecenderungan sastra mo
dem menjadi legitimasi profesi (Cerpenis,
Novelis, Penyair), maka "alteraatif tanpa pi-
lihan" koran sungguh - sungguh merupakan
satu keputusan yang sulit dibantah: koran se
bagai sarana legitimasi, disamping menghi-
dupi finansial Sang Kreator disela sempitnya
peluang penerbitan buku sastra; juga efekti-
fitas koran tidak diiagukan lagi dalam me-
nembus semua lapisan. Dalam tataran ini,
koran menjadi media terpercaya yang
mampu "mewakili" keberlangsungan sastra
hingga perkembangan saat seka^g. Se-
hingga, adalah hal yang unik ketika muncul
nada minor tentang sastra koran: sastra yang
"di-korankan".
Apakah sastra koran? Sinisme Faruk HT
(Seminar Antologi Cerpen Lanipor, 10 De-
sember 1994) secara tersirat mengatakan
bahwa sastra koran adalah sastra yang dipa-
sung. Ia, adalah perpanjangan d^ kapita-
lisme yang dikooptasi oleh produk dagang,|
yang diributkah oleh berbagai macam ke-
pentingan: dari kepentingan sebagian besar
publik, kepentingan aktualitas, hingga ber-
agam pembatasan dari mulai pembatasan ha-
laman hingga idiom-tema yang boleh dan ti
dak boleh; yang rawan dan tidak rawan;
yang sesuai dengan kebijakan redaksional
dan tidak sesuai dengan selera redaksi;
hingga sastra koran tak lebih semacam reali
tas "kota hantu", berdesak - desakan, antara
ada dan tiada ... Tegasnya, Faruk meragukan
kemumiannya sebagai sungguh - sungguh
sebuah karya. sastra. Disamping ia juga
membantah analisis Budiarto Danujaya ten
tang "pembatasan yang justru menumbuh-
kan energi kreatif (baca: Pengantar Anto
logi cerpen Lampor, Pilihan Kompas 1994).
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•Mengingat karya sastra jenis puisi secaraj
langsimg pada umumnya lebih memiliki ke-
bebasan dari penekaim nilai di atas, juga
novel (yang rata - rata dipublikasikan dalam
bentuk cerita beisambung, sebelum menyen-
tuh dunia penerbitan) daiam hal teitentu juga
memiliki niang gerak lebih lapang, maka je-
las, sumber utama tudingan adalah cerpen.
Generasi sastra koran adalah generasi cer
pen. Cerpen, sebagaimana kekhawatiran se-j
lanjutnya, akan terperangkap dalam hantuj
kapitalisme. Bahwa seorang cerpenis, akani
berorientasi pada koran sebelum membuat'
cerpen. .
Adakah yang keliru? Dunia cerpen seba-j
gai karya seni (sastra) dengan "pembe-j
Ljaya para kreator sastra mencoba untuk me-1^.^
I  mahami Han menggali sebuah "dunia** lain,
yang sebenamya teramat dekat tapi nyaris
terlupakan. Artinya, tenaga kreatif dicurigail
memungkinkan untuk itu. Toh, tema - tema
kesusastraan tidak selamanya harus teije-'
n rembab melulu misalnya pada seputar dunia
sosial, filsafat, agama maupun politik. Jikai
Idta setuju menarik paradigma dari kasus;
muatan iptek, maka implik^inya tidak me-
nutup kemungkinan -juga bahwa secara luas
b^tuk, teknik, isi, d^ pemadatan bisa ber
kmbang. Disiasati dan dicari. **Karya krea
tif.* seiidiri memiliki konotasi pencarian dan
perkembangan; sehingga, kediktatoran atas
nama kepastian teori (dalam hal ini, kita per-
nah memiliki teori sendiri, baik be^agai de-
finisi tentang seni untuk seni ataupun kepas-
tian yang nyata tentang **seni** hu sendiri)basan** tanpa batas sebagai prasarat, ataukahj. selayakn^a^tfisingkirkan. Maka, ben
cerpen sebagai refleksi atas kesehanan yang _ jjgntyjj Euy^'sastra pun, misalnya cer
hidup sebagai *'pembatas" (atas konse-
kuensi akti^tas sebuah media berita /
koran), kemudian dipindahkimvaskan se
hingga ia menjadi wacana teks yang berbi-
cara? Ada dua asumsi menarik~yan^bolelu
jadi keduanya memiliki peluang satu berban-
ding satu: antara pembatas dan pembebas.
**Pembebas" barangkali sudah niafhum di-
terima mutlak (satu kecenderungan ypig
umum), tak perlu* diperdebatkan. Yang jadi
persoalan, bisakah sebuah pembatas dijadi-
kan indikator bagi kreator untuk menumbuh-
kan energi kreatif?
Pengandaian "energi kreatif* seperti
yang dihembuskan Budiarto Danujaya,
mungkin dapat diperbandingkan ketika
Bak(S Soemanto menjadi juri pada lomba
cipta cerpen majalah Citra Yogyakarta:
**Teknik penulisan pada hampir ke^luruhan
cerpen yang masuk (74 judul) bergaya sastra
jurnalistik. Pendeknya penceiitaan, ditandai
oleh teknik bercerita yang dimulai menje-
lang klimaks, bahkan selu^ kisah sebenar-
nya klimaks. Nampaknya, genre sastra korani
perlahan lahan telah menemukan bentuk-
nya sendiri, ukuran panjang sendiri, bahkan
tema - tema teisendiri. Dan ini semakin me-l
narik untuk diamati perkembangannya ...**|
(Ben^, 12 Desember 1994). ; i
Barangkali peleceban ihinor atas sastrai
koran teijadi karena ia lahir dari penggalian
masalah yang akrab dalam kehidupan kese-|
harian? Seperti halnya jutnalisme yang se-|
pen; tidak melvajibkan melulu harus tetap
statis - dogmatis - fanatik dalam menghamba
pendewaan teorisasi sebagai acuan mutlak,!
yang notabehe latiEf dari beiananBunia barat
; Bentuk, tema, dan teknik penceritaan cer-.
pen dalam *,*genre sastra koran** telah mem-
buktikan; bahwa ia mulai memisahkan dirii
dari pembatasan - pembatasan acuan bakui
pada generasi sebelumnya. Ketika gugatan
timbul atas kecurigaan bahwa cerpen koran
pada akhimya menipakan pemasungan ter-
selubung, apakah tidak selayaknya dicurigai
juga tentang **pembatasan** impor teori
yang menyatak^ keharusan - layak -
muatan sebuah cerpen senantiasa lelevan un
tuk kondisi sosial budaya setiap tempat, se-
tiap situasi. Barangkali yang dimaksud ada
lah karya - karya yang bebas dari intervensi
sebuah sistem; apak^ juga tidak dimung-
kinkan muncul sebuah pertanyaan bahwa
**penjajahan** punya peluang tumbuh kreati-
fitas semacam misalnya, pengarang - peng-
arang yang mencari teragam terobosan ka
rena merasa ia hidup di alam yang penuh pe
masungan? Sekali lagi, apologi semacam
tidak mustahil teijadi pada .bentuk, pada
tema, pada' isi, pada jenis, dan pada gaya.
Boleh jadi, pada ceipen generasi koranlah
yang kelak akan berhasil melahirkan identi-
tasnya sendiri. Genre yang secara pasti bakal:
mampu mendekatkan ka^a sastra dengan;
pembacanya: karena hidup dan beinafas,
menghirup darah, dalam bahasa **publik** di
lalu mempertimbangkan aktualitas serta pra- buminya sendiri. Bukankah tak ada pemutla-
sarat teknik **kebermenarikan**^ penyajian;; kan yang mendudukan dirinya benar- benar
ataukah sastra menjadi bagus jilra ia terus; mutlak? Begitupun setiap teori, selalu memi-
mengambang seperti halnya utopisme tanpaj nid peluang untuk dinmtuhkan dan diperta-
batas Sanusi Pane tentang seni imtuk seni?|_nyal^.
>atu - kasus:^unik,- -.pancingan Mendikbucf
Wardiman ketika mengemukakan statement!
bahwa^ **sastra Indonesia miskin muatan ip-|
tek** sebenainya menarik;-l^wa ada b^-] '
Suara Karysif 12 Maret 1995
(Penulis adalah Cerpenis, tioggai-





I  TIDAK mudah merubah sis-
I tem kesadaran bahasa lisan men-
Ijadi sistem kesadaran bahasa
I tulis. Demikian pula tidak gam-
I pang merepresentasikan sesuatu
dengan bahasa ibu ketika sistem
kesadaran bahasa tersebut telah
I tcrdesak terus-menerus oleh ba-
! hasa nasional. Ada keterbatasan-
' keterbatasan tertentu yang tidak
i bisa ditaklukan.
I  Bahasa Jawa dialek Tegal yang
kemudian lebih dikenal dengan
istilah Tegalan berada dalam kon-
disi tersebut. Bahasa yang oleh
pemakainya lebih banyak di^-
nakan dalam komunikasi oral itu
menghadapi kegagapan luar bi-
asa ketika mencoba dituliskan.
iTeijadi dekonstruksi besar-be-
isaran atas wacana oral yang
dilitererkan. Ada intonasi dengan
itekanan tertentu yang butuh
penandaan khusus ketika di-
Konkritkan diatas kertas. Belum
;lagi masalah kaidah bahasa yang
mestinya juga patut diperhi-
tun^can.
Dalam keterbatasan yang lebih
masif lagi, masalah bahi^ ibu itu
sendiri menjadi persoalan. Kebi-
asaan menmis dalam bahasa na
sional (Indonesia) mau tidak mau
mengharuskan kita berpikir den
gan idiom dan penandaan logika
dibalik bahasa nasional. Maka
ketika teijadi peralihan pemba-
hasaan secara otomatis teijadi
perbenturan. Penandaan dengan
bahasa ibu (oral) mengalami ke-
mampatan disini. Sementara logi
ka pembahasaan nasional yang
seharusnya ditanggalkan begitu
jkuat melekat dalam pola pikir ki
ta keseharian.
Bukti perbentiu-an dan perge-
sekan keras itu pada usana te-
man-teman Tegm menulis den
gan bahasa Jawa''Tegalan. Mere-
ka nyaris gagap tak mampu
mengekspresikan pikir dan
rasanya dalam bahasa ibunya.
Bahasa Indonesia telah men-
darahdaging dalam pola pikir-
tulis mereka dibanding bahasa
ibunya yang 'hanya' digunakan
aada komunikasi oral vis to vis.
fang teijadi akhimya adalah
penetjemahan' pikiran dalam
cerangka 'bahasa nasional' ke
ialam bahasa ibunya. Sajak
Fegalan yang kini muncul di be-
^ lerapa media Tegal sangat men-
1 fuatkan hal itu.
OLEH; BRENDA HUMAN MERDEKA
1  Pada saat bersamaan proses
penetjemahan itu pun teijadi se-
baliknya. Puisi-puisi Indonesia
yang diteijemahkan dengan ba
hasa Tegalan melakukan pemba-
likan dari logika bahasa ibu un-
tuk menaklukan logika bahasa
yang terdapat dalam puisi berba-
hasa Indonesia itu. Bahkan pem-
balikan logika seperti ini aigu-
nakan untuk 'memancing' kepe-
ikaan bahasa ibu yang tak mampu
dituliskan. Problem yang m-
hadapi pada gilirannya masalah
idiom, penandaan, struktur ba
hasa dsm kosa kata yang tentu
tidak mudah saling 'ditranslate-
kan'.
1 Melihat realitas bahasa Jawa
iTegalan seperti ini tentu tidakjmudah membentuk adanya
kaidah bahasa >'ang pada giliran
nya melahirkah pula kaidah sas
tra seperti diinginlcan Turah Un-
tung, (Sastra Tegalan : 'Gareng,
Dadi Ratu'f KRM, 19 Februari
1995).
Dalam beberapa diskusi masa
lah kaidah bahasa Tegalan iuga
banyak disorot. Ada yang melihat
bahwa bahasa oral yang dit
uliskan tidak perlu ka^ apal^
mengingat adanya strata sosial
yang lebih halus ketika berdialog.
Sementara pendapat lain tetap
bersikukuh inenuliskan bahasa
oral apa adanya karena dianggap
khas ekspresi . wong Tegal.
Demikian pula masalah istilah
dan penandaan ju^ memadi
perdebat^n yang hingga kini
belum m^munculkan kesepa-
katan sebapu 'pedoman' penggu-
naan kaidah Te^an.
Maka Sastra Tegalan tidak iis-
ah dikhawatirkan oleh Turah Un-
tung hanya 'Gareng Dadi Ratu'
karena disamping saya menga-
imati Sastra Tegalan tak
Iberkeinginan 'Dadi Ratu'juga tak
perlu untuk "Dadi Ratu'. Tsk per
lu "Dadi Ratu' karena dibanding
bahasa Jawa Wetanan (Solo dan
Yog\'a), bahasa Tegalan harus di-
akui belum menjadi sistem ba
hasa (terutama tulis) vang solid
dengan aturan dan ketentuan
yang jelas. Memang mereka men-
calami masalah yang dihadapi
Ibahasa Tegal tapi relatif bisa dire-
duksir bahkan ' dengan tradisi
jtulis yang kuat bahasa"Jawa We-,
tan mampu membentuk kaidah
sastranya dengan karya-kar^'a
monumental.
I  Jika kini di Tegal muncul puisi-
puisi Tegalan yang di tidis beber
apa orang tentu srauah kegembi-
iraan. Persoalannya apakah mere-
Ika mampu eksis dan setia
melakukan penjelajahan ter-
hadap kualitas puisinya hingga
tak sekedar omongan atau grun-
delan yang di-Tegal-kan. Sebab
untuk bisa memenuhi harapan
Untung agar sastra Tegalan men
jadi jembatan antara sastra In-
[donesia dan sastra Jawa (?) per
soalannya bukan membebaskan
diri dari rasa rikuh pakewuh tapi
justru membangun kepercayaan
diri dengan 'mencanggihkan' ba
hasa Tegalan menjadi bahasa
yang memiliki kompetensi ^ k
: berkomunikasi oral maupun
tulisan.
Menyediakan media adalah
'salah satu altematdf upaya sosial-
isasi sastra Tegalan yang harus
diakui untuk ukuran teks masih
amat terasing. Beruntimg TegalEunya penerbitan Muara Sastra
limana Turah Untung sendiri
adalah salah satu red^tumya.
Hanya ketika sosialisasi sudah di-
ilaktkan mengingat keterbatasan
dan masih mudanva sastra tulis
Tegalan perlu dipikirkan keterli-
Ibatan seorang pemerhati atau
Ipengamat (pakar) bahasa yang
mumpuni demi kemgjuah bahasa
Tegalan sebagai bahasa literer.
Akhimya harus dinyatakan,-
diskusi atau perdebatan tentang
Sastra Tegman untuk Tegal
sendiri sudah s^gat men-
jenuhkan'. Kita perlu manfaatkan
media untuk mengeksiskan Sas-
i tra Tegalan. Tak penting akan ja-
di Tlatu' atau tidak. Radio Serena-
ida sudah membiiktikan bahwa
'bahasa (lisan) Tegalan mampu
merebut publik bahkan ptmya ni-
lai jual tinggi. Intensitas dan per-
hatian yang diberikan publik pa
da Sastra Tegalan (terutama
tulis) akan menentukan apakah
Sastra Tegalan layak eksis atau
sekedar klangenan.
Kedaulatan rakyat, 5 Maret 199?
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•  - • •' Manila dalam Novel YBMangunwijaya . , |
Yang Can^, Yang Androgini
RORO MENDUr yersi Ma-'
ngunwijaya ini digambarkan cer- j
das ia menolak dijadikan salah
satu selir Wiraguna, bahkan den-
gan paksaan pun tidak man seh-
ingga Wiraguna (yang tidak per-
nah ditolak ketika menginginkan
wanita) menjatuhkan hukum den
da berupa uang, bermutadga real
hingga dua puluh real, tiap hari.
Dengan ceidas Roro Mendut me-
lihat peinang bisnisyang memu-
ngkinkan ad^ah menjual puntung
rokok bekasjsapannya. •
Tidak jauh berbeda sikapnyai
adalah Marineti, yang lebih sukai
tampil bercelaha jeans dan kaosi
oblong, remaja saijana Antropolo-j
<p .(calon S-2). Ia digambarkani
berbeda dengan kakak-kak^yaj
yang berhasil ^ am kariemyal
dalam ;.bidang eksta - terufam^
kakaknya Aiiggi (Anggr^iii) yan^
bechasil memasuki dunia bisnis
Beium roau menikah karena em-
rasa belum menemukan seseor-
ang yang dianggap seimbang, bu-
kan berarti anti lelaki atau wanitia
dingin (BBR: 93).
Dalamsepakte^angnyayangagak
tomboy, ia terhyata mempunyai
kepedutiansosial teihadap lingkun-
gan yang kurang beruntung (sesuai
dnegan bidang studinya humanio-
ra). Kepeduliannya itu sering di
■lecehkan ^ udara-saudaranya yang
lain, dan dianggap sia-sia.
Gambaran citra wanita remaja
pada dua tokoh di atas memuncul
kan cina diri wanita remaja yang;
penuh percaya pada "diri seiidiri,;
menarilL berani dan kuat melawanj
tantangan, swggupmengatur lang-|
kah hidupnya sendiri, dan ingmi
memilih jodoh sendiri. Pada It^
zaman roro'Mendut, berani meno
lak jodoh yang sudah dijodohkan
(apalagi datang dari pihak pengua-
sa), meiupakan keberanian yang
luar biasa. Meskipun sulit diatur
dan keras kemauannya, Mendut
pun bisa lembut terutama terhadap
para abadi dalem istana Pad (RM:!
22) seperti halnyaJ4arineti yang;
punya pery hatiad pada lingkiuigan i
sosial yang kumuh, mencobai
mendekati anak-anak dengani
menghayad kehidupan mereka,.
bukan hanya mempelajarinya se-;
jAdi Setiybwati
ba^ dab kemislahan. jiiga per
buatan yang luar. biasa bila dilihat
daii zaman sekaiang. ,
Gambaran kecantikan fisik wa
nita remaja tersebut ddak seeandk
ukuran istanakerajaan, Roto Men
dut digambarkan berkuloitcoklat,
sedangkan marineti dilukiskan
kala cantik dengan ibimya yang
berdarah Manado-Jawa.. •; v""
Kecantikan dua tokoh itu mem
pakan paduan dari kecandkan^sik
sekali^s badnnya, paduan me-
narik antara cantik dan cerdas,
gesitddakbanyakmengikud atur
an-aturan kewanitaan yang sering
melekat pada citra wanita dalam
masyarakat; Bahkan dalam me-
nunjukkan peihadan pada laki-laki
yang dianggapnya cocok untuk
menjadi pasangannya,'ddak seg-
an menunjukkmi perhadan lebih
dulu, asal bertanggung jawab. Hal
tersebaut dapat dilihat pada Roro
Mendut yang menunjukkan per
hadan lebih dulu kepada Pronoc-
itro (RM: 269-276). Marineti juga
menunjukkan perhadan pada te
mannya yang berasal dari India,
Gandhi i6isnahatmaseorangduda
beranak satu, yang kebetulan
mempunyai perhadan yang sama
pada lin^ungan kumuh di nega-
ranya. Selain itu manned juga
mengundangnya untuk mengha-
dirr peraikahan kakaknya selbli-
gus melancong ke Yunani, karena
kakaknya(Bowo) mendapatjodoh
orang Yunani (BBR: 234).
Roro Mendut dan manned ter-
masuk dalam kepribadian / *
androgini. Menumt Toto Kiiwa-
to dalam penelidannya mengenai:
jenis-jenis kepribadian. kepribadi-j
an androgini memunculkonkieativ-
itas. Kepribadian jenis ini memili-i
ki harga diri dan kepercayaan diri,!
tegas. dan berani mengambil reSi-i
ko (Toto Kuwato dalam Tempo,;
1994). Harga diri dan rasa percaya<
diri akan menimbulkan rasa aman
pada dirinya. Adanya rasa aman
akan mendorong lebih berani men-
coba hal-hal bam.
Roro Mendut dan Marineti den
gan penampilannya itu tidak per-j
nah mengbami konflik psikolo-j
gis. Kehadirannya dalam konteksi
masyarakat disajikan tanpa konf-j
lik psikologis, hal itu tampak pada;
perisdwa Marineti yang himya;
sendiriah mmnpu memperhatikbi
anak-anak lingkungan kumuh.
Begitu juga dengan Roro Mendut
yangg digambar^ sebagai wan
ita yang penuh kesucian, dan dap
at menyimpan keperawanannya
meskipun Prohocitro malam-
malam diterimanya di kamar
Keadaanituterasaddakwajarbila
dihubungkan dengan kead^ za
man itu, apalagi jika dihubungkan
denggan Roro Mendut yang be
rasal dari kelas sosial yangrendah
Wajar dan tidak wajar itu me-
mang ddak menjadi persoalafi bagi
pehgarang karena memang pcn-
garang ingin mengemukal^ se-
suatu yang laihyangdianggap leb
ih pendng yaitu gambaran wanita
yang ideal tintuk masa sekarang.
Apabila dikembalikan pada je
nis kepribadian andiogiid seperti
yang dijelaskan dalam penelidan
Toto Kuwato, tampaknya dapat
dipakai sebagaimpdel wanitayang
ideal, yang cocok untuk per-
kembangan masa kini. j
Z Citra fisis dan psikolo^s wa-j
nitadewasa I
Wanita secata biologis memang
berbeda dengan laki-laki, karena
wanita mendapat haid, dapat men-
gandung, meiahirkan anak, dan
menyusui; dapat dikatakan hal
tersebut kodrat wanita. Selain itu
secara psikoligis yang menandai
perbedaan psikologis wanita dan
laki-laki adalah terdapat pada si-
fat sekundaritas, emosional, dan
akdvitas fungsi-fungsi kejiwaan
pada diri wanita, fiingsi sekundar
itas ini ddak terletak pada inteiek
tetapi pada perasaan (Heyman|
dalam Kartono, 1981: 183). |
Dalam diri kedga tokoh wanitaj
tersebut tampak teriihat citra ke-
candkan flsik wanita yang subur.;
Gabungan citra fisis dan psikolo-i
gis waninta memunculkan citra
diri wanita yang terdiri dari as-|
pek-aspek kemandirian, kerjaj
keras dalam bemsaha, kesempa-|
tan memperoleh pilihan masing-i
masipg. Melihat sepak teijangi
ti ikoh-iokoh wanita dcwasa terse-
liui, juga tampuk jenis kepribadi-
a n androgini. BaikNi SEmongko,
Larasati, maupun Anggraini di-
g smbarkan sebagai pribadi-prib-
a li yang kreatif. berani mencoba
h il-hal yang baru.
Sebagai contoh adalah kesada-
n n Ni Scmongko meskipun iajan-
d 1 dan lidak punya anak, ia tidak
d gambarkan sebagai orang yang
piitus asa, karcna ia masih dapat
In en>'alurkan naluri keibuannya
pada anak yang tidak dilahirkan
I Ic A'ai rahimnya sendiri, yaitu anak
'u< uhnya Roro Mendut dan
:G:ndhuk Duku. . " . .
I^asati juga ditampilkan se-
b;gai pribadi yang mempunyai
ra ai harga diri dan percaya diri.
H;ii ini bcrpcngoruh pada sikap-
jsi capnya terhadap suaminya. {Yang sccara kebctuian pula sua-
inii nva pcndiam dan mengalah. '
f E (alam menempuh tujuannya itu |pa platan ^tin dalann dinwanita
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tnisalnya yang menyangkut ein'o-
si, perasaan tokoh tid^ digam-
barkan secara mendalam. Karena
'semua tokoh wanita dalam tiga
^arya tersebut sudah terbentuk se-
jak awal cerita sehingga memun-
iculkan gg^baran tokoh tipe ide-
ial (model yang ideal). Tipe wanita
ideal yang dapat diidentifikasikan
idengan citra p.sikologis pada ke-
pribadian androsini. f
j • - ..
Citra Sosial Wanita dalam BBM,
RM, dan BBR
Citra wanita dalam aspek sosial
dalam ketiga novel tersebut dapat
dilihat dalam dua peran yaitu per-
an dalam keluarga dan peran dalam
masyarakaL Yang dimaksud per
an di sini adalah bagian yang di-
mainkan seseorang pada setiap
keadaan, dan cara bertinkah laku
untuk menyelaraskan diri dengan
jkeadaan (Wolfman dalam Sugi-;
jhastuti, 1991: 148).
[; Dengw adanya feniinitas sekali-
Igus sifat ihaskulin pada wanita.
wanita tidak perlu terhambat me-
munculkan perannya citra dirinya
ibaik dalam aspek keluarga mau-
ipun aspek masyarakat.
I Citra sosial wanita berkaitan de-
'Ugan norma dan sistem nilai yang
(berlaku dalam masyarakat, yang
terdiri dari kelompok keluargardan
ikelompok masyarakat luas. ~
j Citra sosial wanita remaja, yang tampak pada tokoh roro Mendut
Idan Marineti, menyodoikan gam-
jbaran bahwa dalam mempersiap-
kan remaja wanita berperan dalam
masyarakat maka remaja wanita
perlu diberi kebebasan memilih
untuk mempersiapkan perannya
secara benanggung jawab apakah
ia ingin bersia sebagai calon istri;
apakah ia akan menjadi calon
wanita karier (di luar nimah) atau
dua-duanya. Semuanya itu hen-
daknya dipilih berdasarkan ke-
mampuan dan kehendak wanita
renniaiajtu_s_endiri. . • .
Java PoS| 5 Maret 1995
Sastra Indonesia menanti
! sgrnman ^ - - r t - . I . , , IDUNIA sastra nasionai safn^ sekarang iha-
I sih tcrus menanti lahimya seorang sastrawan
' bcsar berkaliber nasionai sgajar dengan WS
n Rendra, HB Yassin, atau Chaiiil Anwar yang
: beijaya di zamannya masing-masing.
I Tokoh yang dinwti-nantikan itu dalam era
>80-an dan 90-an tak lahir juga. Padahal sela-
i ma kurun waktix tadi ratusan sastrawan muda
jpotensialbennunculan dengan menghasilkan I ratusan kaiya sastra gemilang. Namun tetap
saja, belum muncul 'raja sastra kontenporer*.
Salah seorang sastrawan era baru, Jose Rizal
Manua mengokui, di tanah air memang belum
lahir sastrawan kaliber kakap itu.
"EXmia sastra Indonesia memang masih
menunggu-nunggu kehadirannya," Irata pe-
nyair asal Padang, Sumateia Barat yang akhir
Januaii 1995 membaeakan Sajak beruntun tak
kurang 45 judul puisi panjang-pendek, di
Taman Budaya Lampung (TBL).
Penampilan Jose di TBL Bandar Lampung
kali ini memang cukup berhasil dan dipadati
pcngunjung.
Menurut .sastrawan yang pemah beigabung
dengan Teater Wijaya Kusuma pimpinan Al-
marhum Rendra Kamo. belum lahimNTi sas
trawan besar era 80-an dan 90-an, bukan euma
I karena penyaimya yang belum bisa menghasil-
j kan kaiya-kaiya b«ar rnonumentaL J "KondiM kemasyarakatan di Indonesia yang
, tanpa peristiwa besar juga ikut mendorong ' belum lahimya kaiya-kaiya unggul yang diha-
rapkan itu," kata dia. n
Namun ia optimistis, suatu saat penyair be
sar nasioml sekaliber dengan WS Rendra akan
muncul. "Tunggu saja saatnya pasti datang,"
.katanya bersungguh-sungguh.
j Penyair j-ang seiing tour sastra keliling di dalam maupun luar negeri itu, justru tak se-
jpendapat terhadap adanya tudingan yang me-
masalahkan tent^ iklim beikesenian dan
berkarya sastra 3i Indonesia yang masih di-
^ wamai pembatasan, pclarangan maupun pen-
eekalaa
I la berpendapat, jika ada^elarangan atau 'pencekalan, senirnan hendakriya bia menyia-
satir^a. Para seniman, termasuk sastrawan
harus meneari jalan agar dalam berkaya tidak
Iberhadap-hadapan dengan peranglrat kekua-
'saan.
i "Sah-sah saja bila seniman menjalin per-
gaulan luas dengan para pcjabat dan pihak
^keamanan untuk menghindari pencekalan,"
ikatanya. * .
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Mcnurut dia, kalau dikenal, setidaknya ada
jaminan bagi potyair itu tintuk bcbas nvnam-
pilkan kaiyanya,. tanpa takut dtlarang atau
dicekal.
Jose yang lahir di Padang,- 14 September
1955 beipendapat,perkemban^sastradidae-
rah-daerah cukup menggembiiskan. Dia me-
nydjutkan, Lampung, Bandung, Semarang,
Yogya, Medan, Padang dan bebetapa daerah
lain stidah meiniliki s^eretan penyair hpdaU I
kini tinggal lagi memoir din untuk dikenali
karya-kaiyanya.
Gudang sastra |
" Jose Rizal yang pemah mengelola teater!
Adinda bersama YoseMarutha Effendy dan;
mengantamya jadi juara empat kali bcitumt-.
turut dalam Festival Teater Anak Anak sc-'
OKI Jakarta (1978-1981), mcnyarankan sas-j
trawan yang hendak melangkah maju mesti-'
nya bisa meryinggahi daerah-daerah gudangi
sastra. . - . 1
Di daerah gudang sastra, katanya, gairahi
berkaiya akan muncul dengw maraknya peri
saingan sehing^ kemampuan semakin ter-.
asah dengan baik.
"Sastrawan jangan terlena, apalagi cuma
diam di tempat Terus bedceliling dan berkaiya
untuk membandingkan dengan kaiya oiang
lain," kata Jose.
la yang cukup HiVenal sebagai proklamator;
puisi humor juga mcnyarankan, untuk bisai
hidup dalam rimba sastra ^  kota-kota gudang ^
sastra; hendalchya mampu xhenau^kan alteri
natif Imiya sastra yang bani, jangan cuma me-'
nim saja.
'Tawaikan altematif yang bam sdiingga
masyarakat bisa melihat untuk menerima atau ^
menolaknya. Jika diterima artinya jalan maju !
mulai teibuka, ting^ mengemban^cannya," |
kata penyair yang mulai melirik lagi pui-'
si-puisi humomya yang lama tmtuk alasan
mendapatkan aspirasi teru. • w
i
PUISI-puisi penyair yang lambutnya kini dibi-
arkan gondrcmg sebahu itu memang terasa ken-
tal dengan nilai humor, meskipun tak lepas
dari sketsa masyarakat dengan nilai religius
maupun kiitik-kiitik sosiali^a. |
Contohnya seperti puisi "Puyeng" atau
"Manalagi, Mana Dimana" yang sarat dengan I
pesan moral atas gencamya ams budaya asing
yang menyimpang dari norma etis, sosial mau
pun agama. j
Ganasnya kota Jakarta yang justru sering.
menjadi i^man warga desa untuk didatangi,
digambarkan dalam "Bulan Scpotong Mcron-
da Kota Jakarta".
Persoalan aktual kenegaraan juga tak lupuf
dari bidikannya. Puisi"Sengsem,Trctes, Sung-1
sep, Breber", secara tenuig-terangan mengkri-
tik tcijadinya kredit macet tiiliunan mpiah. i
Jose, pemah mcmentaskan kaiya besar sas-1
trawan kaliber dunia scprti "Hamlet" (Willi-1
am Shakespeare), "Oidipus Rex" (Sophocles)'
dan"Jayaprana" (Jef Last) juga mcnyoroti kian j
gencar pembangunan gcdung mc^ bempa
hotel, kondominium. dan pemukiman elite yang.
akan menjadi lokasi dan rumah masa depan. '
"Tempat Berlindung di Hari Tua", judul:
puisi yang bcrisi deretan nama hotcL kondo-|
' minium, pemukiman elite dan kompleks pc-1
rumahan mewah, kata Jose, bisa jadi akan:
menjadi tumpuan berlindung di masa tua. |
Jose Rizal yang tclah mcnghasilkan scdikit-
nya 60 puisi denganragamtema, setelahmem-i
proklamirkan diri sAagai pencipta puisi hu-j
mor sempat dilecehkan, bebeiapa tahun lalu. j
Ten^ta belakangan puluhan penyair beken!
tergcnak membacakan hasil karya humomya. I
Tercatat kaiya pei^^air sepeih Hamid Jab-{
bar, Yudhistiia ANM Massaidi, Eka Budian-^
ta, F. Rahardi, Nooica Marendra, Darmantoi
Jatman, Joko C^rtantyo, Rcmy Silado. dan;
Taufik Ismail yang mendapat k^onnatan di-
bacakan dengan gaya humor khas Jose Rizal.
Di TBL Lampung ada 45 kaiya puisi berte-
ma humor yang berisi kiitik sosial, nilai religi.
beraspdc moral maupun cibiran ringan, sem-
bilan di antaranya karyanya sendiri dan 36 lain
kaya para penyair beken itu yang ditan^ilkan
Jose.
Ratusan pengunjung yang bisa menikmati
tampilan Jose Rizal sclama sekitar dua jam
lebih menyambutx^a dengan tcrtawa lepas.
Mereka juga sempat dibuat berkeiut ke-
ningnya saat mendengar bait syatr puisi yang
mencibir kekacauan dan kckalutan dalam ke-
hidupan manusia saat ini.
Selama di LampungrJose tidak sendirian.
Selain puluhan penyair Lampung seperti Is-
bedy Stiawan 2^, Iwan Nurdaya Djafar. Syaiful
Irba Tanpaka. dan Sugandhi Putra, juga me-
nyertainya para per^air muda seperti AJ Er-
win dan Panji Utama.
Seorang penyair sekaligus pencliti dari Aus
tralia. GeoffFoxyang konon mengagumi Jose
Rizal juga ikut dalam peijalanan sastranya itu.
Fox sendiri mengkritik pCTkembangan sas
tra kontcmporer di Indonesia karena banyak
hasil tcijemahan kaiya' sastra dunia kc dalam;
bahasa Indonesia.
-la }'ang berbicara teiputus-terputus dalami
bahasa Indonesia juga berpendapat. karya sas-t
tra akan cendeiung kehilangan 'ruh'-nya jika i
dialihbahasakati. Ini teijadi karena bait-bait ter-
jemahan berbeda meskipun dipakai kata4cata
.serupa.
.  ^ (budisantoso budiman/ansDek/li





|/.pril nanti, 53 Ui) merasa
I angf^ci tclah dengan resml
Iricnytuidang titel*. sebagal-
. i enyairwanita Indonesia. Hal
li n telah dia timggu selama
3 3ti\lnm. sejakwanita super
aktif kelahiran Cirebon itu
dndnk di bangku SMA, dan
njicngiuvaliinenuUs puisi.
Biun saja kumpulan
kaiya puisi terbarunya To-
peng Pesisiran diteibitkan
Ealai Pustaka. men)oasuljbsbcrapa kumpulan kar-
ly mya yang pcmah diterbit-
'kih. Buku berukuran 21 x
: i 5 Cm. bcrtatawajah wamajli ija\>;lcuningdenganllustrasi
'sltctsa topeng yang ditata
jAijie Susanto dan Hardis,
jn emuat 57 kaiya puisinya,
nulai lahun penidisan be-
fagam, hingga 1994. Pe-
h; *arang dan pelukis Moting-
g() Busye, menyertakan vig-
in;t-\ignct di hampir setiap
^ihirsalak.





' sc lama ini belum dicantum-






Mioggu lalu dia me-
n| tindang wartawan untuk
lierbuka puasa bcrsama,
sambil meliuicnurkan buku
ill isi terbarunya itu. Juga
(ji] xuncrkan buku DoriNegeri
J?t d2. sebuahbukukumpul-
jin puisi 45 penyair Indonesia
tei bitan Ppstaka Sastra.
Diilam buku Itu. Pertiwi
m<yajlkan einpat puisinya.
di: iiitiuunya BetlblDesa, dan
Cc Q'eshop. Penyair ini juga
mcnyatakan berhasil me^
ngiimpulkan dana daii ha-",
dig li-hadum alau kado ulang-
taliim yang scmestinya (U-
bci ikankeiKidarekiui-rekan-
riyk yang berulsuigtahun











nya. Namim sebUah obsesi
yangcukup fantastik, hingga
klni belum terlaksana, Ke-
inginan yang mungkin di-
janggap 'gila' bagi sebagian
lorang itu, sungguh mei^adi
iimpiannya. hingga kapan-
Ipun. Apa gej olak Pertiwi itu?
IDia ingin teibang dengan
sebuah helikopter. mendarat
di pesisiran. 'Tentu saja deru
mesin dan gerakan baling-






apa s^adi sana. sang penyair
akanturun. Padasaatitiilah






puisi yang dibsicanya ter-
dengar. Dan tentu s^a akan
iada pemandangan spesial
Pertiwi Hasan, yaitu ke-
jrudung ataujilbs^yangselalu




I  Pertiwi memangmendero.
beigai mesin heli. Menggebu
bagai matador. Romantis
bagai Juliette (kekasili Ro
meo). Hangatbagai api. Dan
ban^'ak lag! giunbafan ge-
jolaknya yang seribu satu.
iKita petik salah satu puisinya
'di halaman 77. beijudul rin^
{Tiutan hiyartjcinta beUmiara.





































pertiwi lebih menukik. Itu
teijadi paida puisi beijudul
'sepuluhrtbumeten






^  Itu empat dari 44 bails
puisi yang melukiskan diri-
nya dan komunikaslnya de
ngan Allah. Dipertegas de-
81














V'ap namanya harus ditulis














mugaii udara, manajer, di-
rektur. dan kini komisaiis
beberapa perusahaan. Dia
juga muiy meliiik dunia
sinetron. Tak siE^a sebagai
pemain, dia mendirikan PHI
danmempnxiuksL DenganPtj
Pandu Trihurip Akhad yangj
baru didirikan. dia meng-j
gugah tenaga-tenaga rnuda. i
diantaran>-aGunturNovans.
El Manik. untuk membuat
Ugaf udul sinetron sekaligus.
ketJgajudulltuberiokasidl Kalimantan (dengan suku
l^yak Kenya). RumahBeton\
tentang peijuwgan orang-}
orang di kota metropolitan
JiOcarta. dan SerxmffcaxOem'
oem Satu Maret (SOM), me-




wa serangan udara yang*
dipimpinolehLetkolSodiartoi(IdnipresidenRI). |
SOM yang sedang dalami
peisiapan. tldakpeisis seperti!
yangpemahdibuatolehSiifini
C Noer, misalnya. Dia akani
lebih banyak mengun^k^j
sisi kemanusiaan dan ke-'
Jiwaan 3rang mempehgarubl
semangatbangsaMdonesia,
seperti diteladani Pak Harto[
waktuitu. Misal. bagaimana:
sik£^ dan pengakuan ralgrat j
kecil seperti MbokWiryo yang;
orangpapa. takpunyahartaj
dan uang. Tetapi dengan]
ikhlas dia bisa membcrl
miliknya. nasi tiwul (dibuat
dari singkong kering. Red)
kepada para pejuang kito.
waktu bergerilya di sekitiu-
Yogyakarta dulu. Juga ten-j
tang tokoh Caiik yang di-
mustihiLurah. karcnaUirah-
nya pro Belanda. Atau dl-
mimculkan tokoh-tokoh 11k-
tif. untrik tidak mengiuimg
ide patriotik bemgsa In
donesia. dengan suatu bentiil
kultustik p^a satu tokoh.
Tetapi kebesaran sangtokoli





wartawan. sebagai istii kong
lomerat yang pen3rair. Mc-
nurutnya. Justru dia telali
menjadi pena3rir. jauh se-
belum menikab dengw Bob
Hyan. Kumpulan-kiimpul-
an puisinyayang lebih chdu
terbit. diuantaranya -Bios
Hutan ke Arqfah, DuUarig.
dan Paron. Sedangkan be






Buana, 9 Maret 1995
Merantau ke (Sumatera) Barat
BAGI orang di " luar Sumatera
Barat, AA. Navis niscaya hanya n
dikenal sebagai sprang penga-^
rang. Itu pxm cuma pengarang sebuah
cerpen berjudul Robohnya Surau
Kami. Kalau toh masih ada karangan-
nya yang lain, tak lebih dari sebuah 1
novel berjudul Kemarau.
Kesimpulan semacam ini pasU,
mimcul karena pengenalan yang ku- n
rang terhadap Navis, baik kepe-
ngarangannya maupun kegiataimya
secara keseluruhan. Peranannya jauh.
lebih luas dari sekadar menuii.s cerpen
dan novel. Temyata Navis. pernah
menjadi guru dan dosen: Navis juga:
pemah bergelut di bidang musik, semi
tiiiris, seni patung; Navis juga pemah
menjadi anggota DPRD; dan sampai
sekaiang Navis mengelola lembagaj
pendidikan Kayutanam. |
Semua itu pembaca ketahui melaluil
buku yang disusun Abrar Yusra..
Otobiografi AA.. Navis: SatiHs. dan.
Suara Kritis dari Daerah yang diter-j
bitkan guna merayakan 70 tahum
Navis (17 November 1924-17 No-^
vember 1994). Buku ini dibagi menja->
di dua bagian. Bagian pertama bemij
otobiocrafi Navis (him. 1-242). Bagian I
kedua oerisi komentar kenalan dan sa-1
habat Navis (him. 258-434). Di sam-'
ping itu, ada pula kata pengantar'
Taufik Abdullah (him. xvii-xxvii), daf-
tar karya dan kegiatan Navis (him.
243-255), dan sejumlah foto keluarga
dan kegiatan Navis (him. 435-452).,
Tak ketinggalan pula sajak Taufiqi
'Ismail, "Sesayat Bulan di Atas Jalan
Bukil Timali (tentang dan uniuk A.A.
Na\-is)" di bagian depan buku.
I  Oranfj bebas
Naxis adalah hasil didikan Mo
hammad Sjafci di INS Kavutanam
(lil32-19-52). Kata Nans, "Engku Sjafei
selalu menekankan kepada siswa-siswa
INS. bahwa Icbih rancak menjadi tuan
kecil daripada budak besar. Dalam ba-
hnsa sckarang dianiurkan agar kami ja-








Navis seperti ingin mengikuti ka-
ta-kata gurunya itu, yaitu ingin .
menjadi orang bebas. Itulah sebab-
nya, ia lidak betah bekeija di kan-
loran. Ia ciuna tiga tahun bekeija di
Jawatan Kebudavaan Departemen
PP & K di BukitUnegi (1952-1955).
Menurut Navis, "''Setelah bukan
pcgawai negeri maka saya benar-
bcnar lebih bebas memasuki ling-
kungan pergaulan yang lebih luas.
Seakan-akan baru setelah saya
berhenti jadi pegawai negeri, maka
saya dipandang crane. Hal itu tak
mimgkin saya bayan^an sebeluin-
nva, Sebagai pegawai kecil ada ke-
nyataan dan perasaan dipandang
sepele. Terutama oleh lingkungan
birokrasi yangmendominasi berba-
gai aktivitas" (him. 68).' ,
"Robolinya Surau Kami"
Scjak tidak menjadi pegawai negeri
itu pula Navis menjadi terkenal; Tak
lain dan tak bukan karena cerpennya
yang berjudul Robohnya Surau Kami
(RSK) yang dimuat di maialah Kisah
tahun 1955. Cerpen ini sekaligus ter-
plLih sebagai cerpen terbaik majalah
Kisah tahun 1955 bersama cerpen
Subagio Sastrowardoyo {Kejantanan
di Sumbing) danNh. Dini (Due Dunia).
Cerpen inilah yang melambungkan
; nama Navis ke panggung sastra
Indonesia. Sejak itu pula, bicara ten-
'tang Na\'is, pastilah bicara mengenai
I RSK. Bahkan, Nans identik dengan
! RSK. Atau, RSK identik dengan Na\is.
Tidak mengherankan jika' "Taufik
Abdullah menyalakan, "Jangan-ja-
ngan Navis adalah Ajo Sidi (hkn.
xKN'ii). Sepeili pembaca ketahui, Ajo
Sidi adalah salah satu tokoh dalam
ce:pen RSK.
.  .•\pakah gcrangan yang melatarbe-
.iakangi Navis menulis RSK itu?
Cerpen RSK temyata ada kaitannya
dengan joke MoHanunad "Sjafei
(pendiri INS Kawianam) yang pemah
didengar Naris. Ditambah dengan
robohnya sebuah siu^u tempat Navis
mengaji karena kakek Garinnya telah
raeninggal. "Jadi, joke Engku Sjafei
dan fakta nmtuhnya sebuah surau
tempat saya mengaji dulu, ditambah




gabungkan. Maka, jadilah cerita
pendek Robohnya Surau Kami,"
ungkap Nans (him. 79-80).""''
: Protes
Orang tentu akan salah - jika
menyangka Natris hanya tertarik
pada dunia sastra. "Saya juga
menulis artikel, lalu berbicara dan
berdebat mengenai soal-soal ini di
dalam berbagai forum atau seminar,
termasuk di kalangan ulama — tapijuga dalam ceram^ atau wind para
mahasiswa. Dan tidak hanya ter-
batas pada masalah-masalah yang
bersifat sastra- dan Islam, tetapi
lebih luas seperti juga di lapangan
pemikiran sosial-ekonomi, pen-
didikan, kebudayaan, politik, dan
lain-Iainnya" (hlin. 88).
Navis pun terkenal sebagai pem-
bela orang atau pihak yang tertin-
das. Mengapa? "Saya memang se-
lalu ingin memberontak terhadap
p>erlakuan kekuasaan yang menin-
das orang kecU dan hak-hak azasi
manusia, kata Navis (him. 232).
Hal itu didasaii oleh minat Navis
yang "Justru tertuju pada masalah-




Navis sering memprotes hal-hal
yang menurutnya tidak benar.
Navis pemah memprotes pemberian
gelar Bimdo Kanduang untuk Har-
tini Soekamo (him. 142), pendirian
"TuguPembebasan" (him. 144), dan
penggusuran pedagang kaki lima,
perlakuan curang ternadap Gubemur
Hasan Basil Durin (him. 208), dan pe-
nahanan wartawan harian Aman
Makmur (him. 130-131). j
Sukses dan gagall
Sebagai kepala keluarga, Navis ter-
golong svtkses. Tujuh aiuiknya semua.jadiorang". j
Sebagai pengarang, Navis juga suk-<
ses. Karyanya beberapa kali memper-
oleh penghargaan di dalam dan di lu-;
ar negeri. Cerpennya juga telah diter-jjemankan ke beberapa bahasa asing. |
Namun, janganlan disangk^ Navis i
selalu mulus dalam mengar^g. Navis i
pemah mengalami nasib sial dengan j
ceipen Man Rabbuka. Ketika cerpen'
Ini dimuat'di- harian Nyata, Bukit-j
tinggi, tahun 1957, pembaca protes se-1
hingga redaksl koran itU-.Kemudian'
mencabut cerpen itu dan dianggap,
tidak ada (him. 77). Cerpen itu kemu-
rfian Hildrim ke Siosot m Jakarta dan
dimuat. Juga diprotes pembacal Aki-
batnya, xintuk kedua kalinya, cerpen
itu pun Hianggap tidak ada (him. 78). t
Lantas, ada pula hal yang menggan- n
ial Navis semasa jadi anggota DPRD.
■Hal yang iidak berha^ saya usa-:hakan ial^ pembeiantasan pdacuran i
yang sudah mulai menggawat," kata
Navis (him. 163). i
Di samping itu, seal sentralisme pun
cukup menggang^ Navis. Seolah-oiah
orang-orang di daerah merupakan
bawSian orang Pusat "Itulah semacam
fecdalisme baru," kata Navis. "Dan saya
tidak suka itu" (him. 207).
**Doctor Honoris Causa"
Membaca buku ini sepertinya pem
baca sedang merantau ke (Sumatera)
Barat Navis membawa pembaca
berkelana ke Padangpanjang, Bukit-
tinggi, Maninjau, Kayutanam, dan
Padang. Pembaca tahu banyak per-
soalan mengenai alam Minangkabau,
propinsi Sumatera Barat, INS Ka-Stanam, PRRI, Gebu Minang, dan
n-lain.Dipihaklain—dantentuini
yang lebih penting — pembaca juga
lebin mengenai manusia tiga zaman
Navis; pemikirannya, kegiatannya,
peijuangannya, dan karyanya.
'ndaldah berlebihan kir^ya kalau
Satyagraha Hoerip (him. 366) dan Sri-
Edi'Swasono (him. 378) menilai bahwa
Navis lay£^ meneiima gelar Doctor
Honoris Causa.
S'ayang buku yang menarik ini tidak
disertai indete. Di samping itu, cukup
banyak nama orang dan nama tempat
yang keUm atau tidak konsisten ejaan-
nya. Saywg pula, editor buku ini tidak
memberi pertanggungjavvabannya
mengenai proses penyusunan buku ini
sehingga pembaca tidak tahu menga-'
pa seorang H.B. Jassin tidak ikut mem
beri komentar terhadap Navis. • • *
(Pantusuk Eneste. editor pada sebuah
pmerbit)




Sastra dan Hempasan Perubahan Zaman
Min}>kar nmgkuring angkara





jkflrtjtj nmrap ing tanah Jawa
agania ageming aji
Cuplikan Wedatama karya Mangkunegoro IV di
itas incnyiratkan tujuan sebuah karya sastra dicip-
akan. Jika diparafiasekan dalam bahasa Indonesia,
ini cuplikan ilu kira-kira begini: Terdqrong rasa
enang mendidik putra-putrinya, serta dapat me-
i igalahkan dan menjauhi sifat serakah, loga dan to-
mak, imka dilHiblah kidung yang indah yang berisi
Imii yang luliur dan panutan hidup bagi masya-
jjnJtnr Jawa dinvam agania menjadi pegangan yang
tania.
I Kaiya-kar)'a klasik seperti Wedatama dalam sas-
i ra Jawa dan Syair Perahu dalam sastra Mela>ii me-
laang mengandung pandangan dan aj^an hidup
) ang mulia, yang profetik. Juga di Yunani puib^ se-
(rang penydr adalah seorang yang dianggap diilha-
I li untuk menyatakan kebenaran profetiL
Di zaman 'Mama" sastra diharapkan dapat mem-
l erikan kebenaran profetik, seperti k^a Ronggo-
\ arsito ataupun kaiya pujangga klasik mulai dari
Irabu Joyoboyo hingga Mangkunegoro dan Yasa-
c ipura. Juga Bustanus Salatina dan Tajus Salatina
c dam khasanah sastra Melayu.
Nun jauh di belahan dunia yang lain, Horace me-
ngataksm bahwa sastra hanislah dulce et utile (me-
n yenangkan dan bergtma). Karena itu, hakikat sastra
s iduh temu jauh dari kebendaan semata-mata.
C rientasi hakikat sastra selalu mengacu pada hal-hal
ying bcrsifat spiritual. Pendapat Horace ini sec^
iiiik scngaja jelas merupakan legitimasi dan justiti-
k rsi dari fantunan Wedatama di atas.
Sastra memang tumbuh dari adanya kebutuhan
k xlrati manusia yang berusaha mencapai paling ti-
dtk liga buah nilai: nilai kebenaran, nilai keindahan
d in nilai kebaikan. Oleh karenanya pada akhimya
te nlapatlah objek pemikiran yang aba^ dalam karya
s: sira, yaitu manusia, kehidupan dan kebenaran.
Dari situlah kesusastraan yang baik selalu menyi-
ratkan kebenaran dan memperluas cakrawala kehi
dupan pcminatnya. Karena itu ada cerita bahwa Sig-
niun Freud merasa berhutang budi kepada Fydor
D5StoIvsk>' dan Herman Melville. Juga Hamlet kar-
y; legendims Shakespeare, dengan teriakannya yang
mihsyur. "To be or not to be!" telah berhasil me-
m jnculkan sosok manusia yang lengkap dengan se-
g: la konflik batinnya, proses dan perubahan-perub^
ii: n struktur kejiwaannya. Shakespiere berhasil
mengangkat dirinya sebagai orang yang mampu me-
' mahami jlwa manusia lebih dari seorang psikolog.
Dahulu, dalam proses penciptaan karya seni yang
baik'dibutuhkan manusia yang utuh dan mampu
manunggal serta membuka diri terhadap alam
semesta. Di dalam masyarakat lama, sastra sangat
didukung oleh keyakinan dan kesungguhan sas-
trawannya. Dalam keyakinan. dan kesungguhan itu,
ketika mulai menulis kaiyanya, seorang pujangga
pada masa/Majapahit liiengucapkan Awigham asm
Nawa Sidham d^ seorang pujangga Islam memer-
lukan wakni untuk mengheningkw diri, mahas ing
asepi, dan mengucapkan; Bismillahirahmaanirra-
him, memohon restu dan tuntunan Tuhan.
Lalu bagaimana dengan sastra sekarang? Dunia
saat ini telah melampaui evolusi yang panjang dan
membawa manusia pada masa "pasca indutrial",
saat perubahan ekonomi dan sosial sangat dipenga-
ruhi persaingan keras. Robert Heilbroner menyebut-
nya sebagai zaman bermunculannya "lembaga-lem-
baga" tempat pembentukan pola-pola tipikal kekua-
saan, kepatuhan dar keyakinan-keyakinan yang di-
bentuk oleh suatu dinamika kelas melawan kelas,
suku melawan suku, bahkan peradaban melawan
peradaban, serta banyaknya skenario-skenario dari
masyarakat yang digerakkan oleh "keharusan-ke-
haiusan" daii kekayaan..Inilah dia: kapiialisme!
Yang bisa disimpulkw dari zaman kapitalisme,
'zaman edan ini, ad^ah seperti apa yang dikatakan
oleh Adam Smith: bilamana terdapat harta dalam
jumlah besar, terdapat pula sejumlah besar ketim-
pangan dan ketidakmerataan. Untuk tiap satu orang
yang sangat kaya paling tidak akan ada lima ratus
yang sangat miskin, dan maldn banyak kemewahan
ma^n bisa dibayangkan kemelaratan yang lebih
banyak lagi.
Lalu bagaimana wajah sastra dalam zaman ke
bendaan (baca: materi) ini? Yang jelas sastra tidak
bisa menolaknya. Sastra harlis sel^u berurusan de
ngan masalah manusia pada zamannya: krisis, ke-
melut hidup, di mana nilai-nilai bergeser dari keper-
cayaan kepada takdir Tuhan. Setidak-tidaknya sastra
al^ tetap abadi meneriakkan nasib manusia yang
teijepit, memaparkan sebuah human predicament
yang tidak dapat dihindari. Bagaimanapun sebuah
derita seorang penyair adalah cfeiita manusia, nyeri
dan sakitnya adalah nyeri-sakitnya dunia.
Kesusastraaan haii ini memang berbeda dengan
kemarin, dengan esok pagi. Zaman ini berbeda de
ngan zaman yang akan datang. Tapi sastra yang
sungguh-sungguh tetap akan menghadirkan manu
sia secara jujur, utuh serta telanjang sesuai dengan
tuntutan zamannya. n
Tjahjono Widijanto. penyair, pengamat sastra, alumnus
FPBSIKIPMalang.









monumentalnya dapat •• <.•
kita baca, seperti
Burung-Burung Manyar, Burung-Buaing
Rantau, Durga Umayi, dan Ikan-ikan Hiu.
Ido. Homa, tetapi juga pandangan-;
pandanganannya yang kritis terhadap i
beitagai fenomena kebudayaan. Berikut inl |
adalah dialog seputar persoalan sastra dan!
realitas sosial dengan tokoh lembah Kali •
Code tersebut.
Disinyalir penghargaan masyarakat!
kita terhadap karya sastra masih de-
mikian rendah. PadahaJ. lewat karya
sastra peningkatan kualitas kehidupan
itu bisa diupayakan. Bagaimana de>
ngan adanya pandangan semacam itu?
Menunit saya hanya bangsa yang besar
saja yang bisa menghargai karya sastra.;
Bangsa yang kerdil lidak akan bersikapj
seperti itu. mau membaca dan mengap-
resiasi sastra. Yang terjadi justru sebalik-
nya. ketidakpedulian bahkan apriorii
terhadap sastra. Tidak demikian halnyaj
dengan bangsa yang besar. k^a sastra j
dianggap sesuatu yang tinggi nilainya. i
Besar di sini tidak berarti besar dalam
artian fisik belaka. seperti jumlah pen-
duduk atau wilayah geogratisnya, tetapi
lebih dari itu addah besar dalam arti ke-
siapannya. penerimaannya terhadap karya
sastra. Karya sastra tidak sekadar dihargai
tetapi sudah menjadi kebuiuhan.
menyertai kebuiuhan-kebutuhan hidup
lainnya. Xmbif contoh misafnya. bangsa
Jerman. Inggris. Francis. Amerika. Cinx
atau Jepang. Mereka adalah bangsa yang ,
besar. Penghargaan mereka terhadap sas
tra begitu tinggi. Masyarakatnya mau,
membaca dan mengapresiasi sastra secaru'
balk. ;
Dalam bidang teknologi. mereka ber-i
kembang dengan kemajuan yang amat:
pesat. tetapi sama sekali teiap peduli de
ngan sastra. Mengejar kemajuan teknolo
gi tidak menjadikan mereka lamas ber-
pikiran kerdil, mengecilkan arti sastra.,
Mereka dapat bersikap proporsionaJ. So-
lain teknologi mereka maju. ponghars-.tan
mereka terhadap sastra juga tinggi. Bah
kan mereka tidak sekadar membaca sas
tra. lebih dari itu terkadang mengambil
pula nilai atau norma-norma yang terkan-
dung di dalamnya. Sastra te'lah menjadi
santapan keseharian dalam kehidupan
mereka. Sastra menjadi sebuah ke-'
butuhan. i
Apakah kita bisa seperti itu?
Sebenamya kita sudah sama tahu per
soalan ini. Semenjak Orde Baru berkuxsa..
kita seperti terus dikebiri untuk menjadi
bangsa yang besar. bangsa yang cinta-
pada sastra. Masyarakat kita dibutakan:
dari sastra. Akibatnya. penghargaan me
reka terhadap sastra pun demikian ren
dah. Ini yang sesungguhnya mempri-
hatinkan itu.
Apakah sejak dulu memang begitu?
Artinya. keterasingan masyarakat ter
hadap sastra itu memang sudah
menyejarah?
Duiu bangsa kita pemah dekat dengan
sastra. Tidak saja pada masa lampau
ketika para pujangga banyak menghxslj-
kan cipta sastranya. Fada masa prakc-
merdekaan maupun pascakemerdekaan
pun demikian. Setiap orang bebxs mem
baca karya sastra mana pun. Pada zanian
Beiandx misalnya. Max Havelar karya
Muitatuli dibaca oleh banyak orang.
bahkan menjadi bacaan di sekolah.
Belanda tidak pernah melarangnya.
padahal Mux Havelar itu isinya menon-
tang Bclandx melawan koloniaiismenyx
Masyarakat bebas saja membacanya.
Begitu pula pada masa pascakemerdeka
an. kebebasan itu betul-betul nyata. Saya.
kira hanya pada masa Orde B;iru inilah
kita tidak menemukan kebebasan itu.
Akibainyx masyarakat kita tidak pemah
mengkonsumsi bacaaii-bacaan yang]
bermuiu. Mereka hanya membaca buku-
buku yang berkualitas komik atau bacaan
stensilan. Mereka cenderung tidak tahu
mana bacaan yang baik dan yang tidak.
Dan mereka memang tak punya pilihan. <
Tapi. orang sering juga bertanya
upa munfaatnya membaca sastra?
Penanyaan ini memang klise. Tetapi
memang harus dijavvab. Kalau ditanya.
tentang rnanfaar. jelas sxstra mompunyai i
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manfaat yang besar sekali. Hanya saja,
yang hams diingal adalah bahwa sastra
bukanlah pamflet politik atau senipa
artikcl optni yang memberikan arahan
seseorang untuk bertindak teitentu. Apa-
pun kcnyataannya, sastra adalah sastra. Isi
mcmpunyai peran tersendiri daiam
kehidupan masyarakat la berperan dalam
.mcinbcntuk insan yang budiwan, yang
imengasah nurani, yang membuat manu-
Isia incnjadi lebih manusiawi. la memberi
ikcscimbangan dalam hidup manusla.
! Mcngisi niang-ruang dalam pribadi yang
> tidak mungkin disentuh lewat cara lain. la
lebih tcrtuju pada batin manusia. Mem
buat pencerahan, itu peran utamanya.
I  Lalu apa kaitannya antara sastra
dengan perubahan sosial jika sastra
tidak ditujukan langsung untuk itu?
'  Karena sifat sastra yang demikian,
maka jangan beibarap bahwa sasua akan
memberikan perubahan secara tiba-tiba
dalam kehidupan sosial. Itu tidak mung
kin. Novel Dr. ZJiivago kaiya Boris Pas
ternak. Uncel Tom's Cabin karya Bee-
cher Stowe, atau Noli Me Tangere karya
Jose Rizal yang monumental itu tidak
begitu saja merombak atau mempenga-
r6hi kehidupan masyarakatnya pada ^
: itu. Jadi, prosesnya tidak bisa-singkat
karena sastra bukan penentu dan tfienjadi
satu-satunya faktor yang membuat teija-
dinyapembahanitu. ' ..
Karya-karya yang mampu mem
buat perubahan sering dipredikati
sebagai karya besar. Bagaimana me-
; nurut Romo?
!  Ada benamya demikian. Tapi, sebenar-
i nya ini sangat bergantung kepada ma-
syarakat pembacahya: apakah bisa
i menghargm karya sastra atau tidak. Aiti-
I nya, mau membaca, mengapresiasi, dan
j menilai karya sastra. Kalau semua itu su-
: dab dilakukan, berarti kita sudah bisa
i menghargai karya sastra. Penghargaan
I itulah yang akan menjadikan karya sastra
imenjadi besar. Ada yang berpendapat
I karya sastra yang besar hanya bisa l^dr
idari situasi sosial yang krisis. Bag! saya,
jmunculnya karya besar tidak terbatasi
ioleh situasi yang demikian. Dalatn situasi
apapun, dalam keadaan krisis ataupun
damai, dapat saja lahir kaiya-karya b^ar.
Sekali lagi, itu lebih disebabkan oleh
sejauh mana penghargaan masyarakat
pembacanya terhadap kehidupan sastra-
nya sendirii apakah-mereka membutuh-
k^yaatau tidak. n o.
E. KumiaEtX),
•  mahasiswa Faloiltas SastraUGM.
? a
Bepublika, 12 Maret 1995
DI samping bcrhubungah deng^
sik ap dan pengetahuan, menulis puisi
be hubungan juga dengan ma^ah
ket eraminlarL Berfoicara tentang keter-
lanpilan dalam hubungan dengan
;pu si adalah berbicra tentang pen-
igu isaan terhadap hal-hal yang ber-
hu rungan dengan rancang-bangun
(dl ^ ), pengua.saan terhadap peng-
gui laan pya-bahasa, irama dan bun-
yi. bahkan juga tipografl. Dengan
mc itgenNampingkan tipograh. upaya
me nulis' puisi dapat dikemtolikan
ten itatna pada upaya memilih kata-
,kat). Memilih kata-kata di sini hen-
I dal nya dihubungkan dengan penem-
pat inn>a (dalam rancang-bangun), ar-
tin> a. bunNinp dan diikungann>'a ter
hadap ^ciptaian irama yang oxxL
Detnikian pentingnya.. upaya
memilih kata-kata di ^ am pencip-
taan karya puisi, hingga Coleridge
bai^an . menjimpulkan bahwa
maisalah penulisan. puisi adalah
masalah memilih kaui yang tepat dan
irh'eletaldt^ya dalam susunan yang
;tq)at. Sudah barang tentu kesimpulanjitu i^ya kelemahan. karena menulis
tpuisi ddak merupakan kegiatan yang
!semata-mata berhubungan dengan
k^kaia, melainkan juga dengan ke
hidupan rohani penyair yang berada
di belakang kata-kata itu. Ar^ya, be-
tapapun pandalnya seseorang memil
ih kata-lmta dan menyurainnya, kalau
ta tidak memiliki kepekaan terhadap
kehtdirpan, terhadap hilai-nilai yang
berhubungan dengan suka-duka"
manusia, harapan, ketakutan daii
impiannya, ma^ kata-kata itu dd^
ak^ menjadi bagian dari karya puisi.
Kendatipun demikian, tetap saja
keteramj^an memilih dan menyusun
kata-kata adalah pendng. Betapapun
pekanya seseorang terhadap kehidu
pan, tanpa keterampilan itu ia tidak
jakanjadi penyair.
j Memilih km-kata dan meletakkan-i
inya di dalam kerangka rancang-ban-
igun bukan saja menipakan keria
I'penyair yang utaiiiia melainkan juga'
jyang paling sirkar. Masalahnya ialah
Ibahwa kata-kata di dalam sebuah
"karya puisi biasaya diberi tugas berli-.
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pat-ganda dibanding j
dengan kata-kata di dalam wacanaj
sehari-hari atau wacana ilmu dan fil- n
safaL Satu kata di dalam karya puisi n
pada saat yang saraa hams men--
gusungatau mengungkapkan unsur-i
unsur pikiran, perasaan dan hasmt- i
hasrat penyaimya Di samping itu, ia-J
pun haras pula dapat dimengera. di-i
rasakan, pendeknya dihayati olehi
pembaca. Unnik dspat mengungkap-:
kan nuansa-nuansa kesadaran sekaya i
mungkin, penyair tidak semata-ma-1
ta memanfdatkan arti kata-kata itu,
nwlinkan juga biinyinya dan letaknya •
di antaia ka^-kata lain seita *
suinbangaimya kepada pemben-
tukan inuna di. dalam baris dan bait.
Dengan demikian, dapadah dipaha-
mi, bahiva untuk menetapkan sam
lata kaiyanya seeing sekali penyair
melakukan pemilihan yang Inma fiiin i
sabar. Kesabaran inilah di antanmyaj
















;itkhirnya gelisah pun;,menjadi kpta
CTna;iama mengepa??lanibat.  j
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Di sinLwa^ seialu roampat
I dan di depanku .
lii
karyanyiritu. |
Kes^aran dan keija keras di
dalam memilih kata im ddak hanya
karena ingin menciptkan kaiya
bermutu yang akan dihargai orangi
Iain, akan tetapi pertama-tama untuic
kepuasan sent^. Kepuasan estetik di
antaranya ialah kepuasan kaiena ki- j
ta sadar bahwa kita telah meiwmukan j
bentuk bagi bagian daii kesadaran ki-{
ta. Dalam karya kawan-kawan Idta
yang sudah cukup baik berikut ini j
masih terdapat kata-kata yang kiranyal
masih i^rlu pertimbangan, yaitu 1^ {
ta "penjajah" pada bait kedua sajak j
"Ciiuipundung", kata "amber" (1^1
Inggeris imtuk lembayrag), kata "nu- <
ansa-nuansa" pada sajak Fan Time \
Lover (Mengapa pula haras Bahasa
Inggris?). Marilah saraa-sama mete-
nungkan, kata-kata apa kiianya yang








kutahu aitinya' < '
tapi tak mau memahamL -
Nuarusa-nuansarnilikma,,^*^'^.^^ r • - c
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(JIaruskah kujaw^i lidaKti,^'^^^;,' ViV v
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Konvensional"I  VlKM.4HAMIsenimanyangsatuini scbcnamya tiadaklah terlalu sulit
Sa m halnya dcngan jika kita meina-
i hai ni kan'a-kaiyanya (novel, cerpen,
I dn ma) kalau saja kita dibekali apre-
Setiap judul, katanya, merupakan
sebuah remise aiau de^rtasi, di mana
.  1 . , u j lUraiannyaterdapatdalamkandungansiasi >^ng cukup tinggt terhadap isi^ya. "Jadinvi va... tak ada kesan
kaya-karyanya itu Sungguh mg^ghibur. 'Sava hanya.. ingin
me nghcmkan pula jika kemudian la ; Dan lewat tulisan. saya in-
bei ucup, "Saya sudah buk^ prang
Ba i lagi, melainkan sudah metig-In-
do! lesia. Akan tetapi, sampai saat
ini akar saya belum hilang sama
sekjali.flail I Ngurah Putu Wijaya, sen-
yang komaplit dengan atribut
limanannya; ya sastrawan, ya
sui adara teater/teaterawan, ya su-
tnu lara film! Pendiri dan Pimpinan
TeJ ter Mandiri kelahiran Puri Anom,
Tal anan, Bali, 11 April 1944 ini,
seacan-akan tak habis-habisnya
ber carya. Ya, Putu bisa dlbilang pro-
duls df, tapi selalu menjaga kualitas.
Teror mental
C Tang yang senahg mengamati.
kar ra-kai^ya (balk novel, ceipen,
drai na, maupun film-filmnya), tentu
I aka 1 merasa asing dengan "ciii khas"
I judi 1-judul yang disodotkan oletmya
I Jud il dari kaiya-kaiyanya senandasa
I terd iri dari hanya satu kata, atau ~
! pali ng banyak - empat kata. Sebut
' saja misalnya, Aduh, Dag Dig Dug,
i Hur, I Pirn Pah, Edan, Tai, Yel, Tidak,
iDai'ap (drama), Bom, Telegram,
\Staiuun (novel), . Prores, Blok|(kuinpulan cerpen). Sementtua itu,
idak m film-fllmnya, sebut saja Cos
iCw "us, ZigZag, dan Plong. (Kaiya-
kaiy a Putu itu, baik yang berbenmk
drat la, novel, maupun cerpennya,
telal 1 diteijemahkan ke dalam bah^
Ingtri.s, Rusia, Jerman, Belanda,
Pi^ cis, Arab, Jepang, dan Thai).
'  "I £wat judul-judul yang serba
.singdat dan sangat sederhana itu,
'sa>a ingiii mencoba berek^iesi. Ka-
ta A iuh dan Edan, dan juga yang
jlain-laiannya, menimit saya sangat
iekspresif. Ada bermacam-macam
mab la teikandung dj^dalamn/d. Dan
ipemadatan kata-k'ata ini metl'urut'
i saya luar biasa sekali untuk diartikan
j.secara gamblang," ungkap Putu --
ipemrimaan Anugrah Seni dari
i Menieri Pendidikan dan Kebudayaan
i di tal lun 1991 ini - pada penulis ked-
i ka d temui di kediaman mertuanya,
dt bi ang:ui Jl. Setiabudhi, Bandung',
bebe rapa waktu lalu.
j Hidup saya sendiri sek^ang sebe-
jnamya .sangailah harmonis," .tu-
! nimya, penuh keseriusan.v. n
j  , Karena merasa dlrinya iiebagai
"manusia biasa" iiulah, Pdiu pun
1 memacu dirinya untuk selalp .beker-
gin melahirkan teror mental bagi j ja dan berkaiya.0ranguik bisa hidup
penikmat kaiya-kaiya saya. Saya in- 'tanp^r keija: Karena faktor itultih ke-
gin mengganggu orang supaya ban- | napa akhimya Putu sempat teijun ke
gun dari ddumya yang lelap. Karena
hakikatnya merupakan teror, maka
judul yang saya bikin pun selalu pen-
dek-pendeL"
Selanjutnya, Putu mengatakan,
teror ddak hanya berarti memporak-
porandakan apa yang sudah tersusun
rapi. Teror memang mengacau dan
membakar supaya jiwa manusia am-
bruk. Tetapi k^a-karyanya juga
merupakan teroro mental bagi
keada^ yang ambruk, keadaan yang
tidak stabil, agar terguncang lebih
keras, sehingga akhimya pada pun-
caknyaTiersatu kembali dalam satu
dang yang kuat dan mengembalikan
harmoni pada manusia penikmat
kaiya-k^anya. n '•
Kerja dan berkarya
Ya, seperti dikemukakan di
mukaa, memahami Putu memang
tiriaklah terlalu sulit. Dalam keadaan
sehari-haii, katanya, ia bukan lagi se-
orang seniman. Tapi, sebagai manu
sia biasa yang lebih mementingkan
rumahtangga ketimbang profesi ke-
senimanannya! Baginya, rumah
merupakan tempat berlindung, tem-
pat "Mnggap" di mana ia pulang dari
kesibukan sehari-harinya, tempat
memanjakan kasih sayang l^rsama
isterinya — Dewi Pramuna^^'ad, yang
dinikahinya pada tahun 1985 (se-
tahun setelah bercerai dari istri per-
tamanya.a .Kenny DjayusmanJ.
Rumah, katanya pula. mcrupakaQ
tempat baginya "bertanggiingjawab"
terhadap keluarga!
"Di rumah, yaitu dalam keadaan
sehari-hari, saya bukanlali seorang
seniman, bukan yang edan lagi.
Tidak mampu membuat keputusan,
selalu berembuk deng:m isteri. Saya
pun seorang yang konvesional, seo
rang yang gugup. tidak gagali betani.
Saya begiiu mencintai rumah, kelu
arga. perdamaian. senang harmoni,
takut kebobrokan dan keborokan.
dunia layar perak? Karena itu pu-
lakah kenapa Putu sempat meng-
garap sinetron serial seperti Pas,
None, Warteg (dan kabamya akan
melahirkan lagi garapan sinetron
barunya, serial komedi Warteg si
Saiuira)? .
"Tidak!" tandasnya. "Kita me-
imang membutuhkan uang. Tapi
uang saja kan ddak cukup, mesd dl-
imbangi dengan kepuasan bathin.
Kalau uang tidak lagi memberikan
kepuasan bathin, ya. buat apai?"
Film dan sinetron, kata ^ tu pu
la, merupakan media yang meno-
longnya untuk berekspresi selain pa
da ka^a sastra dan drama "Supaya
ampas-^pas di kepala keluar de
ngan laiic^, organisme secara bathin
hams dis;^urkan dalam bentuk ke-
senian yang tepat. Orang semacaih
saya kan pelampiasannya sederhana
sekali, yaitu hams menyalurkan ide-
idenya dalam bentuk k^enian. K^
na itulah — meskipun si&tnya hanya
situasiond,"tergantung situasi - se
bagai manusia biasa saya pun
menyukai musik- dan senang
menggambar!" tiandas Putu - yang
an^ dalam kandungan isterinya
mengalarai! keguguran pada usia 3,5
bulw, setahun yang lalu, di RS. Bor-
romeus, Bandung. )
Seniman yang saijana hukum (lu-
lusan Fa. Hukum, Jrs. Perdata - Uni-
versdas Gajah Mada, 1969) ini, men-
gaku, terjun ke dunia filrn itu sebe-
namya telah cukup lama diangan-an-
gaiikannya. Sebab, katanya,
^nulisan/penggarapan untuk teater
dan film itu hubungannya erat sekali
karena. sama-sama memerlukan
"keterampilan" berekspresi. Be-
danya, kalau film sifatnya cenderung
realis, sementara teater bisa lebih be-
bas. Film bisa lebih eksklusif, teater
tidak, Karena mempunyai perbedaan
yang demikianlah, katanya, Putu tak
hendak membuat film kesenian, tapi
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lebLh menitikberatkan pada nilai hi-i
burannya. "Meskipun demikian.
karya-kaiya film saya—termasuk ju-;
ga sinetron ~ selain hams raenjadij
barang komodid. juga hams diang-|
gap sebagai media ekspresi bugii
saya. Itu beraiti, film-film danj
sinetron saya hamslah bermutui
sekaligus komunikatif bagi
masyai^t penonton kita."
Ldu. apa yang dikejar Putu de-
ngan garapan-gaiapan filmnya (ter-
masuk ju^ dengan gaiapon smetron-|
"Saya hanya ingin membagi pen-|
galaman, memberi kesaksian ter-;
iiadap otang tua dan orang muda.!
Kesaksian ini teipanggil kx^na ke^y
saksildm-kesaksian yang diberikan
orang Ihin tak memuaskan saya. SeA;
lain itu, saya ingin mengatakan sesu-i
atu lev^ kaoa-kaiya saya. Kalau tak
ada itu, tubuh saya serasa lemas, tak
ada tenaga, tak ada semangat.
Makanya. selagi ada kesempatan,
saya mencoba mendobraknya!" tan-
das Putus Wljaya j[Ro^'d ^ ). ***




K.esilsastruan bcl iiu memi-
liki peijalanan eksisten-
sial tempa sejarah sastra.
Sejarah sastra perlu direkam dan
diberitahukan-. Ini berard, sedap
kesusastraan membumhkan histo
riografi. Historiografi di sini da-
lam ard sosok hasil penulisan se
jarah sastra.
Historiografi bakal merekam




an kaiya dan kegiatannya. dina-
mika estetik dan sosiologisnya,
sebagainya. Historiogi^ juga
bakal memberitahukan dw mem
berikan kesaksian eksistensi se
buah kesusastraan kepada pihak
lain: orang dan generasi lain.
Tak bisa kita bayangkan bagai-
mana gerangan nasib sebuah ke-
susastnum tanpa sebuah historiog
rafi. Niscaya ia menjadi anak se
jarah yang hilang, tenggelam atau
terselip ddam timbunan perisdwa
sejarah yang sangat banyak kare-
na tak diket^ui eksistensinya.
Sebuah historiografi yang unih
lengkap, komprehensif. propor-
sional, dan juga mutakhir yang di-
garap secara ilmiah niscaya mam-
pu merekam dan memberitahukan
peijalanan eksistensial sebuah ke
susastraan dengan jelas dan balk.
Ini jelas menguntungkan eksisten
si sebuah keswastraan. -
Historiografi yang parsial, tak
komprehensif. tak proporsional,
apalagi juga kednggalan zaman
akan memgikan eksistensi sebuah
kesusastra^. Ia cuma akan mere
kam dan memberitahukan gam-
baran terpotong-potong, kabur




historiografi induk (babon) dibu-
tuhkan oleh sedap kesusastraan.
Ini agar eksistensinya terekam
dan terberitahukan secara semes-
linya: linih-lengkap, komprehen
sif. seimbang (proporsional), dan
senandasa mutaJdiir.
Historiografi induk ini. menu-
mt hemat saya. belum dimiliki
oleh kesusastraan Indonesia. Se-
umur-umur kesusastraan Indone
sia belum (tak?) pemah dibuat
historiografi induk kesusastraan
Indonesia. Yang dimiliki oleh ke
susastraan Indonesia masih seka-
dar historiografi yang parsial. tak
begitu jelas teori seji:^ dan me-
todologi sejarahnya. dan juga ket-
inggalan zaman. Dengan kata
lain, historiografi sastra Indonesia
masih compang-^camping.
Buku-buku terkenal dan* ber-
wibawa yang selama ini menjadi
acuan belum dapat disebut histori-
•ografi induk. Sedjarah Sastera.
Indonesia Modem karya Bakri
Siregar, Kesusastraan Bam Indo
nesia karya Zuber Usman. dan
Ikhtisar Sejarah Sastra Indonesia
karya Ajip Rosidi ddak begitu je
las dan kuat trari sejarah d^ me-
todologi sejarahnya. Landasan ke-
ilmusejarahan sastranya kurang;
jelas. Lagi pula kedga buku terse--
but.tergolong telah kednggalan:
zaman. j
Buku seri Kesusastraan Indo-\
nesia Modem dalam Kritik dam
Esei karya HB Jassin. juga karya-i
karyanya yang lain, yang demi-
Idan te^enal meiyadi sumbcr
acuan. juga tak bisa disebut hi.sio-
riografi induk. Disebut demikian
karena hanya mempakan kumpu-{
Ian berbagai tulisan lepas yang;
sebenamya tak jelas dan kuat teori i
sejai^ dan metodologi sejarah-j
nya (bedakan dengan teori sastra;
dan metodologi kajian sastra!). j
Dua jilid buku A. Teeuw.i
Pokok dan Tokoh I-II yang keinu-
dian diperbaiki dan dimutakhir-
kaimya menjadi Sastra Indonesia
Modem I-II, bukan hanya ditulis;
berdasarkan teori sejarah dan me
















uk utuh iengkap dan
df. Sampai sekarang,

































itra Indonesia tak di-
qibicarakan Teeuw se-
Di samping itu,










lain, di luar buku






(u di atas. Di sam- -
i-buku itu kebanyak-:.
^rupakan kumpulan
Juga t^ jelas teori
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sejarah dan metodologi sejarah-
nya. Keutuhan-kelengkapan, ke-
komprehensifan. dan juga kemu-
takhirannya dapat dikatakan tak
ada.
Uraian tersebut menunjukkan
bahwa bidang historiografi sastia
Indonesia masih terbengkalai, be
lum banyak diperhatikan dan di-
tangani. Dari waktu ke waktu, du-
nia sastra Indonesia tampaknya
iebih banyak disibukkan oleh
urusan teori sastra, kritik sastra,
dan sesekali urusan kaiya sastra.
.  Kita — semua yang beikecim-
p|ung dalam dunia sastra Indone
sia — tampaknya lebih banyak si-
buk mencerna dan meihahami
"serbuan" berbagai teori sastra
dan model kritik sastra. Terka-
dang kita sibuk deng^ mutu kar
ya sastra Indonesia. Dengan kata
lain, dunia sastra Indonesia rupa-^
nya riuh ramai dengan peidebatan
tentang teori sastra, kiidk sastra,
dan mutu kaiya sastra Indonesia.
Perdebatan tentang historio
grafi sastra Indonesia praktis tak
pernah mengemuka. Kita tam
paknya kurang sekali memikirkan
body of knowledge sejarah sastra
Indonesia. Tak pemah secara seii-
us kita persoalkan teori sejarah
sastra d^ metodologi ^ jarah sas
tra untuk menulis seja^ sastra
Indonesia yang ilmi^. Takper-
nah pula kita perdebatkan sosok
historiografi (induk) sastra Indo
nesia. Tak heran, sekali lagi, milik
kita hanyalah historiografi com-
pang-camping, niaksudnya histo-
riog^i yang ditulis sekadamya,
tak utuh len^p dan tak kompre-
hensif, dan tanpa teori sejarah dan
metodologi sejarah yang jelas dan
kuaL
Sudah saatnya sekarang dipi-
kirkan dan ditulis historio^^ in
duk sastra Indonesia, yaitu histori
ografi ilmiah, utuh Iengkap, kom-
prehensif, dan mutakhir. Pada ta^
hap awal, tak ada salahnya kalau
dibuka lebih dahulu perdebatan
tentang teori sejarah sastra, meto
dologi sejarah sastra, dan sosok
ideal historiografi induk sastra
Indonesia; n
Kita hams yakin bahwa per-
kembangan dan mutu kaiya sastra
Indonesia tak hanya ditentukan
oleh riuh-rendahnya teori ^ tra
dan kritik sastra Indonesia serta
karya sastra Indonesia, tapi juga
oleh historiografi sastra Indonesia •
yang kita tulis. Historiografi in
duk sastra Indonesia yang ilmiah,
utuh Iengkap, kompr^ensif, pro-
porsional, d^ juga mutakhir nis-
caya menunjang perkembangan
dan mutu sastra IndonesiaJi
. . Penulis adalah staf pengajar FPBS^
,  ■: , IKlPMalang'.I
















H \JV1PIR di sctil^pTperBindangah irie-
i sastra, inti kesimpulan yang pa-
ccrap muncul adalah pcmikiran yang
uaia pada nada kqnihatinan teriiadap
imbangan cabang beisariglcutan.
)agai misal, pada Oktober 1984 da-
forum Simposium Nasional S^tia
icsia di kampus BiUaksumur Yo^-
budayawan UmaT Kayam mclontar-
qmhalinannya teihadap kccendem-
(h kalangan sastrawan yang tcrlam-
ilau oleh tcori-tcori (sastra).
kctika perdebatan ihwal sastra
k kstual mcramaikan mbrik budaya
massa pada awal 1985, sosiolog
f [3udiman menyatakan kcpiihaiinan-
ri^a terhadap sastra Indonesia yang sudah
kebarat-baratan dan kurang bcipij ak pada
nilai-nilai di bumi scndiri. J • V' *
Dari paling akhir, sastrawan sdcaligus
novelis Budi Darma ketika bcrceFamah
di Dewan Kesenian Jakarta /Pusat Kese-
nian. Jakarta Taman Ismail Marzuki tar
hun lalu mengemukakan keresahannya
iperihal mundumya mutu sastra Indone
sia. • • • . .
Upaya untuk mengungkap keprihatin-
an mengenai kiprah dunia sastia di tanah
air itu juga menjadi topik dominan yang
dikupas pentair Emha Ainun Nadjib da
lam buku kumpulan.'escinya yang icrba-
m, "Budaya Tanding", edisi 1995, terbi-
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tan Pustaka Pelajar Yogyakarta, setebal
290 halaman.
Dalam "Qudaya Tending" yang berisi
30 judnl karangan benipa eset sastra itu,
pmyairyang juga dikenal sebagai kolum-
nis' produktif tersebut memperlihatkani
sejumlah persoalan serius yang dapat>
menghambat pertumbuhan sastra di tanah'
air. . 1
Menurut dia, kalangan sastrawan se-i
ling tcrpaku mclihat kendala ;}erkembang- -
an sastra dari aspck-aspek ekstemalnya
seperti tiadanya kebebasan beikreasi. mi-
nimnya fasilitas dan- rendahnya apresiasi
publik. *
Sastrawan macam itu kunmg memadari
bahwa kclembahan yang menghambat
pertumbuhan sastra justru sering berasal
dari dalam diii sastrawan sendiii. Kaiena
itu sastrawan perlu melakukan kontem-
plasi, memperluas.visi dan persepsi ftan
menimba ilmu kehidupan dan ifanmh di- •
namika masyarakatyang senantiasa beru- j
bah. ,
Sastrawan Indonesia.di mate Emha'
kuiang menggali potensi sumber-sumber i
lokal. Hal ini diperpaiah dengan sistemi
^engajaran sastra dii sekolahi atau pergu-'
man tinggi yang dikemas dalam bingkai'
kurikulum sehingga menciptakan keter-
asingan bagi siswa.
Dengan kata lain, tambah penyair kela-
hiran Jombang yang biasa dipanggil Cakl
Nun itu, yang diperlukan dalam menga-l
tasi problematika sastra di tanah air ada--
lah ikhtiar menggali lebih intens berbagaij
permasalahan yang bersifat keindone-i
siaaa^.^
Selama ini sastrawan Indonesia kurang!
mendalami masalah bangsanya sendiri.!
"Menjadi sastrawan Indonesia tidak ter-i
utama dengan menjawab pcrtanyaan kein-
donesiaan melainkan temtama dengani
mcnguasai referensi asing,. mengiden-'
tifikasi diri pada sastra hidung mancung
Eropa," tulis Emha tentang sastrawani
yang kurang beipijak pada nilai keindone-|
siaan.
Peran sastra
Topik pembicaiaan lain yang dikupasj
secara serius dalam "Budaya Tanding"|
itu adalah soal kontroveisi peran sastra
sebagai agen pembahan sosial. |
Dalam kontroversi yang sebenamyai
klasik namun selalu mcnarik untuk diper-
debatkan itu, Emha mencobamenduduk-
kan pennasalahan yai^ muncul ketika;
tokoh Pujangga Bam Sutan Takdir Alisy-
abanaberpolemik dengan esci Gcenawani
Mohamad mengenai seberapa jauh sastra i
dapat mengubah sqarah.
Dalam pandangan T^dir, sastra hams
beitanggung jawab terhadap persoalan
yang muncul di tengah masyarakat "Sas
tra hams memainkan perannya sebagai
agen pembahan karena sastra mempu-
nyai potensi untuk melakukannya," de-
mikian Takdir.
Pandangan yang ambisius itu ditolak
mentah-mentah oleh Goenawan yang juga
dikenal sebagai penyair liris itu. Bagi Goe
nawan, sastra t^ hams beitanggung ja-!
wab terhadap masalah-masalah di luar
sastra. j
Sastra berhak membatasi sistem fonnat'
keseniaimya dalam disiplin dan nilai-ni-.
lai keseniaimya sendiri, demikian krcdol
penulis sajak "Gatoloco" itu. Peijuangan |
yang bukan bersifat kesenian hams dil-'
impahkan pada kekuatan sosial-politiki
yang berada di luar wilayah kesenian.
. Ehia tokoh sastra yang dalam pvdeba-
tan tersebut memperlihatkan posisi berto-l
lak belakang itu ditengahi olrir.Emha.
Menumt pengarang drama "Pak Kanjeng"'
itu, baik Takdir maupun Goenawan sama-l
sama tidak proporsional dalam menilai
penman sastra dalam sejarah.
' "Adalah sama tidak wajamya untuk
berpikir bahwa sastra memiliki fimgsi so
sial sampai begitu utopis seperti hasrat
Takdir, atau ketidakpercayaan Goenawan
yang sampai sedemikian tragis," tulis
Emha.
Menumt Emha, sastra tetap mcmpu-
nyai peran sosial sekalipun tidak sehcbat
yang pemah diidealisasikan oleh penga
rang novel "Perawan.di Sarang Pcnya-
mun" ita
.Tampaknya, pandangsm Emha dalam
menengahi polemik-Takdir-Goenawan itu
mendapat justifikasi dari budayawan
Mochtar Lubis, satu-satunya no\-clis yang
meraih Hadiah Sastra Chairil Anwar ita
Mochtar Lubis berpendapat, sastrawan'
tak perlu angkuh beranggapan bahwa sas
tra dapat mengubah masyarakat, tapi lak
perlu bercndah hati amat songat dan mc-
nyatakan kata tiada berdaya.
"Jclas sastra dapat berperan sebagai
salah satu faktor penggcrak pembahan
pendapat dan nilai dan dengan demikian i
juga berperan menjadi semacam agen pe
mbahan," katanya.
Mochtar mcmberi contoh, noxel "Two
Years Before the Mast" tentang kehidup
an pelaut Amerika yang sengsani di masa
beroperasinya kapal layar dula bcrhasil
mcnggugah hati nurani bunyak orang
hingga mendorong diadakonnya peraturan,
yang protektif terhadap hok-liak pelauL i
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Novel-no\icI Emile Zola dan Charles
Dickens adalah saksi sejarah dan pcnga-
laman masyarakat Pcrancis dan Inggris,
yang mcmberikan gainbaran tajam pada
bcrbagai kelimpangan masyarakat dan
mendorong banyak orang bcrpildr dan
merasa prihalin.
Tampakma. \-ang paling fundamental
bagi pembcnahan kcbcradaan sastra In
donesia ackilah bagaimana scorang sastra-
wan lndonesia_mainpu bcrkaiya schingga
imampu mcnggugah nurani pcmbacanya.j  Itulah sebabin'a, Emha Icbih banyak
imcnyoroti sisi internal kalangan sastrawan
iscndiri. >'ang dinilainya kurang melaku-
kan kontcmplasi dan mcnjelajah cakrawa-
!la persoalan-persoalan manusia Indonesia.
B^u yang mcnawarkan scjumlah pe-
mikiran ihwal sastia Indonesia danperma-
salahannya ini tampaknya layak dibaca
jbagi siapapun >'ang berminat mengetahui
pcta ide-ide dan pcrsoalan sastia di tanah
air. ^
(anspek/tbt)




SATU hal yang saya pikir cu-
kup menarik, bahwa komu-
nites penyair di Sumatera
mengalami perpecahan dalam po-
sisi "kegelisahannya". Hanya un-
tuk beberapa penyair di Jambi.
Bengkulu dan Metro saja yang
melakukan 'persamaan' kegelisa-
han dengan komunitas revitalitas
sastra pedalaman di pulau Jawa.
Civitasnya. antara lain Dimtis Ari-
ka Mihadja. Nairn Emel Prahana.
Wijang Whtirek A.M. sementara
yang lainnya. kegelisahannya le-
bih bersifat 'ke dalam*. Artinya, pencarian
*wama baru' dalam penulisan puisi yang mere-
kagelisahkan. Bagl mereka masalah 'pemusa-
tan' teks kepenyairan di Jakarta itu tidak ada..
Dalam bahasanya. teks Jakarta adalah posisi
"Indonesia sana". Teks Jakarta tak lebih dari
"menggeliatnya" arus romantisme baru yang
menanti pahlawan baru.
Koran, lembaga kesenian. dan masyarakat
di Sumatera. cukup memberi ruang bagi karya
penyair. Untuk itulah. sebagian besar penyair
di "Pekcinbaru melakukan pembacaan ulang
terhadap kebudayaan Melayu. mengharap
akan adanya satu ruang bagi mereka agar me-
lahirkan 'bahasa baru' karya mereka. Karya-
karya Tauflk Ikram Jamil menzunpakktm hal
itu. memberi tanda-tanda Melayunya. Baca
antara lain sajak "Wahai Mahathir. Jangan
paksa aku kembali patah. Ketika embun be-
lum selesai mengulit siang. dan Aku hanya
dua langkah dibelakangmu". Apayang dlker-
Jakan para penyair Pekanbaru bersctma 'pi-
sau' kebudayaan Melayu di sana. Hasan Yu-
nus. cukuplah memberi .satu Jawaban atas
asumsi si "mulut besar" yang menyatakan
perpuisian kita saat ini telah kehilangem akar
budayanya. Maka. saya berharap adanya usa-
ha untuk membaca kembali karya mereka.
Dari Padang. penyaimya juga melakukan
hal yang sama. w^au sebagian bekeija untuk
melakukan 'perlawanan' bahasa. Tetapi pe
nyair seperti Yusiizal KW mencoba membaca
kebudayaan ayah-ibunya. Dia meminjam 'roh'
pengucapan saluang-sastra lisan — yang de^
gu
ras dalam kaiyanya. Bacalah an
tara lain "Pelayat pagi". Hal yang
sama dirasak^ — n^dias sastra
lisan Minangkabau—di karya pe
nyair Padang lainnya seperti Ed
die MNS Soemanto. Yumaldi. G.j
Sakai. . !
Sementara para penyair di Me-
dan. Bandar Lampung. dan Pa-
lembang. lebih bergerak pada kar
ya kontemporemya. Misdhya Har-
ta Plnem dan beberapa penyair
muda Medan. Icwat forum "Kc^
lompok Keprihatinan" tlap ming-
melakukan studi semiotik di halaman
Taman Budaya Medan. mencari pengucapan
baru puisi dari karya-kaiya yang lahlr di Me
dan atau bagian lain Indonesia. Untuk Hiula
Pinemsendiri. sa-yamelihat bahwa dia melaku
kan keija yang mencari pengucapan baru.
puisi naratifhya. Perhatikan kutipan dari Sii-
jak "Menyislr Badai" berikut: Uhailah. Helena
kembali menyislr badai di rambumya. lahi clu-
duk lagi seraya menanggalkan sepattu meng-
gantungkannyadldinding beku. bemyanyi pa-
da rembulan, pada tiangjemuran yang naiiuh
di depan mmah
Dapat dikatakan untuk melakukan pengu-
kuran agar'sangatjelas' pribadi karya penyair
Sumatera. Jelas terlalu dini. Usaha mereka
meisih ddam 'penolakan' belum memberi sniu
'tawaran*. Satu-satunya cara mungkin tenis
membaca karya-karya mereka sambil menan
ti lahimya 'anak ajaib* yang akan melahirkan
pribadi puisi Indonesia sana-sini.
Pandangan ini, merupakan satu pembacaan
yang terbatas. Satu teks di antara ribuan teks
lairmya. Sama seperti hasil pembacaan Radhar
Panca Dahana terhadap teks kebudayaan Iniio-
nesia 'sebagian* itu. lewat peijalan pribadinya
beberapa waktu lalu. Sesungguhnya. kita tak
dapat menyataikan semua teks melalui sebagi- •
an teks. Begitu pun saya. tak mampu menya
takan bahwa dl Sumatera teijadi inilasi kepe
nyairan selama enam tahun ini.
T. WTJAYA
Jl RWMonginsidiNo. 63. 2 flir. Palembang
Media Indonesia, 17 Maret 1995
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BINGKAI
intelektual dan Mitologi Sastra
nunawan AotI Sani nicnceluh. kuum intelektual
kiia kurang membaca sasira. Keluhan ini disam-
paikan dalam ceramah Refleksi Akhir Tahun
1992, yang diselenggarakan awal Januari 1993 di LIPI,
Jakarta. Baginya, kehidupan kaum intelektual sekarang
nemprihatinkan. Ini teijadi karena pilihan kebijaksanaan
ciia sendiii. Kita terlalu mcnekankan unisahan hanya pada
cepentingan sehari-hari. Kcbijakan ini jelas tampak d^am
nasyarakat kita, dan menyebabkan teijadinya proses
)einiskinankultural.
la memberi contoh, dulu kaum intelektual akrab dengan
lastra; buku-buku sastra yang baik bisa dibeli di toko
l>uku. Sekarang, lidak lagi. Buku-buku bermutu sekpng
(lianggap tidak ada. Pasaran bebas kita cuma menyediakan
I >uku-buku murahan, yakni buku-buku yang menawarkan
bagaimana menjadi kaya dalam waktu yang singkaL Atau,
1 nenjadi pandai atau terampil dalam waktu beberapa jm
Dalam buku-buku semacam itu, yang ada hanya ajaran
lierui, kata Mohamad Sobary dalam salah satu tulisan
kolomnya. Jadi, tidak ada sama selali gizi rohani yang
tangat diperluk^ oleh intelektual. ''Bagaimana mungkin
intelektual bisa memahami hakikat kehidupan manusia,
1 alau mereka tidak membaca sastra?"
Menghadapi keterbukaan yang demikian bunik, Asiul
1 emudian mengimbau (tentu saja kepada pemerint^) agar
I ehidupan kaum intelektual dipeAatikaru Segelintir kaum
(lite ini baginya tidak boleh dibiarkan menjadi begitu
I nerana.
Sastrawan Budi Darma dalam ceramahnya di TIM
I elum lama ini, juga mengeluhkan hal yang sama: dunia
[ emikiran kita tengah dilanda dckadensi. Sastra yang
I terupakan salah satu pewujud dunia pemikiran terlanda
lalyangsama. ;
Disebutkannya, kini hampir tidak bisa dijumpai karya
sastra yang memiliki nllai estetik, mutu, bentuk.dan
s nbstansi yang mapan dan beitahan dalam jangka zamanj ang panjang. Dari segi pemikiran pun kur^g memiliki
t uitangatL Dalam masa sepuluh tahun ini, kita ddak me-
niliki buku-buku sastra yang bermutu, selain ka^a
I ramud)'a ()'ang tidak bisa dibaca masyarakat Indonesia),
F omo Mangunwijaya, dan Umar Kayam, boleh dikata
t dak ada la^ buku-buku yang benar-benar bagus. /
Einha bahkan menganggap hasil-h^il kesenian kita
s Kara umum, lahir dari "kerak" ("entip" dalam bahasa
E ali) kemasyarakatan. Hasil kesenian kita tidak jelas
kmteks sejai^ya. Mereka lahir secara "miskram". Ini
tcijadi karena dalam masyarakat kita sekarang leijadi
kimiskinan spiritual.
Perubahan kondisi sosial >'ang lebih baik temyata ddak
,s :lalu membawa perkembangan kehadiran karya-kaiya
ibisar. Di tengah-tengah kemakmuran dan ketenangan
jtistru teijadi banyak distruksi informasi vane meniadi
sumber inhibisi dunia sastra. Budi Darma menilai sebab
hal itu pada kekurangpahaman pada proses pencapaian
dan ketenangan tersebuL Terasa sekdi bahwa semakin
jauh dari kurun waktu tercapainya kemerdekaan, sastra
maldn lembek saja
Benadcah kaiya sastra ddak dapat lahir secara wajar
dari perut yang semakin buncit? Jika ini benar, m^a
teruskanlah dugaan bahwa kehadiran karya sastra ter-
pulang pada situasi krids. Tanpa kolonialisme Jepang,
mung^ Qairil Anwar, Idrus ddak menjadi besar. Ernest
Hemingway dan T.S. Elliot menjadi be^ lantaran PD I.
Begitu pula Camus dan Satre yang dibesarkan oleh situasi
PDIL
Kemajukan yang semula merupakan cita-cita kaum
intelek^, karena diduga akan menumbuhkan keragaman
dengan kantong-kantong sastra yang desentralistik,
temyata hanya membuat sastra semakin inampu berbicara
tentang dirinya sendiri. Belakangan kita menyaksikan
banyak forum komunikasi dan sosialisasi sastra dalam
lingkungan sendiii dan sangat terbatas. Akibatnya, yang
muncul ke permukaan ialah budaya saling babaL
Semangat pluralisme itu juga ddak dimaksudkan untuk
menumbangkan mitos stand^ sastra mapan dengan hu-
bungan atau tawaran akan konsep estetika, melainkan
presentasi melalui debat yang lebih mengarah pada ke-
mungkinan merebut media yang bisa membantii
peny^uran dan penyebaran hasil debat itu. Bukan berard
debat ddak pendng. la tetap pendng dalam konteks yang
berbeda, namun ddak pendng tegi konteks kesimgguhan
untuk beikarya. ^
Dengan bahas puitis, Budi Darma menyindif, "dalam
konstelaa alum semesta, bulan memerlukan bund dan bu
nd tergantung pada maiahari, sebuah pusat dondnasi harus
ada". Dalam hubungan kreadvitas, pusat dondnasi itu
sendiii pemikiran yang komperehensif dan selel^.
Kalau komprehensif saja tanpa sensibilitas dan
konsentiisitas, maka kita hanya menjadi pawai berfilsafaL
Seperti dikatal^ Umbu Laiidu Paranggi kedka berbicara
tentang kesibukan para piawak "Mereka beiputar-putar
paling jauh di filsafat, belum pidsi...".
Ber^un-tahun kemudian, Emha Ainun Nadjib baru
dapat memahami arti pertanyaan "penyair kuda kayu itu"
bahwa yang dimaksud dengan puisi'oleh Umbu, bukan
sejenis karya sastra, melainkan semacam suatu tahap
kualitas penghayatan tertentu atas kehidupan ini dengan
simpanan rahasia yang lebih lanjut; suatu kepala mata
penghayatan — suatu yang lebih luas dan dinamis di-.
bancUn^an pemahaman al^ akademis yang membatasi
dirinya sendiii; atau semacam makiifat drdam artinya yang
mungkin paling sederhana. n
JlwaAtmqja,
dosen sastra Fak. Sastra Universitas Udayana, Denpasar.





SURABAYA, tahiin 1945-an, penuh bandit-
cowboy berambut gondrong'ural^ menenteng
granat dan senapan. Di mana-mana terlihat ban
dit-cowboy bertempur mendptakan kerusuhan.
Oi mana-mana kekerasan, i^gga orang-orang*
percaya pada "Tuhan" yang berupa bom, mitra-
lyur atau mortir. "Anak-anak gadis tidak suka -
melihat lagi kepada titel-titel mentereng atau
paras-paras yang elok. Mereka sekarang melihat
kepada revolver dam pisau belati pembunuh den-
gan perasaan dnta dan menyerankan diri kepa- *
da benda-benda pembimuh itu", begitulah Id^
i^lukiskan dalam cerpen Sumya. Heroisme rev- °
oiusitemyatajugamdidptakan para bandit. .
. Sementara 23 tahun kemudiah Tau£[q Ismail '
menyaksikan betapa kota tdah penuh garong. Di
pasar, di' kantor-kantor peinerinrahan, di
jalanan, di ruang kuliah— semua dikuasai-
garong. Sehingga para penduduk hanya bisa
oerteriak-teriak dan bemyanyi diiringi Wrum- ~'
band, berarakan keliling kota: Indonesia taiiah-
nya sarong I tanah tumpahnya garona! Di
samuah aku TnenggaronglJaaigarong louku .:
Segalanya gegap gempita dalam cerpen Garong- I
garong itxL
Dan di tahun 80-an, para bandit garong, gali,
preman — apapun naman3ra —^ dibasmi penem-
bak mi'sterius. Setiap hari orang-orang mene-
mukan mayat bertatto berbimgl^ kaiwg. Ini
bukah ceritaf .Meski Seno 'Gumira Ajidarma
menuliskannya pula dalam cerpen Bunyi Hujan
diAtas Genting. Bahkan mayat preman-preman
yang mati tertembak itu mendadak ban^t dari
kubur dan menyerbu kota. Mereka tem^ta tak
bisa mati, mesti telah dihantam rudail. Kare-
nanya kota kembali gempar. Mayat preman yang
telah penuh ulat dan berbau busuk itu bergen-
tayangan. Itulah cerpeikGRRHHHSeno Gumira '
^idanna, yang seakan menyatakah betapa keja-
hatan tak akanpemah bisa mati. -
I^ATANYA memang benar. Ketika naik
mikrolet, leher Sauri diancam clurit ketika ia
berusaha mempertahankan kalung istrinya,
dalam cerpen i&zlung Ray RizaL Sauri mati terte-
bas, meski temyata kalung itu addlah kalung imi
tasi. V.
Preman-preman itu adalah ken^taan yang
tak mudah dielakkan. Mereka berkeliaran tanpa
bisa dij^ah. Sehingga Rudi Jalak dalam cerpen
Bandit-Bandit Yudiustira ANM Massardi menja-
di begitu muak, kemudian memburu para pen-
roleng itu. Tetapi seperti semua usaha imtuk
menjgakhiri para preman, Rudi Jalak tak mampu
mengelak, betapa usaha memberantas bandit
temyata meqjadi bagian dari dimia bandit itu
sendim -v .
' ~ Preman-preman yang berkeliaran itu' adalah
"akibat". Dan sastra memang tak mdmiliki kom-
petensi untuk terlibat pada tini^t praktis. Sas
tra Tnamiliki keterbatasan untuk itu. Tetapi se-
hagai potret realitas, sastra meqjadi kajian-yang,
menarik preman-pfeman itu, setidaknyai
IcAtika pembicaraan tentang mereka kembali;
marnk. . . !
nalam aagtrn, preman matoh seringkali mem-
peroleh pemihakkan. Ada simpati yang ditum-'
buhl^, tmtuk melihat bahwa mereka juga
.  Imianusia, seperti dalam cerpen Runyt Hujan di \
Aftza Canting Seno Gumira. Hidup meiyadi kom-
Eleks, memilild banyak nuansa, sehingga tak
isa suatu persoalan diletakkan secara hitam-
putih. K^nanyarDanarto mencoba melakukan
transendensi atas persoalan itu, sepertihalnya ia
mplgkiikandalain hanynk cerpennya, hagaimana
,. gan mmiisia «^ti T^^^ya. Cerpen Pundak
'.yang Begini Sempit atsM Memang Lidah Tak
.; menunjukkan hal itu.' '" -'
Preman malah menjadi sumber penciptaan
bagi sastra-untuk melakukan neg^i terhadap
^^isu-isu dominan, yang kerap menjadi "berita-
beiita yang diresmikan". Jasa para preman bagi
• sebagian orang terlihat pada Gemeretak dan Ser-
. bihan-Serpihan, cerpen Danarto tentang pem-
bakaran kampung-kampung kumuh. Preman
vang berkeliaran dalam sastra menawarkanberbagai kemune^inanjmterpretasi sosial juga.
INTERPRETASI sosial seqiacam itulah
. yang kiranya n^embuat BakarKeriting, seorang
preman Medan, mencoba mencari legitimasi se-
jarah dfllaifi heroisme revolusi semacam teija^
pada cerpen Sumbaya-Idrus di muka. Bahwa
1 preman juga punya and4 dalam menraakkan ke-
merdekaan ketika para preman itu "^rtempur.
. di Jl. Bali melawan Belanda" (Kompas, Minggu
12 Maret 1995). Bahkan tulisan itu pula memper-
lihatlfan betapa preman (vrije man) adalah p^-
n dung mere^ yg^tertindaa tuan tan^
Preman yang budiman thi^al berkeliaran
dalam sastra. Seperti Roki yang muncul sebagm
garong budiman, fjalann cerpen Garong Putu Wi-
jaya. Meski kebaikan itu malah menjadi teror.
Juga tradisi kebedkan itu mendatangkan ben-
cana bagi cucu Roki. Karen^ya, "Garong.m^
mang tiHalc perlu berbuat baik, tapi harus setia
n pada peiilaku garongi" Atau iseperti yang teijadi
Halam cerpen Segenggam Tanah Kiujuran Kun-
towijoyo, seorang maling berilmu tetap saja "lak-
luk* pada tomhanp kebmkan seorang dan|
."sekali seumur hidup, ia merasa hina dina" begi-;
' tu Kuntowijoyo menutup cerpennya. i
Itu menjadi sebuah usaha untuk melihat pre
man sebagai kenyataan yang mesti diselesaikan
dengan bijaksana. Bukan asal main tangkap dam
tembak. Tetapi memberi peluang preman imtuk:
memperoleh Icesempatan hidup tanpa ketaku-t
fain Dan kundnya adalah keamlan dan pemer-
ataan. Jangan biarkan para preman itu cnmai
hisfl horhahapia Hfllam kflrya aflstra...Q-b '|





I  A khir Nopember 1994, di FSUI dise-
I aJl lenggarakan seminar "Erotisme Da-
lam Sastra". Dua pembicara lebih
Imewakili pandangan kaum wanita, yang
Inicngakui bahwa sastra memiliki potensi be-
;sar nntuk menjadi dunia altematif bagi pe-
n cnuhan kebutuhan - kebutuhan manusia,
bilikan kebutuhan seks sekaligus. Dikatakan
o eh Tocty Heraty Noerhadi, ada kecende-
ningan orang yang "terhalang" keinginan-
n^'a untuk memuaskan kebut^an selsnya
s( rcara badaniah, sering mencari altematif le-
wat kepuasan imajinatif. Karya sastra yang
n enyajikan erotisme — karena sifatnya yang
ir lajiner - dapat tnenjadi pilihan yang relatif
ainan.
Persoalannya, sebatas apakah karya sastra
dj pat merepresentasikan "tubuh" tanpa ha-
rus dicap sebagai pomografi? Pertanyaan
klasik ini secant tidak langsung teijawab da-
la 11 konsep yang diajukan Fadillah, SS
(pembicara kedua): "Karya sastra dapat
mmghadirkan erotisme dengan "selamat"
jila kehadirannya tetap dalam batas erotika
m itabiologis, bukan erotika biologis" (Re-
piblfka, 4/12/94). Bagaiinana teks itu sendiri
di ajikan? Juga hal lain yang bisa menyela-
m itlian teks sastra dari tudi^an poniografi.
Bagaimana dengan seni rupa, semisal ka-
ryt - karya Kartika y^g dipajang dalam
"?ameran Introspeksi di Balik Wajah Af-
faidi" di gedung Pemasaran Seni Rupa
Dirpdikbud Jakarta, Agustus lalu? Kai>'a
Kartika yang berjudul Ke/a/tiran'misalnya,
m mg-c/ose-up bagian vital objek, leng^p
dengan bulunya. Walaupun objek itu dika-
birkan dengan kemasan ekspresionisnie
yang kuat, namun kesan 'Jorok^ masib men-
cu It ke peimukaan. Beberapa lukisan potret
diii Affandi sendiri juga d^am pose telan-
jai g bulat.
Permulaan tahun 1994, kita dikejuikan
foto - foto telanjang Dewi Soekarao lewat
bu cu Made D' Syuga. "Syuga hams dilihat
sebagai karya seni scbagaimana masyarakat
duiia memandang karya - karya telanjang
mi ik seniman - seniman besar dum'a," kata
iDert'i nienyarankan. la memberi argumcn
jbaliwa Syuga mengandung nilai - nilai artis-
tik, karena itu haruis dipandang secara pro-
porsional.
I  Apa yang dikatakan Dewi di atas, inem-
pakan alasan klasik yang sudah muncul
sejak seniman mengangkat tubuh polos wa
nita sebagai objek ka^a seni. *'Kalau itu
masuk dalam perkembangan fotografi salon,
saya ktra belum tentu bisa disebut pomo
grafi. Tinggal siapa yang membuat konsep-
nya. Tetapi, kalau Dewi mengatakan untuk
kem^ai^ saya kira itu alas^ .!^ise untuk
menutiji) - nutupi.." ujar Jiin Siipang^t da
lam suatu wawancara dengan Republika. '
i  Silang pendapat semacam itu, mengan-jdung persoalan apakah seni atau estetika
bisa mengesahkan kehadiran pomografi da-^
lam sebuah karya seni? Atau, dapatkah a^
jpek moral 'mengharamkan' suatu karya*sem|
■yang 'ditunggangi' pomografi? Pertanyam
pertama memang tidak dapat dijawab de-
■ngan segera hanya melalui upaya mengukur
Ikesenian dengan kriterium - kriterium kese-
inian, sedangkari pomografi lebih menjadi
Ipersoalan etika atau moral saja. Hal yang
terakhir ini pun akan menjadi relatif dan ter-
gantimg pada siapa yang memandangnya,
berikut latar belakang sosio-budaya, bahkan
latar belakang agamanya. Penganut agama
iyang puritan, jelas menganggap pomografi
;tidak boleh masuk ke dalam kaiya seni. ' •
1  ItuM sebabnya mengapa iidara mqralitas' •
I akan bembah wujud'meiijadi semacam ama-
{nat d dalam kesenian. Dalam kehidupan ke-.
i seharian, bahkan politik, udara moralitas ke-j
' rap disampaikan secara lebih 'telanjang'. Se-
baliknya, bila ia disampaikan secara
jsimbolis, apakah masih akan tersisa 'ke-
'mungkinan' berkesenian di dalaih^ format
! politik? Sementara itu, patut direstui bahwa
jolah seni mempakan keinampuan metaforis
.manusia, yang tidak saja lergantung pada
mediumnya, namun juga maksu<^ya. Mora
litas dan seni bisa menjadi sekeping uang lo-
guni bermaia dua. yang dalam penamaannya
-bcrlaku 'satu makna' dua sisi.
Moralitas dalam batas ambang yang demi-
kian itu, lalu terlihat sebagai media yarig ter-
cekam oleh keambiguitasaimya sendiri. Ia
jbisa dibingkai oleh berbagai 'kehendak' fan-
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tasi yang sebenamya tidak mudah dinunus-.
kan atas mediumnya itu. Fantasi pomografi!
dan moralitas pun mengalami kesulitan da-
lam memposisikan diri, lantaran keduanya*
ditaruh di dalam wilayah intersubjekti\itas
pengukumytfc Dalam kehidupan sehari -
had, orang biasa mengukur orang lain menu-:
rut ukuran moralitas yang dibuatnya sendiri.:
Di sini, moralitas pun tidak lagi menjadi
bingkai, malahan telah menjadi persodan.
pokok- . I
Sejak Penciptaan
Dalam konteks penciptaan seni sudah la
zim dipertanyakan apakah benar seniman ti-j
dak mempertimbangkan moralitas? Dalam
berbagai pembicaraan mengenai proses;
kreatif, tidak mudah mendapatkan jawaban:
yang memuaskan. Sementara itu, meraangl
ada bias, 'keangkuhan' bahwa seniman ter-:
tentu se^ng membangun dinding - dinding
publisisme yang tidak perlu menyoalkan ba-;
las yang jelas antara fantasi pomografi d^l
moralitas. Ini wajar karena proses laeatif ir.-|
lah proses melahirkan bayi raksssa, yang da-1
lam hidupnya kelak mampu menjunjung es-|
tetikaisme yang diyakini senimannya. Kos-
tler menyebutnya erzat - "stimuli; "cara
memberlakukan bahan - bahan kesenian-
nya". *
Akan halnya ketiadaan pengakuan yang
jelas, yang terhubimgan dengan audience.
seringkali ditafsirkan orang sebagai ke
tiadaan etos moral. Pembayangan yang ku-
rang- transparan itu, merupakan suatu/dunia
artiHsial sekaligus ambivalentif mengenai i
proses kreatif; suatu dunia yang sesungguh-'
nya lebih terkait oleh dua tarikan *keperluan'
dan 'kekacauan logos'. Keduanya dipusing-
kan oleh suatu gerak yang akomodatif.
Terlepas dari kemungkinan debat panjang
seputar apakah yang demikian itu berupa ge
rak akomodatif atau reorganisasi, yang jelas
masalah moralitas selalu berkembang men
jadi topik yang dapat mimcul dan tenggelam
begitu saja. Mula - mula ia tenggelam karena i
dibungkus pembicaraan mengenai proses |
kreatif yang umumnya dianggap lebih pen-!
ting, -lalu tenggelam karena pengrelatifanj
sistem nilai yang menyangga aspek moral itui
sendiri. Pokpk ini tampalmya menjadi lebihl
penting di dalam stuch kesenian dan tidaki
penting bagi studi mengenai anatomi objek
di dalam seni lukis. Keadaan ini menyebab-
kan tidak muhculnya studi proses kreatif
yang dapat mengaitkan kedua pokok itu.
Apakah fantasi biologis merupakw ben-
tuk protes yang digunak^ membentur pemi-
kiran sosial yang lain? Jika ini benar, maka
moralitas seni menjadi tidak terbatas.***
Suara Karya, 19 Maret 1995
'  DALAM kebudayaan simbolik
ki A sasira masih menempati po-
•sii i yanp "istimewa", dalam ^
cnra pandang t«rhadap dirinj'a
m »sih belum bisa sepenuhnya
dari imaji kultural yang
,nv jinborinya legitimasi semadari
•se jeranglcat fungsi sosial secara
IniiiTsung.
Prrfonia, dalam diskursus
itci-sebut. karya sastra tidak bisa
idil >obaskan dari penciptanya.
!Snstrawari belum bisa berdiri di
ibc akang panggung. Sastrawan|be um bisa menyerahkah
80] wnuhnya karya sastra sebagai
or] raUisme yang'hidup di luar re-
alitas sastra itu sendiri. Kita tak
bii a membayangkan sastra yang
a ionim". Menghadapi sebuan
karya sastra berarti juga meng-
'hadapi representasi' dari pen-
ga rangnya. Sastrawan belum
sn: iggup'merelakan dirinya tidakjiknt hadir dalam representasi
tcisebut. Maka sering tidak bisa
diltedakan apakah karya yang
imrmbuat dirinya dibaca orang
da 1 menroetarltan penganih ter-
tei itu ternadap kesadaran publik
abtukah justru pribadi sas-
triwannya yang lebih berpen-
ga •uh. I'endek kata sastrawan
sei ing ikut ambil bagian dalam
ke ladiran kesadaran timbal balik
lerjobuL .
AVdua, jika sastrawan bisa di-
an igap sebagai kaum* "cendeki-
aw an" karena mem.produksi wa-
icai la simbolik, bagain»anapun, se-
!cat a sosio-kultunu dia adalah ter-
.mr suk segelintir lapisan elit di
;da' am masyarakatnya.. Dan|da am masyarakat kita, kaum|cerdekiawan bukanlah produk
dai i perkembangan masyarakat
secara organis melainkan lebih
dai i prodiuc sdatu pendidikan "as-
ing seperti yang teijadi dengan
isas trawan modem kita di awal
labi d ini, di mana hampir semua
dari mereka adalah kaum ter-
didik j-ang sempat mengenyam
ipcr dicukan kolonial. Mak^ kalau
beptu mewakili siapakah sas
tra van kita itu?
liaranekali kita bisa'mmn
iasimsi, bahwa sastrawan kita
Ihanyalah mewakili dirinya sen-
dir.. Bersuara buat dirinya
(ser diri. Memang sastrawan kita
sekarang bukan lagi produk dari
per didikim "asing" atau kolonial.
(Tapi apakah perbedaannya? Dan
'i Oleh ADIWICAKSONO
h sebagai kaum literati, sebagai
:segelintir elit sosial, sebagai pem-





i  Karena kita berhadapan den
gan peran segelintir elit (yang
tentu cenderung terasing dari
[masyarakatnya), marilah kita
melihat posisi lapisan elit terse-
ibut lewat hubungannya dengan
fkekuasaan". Dan dalam situasi
'kreativitas kultural kita, pemba-jgian peran dalam- masyarakat
jsenantiasa mengimplikasikan su-jatu hirarki. K^tivitas kultural
[yang rfinnHaiifan bergeraK secara
vertikal seperti di Jawa masajlampau di mana proses reproduk-
si sistem peirgetahuan, termasuk
Idunia simbolik, dimulai dan
1 pusat kraton, oleh para sastrawan
[atau pujangga sebagai penghasiljfatwa' tentang' yang luhur. dan
I yang bukan, yang benar dan yimg
isal^, lalu msahkan dan ditu-
runk^ kepada masyarakat luas.
Pujangga dan penguasa meru^
pakan hubungan organis seba-
gaimniifl hubungan antara sistem
pengetahuan dengan puncak hi-
rarla yang membutuhkari pembe-
inaran terus menerus sehingga
[sistem kesadaran yang berkem-
bang dalam masyarakat jadi do
main yang sepenuhnya pasif.
.. Di dalam hirarki sistem ker
sadaran tersebut, pada.mulwya
;prang-orang kebanyakan tidt^
imengandung gagasan. Tentu stga
kita tak bisa membayangkan
dunia yang sublim di sana. Ke-
[hidupan mereka punhukan inspi-
rasi yang meyakinkan*buat dita-
mpilkan d^am konvensi-konven-jsi pikiran yang normatif, (Se-
. andainya penulis terus menerus
[melihat dirinj'a dalam bentuk-
bentuk normatif semacam itu,
[niscaya yang kemudian tampak
i adalah suatu kesadaran yang
.meletakkannya pada .fungsi
: sosial; sastra kebagai dunia sim-
ibolik dipikirkan dan dibaj^gkan
sebagai kebajikan sosial). Kare-
nanya pikiran membutuhkM ko^
relasi dengan sistem legitimasi|agar bisa dfjadikan ajaran. Dan
: bahasa ajaran musti memakai ba-
jhasa yang dianggap paling luhur.
I Bahasa yang sublim. Tak boleh
i memakai bahasa kampungan.
; Karena bahasa yang sublimlah




' Jadi kemudian, bahasa sastra
adalah sebuah kebajikan. Dan
sastra itu sendiri adalah bahasa
demi kebajikan sehingga hams
diciptakan. Dan selanjutnya ek-
strak-ekstra^ konstruk-konstruk
pikiran,. baik n yang spekulatif
maupim reflektif.
Sastrawan Indonesia dalam be-
berapa hal bisa juga dibayahgkan
sebagai semangat akan kebgjikan
untuk menciptakan suatu kon-
struk dan bahasa, tentu dengan
cara yang berbeda-beda, terma
suk kemudian bertindak sebagai
pendesain atas identitas, trans-
lormasi masyarakat, pembela
moralitas, advokasi at^.kaum
tertindas, dan seterusnya. Maka
ada dua model ekstrim di sini,
pertama sastrawan yang men-
ganggap sastra sebagai semacam
oentuk, media, wadah untuk
menyampaikan pikiran dan sas
trawan yang beriuang untuk
mencipta 'bahasa • yang men-
gatas\ segala bentuk tendensi.
Yang pertama tentu terwakili
dengan baik oleh Sutan Takdir
Alisjahbana, sedangkan pihak
yang kedua barangkali Amir
Hamzah adalah contoh yang baik;
bermain dengan individualitas
tertentu, sebagaiihana Chairil
Anwar yang kemudian sampai ju
ga pada dimensi kehadiran kita di
mana bahasa adalah dunia yang
tercipta dari kegentingan; ber-
pUdr ulang ba^dmana mengatasi
laku rekonstruksi, minimal imaji-
nasi sosial yang hendak diba-
hasakan secara bemilai, atau
lebih tepatnya, pada saat yang
bersamaan tid^ sanggup meng-
Ihindar dari tuntutan imtuk men-
igatasi determinasi-determihasi
[imtginasi sosial yang didptakan
bersama-sama dengan bahasa ibu
kemudian ditawarkan kepada ke-
hadiran^yang dianggap universal
itu. '
Pada yang terakhir, bahasa
menjadi wilayah yang menen-




sosial yang digenggam bersamat
angan-angan, bfi£kan Utopia n
yang bakal dUcapai di seberangi
keteifoatasan bah^ sebagai ben-
beibasil melampaui substansi se-ja:^ yang terangkut oleh medi-
asi yang didptakan sendiri itu. •
. TAPljikakitamelihatdumadi
luar pxiisi agaknya ada sedikit
perbedaan. Dalam cerpen dan
novel bahasa tetap menam
"pemikiran'' itu sendiri. Jadi sas-l
tra tidak bisa dipilah-pilah seba-'
gai bentuk-isi yang liiuer. Sastra-
adalah gagasan itu sendiri. Con-'
tob lain barangkali Goenawan
Mohamad; ketika bekeija dalam
puisi, dengah serta merta meneri-
ma kebajikan untuk beijuang
membangun ke-Indonesia-an da'^
lam dunianya. sendiri sembari
dengan kepedifaan y^g tulus
mencampakkan bahasa ibu, yang
dikatakw secarakebetulan juga, — ^ — .
secara historis .tiba-tiba terpo-| pakkan(^ sebagai fungsi-iungsi|■aiaitcan sebagai bahasa ywg tidaki referensial . yang sepenuhnya;
. mengandung pusat otoiitas alias j mengacu pa& pola-pola pemak- |
center of excellence dari apa smng' naan historis, tento karena ia |disebutoremgltobudayaan Jawa,j jarang sekali hadir dalam ke-
yang tentu saja ini memperingani serempakan trace ucap sehingga
'.bagaimana dia melakukcm pen-; bahasa cendenmg sebagsa sebuah
gosongan yang kemudian padai JronstnA atau struktur kognitifnfrinya timbuf suatu kewajibani jian* sejarah real. Seperti yang
untuk mendptakan dunia yang* terkandung dalam kesadaranbisa dipungut dari, paling tidak,; atM niang dan waktu yang
dua wilayan yang telah mengala-1 unilinier, biografi tokoh, tangra-
mi kegentingan lain; dia telah I pan terhadap realitas, metaior,
berpikir bahwa^ sastrawan, atau i ironi, kekecevraan, harapan, utopi
lebih tepatnyapeiiyairIndonesia' danseterusnya. • •- v
adalah Si Malin yimdang yangi Jil^ bahasa bisa dianggap se-
terus inenggapai-gapai untuk; bagai wilayah yang naenjembat-
mendapatkan sejumput keberan-| am antara apa yang oleh Peter Lianbuatmendptak^ dunia yang, Ber^ disebut Mba^^^ con-
ada di depan imsyinasi sosio-kul- tstruction ofreality (SCR) dengan,
turalnya; yakni suatu ke-Indone-; reality construkction of dixourse\
sia-an jrang seharusnya memang' (RCD), dalam apa 3rang disebut
tidak perlu didptakan itu meski: sebagai sastra ide ayunan cen-
di Sana terdapat wilayah' yang
tidak ha^r begitu saja — paling
■tidak, pada derajat tertentu ak^
muncul godaan-godaan dari'in-
gatan sosial jrang bisa diangkut
bersama ruang dan waktu se
jarah.
Dan itu berarti bah^ pendp-,
taan bahasa bagi penyair adalah!
suatu pengisian dari dua wilayah i
yang mkosongk^ itu, tentu den
gan segala risiko yang dihadapi
dan didapat dari wacana real
yang mencair di sekeliling sistem
kesadaran dan dstem penge-
tahuan yang saling mendptakan;
identitas simboliknya, tanpa ha-i
rus mencerabutlum diri dari.
keterbatasan wacana ibunya; ba-:
hasa adalah sebuah problem yangi
dengan niscaya menjadi pro^uri
^mbongKaran, jiEa tidak ingih;
teijerenmab ke dalam medan.
semiotik yang rentan dan anca-:
man pei^enuhan.. Dan ini me-
ngimplikasikan suatu identitas- ■
identitas yang terus menerus.
ibenggapai bentuk sebagai medi-1
asi untuk menemukan 'Iceu-
tuhan" gima melakukan pern-
bongkaran, terhadap imsyinasi
denmg mengarah ke hm yang ter-
akhir. Yakni suatu konshuk piki-
ran-piMran yang menuntut suatu j
hasraTakan kebajikan yang bisa
did^gaklcan ke dalam sistem ke
sadaran kita agar lebih peka ter
hadap tema tertentu. . ■v'''
Tentu saga contoh yang ek-
strem adalah kaiya-karya ter-
akhir Sutan Takdir yang penuh
dgngan diskusi filsa&t. sas
tra sosial yang vis a vis kiitik ter
hadap kekuasaan. Yang juga
menauik adalah karya YB Man-
gunwijaya, Burung-ourung Ran-
tau, yang oleh penulisnya msebut
sebagai novel ide, (sementara pi-
hak penediit menyatakan bahwa
novel itu dicetak terbatas Ian-
taran hanya diperuntukkan
Watim yang intelek). Tapi novel
ini tergelindr juga dengan "ide"
sebagai RCD sehingea yang teija-
di Malab tokoh-t^oh yang di-
pasang di dalam struktur ga
gasan sejauh' dia diperlukan.
Karena kebetulan tokon-tokoh di
situ adalah kaum intelek, maka
yang disebut "ide" bisa diker-
Hanya tidak terlalu meka-
nis seperti pada. karya-karya
Takdir.
-Di situ gagasan menjadi kon-
struk pejal yang dibayangkan
bisa dipasang di mana-mana.
Tokoh-tokohnya didptakan, bu-
kan ditampilkan. Karena hanya i
dengan tokoh yang benar-benar;
didptakan gagasan itu bisa diker-
jak^ dengan lempeng. Ini tidak.
jauh berb^ dengan yang teijadi!
pada ilmu pengetahuan, yaknii
bahwa pikiran atau ide, adaiahl
sesuatu vang distruktui^ karena
jika tidak distrukturkan pikiran i
ti^k bisa dianalisis, tidak bisa'
berhmgsi. Tapi apakah sastrai
sama dengan ilmu pengetahuan?!
Itulah so^ra. Jika teks-teks il-i
mu pengetahuan, khususnya il
mu pengetahuan sosial, bisa kitai
panokmg sebagai sebuah diskripsil
tentang pikiran-pikirah beserta;
korelasinya dengan realitas yang
ditulis dengan "bahasa" yang
sedikit estetis serta ada tokoh-
tokoh, setting sosio-kultur yang
dihidupkan, agaknya kita ^
bisa mengatakan bahwa itu
bukah sastra ide.
'. Tapi sastra sosial kita yang
hasrat untuk menca-
pai "gagasan" tertentu itu mem-toyan^an dirmya menjadi pem-
blcara bagi inasyarakat dengan
mengatasi prosedur-prosedurj
"ide" sebagai komunikasi yangberbeda dengan diskripsi ilmuj
pengetahuan. Dan dia tetap mem-{
perrayai deslcrirai untuk mencip-
realitas. Dari situ reaUtas
tjtjplf ditampilkan melainkan
didefinisikan;'' Publik diasum-
ffilfiin sebagai domain , tertentu
yang pasif, yang tidak mengan
dung potensi diskriptif oam
dirinya sel^gga musti "diajari.
Sastrawan adilah makhluk yang
pimya kewajiban moral mem-
hjmhing mereka untuk memasuki
prosedmr-prosedur dari konstruk-
konstruk pikiran. Sastra bukan
menyodorl^ realito.-menyodor-i
kan pikiran, melainkan "raeng-
gambarkan" realitas dan men-
definisikan pikiran. Ini tidak jauh
berbeda dengjm kaum pujangga
yang berfatwa itu: Den^ begitu
mereka menganggap dirinya te-
1^ melaksanakan tugas dan
tangguiigjawab sosial yang.mulia
itu, mesld'-'pada / saat yang
bersamaan tel^ melakukan kck-
erasan terhadap sistem penge-
t^hnan dan sistem kesadanm ter-i
hadap masyarakatnya karena
menempatkw masyandcat dalam
hirarki, bukan sebagai partner
yang sejajar. Publik bukan seba
gai lawan komunikasi. melainkan
sebagai oWek^jek.***
Kedaulatan HaJorat, 19 Maret 1995
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ISEJARAH tunggal dm sastra
In donesia itu, kcmudian dijelaskan
ilalui penurunan adanyaangkat-
-angkatan generasi yang me-
indainya. Konsep angkatan inl
:miliki kekuatan konsentrasi
pi blik, karena cendeiung menggu-
i 02 kan setting dari sejai^-»jai^
n£ sional. Dalam dunia puisi, seja-
: ra t itu jadi daftarsederetm penya-
iir (^angdianggappunyatiu^rfnasi-
! or al. Setiap penyair bemsaha me-
i lal :ukan korespondensi teihadap
jtaiaf nasional ini, dengan mema-
su d publikasi-publikasi pusat
I  1 nasional kcmudian jadi pro>
se iur untuk legitimasi sastr^ Malta
Kcnasionalan mulai jadi ukuran
mcnentukan. Korespondensi sas-jtra sepeiti ini, kian mengukuhkan
;ke ludukan pusat, memtrentuk po-
litik sastra sebagai jralitik antar-
ge lerasi yang hirarkis dan pater-
na istik. la memiliki kekuatan me-|ne iggeiamkan keniungkinan dari
: sa< tra kepulauan, yang sebenaraya
im( milildspesiflk^inyasendiriuiv
tul b^embang. Karena pusat ti';
I da]: hanya jadi sumber legitimasi,
Itet ipi juga jadi peredam untuk se-.
mtngat propensialisme yang di-
ani;gap sempit dan menyimpan
'poiarisasi. ^ '
P asat ini tidakhanyapernah men-
I da] latkan kritik sebagai "agenBa-
rat ', tetapi juga dianggap tidak
me milikiakarpadabuminyaMndi-]
ri. i yjip Rosidi misalnya,yang per-
nai menyatakanlahirnya "angkat
an ^ aru" dalam sastra, mengang-
ga[ bahwa pusat ini adalah: "pu
sat iariparapenyairdidikanBarat,
tid: k mengalami kehidiipm wajar
di ;i]am kemerdekaan, tercerabut
dar i akarnya scndiri, terlalu inter-
nos ionalistis, dan tidak punya pe-
ngs laman nyata bagaimana meng-
isi 1 lemetdekaim setelah Indonesia
meideka" (1964). • '
D m Emha Ainut) Nadjib menye-
rangiiya seperti ini: "adanya geja-
la pengendalian kesusastraan In
donesia menuju satu monofenome-
na. Gejala tersebut mengeras di
sekitar lahun 1980-an. Dan biikan
kebetulan gejala tersebut bersum-
ber dari sentral struktur, karena di








telah menjalankan birokratissi nilai
' sastra (Ariel Heiyanto, 1985). Dan
dewasa ini muru^l kelompok yang
menyebiit dirinya sebagai "Revi-
talisasi Sastra Pedalaman". Mere-
kabenisahamempeijuangkm "sas
tra arus. bawah". Kusprihyanto
Namma, salah seorang aktiris dari
kelompok ini,- selain Beno Siang
Pamukas (dkk.), lebih melihat kel
ompok ini sebagai kegiatan prakds
daripada teoritis, unnik ihembuat
jaringan keija sastra antar daerah
dalam membangkitkan kdiidupan
sastra di daerah (mereka). • '
MEMBACASASTRAr
V.:] - : KEPULAUAN >
Sementarapusattidakbetgeming
dari teori adanya hiraiki nilai dalam
sastra, tanpa melihat geografi bu-
daya ymg tidak mudah dibulatkan
melalui politik pusat Hirarid nilai
ini kemudian membangun hubun-
gan-htibungan struktural yaiig hi-
raikis pula, yang sang^ mudah
dilihat sebagai rejim politik sastra
yang mereka jalankm. Kadang-
kadang disertai dengan keangkuh-
an.dari status qou yang mereka
Jtempati. melalui politik regenerasi
yang patemalistik. .
Kelemahan geneds dari pusat sas
tra ini, yang hampir dd^ pemah
teitangani hingga kini. adal^ bah
wa ia ddak memiliki politik ge-
ogr^ sastra dari negeri seperti In
donesia sebagai negeri k^lauan.
Nejgeri kepulauan yang punya pro
blem-problem khas p^ distribusi
informasi seita mobilitas sastra
yang pihcang. Juga karakteristik
bahwa masing-masihg sub-budaya
ihemiliki iriitolo^ yang khas, yang
membentuk kosmologi merel^ .
Pusat -sastra seakan digunakan
untuk menutupi adanya posoalan
politik geogr^ sastra in!,, yang
dilakukan justru dengan cara se
perti mengubah "sastra kepulau
an" yang heterogen jadi -"sastra
benua" yang homogen: Sastra In
donesia se^^-akmbisa dilihat
sebagai sebuah benua lewat baha-
sa Indonesia. Tetapi cara melihat
seperti ini tidak bisa jdipaksakan
te^adapgeografibudayayangber-
beda/ serta akibat-akibat politik
pada cara mereka memandang
pembangunan yang sedang ber-
langsung. . v c
Maka berlangsungnya proses-,
proses mono-kulturjadi tidak tere-
iakkan dalam pemusatan seperti
itu. Membaca puisi-puisi yang dit-
ults banyak penyair dari banyak
kota dan pulau berbeda,.'seperti
membaca puisi dari sebuah-kota
yang sama. Pengitcapan-pengu-
capan khas dari sastra kepulauan
berjattihan: Pagi itudisudutjalan,
tersisa duka yang melantun, Im-
pas sudah hati keras, Dan r/bd-
tiba muhcullah cahya, bintang de-
wa jatuh teHentang. Latu peja^
kota memporak-porandakan se-
mua koteka dan manik hitam. De-
wa mau ikufsapa lagi?-— Pagi
terpelantin'g dan dorang mehakan
duka di dadai, kata Canon (Penyair
dari Irian Jaya) dalam salah' satii
puisinya "Pagi itu di Sudut Jalan,"
yang ditulisnya di Manokwari.
y >
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. Pemyataw Canon sepa^ itu sa-
ma dengan fenomena: betapa per-
kembai^w sastra yang bkiang-
^ung kian jatih di luar wilayah Ja
karta dan Jawa, kian bettiunbah
besar kemungkinannya Untuk me-
nguap. Kehidupan sastra mereka
kemudian hampir tidak lebih ha-
nya menjaga agar geibong sastra
merekateiusjalan, dengan kesulit-
an yang luar biasaunttik ntendapat-
kan pusat'dari penandaan mei^ka
sendtri. Pada mulanya ada yang
menggodabayangdisebuahsudut,
lalu menghilang di keremangan.
Tcdc ada apa-apa di smi! hmya
ada pehghuni kotq yang berdon'
dong-bondongmenujusegalapen'
Juru. Matanya dahaga! kata Tii
Astoto Kodarie dari Paiopo (Sula
wesi) dalam puisinya "Surat Dari
KotaMati". .
Sajak itu jadi representan dari
kehidupan sastradi luar pusat. yang
hidup hampir tanpa ayah-ibu dari
sejai^ penandanya s^iri. Oleh
k^na itu pula hampir banyak pu-
isi yang terbit dalam lingkaran
yarig menjauh dari pusat, jadi puisi
yang kehilangan sejarahnya sen-
diri. la hampir tidak bisa dibaca
dari dirinya sendiri, juga mengala-
.mi kesulitan untuk dibaca lewat
wacana pusat. •* '
Situasi kehidupan sastra seperti
itu mungkin lebih tepat disebut
sebagai -'kesusastraan yang ter-
dainpar'*, seperti ditulisAbrarYus-
ra dalam sajaknya ini: Aku adaiah
kekasUimiL Tapi terdampar entah
dinuma.. Menggeieparresahmen-
ujumu... Dijemput dan diseretoieh
sesuatu (sajak 'Tapi Terdampar
Entah Di mana, Di Tempat lain")
Membaca sajak-sajak mereka 1&-
wat arus tung^ yang telah terben-
tuk sebagai sejaiah sajak berbahasa
Indonesia yang telah memusat itu.
cenderung akan mengasingkannya
dari budava oenandanva sendiri. n
Sastra kepulauan dengan demiki-
an juli semacam usaha mengemba-
likw sastra Indonesia kepada real-1
itas geografi sastra yang tersebardi i
banyak pulau. Yaitu "pulau-pulau n
penandaan" yang harus memba-|
ngun koiespondensi tekstualnya;
sendiri: Sedap karya harus dikem-!
balikan ke wilayah budaya yang
jadi basis reproduksinya. sebagai:
lingkungan teksnya sendiri. I
Dalam lingkungan geografi teks •
seperti itu, rejim kridkus sas^
sdiarusnya ddak bersibuk diri
mencari posisi teihadap karya sas-,
tra yang dianggap iayak pada ker
dudukan tertentu. Mengukuhk^-
nya sambil menjalankan politik
sastra sebagai polidk antartokoh.
Praktek-praktik teoritis dari pen-
dekatan status quo seperti ini ter-
hadap sastra, lebih mengukuhkan
teks sebagai rejim wacana yang
didudukkan. la ddak pemah mam-
pu memperkaya lingkungan teks
dari dunia sastra itu sendiri. K^-
na lingkungan teks telah dilihaf
sebagai relasi-relasi antarstatus
quo. Dan melahirkan polidk sastra:
penuh agitasi dan sensasi.
(jeogr^ teks dari sastra kepu
lauan ini, akhimya memiliki fung-
si bagaimana sedap wilayah ge-
ograil sastra, mengidentifikan
sumber-sumber penMdaannya
sendiri. Sastra Indonesia kemudi
an harus dibaca dan ditandai se
bagai sastra kepulauan. Tanpa
identikfikasi sumber-sumber pe-
nandaannya sendiri, sedap karya
yang terbit, cenderung akan kehi
langan korespondensi tekstual dari j
lingkungannya sendiri. Bahw^ se-1
dap wilayah budaya yang jadi ba-1
sis reproduksi sastra, harus jadi
lingkungan teks yang kuat untuk
dirinya.
Tanpa lingkungan teks seperti ini,
dunia sastra cenderung mengala-
mi disorientasi terus-menerus. i
Java ?os, 19 ^ ^arst 1995
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BiNGKAl
Inteiektual dan Mitologi Sastra
raraawan Asrul Sani menceluh. kaum imelekiual
kiia kurang membaca sastra. Keluhan ini disam-
paikan dalam ceramah Rejleksi Akhir Tahun
1992, yang diselenggarakan awal Januari 1993 di LIPI,
iakana. Baginya. kehidupan kaum inteiektual sekarang
ncmprihatinkan. Ini teijadi karena pilihan kebijaksanaan
dta sendiri. Kita tcrlalu menekankan urusahan hanya pada
epentingan sehari-hari. Kebijakan ini jelas tampak dalam
nasyarakat kita. dan menyebabkan terjadinya proses
}emiskinan kultural.
la membcri contoh, dulu kaum inteiektual akrab dengan
lastra; buku-buku sastra yang baik bisa dibeli di toko
i)uku. Sekarang. tidak lagi. Buku-buku bennuni sekarang
(lianggap tidak ada. Pasaran bebas kita cuma menyediakan
I luku-buku murahan, yakni buku-buku yang menawarkan
iiagaimana menjadi kaya dalam waktu yang singkai Atau,
menjadi pandai atau terampil dalam waktu beberapa jam.
Dalam buku-buku semacam itu, yang ada hanya ajaran
perut. kata Mohamad Sobary dalam salah satu tulisan
i olomnya. Jadi, tidak ada sama sekali gizi rohani yang
sangat diperlukan oleh inteiektual. "Bagaimana mungkin
i itelektual bisa memahami hakikat kehidupan maniisia.
I alau mereka tidak membaca sastra?'' .
Menghadapi keterbukaan yang demikian buruk, Asrul
1 emudiw mengimbau (tentu saja kepada pemerintah) agar
Ichidupan kauin inteiektual diperhatikan. Segelintir kaum
ejite ini baginya tidak boleh dibiarkan menjadi begitu
nerana.
Sastrawan Budi Darma dalam ceramahnya di TIM
b :lum lama ini, juga mengeluhkan hal yang sama: dunia
psmikiran kita tengah dilanda dekadensi. Sastra yang
nierupakan salah satu pewujud dunia pemikiran terlanda
hpl \-ang sama.
Disebutkannya, kini hampir tidak bisa dijumpai karya
sastra yang m'cmiliki nilai estetik, mutu, bentuk.dan
siibstaiisi yang mapan dan bertahan dalam jangka zaman
y uig panjangT Dari segi pemikiran pun kurang memiliki
it nt^gan. Dalam masa sepuluh tahun ini. kita tidak me-
iliki buku-buku sastra yang bermutu, selain karya
Phunudya (yang tidak bisa dibaca masyarakat Indonesia).
Rome Mangutiwijaya, dan Umar Kayam, boleh dikata
til lak ada lagi buku-buku yang benar-benar bagus.
Emha bahkan menganggap hasil-hasil kesenian kita
sdcara umum. lahir dari "kertik" ("entip" dalam b^asa
Bpli) kemasyarakatan. Hasil kesenian kita tidak jelas
nteks sejarahnya. Mereka lahir sccara "miskram". Ini
rjadi karena dalam masyarakat kita sekarang teijadi
miskinan spiritual.
Perubahan kondisi sosial yang lebih baik temsrata ddak
lalu membawa perkembangan kehadiran kan'a-kaiya
ju
besar. Di tencah-tencah kemakmuran dan ketenangan
itru teijadi banyak distruksi informasi yrang menjadi
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.sumber inhibisi dunia sastra. Budi Darma menilai sebab
hal itu pada kekurangpahaman pada proses pencapaian
dan ketenangan tersebut. Terasa sekii bahwa semakin
jauh dari kurun waktu tercapainya kemerdekaan. sastn'
makin lembek saja.
Benarkah karya sastra tidak dapat lahir secara wajar
dari perut yang semakin buncit? Jika ini benar, maka
teruskanlah dugaan bahwa kehadiran karya sastra ter-
pulang pada siniasi kritis. Tanpa kolonialisme Jepang,
mungtin Chairil Anwar. I^rus tidak menjadi Ixsar. Ernest
Hemingway dan T.S. Elliot menjadi besar lanlaran PD I.
Begitu pula Camus dan Satre yang dibesarkan oleh situasi
PDB.
Kemajukan yang semula merupakan cita-cita kaum
intelektid. karena diduga akan menumbuhkan keragaman
dengan kantong-kantong sastra yang desentralistik,
temyata hanya membuat sastra semakin mampu beibicara
tentang dirinya sendiri. Belakangan kita menyaksikan
banyak forum komunikasi dan sosialisasi sastra dalam
linglcungan sendiri dan sangat terbatas. Akibatnya, yang
muncul ke permukaan ialah budaya saling babaL
Semangat pluralisme itu juga tidak dimaksudkan untuk
menumbangkan mitos standar sastra mapan dengan hu-
bungan atau tawaran akan konsep estetika, melainkan
presentasi melalui debat yang lebih mengar^ pada ke-
mungkinan merebut media yang bisa membantu
penyaluran dan penyebaran hasil debat itu. Bukan berarti
debat tidak penting. la tetap penting dalam konteks yang
berbeda. namun tidak penting bagi konteks kesungguhan
untuk beikaiya.
Dengan bahas puitis, Budi Darma menyindif, "dalam
konstelasi alam semesta, bulan memerlukan bumi dan bu-
mi teigantung pada matahari. sebuah pusat dominasi hams
ada". Dalam hubungan kreativitas, pusat dominasi itu
sendiri adalah pemiki^ yang komperehensif dan selektif.
Kalau komprehensif saja tanpa sensibilitas dan
konsentrisitas. maka Idta hanya menjadi piawai berfilsafaL
Seperti dikatakan Umbu Landu Pai^ggi ketika beibicara
tentang kesibukan para piawai: "Mereka berputar-putar
paling jauh di filsafat. bejpm puisi...".
Bertahun-tahun kemudian, Emha Aimm Nadjib bam
dapat memahami arti penanyaan "penyair kuda kayu itu"
bahwa yang dimaksud dengan puisi oleh Umbu, bukan
sejenis karya sastra. melainkan semacam suatu tahap
kualitas penghayatan teitentu atas kehidupan ini dengan
simpanan r^asia yang lebih lanjut; suatu kepala mata
penghayatan — suatu yang lebih luas dan dinamis di-
bondingkan pemahaman akal akademis yang membatasi
dirinya sendiri: atau semacam makiifat dalam aninya yang
mungkin paling sederhana. B
Jiwa Atmala,




SEPANJANG sejarah sastra In
donesia, boleh dikata hampir tak
ada sastrawan yang secara konsis-
ten mengasuh, membina, mendidik,
dan mengamati puisi seperti Saini.
Penulis berani mengatal^ itu sete-
lah sekian waktu mencoba menin-
jau ulang orang-orang setia, mak-
sudnya mereka yang setia pada
puisi dan sastra. Hal ini bisa kita
telaah ulang dari beberapa catatan
sastra yang jumlahnya begitu
banyak tersebar.
Yang setia, dengan tanpa
menelorkan bibit baru dalam dunia
puisi, banyak jumlahnya. Tapi ke-
setiaan dan kecintaan yang mam-
pu menciptakan tra^si sastra
khususnya puisi dapat dihitung de
ngan Jari. Bisa kita sebut selain Sai
ni, misanya H.B. Jassin, Umbu
Lahdu Parangi, dan Ajip Rosidi.
Sebetulnya bukan melulu pada
rentang waktu, yang lebih menarik
lagi, adalah karena sejak tahun
1960 — berhenti sebentar, sampai
sekarang Saini telah menghadirkan
beberapa nama penyair yang dike-
nal dalam peta sastra Indonesia. Se
but saja, seperti Sutradji Calzoum
Bachri, Wing Kardjo, Hamid Jab-
bar, Sanento Yuliman (almarhum).
dan beberapa penyair yanga lebih
muda, dan yang paling muda.
Seputar ^ ukasi
Saini KM, lebih tepat jika dise-
but gura para penyair. Pad^ya para
penyair tak hanya diarahkan men-
Jadi seorang yang pandai menulis
sajak, tapi sikap. Artinya, penge-
tahuan-pengetahuan tel^s praxis
penulisan sajak hanyalah langkah
awal yang dia berikain. Selanjumya
menuju tataran etis dan moral. la
tak hanya mengajak muridnya
mengutak-atik kata dan bahasa. tapi
juga bagaimana seharusnya menja-
di penyair, atau menjadi manusia.
Tak ada yang baru memang. Tapi
kalau kita telaah lebih jauh. letak
personalnya bukan pada baru atau
tidak, tapi pada kebenaran tiienja-
di manusia ujunghya.."I have noth
ing new to teach the world. Truth
and nonviolence as old as.the hills,"
kata Gandhi. 28 Maret 1936.. di
Harijan. Ungkapan itu pun bisa
menjadi sebuah kalimat Saini
dalam hal puisi yang tak terucap-
kaimya dan tak akan mungkin diu-
capk^nya.
Sebagai guru, Saini mampu
memberikan pengetahuannya de
ngan jelas, tuntas. tegas, keras,
bahkan pedas. Hal itu bisa kita am-
ad pada beberapa tulisannya, antara
lain pada "Apresiasi Kesusastraan"
yang ditulis bersama Jakob
Sumardjo, "Puisi dan Beberapa Per-
masalahannya" yang disunting
Agus R. Saijono. Catatan Pengan-
tar Antologi Puisi Acep Zamzam
Noor, dan Pengantar Antologi
penulis sendiri bersama Cecep
Syamsul Hari (hanya untuk menye-.
but beberapa contoh). Dan semua
sikap tersebut, tiada lain untuk
memberikan sesuatu yang ter-
baiknya. sebuah kejujurannya.
Di samping itu, sebagai guru.
Saini merupa^ sosok yang mam
pu menerapkan fiignsi sebagai mo
tivator, conselor, instruktur, dan
edukator yang terbuka. Hal ini ter-
jadi karena pengetahuannya yang
kuat dan luas dalam dunia puisi.
Latar belakang ilmu bahasa asing.
khususnya Inggris. memberi
semacam bekal untuk menelusuri
sastra dunia yang kini bisa jadi tak
dibaca para muridnya atau anak
asuhnya. Karena itu. maka tak her-
an apabila Saini lebih banyak
menekankan pada bidang bahasa
ini. Dan dalam pandangannya. ba
hasa bagi penyair adalah yang di-
anggap paling penting, (huar, dan
kiusial.
Pada pengamatan penulis, baik
melalui catatan-catatannya maupun
perkataan langsung dari mulumya.
Saini adalah penganjur yang setia
' pada anak asuhnya untuk selalu
membaca dalam arti yang luas. la
mengajak anaknya untuk
melanglang buana pada tebaran
buku-buku akan tetapi kritis ter-
hadap kehadiran semua buku itu.
Seol^-olah Saini berkata. seperti:
apa yang diucapkan Mahatmai
Gandhi: "Divine Imowledge is not
borrowed from books. It has to be
realize in oneself. Books are at best
an aid, ofteneven e hindrance."
Kesadaran akan bacaan yang
banyak ini, dalam pandangan Sai
ni menjelma semacam keharusan.
Karena ia begitu penting kehadi-
rannya dalam diri penyair. Dengan
banyak bacaan pula para penyair
asuhannya, seolah diajak pada
wilayah etis. Maksudnya. parai
penyair diajak untuk selalu retlek-
tif, akomodatif, adaptif. dun tak
melulu imajinatif dan intuitif. Di si-
ni Saini secara jelas, meski tidak
langsung mengajak anak asuhnya
bersikap tawadhu. Sikap ini jelas
dan positif, apabila kita dekati dari'
perspektif ilmu pendidikan dan ke-j
guruan, yakni mencerdaskan ke-|
hidupan bangsa yang bertakwa'
kepada Tuhan Yang Maha Esa (jar
gon, memang).
Lebih jauh lagi pengajakan akan
kesadaran pada bacaan atau buku-
buku ini, adalah karena persoalan
peran dan fiingsi penyair. atau lebih
jauhnya penulis. Sebab. meninjam
kalimat kasar sastrawanFlaubert:
"L'auteur (le noete, pen.), dans son
oeuvre, doit etre comme Dieu Jans I
I'univers, present paitout. et visible
nulle part (Nouvelle Anthologie
Philo.sophique, 1983)." Penulis.
(penyair, pen.); dalam karyanya.,
mesti hadir seperti Tuhan. ada di
mana pun, dan dapat melihat
apapun. Ungkapan ini terang tidak
diucapkan Saini. dan tak mungkin
pula diucapkannya. Hanya. puling
tidak Saini secara teisirat mengajak
anak asuhnya menjadi agent of so- j
' b.
cial dan agent of culture yang
mandiri: well-informed!
Kegelisahan Saini sebagai gu
ru yang cendekia, tak hanya tampak
pa^i tulisan dan peikataannya. Tapi
juga lebih jauh terpancar dalam dn-
dakan atau sikapnya. Dan perte-
muan penyair muda Jawa Barat
;yang terjadi tahun 1994, yang ke-
betulan penulis sebagai ketua pani-
tianya, merupakan bukti kepribati-
nan Saini terhadap anak asuhnya. la
tak segan-segan mengeluarkan
tenaga, pikiran, dan materinya
hanya untuk bertemu dan
melakukan dialog secara terbuka
demi kemajuan anak asuhnya, lebih
jauhnya kemajuan dunia puisi.
Padahal kalau dicatat, apa yang di-
iungkapkannya dengan apa yang
. lelah ditulis hampir tak ada perbe-
'daan. Tampaknya ia selalu gelisah
; jika melihat anak asuhnya tak mam-
pu maju dan berkembang. n
!  Tradisi puisi
Tak pelak lagi, kehadiran Saini
dengan pengabdi^ya yang bersifat
edukatif tersebut, telah meng-
hadirkan semacam tradisi yanag ku-
;at bagi dunia puisi dan kepenyairan
'Indonesia, khususnya Jawa Barat.
{Kita bisa melihat bagaimana
dedikasi Saini, yang setiap ming-
gunya hams menilai ratusan puisi
untuk dimuat di Icolom asuhannya
pPertemuan Kecil" Pikiran Rakyat
Edisi Minggu. dari sejak tahun 1^3.
Sebelum forum "Pertemuan Kecil,"
Saini pun telah hadir sebagai penga-
suh puisi sisipan "Kuntum Mek^"
di haiian yang sama sejak tahun
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tahun buk^ali sebentar. T^i hal ini
iia lakukan dengan penuh kesenan-
jgan dan kenikmatah. Tampaknya,
j daii sekian banyak sastrawan seniorjseusianya atau lebih atasnya lagi,
' Saini-lah yang banyak mengikuti
peiicembangan kaiya puisi anak mu
da. Adapun para pengirim puisi itu
pun tak hanya dari wilayah Jawa.
Barat, tapi juga dari Jawa Tengah,
Yogyakmia, KI Jakarta, Sumatera
dan beberapa daerah lainnya.
Dari rentang wakm yang panjang
ini, tak heran jika tradisi puisi In
donesia teipelihara. Sebab dari tan-
gannya akan terns hadir para kreator
dan - apresiator puisi. Artinya,
munculnya sebuah tradisi puisi yang
simultan dari hasil interaksi sesama
penyaimya. Dan dengan interaksi
tersebut, maka hal im dapat memu-
nculkan kreativitas bam. Tenm ia
bisa jadi sebuah karya yang mem-
berontak terhadap masa lalu, tapi ju
ga sebuah karya yang memuncuU^
peneguhan-peneguhan. Beberapa
kasus dari s^ah sam adanya tradisi
ini, adalah munculnya berbagai
fenomena puisi, seperti "Puisi
Konkrit", "Pengadilan Puisi"i "Pem-
berontakan TarSji", "Puisi Mbeling",
dan
" Puisi Bebas". Semua ini terjadi
dan bermula dari Bandung, termasuk
para tokohnya. Dan satu lagi yang
perlu dicatat, adalah munculnya
"Puisi Sufistik atau Puisi Kaprah"
yang dipelopori Abdulhadi WM
(alumni "Kunmm Mekar").
Beml im bukan hasil d^ Saini,
tapi paling tidak andil itu dikare-
na^ tradisi yang telah tercipta dan
teija^. Saini bukmilah tokoh atas ke-
jadian tersebut, tapi dalam pandan-
gan penulis Saini telah ikut memberi
sumbangan bagi terciptanya tradisi
yang mampu menunjang kreativi
tas tersebut. Akhimya, penulis
berpendapat bahwa Saini me-
mang layak untuk menerima anu-
grah sastra. Sebab bagaimanapun ia
banyak memberi sumbangan bagi
tetoiptanya tradisi sastra di Indone
sia ' umumnya, danJawa Barat
khususnya. Saini adalah gum bagi
penyair, khususnya penyair muda
dalam artian biologis, juga bapak
dan kawan yang mau mendengarkan
prekataan orang lain(Beiii R. Bodi-
nian).***






-  c; ■ '■ C '
Oleh Maman S Mahayana
TpV elakangah ^ ini,.
1-^ miiacul jperdebatan
sekitar pantas atau
tidak novel - novel pop di-
Jadikan bahan uiituk pene-
litian ilmiah. Ada ang-
gapan, bahwa terlalu se-
riarhana jika novel - novel
pop dijadkan objek pehu-
lis^ skripsi. Jika memang
demildan, apakah sikap itu
malah : memperlihatkan
subjekdvitas dunia . ilmiah
yang jiistru dan seyogia-
nya menjunjung dnggi ob-
jektivitas. Apakah. perla-
kuan itu juga sangat tidak
propoisional dan cende-
nmg tidak adil. Padahal
novel pop pun, punya hak
untuk hidup dan berkem-
bang. Lalu, di mana pula
letak pokok masalahnya?
Debat mengenai kebera-
daan novel pop dengan no-j
vel sastra, sesungguhnyaj
lebih merupakan debatj
yang tak berpangkal. Ma-|
sala^ya, lantaran tak ada
alasan untuk. menempat-
kan novel pop sebagai no-{
vel nonsastra atau bukanj
sastra. Bagaimana mung
Idn kita mengatakan
b^wa novel; apa pun je
nisiiya, entah novel kanak
- kanak; novel pop atau
novel serius, bul^ karya
sastra. Penyangkalan ke-
befadaan salah satu jehis
novel itu, setenamya me-
nunjukkan sikap otoriter
dan snobis dari Idaim yang
tak bertanggunig jawab.
Dari sini^ja tampak je-.
/ las bahwa penyebutan no
vel pop daSp hovel sastra.
is^ara konseptual sama^se-
kali tidak berdasar. >
. Jika novel pop hendak
diperbandingkM ; dengan
novel y^g . bufcans novel
pop,' pilihan ja^
pada apa yang.disebut no-;
yel serhis atau npyet^vant
gaide.  ,■ Bahkan-^uhgldn
saja dengan novel kahak -
kanak. Namun, ddaLpada
tempatnya jika kita secara
tegas<" mempertentangkan
jenis novel.-' novel itu.,
Masalahnya, berbagai je-j
nis novel itu, mempunyaij
tempatnya sendiii; mem-i
punyai estetika yang satuij
dengan lainnyai* tak dapat!
i^campuradukkan begituj
saja. Dalam hal ini; yang';
justru perlu diangkat kei
permuluan adalah: . dij
mana tempat novel - novel i
itu dan bukan memasalah- j
kannya dengan memasuk-i
kan atau mengasmgkan
masing - masingnya ke da




pun adal^ karya sastra.
sama habya dengan jenis
novel lab, seperti novel
detektif, cerita - cerita si-j
bt, novel kanak - kanak,!
novel serius atau bahkan
novel avant garde. Sebagai
karya sastra dengan sa-
saran dan estetika yang
berbeda, novel - novel itu
menduduki tempatnya ma-
smg - masbg. Novel rbo-;
vel macam karya La Rose,;
Ike Soepomo, Marga T — j
sekadar menyebut bebe-
rapa — cerita silat Kho
Pmg Hoo, SH Mbtardja
atau Arswendo Atmowi-
teto,:atau serial detektif S.
Mara :,GD, adalah karya
^tra. yangnilai estetila-
hya masbg - masbg ber-|
,b^a. Jadi, dengan begitu,;
mempertentangkannyai
sama habya ^ dengan i
meugaiigkal. bcuang ba-'
sah;.sia - sia.karena me
mang tidak perlu diperteii-
tangkan!
i- Walaupun begitu, jika
kita memaksakan diri im-
mk mengangkat persoalan,
itu, maka penibicaraaiuiyaj
mesti berangkat dari kon-|
sep . kebudayaan massa i
(mass culture) dan kebu-|
dayaan elite (high culture), i
Kebudayaan massa cende-'
rung dimbati oleh kha-'
layak yang luas sedangkan
kebudayaan elite cende-
nmg dimbati oleh ka-
langan tertentu. Dalam
konteks itu, yang menen-
tukan kebudayaan massa
atau elite adalah masyara-
kat penikmatnya sendiri,
tennasuk kritil^ Sebuah
karya yang semula dipan-
dang termasuk kebu
dayaan elite misabya, da-
pat saja dalam perkem-
bangaimya, dimbati oleh
begitu banyak orang dari
berbagai kalangan. Jika
sudah begitu, karya terse-
but tidak lagi dapat dikata-
kan sebagai karya dari ke
budayaan elite. la masuk
menjadi . kebudayaan!
,massa. Jadi, dalam hal bi,f
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lingkal apresiasi m^yaf?r
kal pun iiml pula raeneritu-
kan, apak^h karya itu ter-
masuj^ kebudayaan massa'
ataii "kebudayaao elite.
!  Sebuah nov^';:'l^tya
' Budi Darma, Refilus, nii-
isalnya, mungkin hanya di-
j baca" dan dinikmati oleh
jkalangan tertentu. iSemen-
: tara karya - karya La Rose
latau Marga T, mungkin di-
baca dan dinikmati. oleh
'niasyarakat pembaca yang
jbegitu luas. Di dalaninyajteniu saja lennasuk ka-
ilangan intelektual. Meng-
!apa dapat lerjadi demi-
kian? Di sinlah persoalan
inii perbedaan novel pop
dan novel serius yang da-
pat dipandang mewakili
persoalan : , kebudayaan:|elite dan ketudayaan pop.
jNaraun, itu juga tidak ber-
arti karya yang satu meng-:
jUngguli yang lain, ^
i  KJialayak luas memang
itidak seinu^ya dapat m^
!nikmati. ~. dengan baik-,~;
kaiya ■: k^a macam
lus, j 5fasi^.
Pemahanian terhiidap^la^;
rya seperti itu memerlukm
seinacam^dialog' yang iifcj
stens antara pembaca. d^'
kaiya sastra yang dibaca^j
nya. Mungldn teqadl se^
macani "kdmpromi, per-^>
setiijuaii ' atau penyang-,
kalanV .'dari; v.: pihak
pembacanyav ■ Pembaca]
yang lain mungldh saja ti^j
dak demikian. Soabya is^j
derhana: bahwa *l^a sas-i
tra merupakah seSiiah teks;
yang terbuka. la bebas; d-
perlakukan apa; puh/J^r^;
'gantuiig dan tingkat apre
siasi, waw^san ^h. inte-.
lektual pembaca.. Semakin




; pcmahamannya. ' '
[. Dengan demikian, k^a.
sastra itu benar - benar di-
perlakukan sebagai teks




pengetahuan atau teks -
teks lain. Jadi, dalam hal
ini, otoritas pengarang ti
dak. lagi bertahta dalam
j karyanya. Yang be^e-
inang dan herkuasa menaf-
'siran dan 'memaknai karya
itu, kini tidak lain adalah
pembaca. Sosok- , peng
arang dipandang sud^ le-
bur dalam ruh l^iVanya
Ituiah salah sam cin k^a;
- kaiya serius. .
Peraabaman terhadap
novel pop. novel kanak -
kanak, novel detektif atau
cerita - cerita silat, tidak-
lah seperti . itu. Soalnya.
bahwa dalam karya - karya-
seperti itu,' sikap, pesan,
'djm keikutcampuran peng
arang masih. cukup. me-,
nonjol.. Pengarang secara,
sadar . membina konflik-
lyang (iihadapi tokoh - to-
koh jekaannya'dalam arah
yang jelas; tidak tersembu-
nyi. Dengaii'begitu, pema-
haman pembaca terhadap
karya - karya yang seperti
itu tgrtuju pada satu arahj
yaitu pada arah penafsiran,'
peinaknaan, . d^' pema-
haman tung^l. Justru da--;
lam hal itulahj estetika I^-
rya yang bersjmgkutan ha-,
dir dan dapat dinikmati,
j^rntacanya. Dengan itu;
pula, karya itu telah berha-;?
sil ; memuaskan v selera]
pembacanya," karena itii'
yang memang diinginkaii
pembaca. Lalu apakah de-,
ngan demikian karya: itu
'tidak mendidik" peinba-;
canya imtuk menjadi pem
baca kritis? ;
Justru , dalam i pemak-
naan. tunggal ituiah, novel
pop, hovel detektif, hovel
kanak - kanak atau cerita -
cerita silat meiiyodorkan
edukasihya;" Dengan^ per-
kataan lain, nilai pehdidi-;
kan kaiya - karya yang'M-:
perti itu terletak pada
pesan - pesan tunggal tadi;-
jelas, el^lisit, dan searah,
sesuai jdengan apa- yang
ingin disampailum peng-^
arangnya. Jadi sebenafnya
karya macam itu menyo-,
dorkan dialog antara peng
arang dan pembaca, dan
bukan teks dan pembaca.
Teks "hanya'■ berfungsi
sebagai sarana (halog; alat
komunikasi supaya pesan
dan amanat - pengarang
sampai kepada pembaca.;
Begitulah, ada perbe
daan mendasar dazi hakiki
yang tak dapat (hpertemu-
kan airtara estetika satu je--
nis novel tertentu dan jenis
novel ' lain. Antara novel
kanak r kanak, dan cerita
silat, misalnya, juga ma-,
sing - masing mempunyai
nilai, estetikanya sendiri.
Konfiik kejahatan dan ke-
baikan' dalam karya; v ka
iya tersebut. mesti selalu
badir dengan pihak kebm'-i
kan. y^g muncul ;sebagai
peraraang. Dalam COTta
cent%sUat, pihak kebmk^
ini "mesti "disertai dengart?
kemampuan, kepaiawai^i
j dan kelihdan penguasaan"
jurus - jurus inaha - dah-
syat Betapapun ju^ - ju
rus itu tidak masuk akal, ia
justru hadii' untuk memba-
ngun' estetika karya itu.
Dalam novel kanak ka
nak, pihak kebaikan itu
mesti tampil membangim
citra anak rajin, pintar,
kreatif, sabar, dan sejum-
lah sifat baik lainnya.
.  , * * H
Jelas kiranya, bahwa
perdebatan soal jenis - je
nis novel, di satu pihak, ti
dak pada tempatnya, dan
107
di lain pihak; meraaksakan] usaha inenilai novel Sitti
Jcehendakyang sebenamyai Nurbaya atau Salab'.
salah kapfah. Persoalan-! Asuhan dengan sinetron-!
'ny^ n)^s;s^ dengan' nya: tidak proporsionaLj
Penilaiaiihya mesti dari'
sudutnya sendiri. Biarkan-
iah semua hidup dan ber-
kembang sesuai dengan!
estetikanya. . 1




Budayawan Drs Saini KM
mengemukakan perlunya suatu
masjrarakat atau bangsa me-
melihara tradisinya jika ma^a-
rakat atau bangsa tersebut in-
gin laeatif. Berbicara pada
pehyerahan' anugerah sastra
Forum Sastra Bandung 1993 di
Gedung Kesenian Riunentang
Siang, Min^ (19/3), ia mene-
gaskan, tradisi yang dimaksud-
kan iaiah khasanan jawaban-
jawaban yang pemah diberikan
masyarakat terhadap tantang-
an-tantangan nyata yang per-
hah mimcul dalam sejarahnya.
Saini KM, Direktur Sekolah
Tinggi Seni Tari Indonesia Ban
dung, memperoleh anugerah
sastra dari Forum Sastra Ban
dung 1995 karena dinilai ber-
lasa dengan telah menunjukkan
kesetiaan, keija keras, integri-
tas dan prestasinya dalam.
memajukan-sastra, Ichususnya
puisi di Indonesia. Ketua
Forum Sastra Bandung, Ir
Juniarso Ridwan mengungkap-
kan, lewat rubrik Kimtum Me-
kar dsm kemudian Pertemuan
Kecil, Saini KM selama 16
tahim tak terputus memberigerhatian, pembinaan dan bim-
ingan peda penyair-penyair
muda.
Tampil secara lembut dan
memikat yang merupakan ciri
khasnya, Saini dalam pida-
tonya b^udul Kembali kepada
kreativitas selanjutnya meng-
ungkapkcui, kreativitas memi-
liki hubungan dengan kesejah-
teraan suatu bangsa dan keseia-
matan serta pertumbuhan sua
tu masvarakat dalam sejarah
nya. Karena itu, hanya masya
rakat atau bangsa yang kreatif
yang akan selamat dan tumbuh
di dalam sejarah dan di tcngah-i
tengah bangsa-bangsa lain. I
Untuk itu, suatu masyarakat
atau bangsa yang ingln loreatif
harus memelihara tradisinya!
sehingga memberi peluang ke-i
pada masyarakat untuk meng-j
hayati dan memiliki kembali i
"locaL-genxus-nya. Dan untuk:
seorang seniman (sastrawan), j
selain local genius dari bang- j
sanya, ia harus pula memiUki
keberanian. Yakni di satu pihak
berhadapan dan membaca tra
disi dan di pihak lain membaca
tanda-tanda zaman.
Menurut Saini, melalui peng-
hayatan local genius bisa men-
jadi salahsatu perspektif dalam!
mengidentiifikasi masalah-ma- j
salah atau tantangan yang;
mimcul. Misalnya benang m^i
rah sejarah bangsa Indonesia
yang terentang antara tahun
1908,1928,1945 dan 1966.
Contoh local genius seperti
itu ditemukan pula dalam se
jarah sastra Indonesia. Seka-
lipun masih perlu melalui pene-
litian yang meluas dan men-,
dalam, ia melihat adanya hu-j
bungan dialektis antara ke-i
bangkitan, pertumbuhan dan;
perkembangan bangsa Indo
nesia dengan kesusastraan In-1donesia yang cukup kentara. j
Pergulatan dalam rangka ke-;
bangkitan, pertumbuhan dan|
perkembangan bangsa Indone-i
sia dengan lasih terungkapkan
dalam sastra Indonesia yang
"membumi" dan "menyeja-
rah", baik dalam genre puisi,
fiksi maupun drama. Peng-








I 41-:NCI JATN YA pfennibcritaMi mcngehai Penna-
(ii mcngingatkan orang pada Salman Rusdhic,
usHma Nasrin dan dalam kadar yang Icbih kecil.
ijnungkin. M.B. Yassin dan Arswendo Atmowilo^
Mcrcka dianggap tclah menyakiti dan melukai
icrasaan umat Islam.
'I crlcpas dari bcnar aiau tidaknya tuduhan ter-
jljadap Pcrmadi ilu, ada suatu kcccndemngan me-
I arik. Kalau mcreka yang disebutkan itu adalah
j icngarong atau pcnulis, Pcrmadi agaki^a mcm-
punyai jabatan lain sclain pcnulis — dia aktif
r nciiulis di Majalah Humor—ystiia sebagai para-
ir lormal. E)an, jabatan ini lebih melekat pada tcdcbh
ang mcnjadi sasaran kecaman keras, terutama
l|alangan umat Islam.
Kciidakscnangan terhadap Pcrmadi bcrbuntiit
ijanjang. Sckitar 40 orang pemuda yang menama-.
i an diii /\ngkatan Mudajb^n^ia mendatangai
!l:cdiaman Pcrmadi. Mcrcka mcrasa tersinggung
dengan pcrkataan Pcrmadi yang dianggap mcng-
hina agama Islam.
Dalam kapasitas Icbih formal, protes keras da-
ilang dari Kctua Umum Majclis Ulama Indonesia
ICM Hasan Basri. Mcnurut dia. pemyataan Pcr
madi mcrupakan fitnah dan penghujatan (blas-
} fhemyX protes j'ang sama terhadap Salman Rush
die. •
j  Kctua Umum Partai Persatuan Pembangunan
!<PPP) Ismail Hassan Mctarcum minta agar Pcr
madi di scrct ke pcngadilan. Di hadapan ratusan
\ llama u-arga PPP, Mctarcum mcngatakan pcr-
Tiyatann Pcrmadi, bahwa Nabi Muhammad ada
lah diktator, bcrtentangan dengan GBHN. Dia
Iiahkan mcngatakan Pcrmadi adalah dt^alikasi
$alman Rushdie dengan novel kontrovereial **^at-
yai Setan' The Satanic Verses . (lihat Terbit-
:disi hari Sabtu (18/3).
Sccara hukum nasional Pcrmadi belum dinya-
akan bersalah. Pihak bcr^^'cnang membutuhkan
cbih banyak bukii untuk menycret tokoh kontro-
crsial itu kc pcngadilan.
Namun, rcaksi yang muncul mcncerminkanpc-
kama isu scmacam itu. Ironisnya, pcmicu kehe-
1x>haan itu muncul dari kctidakpekaan mcrcka
; ang mengaku tahu caranya mcngungkapkan pe-
itasaan manusia bebas.
Salman Rusdhic, misalnya, mcngungkapkan
jbikiran-pikiran 'bcbas' tcntang Tuhan. Jivvg kepe-
I igarungannya mcngatakan manusia bebas 'mcng-
I ingkapkan isi hati dan pandangaa Sastra adalah
t ik berbatas, bebas mengcmbara, tak peduli ru-
ang dan t\'ainu. Salrnan Rusdhic, atau sguhdah
pcnulis lainnya, mungkin'benar. Namun, dia lupa
bahwa ada dikotomi antara peduli dan tak pcdui:.
Pcrasaan mcmpur^ai satu mang yang discbut sa-
kit hati.
Dalam kontcks agama, sakithati karcna tcrhina
mcmbangkitkan jihad, perang suci yang mcnjan-
jjikan surga. Banyak pcngarang yang mclupakan
hal ini.
Penghujatan Salman Rusdhic bcrbuntut pan-
jang. Iran mcngancam pcngarang itu dengan hu-
kuman mati. Ancaman itu tctap berlangsung sam-
pai sckarang.
i Wanita pcngarang asal Bangladesh, Taslima
Nasrin tak pemah belajar, atau tak peduli, dari
'kasus Rusdhic. Pcmyataarmya, bahwa Alquran
."harus direvisi sccara kescluiuhan", sangat me-
Iminggung timat Islam. Tidak heran kalau di nc-
' gcrinya scndiri dia mendapat ancaman pcmbunuh-
tan.
j  Kalau Salman Rusdhic sibuk bersembunyi dan
minta pcrlindungan pihak keamanan Inggris tm-
tuk mcnghindari rcspons atas ketidakpekaannya,
Taslima Nasrin lari ke Swedia.
Dalam pcrtemuan LSM di Kopenhagcn, bersa-
maan dengan KIT Pembangunan Sosial yang
disponsori PBB, Taslima agaknya tak jera juga.
Dia bcr]>cndapat tak ada pcrsamaan dan keadilan
bagi wanita dalam Islam.
Pcndapat itu dibantah. Btikankah di banyak
ncgcri yang mayoritas penduduknya Islam, wani
ta mendapat pcnghaigaan tinggi?
Di dalam itsgeri ada contoh lain. PiB Yassin
pcmah dikccam karcna karya 'Langit Makin
Mcndung* yang dimuat di majalah sastera. Hori
zon. Kasus yang tak begitu mirip, mungkin, apa
yang dilakukan Arswendo Atmowiloto, memban-
^n^an Nabi Muhammad dengan scjumlah to
koh lain. Dia agaknya lupa kalau nabi mempu-
nyai dimensi Iain dalam hati mantisia. Kealpaan
itu hams pula dibayar mahaL
Lalti, andainya bcnar — apa yang ^dituduhkan
tcntang hujat kcpada Nabi Muhammad—kenapa"
Pcrmadi t^ juga peduli dengan pcrasaan akm
. scsuatu >'ang hakila dalam hati manusia, bahwa
! tersinggung dalam soal ini dapat membawa peta-
ika? -
!  Kita, tidak hanya para pcngarang, agaknya ha-.'
ims belajar lebih banyak soal peduli, bahwa dunia'^
membutuhkan aprcsiasi dan pcnghargaan lain,'
jbctapapun tidak sctujunya kita.
I  (dari bcrbagai sumbcr/dpl)'





JAKARTA (Media): Para pern-";
buat fiksi ilmiah bergambar di ;
Indonesia harus mendorongdirl i
sendirl untuk mengejar keter-
tinggalan kreativitas bila diban-
dingkan dengan karya para ko
mikus asing. I
"Di samping kalah dalam segi I
pemasaran. pembuat fiksi ilmi
ah bergambcir klta pun masih i
kalah pengalaman dibanding-.
kan psira komikus dari luarj
negeri." kata Diijen Kebudayaan
Edy Sedyawatl kepada warta-1
wan seusai acara penyerahan;
hadi^ Sayembara Fitei Ber- j
gamb^ yang dlselenggarakani
oleh Proyek Pembinaan Anak.
dan Remaja Jakarta. Selasa. j
Diijen Kebudayaan menjelas-1
kan bahwa ketertJnggalan kre-:
ativitas pembuat fiksi ilmiah'
bergambar kita terutama dari
segi penciptaan watak tokoh:
utama.
"Masih banyak tokoh ceritai
bergambar (cergam) menyeru-
pai wajah tokoh Superman. Wa-}
jah para tokoh itu belum me-j
ngakomodasikan wajah khasi
orang Indonesia." ujar Edl Se-:
dyawati. • i
Kenyataan ini. katanya. tedl-l
hat dari 41 kaiya dari 4*1 peser-j
ta sayembara tersebut yang di-t
batasi hanya untuk para rema-=
ja saja. "Padahal untuk mengim-
bangi karya asing tersebut. kita;
harus menciptakan karakter*
khas yang baru." tegas Diijen
Kebudayaan.
Upaya untuk mengimbangi
kaiya asing ini. katanya. sebe-
namya sudah dilakukw beber-
apa komikus Indonesia dengan
menciptakan tokoh-tokoh khas.;
"Meski klta tertinggal dalam
kreativitas. kita tidak perlu min
der karena ada ada beberapa:
karlkaturis kita yang mampu;
menciptakan karakter tokoh-1
tokoh khas." ujamya.
Dalam kesempatan tersebut |
diumumkan para pemenang.
Sayembara Fiksi Ilinlah terse-'
but berturut-turut dari Juara 11
hingga Harapan III masing-ma-'
sing: Ahmad Faisal Ismail. Yog-
yakarta dengan kaiya Si Muka
Kocong; Erfin/Apriyadi. Yogya-
karta. kaiya Bunglon: Art Lab
(kelompok). Yogyakarta. karya i
MisiPengawaJanAlam: Ade Ira- n
wan. Yogyakarta. kaiya Ha-i
noman; Restuanda R. Jakarta!
Pusat. karya PottotArsftek Abu-!







Dewan Juri terdiri dbri Dwi
Koendoro Br. Marcel Bonneff.,
Djokolelono; Rudy Badil. Raha- n
yu S Hidayat. Taguan Haijo.
'Tingkat kesulitan yang diha-
dapi dewan juri dalam menilal
kaiya-kaiyaini. karena ada tun-
tutan cergam isi kandungan-:
nva adalah fiksi ilmiah. Tetapii
toh temyata kreativitas para re-!
maja ini cukup tlnggi untuk!
mengambil berbagai aspek ilmu i
pengetahuan untuk dikem-j
bangkan di dalam cergam." kata.
Edi Sedyawatl. i
Kenyataan ini. katanya. para.*
remaja ini memiliki pengeta-;
huan tidak terbatas pada ma-
terl pelajaran di sekolah. "Kare
na mereka memiliki akses ter-
hadap literatur di luar sekolah.
termasuk film, radio dan seba-i
gainya." ujamjra. (Mor) 1
Media Indonesia, 22 Maret 1995
lalyagraha Hoerip:
.«! akarta, Sclasa, I\ldk
,  Perkcinbangiui sastra Indo-
. r esia sebenaniya diilam posisi
laik-baik saja, artinya masih
lanyak sastrawan Indonesia
>ang berkarya. Nanmn, dimia
£ astra nasional bajiyak terben-
t IT pada nunimn\'a media putn
1 kasinya, dan selama ini agak
-rionghcrankan. scbab hanya
I<oran edisi miiigguan yang
rriau memuatnya.
j Demikdan pendapat Satyagra-
11: a Hoerip, kritikus dan cerpenis
kenamaan Indonesia, ketika
berbincang dengan Mvrdeka di
sjla-sela mengikutd rangkaian
lacara penyerahan Hadiah




ikita juga sangat kekurangan
F enerbit. Penerbit yang mau
nienggarap proyek sastra, ti
dal; sebanding jumlahnya de-
n gan banyakn>'a tulisan sastra
ying keluar. Mulai dari sajak-
s jjak dan juga cerpen-cerpen
banyak bermunculan, tetapi
banyak penerbit yaiig tidak
lAau meliriknya,'" kata pen\-un-
■t ng tunggal buku antologi
iC crpcn Indonesia itu.
!• Menurutnya, yang menjadi
'p rrmasalahan scliarang ada-
h bagaimana caranya agar
!n ampu irierangsang para o-
[r ingkayamembuatpenerbitan
'biloi dan bersedia inenerbit-
13; ill bulcu-buku sastra. Dengan
^•angsangan yang positif, apa-
ik gi mampu mcnunjukkan bah-
wa sastra itu laku dijual, bukan
tddak mungkin kenyataannya




membuat penerbitan buku, se-
benamya merupakan hal yang
tidak masuk akal, akan tetapi
ini adalah hal yang cukup pen-
ting dan mendesak. Katanya
orang kaya itu untungnya ber-
raily ar-milyar, mbok ya bikin pe
nerbitan saru saja," pinta Satya
yang akrab dipanggil pak Ojik.
Cerpenis yang dilahirkan di
Lamongan. Bojonegoro, Jawa
Timur 1934 ini. di samping cu
kup masyur sebagai "suhu" di
kalangan para penulis cerpen
Indonesia, juga cukup mum-




Dalam menulis cerpen, sas
trawan yang giat meneijemah-
kan cerpen-cerpen Indonesia ke
bahasa asing ini, banyak sekali
menggunakan nuansa-nuansa
khas Jawa untuk menghidup-
kan setting ceritanya. Suasana
yang cukup menjawa ini, sering
meryebakcerpen-cerpennyama-
suk dalam daftar cerpen Jawa.
Namun menurutpengakuan-
nya, itu tidak menjadikan ma-
salah. "Sebenamya }'ang di-
maksud dengan sastra Jawa
itu, ya sastra yang berbahasa
Jawa. Kalau sastra berbahasa
Indonesia tapi bersettingJawa,
bukan termasuk ke dalam sas
tra Jawa," kata penulis cerpen
Sarinah Kembang Cikembang,
yang pemah sukses dibaca-
kannya di Teater Arena Taman
Ismail Marzuki (TIM) Jakarta.
Satyagraha Hoerip menjelas-
kan bahwa alasannya banyak
menulis cerpen bemuanasa Ja
wa, lebih sering didasarkan pa-
da kefasihannya berbahasa Ja
wa.
Di samping karena memang
bahasa Jawa — sebagai bahasa
ibunya—mampu menyiratkan
nuasaberbeda yang kadang ti
dak bisa terdpta dengan meng
gunakan bahasa Indonesia.
"Saya banyak sekali menge-
nal alam Jawa, karena saya se-
-ring ngeluyur di pelosok-pelo-
sok Jawa Tengah dan Jawa Ti
mur. Karena saya berbahasa
Jawa dengan alrtif, jadi pura-
puranya dengan bahasa Jawa,"
(TVTO
Merdeka, 22 Maret 199?
T ^^ NAMA DAN
PADA tahun emas kemerde-
kaan RI. budayawan Yusuf Bil-
yarta Mangunwjaya (66) ingin
berbuat sesuatu sesuai ke-
ahUannya. Untuk itu, dia me-
rancang menulis dua buah novel
dengan iatar belakang kisah ke-
paWawanan ber-setrinp Yogya-
karta dan sekitamya.
Menurut Rome Mangun. novel
tadi akan diselesaikannya di ne-
geri Belanda, bersamaan tahap
•rehabilitasi operas! bedah jan-
tung yang dijalaninya. "Opaasi
dan persiapannya memakan
waktu hanya sekitar dua ming-
Bu. oadahai izin yane sa%a terl-g ,p g >
pKisfnfl»:2
jna dari Keuskupan Agung Se-
marang untuk oepergian dua
bulan. Maka, sisanya saya man-
faatkan untuk menulis. Mum-
pung pas tahun emas kemerde-
kaan, oisa untuk kenangan "
tutur Romo Mangun yang (akan)
bertolak dari Indonesia tanggai
6 Apnl mendatang. Sebagai ro-
haniawan Katollk, Romo Ma
ngun perlu minta izin Kei^kup-
an untuk berpergian. "Di sam-
ping izin ya sangu. Kalau nggak
dibantu. inana kuat..."
Menurut Romo Mangun. un-
.tuk menulis sebuah novel mem-
ibutuhkan inspirasi 10 persen,
•dan sisanya (90 persen) berupa
'konspirasi. yaitu cara menyusun
kalimat (dan Iain-lain) agar no
vel tadi enak dibaca. "Inspirasi
sudah ditangan, kini tinggai
y.B. Ma^^nwijaya ' "
konspirast-nya," ta'mbahnya.
Sebelum ini, budayawan yang,
sekarang tlnggal dl Jalan Ku-j
wera, ivarangmalang, Yogya-
karta tersebul peman menulis
seiumlah novel.
bperasi bedah lantung ini
merupakan kali keaua, sesudah:
yang pertama di Jerman tahun
1980-an. Beberapa waktu lalu.;
Romo Mangun menjalani pera-;
watan secara tradisional di Ja
karta. Agar lebih safe perlu di-
lakukan operas! la^. Temyatai
yang dipilih Belanda, bukan:
Jerman seperti operasi perta-
• ma. (pom)
Kompas, 2^ Marat 1995
Dana Sastra untuk Yayasan Lontar
_ . T 1. j.i —I cQctrn nntnU mon
J tipan karya sastra untuk menakarta. Kompas
Yayasan Lontar yang- aktif
meningkatkan apresiasi ter-
hadap karya sastra dan budaya
Indonesia, baik di dalam mau-
pun luar negeri membutuhkan
dana ratusan juta rupiah untuk
membiayai tiga proyeknya pada
tahun 1995. Demikian John
McGlynn, Editor Utama Yayas
an Lontar kepada Kompas sebe
lum acara Malam Seni. Sastra.
dan Selera, Rabu (22/3) malam
di Jakarta. .
Hadir di dalam acara itu
Menteri Pariwisata, Pos. dan
Telekomimikasi Joop Ave. Men
teri Pendidikan dan Kebudaya-
an Wardiman Djojonegoro, para
pengusaha dan seniman. Di an-
tara pengusaha tampak Ninvan
Bakrie dan Bambang Sugomo,
serta eksekutif profeslonal Tanri
Abeng.
Menurut John, sekarang ini
_yayasannya membutuhkan se-
" j'omiah dana untuk'proyek-pro-
yek besar dalam rangka me-
nyambut 50 tahun Indonesia
merdeka. Proyek yang dikem-
bangkan sedikitnya ada tiga
buah, yaitu penelusuran ter-
hadap sejarah menulis dan seni
pemaskahan di Indonesia, re-
kaman \ideo mengenai karya
dan kehidupan para tokoh sas
tra Indonesia, dan membuat
buku tentang wajah Indonesia
pada tempo dulu.
Provek penelusuran sejarah
menulis dan seni pemaskahan
ini akan dibukukan dan nanti-
nya diseitakan dalam simpo-
slum iniemasional maupun pa-
meran. Sedangkan untuk re-
kaman. yayasan punya rencana
membuat SO video tentang kar
ya dan tokoh sastra Indonesia.
Lima video sudah disolesaikan.
sedangkan tujuh lainnya sedang
dalam tahap persiapan. Semen-
tara buku tentang wajah Indo
nesia tempo dulu akan memuat




itu vayasan tersebut mengajak
para donatur dan calon donaiur
untuk mengttlurkan bantuan
dana. Pada malam itu, penghim-
punan dana dari para "sahabat
yayasan" berhasil menjaring so-jui^ah donatur.
Dari sumbangan para dona
tur. baik secara perorangan
maupim perusahaan. terkumpui
dana ratusan juta rupiah. Jum-"
lah sumbangan lidak diketahui
secara pasti. karena banyak
pemiirabang yang tidak berse-
dia diungkapkan jumiah sum-
bangannya.
Seorang sumber Kompas me-;
nyebutkah. besamya sumbang-[
an itu maslh belum mencukupi
untuk membiayai kegiatan pro
yek yayasan. Oleh karena iiu.i
yayasan masih akan mencari
upava Iain untuk mengatasi ke-
kurangan tersebut. (xta), . ;
Kompas^ 2^ Maret 1995
112
tentang persoaian sastra
HA MPIR di setiap jxrbincang-
an mtngenai sastra, inti kesim-
yang paling kerap muncul
pemikiran yang bermuara
pada iiada keprihatinan terhadap
pcrkembangah cabang senj ber-
sangkitan.
Sebagai misal, pada Oktober
1984 c alam forum Simposium Na-




dcrun|;an di l^langan sastrawan
yang i erlampau silau oleh teori-
teori (sastra). * . • .
! Jug i, ketika perdebatan ihwal
sastra kontekstual meramaikan
rubrik budaya media massa pada
awal 1985, sosiolog Arief Bu-
dimar menyatakan keprihatm-
annya terhadap sastra Indonesia
yang sudah kebarat-baratan dart
kuranj; berpijak pada nilai-nilai di
bumi! endirk- .
Dar paling akhir, sastrawan se-
kaligu snovelis BudiDarma ketika
bcrcerunah di Dewan Kesenian
Jakarti i/Pusat Kesenian JakartaTi-
imur Ismail Marzuki tahun lalu
mengi imukakan keresahannya
iperihai mundumya mutu sastra
I Indonesia ■-
I ! Upaya untuk mengungkap
I kepril atinan mengenai kiprah
dunia~ sastra di tanah air itu jiiga
menja ii topik dominan yang
^pas lenyairEmha AinunNadjib]
jdalam buku kumpulan esainya
jyang t ;rbaru, "Budaya Tanding",
edisi l )95,terbitanPustakaPelajar
jY ogya karta, setebal 290halaman:
I  Dali uh "Budaya Tanding" yang
berisi 30 judul karangan berupa
jcsei sastra itu, penyair yang juga
|dikens! sebagai kolumnis pro-
duktift ersebut memperlihatkan se-
jumlah persoaian serius yang dapat
mcnghambat pertumbuhan sastra
ditanaliair.
I  Merurut dia, kalangan sastra
wan sei ing teipaku melihat kendala
pcrken ibangan sastra dari aspck-
aspek eksternalnya seperti tia-
danya kebebasan berkreasi, mi-
nimny<! fasilitas dan rcndahnya
apresiasi publik.
I  Sastrawan macam itu kurang
menyadari bahwa kelcmahan yang
menghambat pertumbuhan sastra
jjustru scring berasal dari dalam
diri sastrawan scndiri. Karena itu
'sastrawan perlu melakukan kon-
itemplasi, memperluas visi dan per-
jsepsi dan menimba ilmu kchidupan
dari kancah dinamika masyarakat
yang senantiasa berubah.
r Sastrawan Indonesia di mata
Emha kurang menggali potensi
jsumber-sumber lokal. Hal ini di-
tperparahdengan ststem pengajaran
j sastra di sekolah atau perguruan
! tinggi yang dikemas dalam bingkai
Ikurikulum sehingga mcnciptakan
Iketerasingan bagi siswa.
Dengankata lain, tambah penyair
kelahirah Jombang yang biasa di-'
panggil Can Nun itu, yarig di-
perlukan dalam mengatasi proble-
jmatika sastra di tanah air adalah
I jkhtiar menggali lebih intens ber-
' agai permasalahan yang bersifat
eindonesiaan.
Selama ini sastrawan Indonesia
urang mendalami masalah bang-
sanyasendiri. "Menjadi sastrawan
ndonesia tidak terutama dengan
enjawab pcrtanyaan ke indone-
iaan melainkan terutama dengan
enguasai refereosi asing, meng-
identiflkasi diri pada sastra hidung
mancung Erppa," tulis Emha
itentang sastrawan yang kumg ber-
jpijak pada nilai keindoncsiaan.
^ -V
Peran sastra
TOPIK pembicaraan lain yang
dikupas serius dalam "Budaya
iTanding" itu adalah soal kontro-
iversi peran sastra sebagai agen
Ipcrubahan sosial:
I  Dalam kontroversi yang scbc-
namya klasik namun selalu me-
nariic. untuk dipcrdebatkan itu,
iEmha mencpba mepdudukkan
! permasalahahyang muncul ketika
' tokoh Pujangga Baru SutanTakdir
Alisyabana berpolemik dengan
eseis Goenawan Mohamad me
ngenai seberapa jauh sastra dalam
mengubah sejarah.
Dalam pandanganTakdir, sastra
J hams bertanggungjawab terhadap
I persoaian yang muncul di tcngah
I masyarakat. "sastra hams memain-
jkan perannya sebagai agen pcru-
j bahan karena sastra mcmpunyai
I potensi untuk\melakukannya,"
: demikian Takdir.
Pandangan yang ambisius itu
ditolak mentah-mentah oleh Goe
nawan yang juga dikenal sebagai
penyair liris itu. Bagi Goenawan,
i sastra tak hams bertanggungjawab
terhadap masalah masalah di luar
sastra.
Sastra berhak membatasi sistem
format keseniannya dalam disiplin
dan nilai-nilai keseniannya scndiri,
demikian kredo penulis sajak
"Gatoloco" itu. Perjuangan yang
bukan bersifat kesenian harus
dilimpahkan pada kekuatan sosial
politikyangberadadi luarwilayah
kesenian.
Dua tokoh sa.stra yang dalam
perdebatan tcrsebut memper
lihatkan posisi bcrtolak belakang
litu ditengahi oleh Emha. Menumt
pengar^gjirama "PakJ^njengJI^
iitu, baiic Takdir maupun Goena-.
jwan sama-sama tidak proporsional
idalam menilai peranan sastra
palam sejarah;
[  "Adalah sama tidak wajamya
untuk berpikir bahwa sastra me-,
piliki fungsi sosial sampai begitu
jUtopis seperti hasrat Takdir, atau'
jkctidakpercayaan Goenawan yang
sampai sedemikian tragis," tulis
Emha. r : • ■ : v
Menumt Emha^, sastra tetap
mcmpunyai pran sosial sckalipun
tidak .schebat yang pemah diidea-
lisasikan oleh pengarang novel
' Perawan di Sarang Penyamun"
Tampaknya, pandangan Emha
dalam mcncngahi polemik Takdir
Goenawan itumcndapatjustifikasi
dari budayawan Mochtar Lubis,
satu-satunya novclis yang mcraih
Hadiah Sastra Chairil Anwar itu.
Mochtar Lubis berpendapat,
.sastrawan tak pcrlu angkuh ber-
anggapan bahwa sastra dapat
mengubah masyarakat, tapi tak
perlu bercndah hati amat sangat
jdan . menyatakan kala tiada
I  "Jelas sastra dapat berperan .se




penibahan pcndapat dan nilai dani
dcngan dcmikian juga bcrpcran
mcnjadi scmacam agen pcru-
bahan," katanya. i
Mochtar memberi contoh, novel i
'Two Years Before the Mast" ten- J
tang kchidupan pelaut Amerika'
yang scngsara di masa berupe-
rasinya kapal layar dulu, berhasil
mcnggugah hati nurani banyaki
orang hingga mendorong diada-
kannya peraturan yang protcktif
terhadap hak-hak pelaut. |
Novel-novel Emile Zola dan;
Charles Dickens adalah sakstse-
jarah dan pengalaman masyarakat:
Perancis dan InggrLs, yang mem- i
berikan gambaran tajam pada.
berbagai ketimpangan masyarakat.
dan mendorong banyak orang i
berpikir dan mcrasa prihatin. [
Tampaknya, yang paling fun
damental bagi pembenahan ke-
bcradaan sastra Indonesia adalah
bagaimana'scorang sastra wan
Indonesia mampu berkarya se-j
hingga mampu menggugah,
nurani pembacanya.
Itulah scbabnva, Emha Icbih
banyak menyoroti sisi internal
kalangan sastrawan .sendiri, yang
dinilainyakurang melakukan kon-
templa.si dan menjclajah cakrawala
pcrsualan-persoalan manusia
Indonesia.
Buku yang mcnawarkan sejum-
lah pemikiran ihwal sastra In
donesia dan permasalahannya ini
tampaknya layak dihaca bagi
siapapun yang berminat menge-
tahui peta ide-ide dan persoalan
sastra di tanah air.
(t.mulyo sunyoto/2.4)-
Angkatan Bersenjata, 2^ Maret 1995
'Prahara Budaya' (4-Habis):
Ketika Sitor Menantang Jassin:
Penyalr Sitor Situmibrang per-
nah "menantahg" paus sastra
H.B. Jassin dan seniroan film
Usmar Ismail. Ini teijadi bulan Ma
ret 1964 dan mcnjadi salah satu ba-
gian menarik dari buku Prahara
Budaya. "Sitor tantang Ja.ssin dan
Usmar." bunyi judul tulisanldi ko-
ran Bimang Timur, 10 Manet 1964.
Tulisan itu merupakan hasil wa-
wancara antara wartawan Bimang
Timurdsm penyair Sitor Sitomimmg
yang kedka itu menjadi Ketua LKN
(Lembaga Kebudayaan Masional)
— lembaga kebudayaan PNI yang
kedka itu cenderung kekiri-kirian.
"Sitor melalui Bimang Timur telah
menantang H.B. Jassin dan Usmar
Ismail untuk menjawab segala 'se-
rangan' pekerja-pekeija kebudaya
an progresif dan ^ rtanyaan Menteri
Prijono: Apakah Saudara setuju
Manipol atau tidak?" tulis koran
itu.
Pada sub-Judul tulisan tersebut
tantangan Sitor dipertajam dengan
kali mat pendek, Jawablah: Setuju
Manipol tidak? "Kalau memang
Saudara Usmar Ismail tidak suka
dianggap and-Manipol. baiklah se-
karang dia ini tampil mengemuka-
kan oirgumentasinya deng^ 'me-
nyimpan' dulu 'komunisto-fobi'-
nya yang selalu menghentikan dis-
kusi yang sehat." kata Sitor, seperd
dikudp koran tersebut
Pada awal tulisan itu. Sitor "me-
nyerang" PKPI (Persaman Karya-
wan Pengarang Indonesia) dengan
menyebutnya ^ bagai produk kon-
sekuen dari Rockefeller Foundation
dan Sdcusa. PKPI adalah organisasi
baru (ketika itu) yang lahir dari
KKPSI (Konperensi K^awan Pc:
ngarang Seluruh Indonesia) — se-
buah forum yang diledek Lekrais
sebagai "kuda troy a" Manifes
Kebu^yaan
Karena gagal inenghadapi garis
kaum pengarang progresif dalam
mengganyang Manifes dan KKPSI,
kata Sitor, pendukung-pendukung
Manifes dan KKPSI yang konse-
kuen sekarang menempuh cara
yang lazim pada orang-orang yang:
sedang berada dalam keadaan
"keok" dan kalap. "Sekarang ini i
tokoh-tokohnya melalui antek-an- i
teknya mencoba menutupi kedu-
dukan mereka sebagai produk yang;
'konsekuen' dari usaha-usaha kebu- j
dayaan neokoloniolis seperd Rocke
feller Foundadon dan Sdcusa." ujar
Sitor seperd dikudp Binttmg Timur. "
Dapat dikatakan. nilis koran itu'
lagi, inti Manifes dan KKPSI se
perd Wiratmo Soekito. H.B. Jassin.:
Gajus Siagian. Asrul Sani dan U.s-
mar Ismail, adalah apel besar dari;
front antek-antek bekas Rockefeller
Foundadon dan Sticusa. "Maunya
mereka sekarang saya kira ialah
agar mereka dibela. oleh siapa. saya
kurang mengeid." kata Sitor.
Bagimanakah Jawaban Usmar
Ismail dan H.B. Ja.ssin atas tantang-1
an Sitor? Tak ada Jawaban H.B. Jas
sin yang terekam dalam buku terse-1
but. Sedangkan Usmar Ismail —!
yang kedka itu sudah dikenal .seba
gai penyair, penulis noskah drama;
dan film, sutradara teater dan film,
bar kir serta Ketua Lesbumi (lemba-
ga kebudayaan NU) — dengan si-
kaf dingin menjawab taniangan itu
■melalui Koran Duta Masyarakat.
: "Kiranya, saya tak perlu nicnjawab
tan angan Saudara itu sendiri. Hasil-
has 11 k^a sayalah yang menjawab-
nyj , sajak-sajak saya, nyanyian-
nyi; nyian yang saya gubah bersama
. Co: nel Simanjut^ Sinsu, dan lain-
lair. Saudara perik^lah satu per sa-
nr (an jika Saudara mcnemui di da-
! Ian nya satu saja bunyi yang sum-
baiK, silakan Saudara mcnclrmjangi
say t," mlis Usmar Ismail di Duia
■ A/a lyarakat, 15 Maiet 1964.
i  Ffenapa Sitor menyebut-nyebut
j par I seniman Manifes sebagai an-
tek-antek bekas Rockefeller Foun-
Idalian? Agaknya ini ada sejarahnya
'sen Jiri dan menjadi jelas setelah
imeinbaca jawaban Usmar Ismail
jitu. Agaknya, nama-nama yang
idise but Sitor itu adalah para mantan
,pen irima beasiswa dari foundation
[tersebut, bahkan termasuk Sitor
iseniliri. Sitor termasuk salah seo-
iran^ penerima beasiswa itu, namun
tak meneruskan studinya di AS se-
telai terlibat cekcok dengan seo-
ranj: pejabat Rockefeller Founda
tion kaiena ia minta dibelikan mobil
(sesuatu yang tidak lazim ketika
itu). Sitor, menurut Usmar Ismail,
1 lant IS kecewa dan — karena itu —
isersngan-serangan Sitor terhadap
par:, mantan penerima beasiswa
Rockefeller Foundation dianggap
:sebagai luapan dendam pribadi ke-
kan: k-kanakan oleh Usmar IsmaiL
i  Daii "saling serang*' lewat
idia I nassa ters^ut, sikap dan posisi
Sitor Situmorang dalam "perang
buds ya" menjelang pemberontakan
Gesi apu beserta faktor-faktor p^.
dorc ngnya menjadi jelas. Begitu ju-
ga ! ikap dan posisi Pramudya
Ananta Toer lewat polemik pan-
jangnya dengan Buchari (Bokor
Huti isuhut). Yang menari^ pada
dua surat jawabannya yang dinuat
pad I lembar kebudayaan "Len-
tera ' Bintang Timur (10 Novern^
ber Ian 17 November 1963), Pra^
muc ya masih tampak dingin dan
demokrat Setidaknya. tak ada na-
da "pingganyangan" dalam tu-
lisarnya . . ..
'  Pada mulanya. Pram memang
berada dalam icelompok "sastra-
iwan humanisme universal" kare
na pada masa Chairil Anwar ia
I adalah salah seorang sekretaris
jendral lembaran Geianggang
i (bersama Asral Sani dan Nuraini
! Sani) — lembaga yang melahir-
ikan Surat Kepercayaan Geiang
gang. Karena itu. ketika Pram
menuduh para sastrawan Manifes
sebagai menyelewengkan kebuda
yaan Indonesia dari rel revolusi,
Buchari (Bokor Hutasuhut) mem-
balik tuduhan itu. bahwa Pram
sendirilah yang menyelewengkan
kebudayaan Indonesia karena ma-
kin tampak kekiri-kirian dan ikut
memaksakan "realisme sosialis"
pada kesastraan Indonesia,
i  Keberpihakan Pram makin je
las setei£^ makin jauh teilibat de-
ingan Lekra (lembaga kebudayaan
PKI). Bahkan, sikapnya terhadap
para sastrawan "humanisme uni
versal" makin garang setelah Ma
nifes Kebudayaan ditandatangani
oleh 20 ^eniman-budayawan In
donesia pada 17 Agustus 1963.
Manifesto ini memang seperti
mengukuhkah kembali konsep
"humanisme universal" (seperti
yang ditegaskan Surat Keperca-
^yaan Geianggang) dan secara te-
gas menyebut Pancasila sebagai
falsafah kebudayaan para Mani-
festan.
Kegarangan Pram, antara lain,
tertuang dalam artikelnya yang
dimuat pada Lembaran Kebuda
yaan "lintera" Bintang Timur 9
Mei 1965. Dalam artikel itu, seca
ra keras ia mengganyang para
Manifestan dengan menyebut *
ideologi yang mereka anut seba
gai "ideologi gelandangan".
Pram bahkan secara agitatif men-
dorong pelarangan dan pembakar-
an buku-buku para pengaiang an-
ti-Lekra. "Pembersihan teihadap
penerbit yang menjadi pabrik
ideologi gelandangan telah menn
pakan suatu tantangan bagi semuia
oigahisasi kebudayaan yang pro-
gresif revolusioner," tulisnya.
}  Setelah Manifes Keb^ayaan
dilarang oleh Presiden Soekamo
pada 8 Mei 19W, pelarangan-pe-
larangan keras kemudian memang
menjadi "tiahasa politik-budaya"
para Lekrais. Maj^ah Sastra yang
dianggap sebagai corong Manifes
"dibreidel". I^iya-kaiyti'Hamka
dan Chaiiil Anwar "diganyang"
di mana-mana dan dianggap seba
gai "racun revolusi". Di UGM,
misalnya, sajak-sajak Chairil An
war dicekal.
j  Kesastraan, juga kesenian pada
umumnya, agaknya benar-benar
dijadikan ^ ai oleh PKI untuk me-
>\'ujudkan ambisinya: mengganti
ideologi negara Pancasila dengan
Komunisme. Sehingga, yang ter-
jadi di kalangan seniman-budaya-
iwan menjelang berakhimya Orde
Lama buiran sekadar "perang bu-
daya", tapi juga "perang ideolo-
jgi". Realisme sosiaUs yang men
jadi "isme kesenian" kaum ko-
munis dicoba dipaksakan di Indo
nesia. Untungl^, para seniman-
budayawan Manifes — yang ma
sih beriman pada Tuhan dan men-




sempat dilarang dam ruang-ruang
bersuara mereka diberangus. Te-
tapi, ini tak membuat semangat
"kemerdekaan budaya" dan jiwa
Pancasilais mereka mati. Setelah
PKI gagal merebut kekuasaan ne
gara dan partai komunis ini dibu-
barkan, semangat dan jiwa para
Manifestan pun segera meny^a
;kembali.
I Dari acara peluncuran buku
|Prahara Budaya semalam di TIM,
'tersimpulkan bahwa tidak teijadi
"perang budaya'\ Yang sebenaur-
nya teijadi adalah tenor kebudaya-.
an. Para seniman anti-Lekra dite-
ror oleh seniman Lekra (Qck. Asnil
Sani berbicara panjang tentang
pengalamannya berhadapan de
ngan seniman-seniinan Leba daii
peodukungnya itu.' Asrul bicara
tanpa teks, rinci, dan memukau
ptra pehgunjung yang memenuhi
ruang pameran utama di, TIM.
Mereka sampm kahabisan tempat
duduk dan berdiri di sana-sini.
! . ■ahmadunyh






/p Rosid adalah seorang sastrawan yang memi-'
Iiki pethadan serius pada pengemb^gan sastra
dae^ Pada usia 18 tahun Ajip telah menjadi ;■ anpa
Penned majalah Suluh Pelqjar (1953-1954), dan tahun j
1955 menjadi Redaktur Balai Pustaka. la menghasil
kumpulan sajak, ceipen, kritik dan esei sastra. ^ peiti I
Masalah Angkatan, Kapankalt Sastra Indonesia Lahir,,
Anak Tanah Air dan Lout Bini Langit Biru. Mantan'
Ketua DKJ (1973-I979X yang tak pernah mengenyam
pendidikan tinggi itu, kinl menjadi dosen tamu bahasa
Indonesia dan Sunda pada Univeisitas Bahasa Asing {
Jepang. Berikut petikan wawancara Repiiblika dengan
sastrawan kelahuan Giebon itu:
Betapapun sastra daerah mengandung keter-
batasan-k^erbatasan dalam diiinya. Sehii^^ men
jadi wajar Jika Jumlah penerbitan dan apresiasi
masiyanikatsed^t Bagahnana komoitar Anda?
-Kalau sastra daerah di^but teibaias, qn sastra nasio-
nal tidak teifoatas? Sama-sama tetbatas. Jumlah peneT'-
bitannya kecil dan jumlah kaiya juga terbatas.
Maksud s^ra, bahwa problem Irahasa daerah,.
misalnya,sangatberbicarabamak(Bsana? i
- Tapi. tidak selalu sejalan. Kalau melihat problem |
bahasa, penggunaannya sedikit apa sastranya tidak ber-1
kembang? Bahasa Aimenia digunakan oleh dua juta
pendudtiiaiya, tapi sastranya lebih baik dan jauh I^ih
berkembang dai^ada sastra Indonesia. Keteibatasan
pemakai bai^ tidak berani identik dengan ketedxitasan
karya sastranya. Sebaliknya, meski pemakaian
bahasanya ting^ tapi kalau kehidupan sastranya tidak
beikembang seperti di Indonesia, kaiya sastranya bisa
tidak muncuL Indonesia, sastra dicetak 3.000 eksem-
plar, sama seperti Malaysia. Bedanya, di Malaysia
barangkali tiga bulan habis, sedangkan di Indonesia tiga
tahua Padahal penduduk Indonesia bebeiapa lipat mere-
ka.
Jadl problemnya teiietak pada apa?
A{xesiasi sastra, khususnya apresiasi bangsa teihadap
sastra. Di sini teriibet masalah petnbinaan apiesiasL Pem-
binaan.semestinya dilakukan Pusat Bahasa. Tapi.
lembaga ini masih melihat sastra sebagai objek peneliti-;
an, bukan pendiinaan. Dan juga di Indonesia a^^ suaiu:
tradisi yang tidak mendoong peikembangan sastra. yaitu
tradisi larang melarang buku. Buku-buku karya i
Pramoedya Ananta Toer yang bagus-lxigus. misainya. i
malah dilarang. Di negeri lain, orang negeri laiii
menikmoii kaiya sastra hasU putia Indonesia Kita sendiri
tidak. Kita tej^ mempermiskin diii sendiri.
Bagaimana penulls-penulls sastra daerah itu
mempertahankan semangat pendptaaiinya. Ptida-
hal krurya mereka terbOang tidak laku?
- Saya juga merasa heran. Mengapa ada saja anak-
anak muda yang mau menulis dalam bahasa Sunda.:
padahal mereka tahu kalau menulis dalam bahasa i
buionesia bisa mendapat uang lebih banyak. lebih dike-'
nal. Saya kira mereka mencipta lebih karena kedntaan ^
mereka kepada kebudayaan mereka sendiri. Dan karena
im akan selalu ada karya, dan saya yakin selalu pula
muncul nama-nama bam dalam sastra kita. Menumt:
saya perlu ada penelitian tentang itu. I
t  Kebebasan'i
Bagaimana Anda melihat persoalan kebuda>-aan'
Indonesia seiama ink mengingat Anda bertahun-
tahun tinggal di Osaka Jepang?
Saya melihat perhaiian masyarakat umumnya. per-
hatian pemeiintah. apolagi pejabat-pejaboi tediadap k^-
dayaan sangat rend^ sdc^. Soal kebebasan juga tvgi-
tu. Podohal^ah sau unsur peikembangan kebuda\aan!
adalah kebebasan. Seperti halnya dalam bidang ilmu
dan filsahit. kebebasan ini ihutM harus ada kalau Idta
ingin mengembangkan kebudayaan. Kita tidak bisa
menjadi bangsa b^ar dalam bidang penciptaan dan
ilmu. kalau kita tak memiliki kebebasaa
Bagaimana Anda melihat kebebasan itu kini,;
apakahswlahtampaktenvujud? i
Kebeba^ sesuani yang afastrak. Setiq) kali hams i
dipeijuangkan. Jadi ada kecendemngan yang beikuasa j
supaya kebebasan terbatas. supaya kearkum status quo;
dipertahankan. Kecendemngrm ini mempakon kecen-
doungan yang wajar pada kekuasaaa Setup kekuasoan
begitu. karena itu dalam sebuah^egara demokrasi i
kekuasaan negara terhadap rakyat dibatasi oleh unda- j
ng-undang. Undang-undrmg itu lebih mementingkan
kebebasan pribadi-pribadi dari pada keamanan
kekuasaan.
Terns bagaimana Anda melihat masalah kebu-i
da\uan,pka dibandii^tan btdru^Jiklang lain seper-!
*tiolahraga? i
Saya 1^ unrak olah raga mereka memterikan ban-i
tuan yang cukup besar. w^aupun kalau kita lihat apa
sih hasil olah raga? Berapa biaya dikeluarkan unmk
keperluan main bola, tapi apa piestasi main bola kita?
Jepang bam beberapa tahun tcrakhir. tapi mereka sudah
masuk dalam peringkat olimpiade. Padohol di Jepang
ioi bantuan spontan justm datwg dorimasyarakat lebih
kelihatan. Ehilu di Jepang yang i^ing populer adalah
basebal. sekarang bola mulai digemaii. Pemerintah
memberikan kebebasan kepada masyarakat hal yang
mereka senangi. Kita dalam segala bidang pemerintah;
turutcampur^gart Akibainyabegini. .
Itu berarti menandakan bahwa kebudayaan
belum moijadi sisi yang pentii^?
Ya Sudoh jelas. kebudayaan sampai sekarang tidak
dianggap penting oleh bangsa atau pemerintah kita.
Han^ dianggap sebagai sesuatu yang tak bisa dihin-.darkm " j
Taufiq Ismail melihat dalam GBHN kita. keseni- •
an disebutsembilan baiis, sementara olahraga 54i
baris. Dalam hal penghargaan terhadap kcseniani
bahkan tidak disebutsqia^ kata pun. Bagaimanaj
menurutAnda? |
- Saya pemah meneliti itu pada Bjlita L tahun 1969.
Di situ saya lihat soal kebudayaan tidak ada. Hanya ada
persoolan restorasi Borobudiir dan pariwisaia.
Dengan begitu kesenian berada dalam kondisi
-tidak bodaya itu? "
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Ya. Dcngan begitu h:irus diiingkatkan kesadaran|xi4i i>;ng;mibil kqxitas:ui kcbijakan negara iia
ram|Kikn}'a An^ Iclnh cendming mengemba-
lik: m persoato p:ida sikiip pemcrinbSi?
3ukan inengenibalikan pada pemerinc^ Sara ingin
rma igaiakau bahwa pcnuum bin^ hu kuat sekali. Biro-
knu yang lidak mengciti kebudayaan diberi wcwenang
uniiik mcncniukan kcbij;iksanaan kebu^yaan. Yang
say;; pabaiikan di Jqxing. niis;iln\a. kalau ada niasalah-
nu* aJah kescnian, yang didcngar itu ahli. Biroknii tidak
boh h lurui campur. Jadi niisalnya ada satu sekolah
mu.» ik ditiiduh mcmbeli satu biola polsu. Dan pimpin-
an s ikolah itu mcndengar pcndapa: ahli, apakah iai asli
aiau palsu. Jadi yang meinutusl^ ahli. Jika diketahui
pal.s 1. baru dikenakan tind;tkan-tindakan administraiif
oleh pintpintm.
.Ijiidl dii)utuhkan orans .vang pas untuk Itu?
a Tapi. kita sadar kiut utk cukup punya tenaga yang
m;ir untuk segala bidang. Itu hams kenibali pada
pcm binaan sumber daya nKutusian)^' — . - • •
B^aimana Anda mdihat foiomena sastra seka-
rang yang menurut Budl Darma sastra Idta lebih
kelihatan dalam sia penyebaran, ketimb^ mutu
sastranya?
Kedua-duanya sangai penting. Saya pemah menulis
hal itu tahun 19S2-1983. Yalta, di Indonesia niscaya
akan teibentuk —sa\a tidak n^nyebutnya kantong sas
tra—dialek sastra. (^gan sastra ntasing-nrasing daerah
bericembang, dengan dukungan penerbitan masing-
masing. Ini akan meramaikan wama kehidupan sastra
, kita. &ya kira, kita tidak mungkin menyamakan selu-
mh bangsa Indcnesia dalam satu bahasa sastra Ini justni
tKigus buat sasra kita
Ji^ ada yang men^takan bahwa sejarah sas-
Itra kita compang-camping. Bagaimana menurut
lAnda?
Bukan compang-camping, tapi karena kita tidak
mengenal sejarah sastra kita. Karena situasi peneibitan
kita yang teiputus-putus, sehingga kita tak bisa mem-
baca k^a-kbya yang lengkap.
■yosrizalsufiaji
Eepublika, 26 Maret 1995
Berita buku
'bsesi Seorang
^Sastra daerah mendapatperhatian. Senin lain
^dibimkan Hadiah Rancage untuk karya sastra



















UDAH 14 tahun Ayip
Rosidi jadi dosen di Je-
pang. Budayawan ser-
a ini, sekarang 56 tahun,
t 1981 mengajar Bahasa
nesia dan Sunda di Osa-
0aikokugo Daigaku, Uni-
tas BaKasa Asing Osaka,
menyandang gelar pro-
Sa.stra\van yang menip-
klarirnya pada usia 18 ta-
sebagai penulis puisi dan
?n ini konsisien dengan
fig yang ditekuninya. .
Ip punya obsesi memeliha-
n mengembangkan sastra
kontempofer. Meski-
] lengarang yang pixiduktif
vlis buku-buku sastra ini
rah Sunda. ia tidak se-
jmata-mata peduli pada baha
sa ibunya tapi juga terhadap
sastra daerah lain. Tapi kai*e-
ina hanya sastra Sunda dan
Jawa yang saat ini berkem-}bang,*pernatiannya pun ter-
ctirah pada dua sastra.daerah
tersebut.
Selama ini, pengembang-
an sastra daeran diserahkan
kepada masyarakat pemakai-
i nya saja. "Padahal ini bukan
! niasalah daei-ah, tapi masalah
Jnasional"' katanya. Itu se-
babnya, menjelang Kongres
Bahasa Sunda di Bogor (1988)
ia menyatakan, yang penting
ibukan menyelenggarakan
Kongres Buhasa Sunda atau
•Jawa, tapi Kongres Bahasa.
jDaerah. - -
1  Tapi hanya Ayip yang "ter-
gila-gila" pada sastra daerah.
.Hampir tak ada budayawan
ilain yang menahggapi obsesi-
|nya, kecuali beberapa kenalan
•dekatnya. Tapi Ayip — yang di
i tahun 1960-an dijuluki "anak
I ajaib" oleh kritikus sastra HB
Jassin karena puisi dan cer-
pen-cerpennya — jalan terus.
Ia seperti bertekad: impiannya
hams jadi kenyataan.
Hanya mengandalkan
kaniung sendiri dan keluar-
ganya, ia mendirikan Yayasan
Kebudayaan Rancage — dari
I'Bahasa Sunda,"Bw^i "krea-
jtif" (1993). Untuk memacu
perkembangan Bahasa Simda,
setiap tahtm scjak 1989, yaya-
isan ini memberikan Hadiah
iKancage. Selama lima tahiui,
ibam ka^'a-karya sastra Sun-
Ida yang'mendapat hadiah.
I  Sclain tmtuk kaiya sastra,
hadiah ini juga disampaikan
kepada tokoh yang berjasa
dalam pengembangan sastra.
Sejak tahun lalu, juga diberi-
kan hadiah untuk kaiya sastra
Jawa. Dan mulai 1993 diberi-
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kan Hadiah Samsudi untuk.
buku. bacaan anak-anak ber-j
bahasa Sunda dan Jawa. Tapi!
untuk tahun 1995, menurut;
Prof.Dr.Suripan Sadi Hutomo, i
hadiah untuk sastra Jawai
tidak ada.
Senin lalu, di UI, Depok,
berlangsungpemberian Hadi
ah Rancage 1995. Yang mem-
peroleh hadiah ialah kumpul-
an puisi Maung Bayangan
(Maoan Teiiuka) karya Etti
RS, diterbitkan oleh Rahmat
Cijulang, Bandung. Etti ada-
lah penyair berbanasa Sunda
yang produktif. Buku ini kum-
pulan puisi Etti ketiga setelah
Jamparing (Anak Panah, 19-
84} dan Gondewa (Busur, 19-
87).
•  "Etti membuktikan seba-




derhana seakan dengan sendi-|
rinya menjelma menjadi me-j
tafora yang memberi. artii
rangkap, yang menyebabkani
sajak-sajadmya terdiri dari la-i
pisan-lapisan makna yang ke-^
tika pertama kali dibaca tidak:
tampak," kata Ayip Rosidij
menilai. - j
• Penyair ini jugamemanfa-!
atkan unsur puisi Sunda lama:
sepeiti purwakanti dan meta--
fora secara piawai dan efektif.]
Rasa cintanya kepada kam-i
pung halaman, pengenalan-j
nya yang akrab dengan seja-,
rah dan tokoh-tokohnya, me-'
rupakan mata air yang tak:
kimjung kering bagi sajak-sa-
jaknya. la mendapat hadiah
piagam dan uang Rp 2 juta.
Hadiah untuk tokoh jrahg' dengan akai- sastra
beijasa dalam pengembahgan' Sunda sepeiti pada kat>a-
sastra Sunda cUberikan kepa
da (Aim) H. Rusman Sutiasu-




mat Tinggal Cileuleuv, 1963),
,^h)utkundaag (antoIoggUypj
sa dan puisi Sunda seudah pe-
rang, 1963), Katineiing Kuring




pendeknya yang ditulis seki
karya klasik Moh. Ambri (13-
92-1936). Bahasanya segar.
penuh humor, dan memperli-
hatkan.pandangan yang luas.
Hadiah untuk tokoh yangi
berjasa dalam perkembahgani
sastra Jawa diberikan kepada i
H. Karkono Partokusumo,!
alias Kamajaya. la aktif di
berbagai lapangan; politik.gers, budaya. sastra. la menu-
s lakon drama Solo di Waktu
Malam (1943), menerbitkani
majalah berbahasa Jawa Mus- >
tika (1939), menulis lakoni
tar pertengihan tahun 1930- LampahanBaratayuj
dha 18 jilidan hingga awal tahun 1960-
an. Sejak tahun 1950-an, ba-
nyak pemuda yang memperli-
hatkan semangat menulis da
lam Bahasa Suinda, seperti
RAF (Rahmatullah Ading Af-





Jawa klasik (Lima Karya Pu-,
jangga Ranggawarsita, 1991).;
Karena generasi sekarang su-|
dah tidak mengenal huruf Ja
wa, ia mentranskripsi. sastra
klasik karya Ranggawarsita,
Mangkunagara IV, dan lain-
. Meskipun ditulis dalam!
Bahasa Sunda, karya-karyai dalain 18 jihd. Rus-
mereka bercermin dan ter-!^®"; Karkono, masing-
pengaruh oleh sastra Indone-| memperoleh piagam
sia. Cerita dan sajak-sajaki dan uang Rp - juta. n
yang mereka tulis terlepas da- j Hadiah Samsudi 199o un-
riakar sastra Sunda sebelum-i at
nya. Dalam situasi seperti itu! pkan kepada Abdullah Mus-
muncul cerita-cerita pendekj tap^, yang m^yadur r^a-
Rusman vang kemudian dibu- Rasulullah dalam Bahasa
kukan dalam Papacangan. Sunda dengan lancar dan hi-
Begitu penilaian Avip. dup- Bukunya, Munammad (d-t
Meski sebelumn% Rus-j
man menulis dalam Bahasa: Mana Muhammad, ^
Indonesia (Yang Terempasdam laha tllaUah, terbitan GegerYang Ter/candas. 1951), kaiya-l Sunken, Bandung. t
nya dalam Bahasa Sunda le-- la mendapat Hadiah Sam-
sudi 1995 berupa piagam danpas dari Bahasa Indonesia,
dan memperlihatkan hubung- uang Rpl juta.
Media Indonesia^ 26 Maret 1995
MSNGGU WAGE 26 MARET 1995 (24 SYAWAL 1927)
Oleh DOROTHEA ROSA HERLLANY
1 lALAM konteks sejaruh, per-
jua igan 'emansipasif snstrawan
iwaiuta sudah dimulai berabad-
abad lalu. Lahirnya sastra
jMomim sudah jauh-jauh menun-
'ruk can 'penolakan' terhadap ke-
l)er idaan 'sastrawan' wanita itu.
iTet ipi justru banyak karya sastra
tradisi besar yang dimulai
ilahtlmya sastra anonim itu ditulis
olet wanita. Kendati begitu. kege-
lisa tan untuk mempetjuangkan
keb^radaan yang sederajat den-
gan kaum pria justru menonjol.
beb'irapa belahan dunia yang
banvak melahirkan sastra tradisi
iyan ; besar, seperti Cina, India,|Jep;ing, India, Yunani, sesung-
gunhya juga memperlihatkan be-
itapa banvak sastrawan wanita
•yanij melahirkan kar\*a besar.jDan hingga abad-abad terakhir
jini. ;astrawan wanita masih juga
jdilil at dengan standar nilai yang
(hac ikan pada pertimbangan-per-
timl: angan sekualitas. . '
Pi da tahun 1755, di Inggris tW-
bit £ ntologi puisi wanita dengan
ijudiil Poems by EnutieJit Ladies,
jpuis-puisi dari wanita-wanita
terkf na). Bidcu tersebut termasuk
proysk besar-besaran, knrena di
Sana terlihat pembelaan yang ku-
lat uijttuk meinpeijuangkah keber-
• ada^ kepenyairan wanita. Akan
tetapi yang menarik dari buku
j'ters^but adalah bahwa kendati dijSana tidak ditempuh usaha
mengetahui konteks sejarah, na-jmunj puisi-puisi para 'penyair
;wani|ta itu berada dnlam tradisi
bah^a yang kompleks dan kon-
■vens^ sastra yang mendukungnj-a.
Sehingga tapak suatu keragaman
kons^p, dan kejamakun orientasi
kepeijiyniran mereka. ' . •
i  Agiknya di sihi kits melihat '
keka.'-aan yang sama sekali tanpakein^nan selektif untuk memberi |
batasan-batasan yang lebih khu j
sus. sobagaimana umumnya se- i
buah antologi. Di sana muncul '
;Ketelanjangan seksual yang hebatyang terlihat daiam karya-karya
Aphra Behn, kejenakaan dan in-
itelektualitas Ann Finch, imagi-
nasi yang menakutknn dari Mar-
igaret Cavendish hingga realisme
jvang sederhana dari beberapa
penyair yang lebih muda'..
Kejujuran dan keinginar. kolek-
tif data editor anonim dalam
penerbitan buku ini justru
tnenawarkan bermacam-macam
variasi subjek.
Dalam duaabad teijadi peruba-
han yang besar'di bidang sosial
dan alam.'MuncuInya beberapa
sastrawan wanita seolah mem-
berikan ruang-ruang kearifan un
tuk menghapus ketersekatan ju-
rang perbedaan antara kaum la-
ki-laki dan perempuan. Kehidu-
pan para wanita sekarang sedang
' dalam perkembangan. dan keber-
' adaan mereka tidak dibatasi oleh
semacam kendala. Banj'ak wani
ta yang didorong dan divakinkan
dalam dunia pendiilikannya.
Bahkan ada beberapa yang men-
capai sukses seperti Virginia
Woolf, namun menmnggap perlu
untuk mengharumkan seni dan
intelektual: kebebasan seni dan
"ruang miliknya sendiri". .
Bagaimanapun juga masih ada
faktor yang mempcngaruhi seni,
dan itu sulit, bahwa sastrawan
wanita masih selalu menempati
tempat yang khusus karena pen-
garuh sex, seperti masa lalu di
abad ke 6-5 sebelum masehi.
Pendongkraktui -
Ketika di Eropa pada abad ke
19 pasaran sastra berkembang
menuju ke zaman keemasan fiksi,
sikap mas%*arakat tcntang penu
ilis wanita justru lebih mengacu
pada perkembangan sastra. Dan
j sastrawan-sasirawan wanita
Itorkemuka seperti George Eliot.
I Emily Bronte, George Sand, jus-
Itru mengemuka ketika masih
I memakai nama samaran' pria."
iGelar puisinya biasanya menggu-
;nakan nama samaran pria. Puisi-
puisi Emily Dickinson mimcul di
tengah kebimbangan seksualitas.
itu. Kesederhanaan dan kejuju
ran dari fotografis telah dile-
'takkan lebih tinggi di atas nu-
jansa-nuansa romantik. Ini puisi
•yang berani_dan tajam.
!  Tendensi untuk menyerahkan
kumpulan ptiisi wanita biasanya
untuk kelas menengah yang
mengabaikan ' hasil karyanya.
ITetapiiebih dilihat dari ukuran-
ukuran seksual saja.-Ketika para
penyair wanita diletakkan di
dalam sejarah dan perbandingan
perspektif, '• reputesi mereka
makin raantap seperti Sappho,
Louise Labe, Li Ching-Chao dan
jAnna Akhamatova dapat diseja-
ijarkan dengan para penyair pria
yang menempati ruang-ruang se
jarah sastra dunia'. Bahkan tiap
, penyair wanita berada dalam tra
disi bahasa yang kompleks. Seo-
rang kepala biara wanita, Hroswi
tha dari Gandesheim pada abad
ke 10 menulis untuk perkemban
gan kebiarawatiannya. Demikian
'juga tidak bisa diabaikan kajya-
ikarya puisi 'China seperti Li
IChing-cnao (abad-Ke 11-12, di-
jnasty Sung) yang menulis t'zus,
|seperti Tanka dari Ono no Ko-
iraachi (abad ke 19 di Jepang) dan
Isoneta dari Gapara Stampa. Chris
Itine de Pisan pada abad ke 14
menjadi satu dari penulis wanita-
yang menulis untuk hidupnya. •'
r Perkembangan keagamaan
dari-abad ke 12 sampai 16 di
Timur dan Barat difefleksikan
Idalam lirik keagamaan pada puisi
Indian Mahaderiyakha dan Mira
Bai, mistik religius Belanda-puisi
Haderijck, dan dari Spanyol San
ta Theresa. Dalam beberapa hal,
kesamaan-kesamaan di tinjau
karena akibat langsung d^ per-
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an ^astra nasional yang beda pada'
perkembangan literatur yang;
sama. Kemudian Renaissanceimi
Eropa diadaptasi dari Gasparai
Stampa, Itali, Louise Labe, Penm-
ds dan S'or Juana de la Cruz di
Kbiorado Mexico.
. Tidak sedikit juga/penyair
wanita y^g melahirl^ sajak-sa-
jak di tengafai pergulatan dan
kegelisaban ekspresiinya untuk
mereaksi kondisi politik di jaman-
nya, seperti yan^ lahir di.tangan
Joan of Arc. msi-puisi wanita ke
mudian mendapat banyak tang-
gapan historik dan tradisi
Namun; agpknya masih hams
diakui bahwa dalam ruang-ruang
struktural, .keberadaah wanita
masih dilihat dari st^dar nilai
vang masih. mempertimbragkan
perbedaan: seksual itu. . Ju^
dalam dunia.sa^Jza.
ka melihat perkembangan nilai I
dari karya-karya mereka, per-1
jalanannya lebih cepat dan
bahkan lebih maju.




donglcrakan. Seperti di Eropa pa-
da abad ke 19, ketika sikap
masyarakat terhadap sastrawen
wanita- mulai memperlihatkan
sisi positif, justru saat itii muncul
s;^h^wan-sastrawan wanita be-
sw - yang menggunakan name
sjunaran pria^ seprti Geoige EUotJ
EIniily Brante, Geox^ Sand, yangj
kemudian mengukuhkan mitos!
be^pa sastrawan' wanifa^ torlnm^
kung dalani suatu alienasi dan!
ketimpangan legitimasi.
Ketika teija^ pembahan besar;
dalam berbagai bidang dan strata,
keadaan itu seolah masih me;
ninggalkan puing-puing. BegituI
banjrak kemudian sastrawan!
wanita yang maju dalam pen-'
guasaan pencembangan bidang-;
oidmig tersebut masih merasa
priii mengan^at dan 'memper-
baharui* .anggapan terhadap
mereka. Apakim kegelisahan de-
mi kian sekedar penguatan 'mitos'
tradisi, atau sUatu ketersesatan
sejarah?' - -
Z aidalah Penyair
!•. 3 J,.;. • <-■ .Wanitol-c
Kedaulatan Balorat, 26 Maret 1995
Taufiq Ismail
PREMAN soing tak pandang bulu.1
Mereka selalu membikin repot wargai
masyarakat, tidak hanya pada akhir-)
akhir ini saja, tetapi juga tiga puluhi
tahun laiu. Nasib malang akioat ulah i
preman pernah menimpa dokter hewan I
kelahiran Bukithnggi (Sumatmra Barat)
tahun 1935, yang berangkat remaja di:
Pekalongan (Jawa Tengah) serta men- i
carl ilmu di Bogor (Jawa Barat). Seba-1
gaimana layaknya mereka ywg hidup j
di zaman pancaroba, masa itu semuai
orana waiib punya usaha tambahan!
a^ bisa bertahan hidup. Dokter kita i
ini pun juga ptmya kerja sampingan. '
Mungkm pengaruh sekitar menjadi-
kan dinnya mencari obyekan memasar-,
kan produk setempat, kain batik. De-
ngan naik kereta api malam ^ ang kar-
cisnya paling muran), dia rela beroesak-
desakan bersama penumpang yang
membludak, pulang-pergi PeksJongan-
Jakarta, menenteng tas berisi kain ba
tik. Sampai akhimya, pada suatu hari di j
Setasiun Gambir, Jakarta, di tengah:
kantuk dan kelelahan tak tertanggung-;
kan, mendadak seorang pencuri melari-
kan tas tersebut '
Kehilangan ini pasti mengecutkan
hatinya. Tetapi; yang jauh lebih disesal-
kannya, setumpiik kertas berisi puisinya.
Untung, nasib malang korban kecopetan;
ini agak tertolong, setriah seorang te-
mannya (Arief Budiman) temyatai. me-1nyimpan (sebagian) p^-puism^ |
mei^cmati kai^ . tersebut dalam kum-i
pulan puisi dengan judul Tirani dan Ben-1
tengr. Apa jadinya kalau Arief tak cermat i
menyimpan, sehingga dokumentasi ini!hilang tak tentu rii^anya? j
Berarti,'hilang pula sebuah kesaksian.
atas pembahan zaman, bangkitnya ke- i
kuatan bam yang berusaha (dan ber-1
basil) menumbangkan kediktaktoran j
Orde Lama. .
"Saya selalu berangan-angan imtuk ■
menjadi penyair. Sejak kecil, setiap kali;
membaca kaiya Sitor Situmbrang Ker-\
tas Surat Hijau, saya terkagum-ka-i
gum..," kata Taufiq bmail, dokter hewan i
yang juga peman berdta-cita mem-|
punyai pertemakan,'tetapi agaknya tak,
pemah oakal kesampaian. Melalui tutur'
kata sangat lembut, di ruang pertemuan
Dewan Kesenian Jakarta, Taman Ismail
Marzuki (TDVI) yang sesak oleh war-
tawan, Taufiq hari Rabu (22/3) slang!
mengenang kembali pertautannya de
ngan Sitor. "Saya kagum kepadanya.
Tetapi, saya juga tidak mau ada orangj
yang bercerita bohong, apalagi mencobai
untuk menghUangkan jejak-jejaknya..." I
Taufiq. antara lain, penulis lirik lagu:
kelompok Bimbo yangbemada religius.;
Karena itu, dia (sering) nampak serius.
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nuga saat mengungkapkan pertautan-
nya dengan Sitor Situmorang.
,  'Memang, sebuah pengalaman buruk
'pcmah dOiadapi Taufiq ketika ineng>
I ikuti ccramah Sitor Situmoraqg di Stu
dio Oncor, Jakarta, tanggal 17 Agustus.
11993. Saat itu, Taufiq merasa Sitor ter-
' lampau jauh mengaburkan sejarah.
"Masa, dia beranibereata, ketika kelom-
' poknya berkuasa, tidak pemah bemiat
mem^akan pikirannya kepada para
seniman lain. ^ 3^a lihat anak-anak mu-
da, hadirin yang ikut roendengarkan ce-
ramah tersebut diam saja. Bisa saja ter-jadi, mcreka mungkin t^ tahu masalah-
nya karcna belum lahir. Tetapi, usaha
mengaburkan kebenaran semacam ini
ikan harus segera diluruskan. Kalau
[tid^, apa jadinya kita nanti..."
Untuk menjawab kekaburan inilah,
'bersama D.S Moeljanto, Taufiq Ismail,
:Jumat (24/3) sore, melimcurkan Praha-
ra Budaya. Buku setebal 468 halaman,
diterbitkan oleh Penerbit Mizan ber-
sama Harian Republika. Beiisi kesak-
sian sejarah serta kilas balik sekitar
ofensif Lekra/PKI kepada lawan-lawan
politik mereka, di tengah masa .galau
tirani Orde Lama. Buku ini juga meru-Rakan lini produk baru untuk penerbit
fizan, sesudah tahim lalu menerbitkan
buku tentang kasus Bap jndo.
'*Sekarang ini, kalau misalnya kita
ingin berceiitera kepada generasi muda,-
b^wa waktu itu suasananya serba
mfencekam, bisa saja malah ditanya, apa
buktinya? Sesungguhnya, dulu itu se^
cara terorganisir kami ini terus ^ qar-
kqar, dibantai, tak boleh menulis, dipe-
cat dari pdreijaan dan bahkan secara
pribadi Kini sudah ada buk-
ti tertulisnya, di buku itu. Pokoknya,
jak-jejak mereka semuanya tercatat.."*
Taimq Ismail meminta maaf, rekan-
nya D.S. Moeljanto terpaksa tidak bisa
ikut hadir. "Sudah lama, sebagaimana
telah kita ketahui, Saudara Moeljanto
menderita Irunpuh separo badan, ka^u
menulis pun harus memakai tangankiri.
Menidang hari Lebaran lalu, ma tamy
bah lagi kena serangan
s  *** ■' /; ;; • ' (V
MOELJANTO marupakan ca^tm
ketdadanah ter^diii. Dalam kdndisi;
sonacam itu« temyata dia tidak pemah'
maiu menyerah. Modjanto terus berusa-
ha mdmgkapi bahan-bahan rmtuk pe-
nulisan buku. "Sejak pertama saya Re
nal dia, keijai^ cermat sekali. Waktu
isaya masih di Pdcalongaih, saya pemah
tetap saja dikirimi surat balasan oleh
Modjanto, berisi bimbingw dan catat-
an tmtuk terus memperbaiki diri."
Lahir di Solo tahun 1933, Modjanto
sejak SMA sudah mulai mengdola ber-
ibagai kegiatan budaya. la menjadi Re-
Idairtur Majalah Drama (ber^ama WS
jRendra), kemudian pindah ke Jakarta
'untuk mengikuti kuliah di Akademi
jTeater Nasional Indonesia (ATNI). •
I  Pada sda-sda waktunya, Modjanto
secara bcrturut-turut menjadi sekre-
Itaris redaksi Majalah Kisah pimpinan
!H.B. Jassin, Majalah Roman di bawah
Ipimpinan Nugroho Notosusanto dan
/Majalah Konco diketuai Ramadhan
!K.H. Pada tahun 1966, ketika Harmoko
masih berada dalam lingkungan Harian
Merdeka, Moelianto dimintanya* untuk
j menjadi pengelola ruang Kebudayaan
{Indonesia. Sampai sekarang, orahg Solo
lemah lembut tersebut masih tetap me-
mimpin Majalah Wamasari.
' ""'Dokumentasi pribadi milik Modjan
to sangat luas, mencakup majalah, ko-
ran dan kliping masalah budaya. Beda
i dengan Pak Jassin yang serba teratur, di
tempat Modjanto semuanj^ beranta-
ikan. Hanya saja, dalam ketidakt^tu-
iran tersebut, dia dengan mudah sdalu
i bisa menemukan bahan-bahan yang di-
I cari..," kata Taufiq memuji rekan kei^a-
:nya. Dengan tangkas dia menambah-
i kan, "Dalam menyusim buku, kami tak
ilupa harus mengucapkan terima kasih
i kepada para istri kaim, Roldiayah Mod
janto dan Ati Ismail, mereka bertindak
■sdaku asisten yang tabah dan sangat
itekun.''- • - • - .
PERTANYAAN yang mimgldn lebih
mendasar adalah, mengapa suatu peng
alaman budaya yang begitu dahsyat
mencekam kdiidupan ma^arakat In
donesia, semisal kdiadiran Ldou, tak
pemah jadi bahan tulisan?
"Saya sendiri juga tak tahu. Kalaii
puisi memang ada beberapa, codta pen-^
dek pemah disinggung misalnya
Umar Kayam, tapi untuk novel, mengar
pa malahan tak ada?" tanya Taufiq me-
ngulangL • • ; ■ r •
Justru Yahaya Ismail, waiga Malaysia'
yang ketika itu sedang bdaim di Fa-
kultas Sastra Universitas mdonesia,
^emah) menulis skripsi permasalahan
mi. Oleh Dewan Bahasa dan Pustaka (h
Kuala Lumpur, skripsi tersebut (1972)
diterbitkan sebagai Duku Halam ju^
Pertumbuhan, Perkembangan dan Ke-.
jatuhan Lekra di Indonesia,,- ,
Menurut Jassm, menyaihbut terbit-
nya buku Yahaya Ismail, Lekra yang di-.
diiikan tahun 1950 segera tumbuh men-I'adi oieanisasi kebuoayaazi agresif se-
>agai mat PKI, di sampmg bigaiiisasi'
lainnj^ yang berafiliasi kepada partai
itu. Inilah alat PKI xmtuk menguasai ke-
jbudayaan dan kesusastraan dalam usa-
I hanya merebut kekuasaan di Indonesia.
"Semboyaimya 'Politik adalah Pana
ma' dirasakan oleh seniman dan cende-
kiawan merdeka sebagm ancaman ter-
hadap kebebasan mrnidpta dan kebe-
basan berpikir. Inilah salah satusebab
pentmg dicetuskaimya Manifes Kebu
dayaan dalam tahun 1963."
Dalam suatu kurun waktii; keber-
adaan Lekra amat mmakutkem semua.
seniman nonkomunis. Kata Taufiq Is
mail, "Mereka dengan bringas menyu-
dutkan kami, mematikan kaiya-kaiya
kami, memmtut kami dipecat dari pe-
keijaan. Malahan, dengan cerdik mere
ka selalu menymgkat Manifes Kebuda-
yaair dengan manikebu, sdimgga ar-
>inya ieiek. punya konotasi Kerbau yang
tak tahu apa-apa. Juga, Konperensi
Karyawan Pengarang Se-In(3onesia
yang diselenggarakan menyusui Ma-
nifes Kebudayaan, sengaja' disingkat:
menjadi KK-PSI agar seolah-olah didu-
kung oleh PSI..."
Sebagai kesaksian, Prahara Budaya
tak bemiat mengambii kesimpulan.
"Kami merasa, pembaca sekarang ini
sudah dewasa, mereka bisa menentukan
sikapnya sendiri." Meskipun begitu, ka-
rena buku ini ingin meliput tuntas. se-
mua perdebatan dan polemik. dimuat
utuh dari kedua belah pihak, dari Lekra
dan juga dari yang non-Lekra.
•"Lha kan lucu. kalau sebuah polemik
hanya kita muat satu sisi? Lantas mana
seal yang diperbincangkan..," kata
Taufiq Ismail menjelaskan. Lewat buku
ini. prahara budaya pra-1965, kini bisa
dilacak oleh generasi baru Indonesia.
Merekalahyang akan bisa menentukan'
sikap selanjulniya. (Julius Pour) i
Kompas, 27 Maret 1995
Mereka yang Ikut Ber-'Trahara Budaya" (2)"
JUMAT mcdam (2413) pekan
lalu, di Tanum Ismail Marzuki
(TlWJcdiortadiluncurkanbuku
berjudul Prahara Budaya.
BuMu ini berisi sejumlah besar
tulisanyangmerupakankilasba-
lik peristiwa kebudayaan di era
tahun 65-anyang melibatkan to-




buku tersebut, lewat tulisan
berikut ini.
PENYAIR dan dramawan
terkemuka Indonesia WS Ren-
dra mengatakan, semangat
Manifes Kebudayaan (Mard-
kebu) yang konsekuen dengan
peijuangannya, dan pemilikan
moral kemanusiaan yang ting-
gi, banyakterungkap dalam bu
ku Prahara Budaya ini.
Konsistensi dan moralitas ke
manusiaan itu, menurut Ren-
dra yang populer dengan julu-
kan Si Burung Merak, yang
membuat kaum Manifes tidak
pemah memendam kebencian.
Karena itu,lanjutRendra,buku
ini jelas bukan untuk meraya-
kan kemenangan kaum Mani
fes, tetapi lebih merupakan ke-
inginan meluruskan sejarah.
' "Kami semua, kaum Manike-
bu, mempertahankan sikap su-
paya orang-orang Lekra dan
yang terkait dengannya, tetap
mempunyai dan menikmati ke-
bebasan berkarya. Kami selalu
tidak pemah setuju dengan
pelarangan-pelarangan.
[Termasukjuga buku kary a Pra-
mudya Ananta Toer misalnya,
Icarena buku itu juga mempu-
nyai mutu sascra yang cukup
tdnggi," jelas Mas Willy, pang-
gilan al^b Rendra.
Meski begitu, Rendra meng-
ingatkan, masyarakat jangan
sampai melup^an kenyataan
sejarah bahwa hak asasi manu-
sia pemah diporak-poranda-
kan oleh barisan Lembaga Ke
budayaan Rakyat (Lekra).
Seperti sejarah Nazi di Jerman
- meskipun sekarang mereka
bersatu — tapi sejarah tidak
pemah bisa dilupak^ Menurut
Mas Willy, kita tidak seharusnya
melupakan aspeksejarahseperti
yang sangat mengerikan, teijadi
dan dipeihuat koraunis.
"Bulw ini menjadi lebih pen-
ting bagi kita dan sejarah, kare
na di dalamnya juga termuat
surat-surat HB. Jassin yang
begitu konsisten mengangkat
moral bangsa. biar pun Jassin
sendiri pera;ih menjadi pihak
yang diserang dan tertekan,"




Sekali lagi, Rendra raenegas-
kan bahwa buku ini memiliki
moral kemanusiaan yang ba-
gus, konsekuen dengan sema




bahwa apayang teijadi hainpir
30 tahun Mu.itu sisa-sisanya
masih terasa. Artinya berbagai
pelarangan terhadap kaum
seniman masih teijadi. Hanya
bedanya, menurut Rendra,
duluitu lebih merupakan teror




lebih ringan. Koran dan maja- j
lah masih mau dan bisamemu-'
at saya. Meski semua itu tehip
tidak bisa dibenarkan juga. Pe
laranganyangsekarangini pun
brengsek juga!" katanya deng
an nada "keras" sambd menyi-
bak kerumunan wartawan
yang merubunginya.
Buku yang digarap sejak ta
hun 1985 ini, selain memuat tu-
Usan-tuiisan "keras" kaum Ma-
nikebu yang mengecam teror
mental Lekra, juga menghadir-
kan beberapa tulisan orang-
orang Lekra sendiri. Balikan
pentolan Lekra macara Pra-
mudya dan Sitor Situmorang—
yang jelas tulisannya men-
dislaeditkan warga Manifes
•dapat bersanding sebagai bukti
dokumenter yang suiit ditemu-
kan dalam literatur lain. Soti-
daknya inilah bukti bahwa
kaum Manifes Kebudayaan —
kaum yang banyak dirugikan—
telah melakukan kewaj ibannya,
menuliskan dan meluruskan"
sejarah. (bersambung/IWN) _




I  HAMPIR dl setfap per-
bir cangan mengenai sastra.
mt kesimpulan yang paling
ikerap muncul adalah pe-
imildran yang bcrmuara pada
nada keprihatinan terhadap
pel kcmbangan cabang seni
ber sangkutan.
Sebagai mlsal, pada Ok-
totler 1984 dalam forum
;Simposium Nasional Sastra
Indonesia di kampus Dulak-
suiriur Yogyakarta. budaya-
waii Umar Kayam melontarkan
keprihatinannya terhadap
kec enderungan di kalangan
sastrawan yang terlampau
silau oleh teorl-teori (sastra)-
Juga, ketika perdebatan
ihwal sastra kontekstual me-
ran aikan rubrik budaya me
dia massa pada awal 1985.




dar kurang berpijak pada
nila i-nilai di bum! sendiri.
Dan paling akhir. sastra-
war. sekaligus novelis Budi
Dartna ketika berceramah di
Devran. Kesenian Jakarta/
Pusat Kesenian ' Jakarta




!  Jpaya imtuk mengungkap
kep: Ihatinan mengenai kiprah
jdunia sastra di tanah air itu
ijug; menjadi topik dominan
yanj dikupas penyair Emha
Ain :in Nadjib dalam buku
kunipulan eseinya yang ter-
(ban I. *3udaya Tanding"^ edisi
i 199 5. terbitan Pustaka Pelajar|Yog'akarta. setebal 290 ha-
1am m. •
!3alam "Budaya Tanding"
yan]; berlsi 30Judul karangan
ben pa esei sastra itu. penyair
yan g Juga dikenal sebagai
kolvmnis produktif tersebut
meriperlihatkan sejumlah
persoalctn serius yang dapat
merghambat pertumbuhan
sast "a di tanah air.
,  lilenurut dia. kalangan
sastrawan sering terjjaku
melihat kendala perkembang-
an sastra dari aspek-aspek
ekstemalnya sepcrti tladanya
kebebasan berkreasi. minim-
nya fasilitas dan rendahnya
'apresiasi publik.j  Sastrawan macam itu ku
rang menyadari bahwa kelem-
bahan yang menghambat
'pertumbuhan sastra justru
sering berasal daii dalam diri
sastrawan sendiri. Karena itu
sastrawan perlu melakukan
: kontemplasi. memperluas vlsi
I dan persepsi dan menimba
'ilmu kehidupan dari kancah
idinamika masyarakat senan-
itiasa berubah.
I  Sastrawan Indonesia di
mata Emha kurang menggali
potensi sumber-sumber lokal.
!Hal ini diperparah dengan
sistem pengajaran sastra dl
sekolah atau perguruan tinggi
yang dikemas dalam bingkai
kurikulum sehingga mendp-
takan keterasingan bagi siswa.
Dengan kata lain, tambah
jpenyair kelahiran Jombang
yang biasa dipanggil Cak Nun
itu. yang diperlukan dalam
mengatasi problematika sastra
dl tanah air adalah Ikhtlar
menggali lebih Intens berbagaijpermasalahan yang bersifat
ikelndoneslaan.










jEropa," tulls Emha tentang
,sastrawan yang. kurang
'.berpijak . pada nilai
keindonesiaan.
Peran sastra
^  Topik pembicaraan lain
yang dikupas secara serius
dalam "Budaya Tanding" itu
'adalah soal kontroxTrsi peran
sastra sebagai agen perubah-
an sosial.
i  Dalam kontroversi yang
•sebenamya klaslk namun
;selalu menarik untuk dlper-
Idebatkan itu. Emha mencoba
mendukung permasalahan
yang muncul ketika tokoh
PuJangga Baru Sutan Takdlr
Alisyabana berpolemlk dengan
esels Goenawan Mohamad
mengenai seberapa Jauh sas-
■tra dapat mengubah sejarah.
I  Dalam pandangan Takdlr.
sastra^ harus bertanggung
jawab-terhadap persoalan
yang muncul di tengah.ma-
jsyarakat; "Sastra harus me-
mainkan' perannya sebagai






oleh Goenawan yang juga di
kenal sebagai penyair liris itu.




I  Sastra berhak membatasi
jsistem format kesenlannya
'dalam disiplin dan nilai-nilal
kesenlannya sendiri. demikian
kredo penulis sajak "Gatoloco"
itu. Peijuagjfgan yang bukan
;bersifat kesenian harus di-
limpahkan. pada kekuatan
jsosial-politik yang berada dl
jluar wUayah kesenian.
Dua tokoh' sastra yang
dalam perdebatan tersebut
memperlihatkan poslsi ber-
tolak belakang itu ditengahl
[oleh Emha. Menurut penga-
,rang drama "Pak Kanjeng" itu.
baik Takdir maupun Goena
wan sama-sama tidak propor-
sional dalam menilal peranan
sastra dalam sejarah.
"Adalah sama tidak wajar-
hya untuk berpiklr b'ahwa
sastra memiUki fungsi sosial
sampai begitu utopis seperti





tetap mempunyal peran sosial
sekalipun tidak sehebat yang
1:23
pernah diidealisasikan oleh
n pengarang novel "Perawan di
Sarang Penyamun" itu.
Tampaknya. pandangan
Emha dalam menengahi po-
lemik Takdir — Goenawan itu;
mendapat Justiflkasi dari bu-
dayawan Mochtar Lubis, satu-1
satunya novells yang meraih
Hadlah' $astra Chairil Anwar
itu.
- Mochtar Lubis berpen-.
dapat, sastrawan .tak perlu;
angkuh beranggapan bsi^U^I
sastra dapat mengubah tna^'j
syarakat. tapi tak perlu beim-j
dah hati amat sangat d:tn|
menyatakan kata tiada ber-
daya.
"Jelas sastra dapat ber-
peran sebagai salah satuj
faktor penggerak perubahahj
pendapat dan 'nilai dan de-|
ngan demikian Juga berperan;
menjadi semacam agen peru-j
bahan.". katanya. .. • •• • !
/. CAntapek):






^ YANG dimaksudkan dengan
motif penullsan sastra bukannya
jawaban atas pertanyaan. apak^
sebabnya seorang' sastrawan itu
menulis, melaini^ apakah yang
menggerakkannya (untuk menu
lis).
Jawaban atas pertanyaan perta-
ma ialah karena ia ingin berhu-
bungan dengan orang lain, tetapi
mengingat bahwa manusia itu|
suatu dialog, maka pokok perso-j
alannya tidaJc dititikberatkan pada i
subjeknya, melainkan pada objek-!
nya. Sebabnya ialah karena manu-1
sia itu tidak dapat dilepaskan dari i
alam tempatnya hidup, lingkung-;




ngan alam tempatnya hidup adalah
persoalan mengenai posisinya di
tengah-tengah duhia untuk melam-
pauibatas-batasalamiah. Makabila i
melihat bulan, ia melihatnya tidak'
lagi sebagai objek sensasionalnya
semata-mata, objeksuatupandang-'
an realis naif, maupun objek suatu i
tanggapan ilmiah, melainl^ sudah!
merupakan suatu kenyataan in-'
saniah. Apabila ia menyaksikan
atau, lebih tepat, mengamati suatu
gq^a alamiah, umpamanya hujah]
turun, sedang gejala alamiah ini
mer^gsang daya estetOmya maka!
hujan turun tersebuttetap merupa-j
Iran gejala alamiah. Apabila ia se
orang sastrawan di bawah kondisii
ini tidak akan dapat menulis, ka
rena, bfla dipaksakannya juga ber-'
artib^wa ia telahmelepasl^ did
dari lingkungannya, sehingga tak
akan lebih dmipada seorang ma
nusia tanpa dunia, seorang pekeija
tanpa ada yang dikeijakannya, se-1
orang pencinta tanpa ada yang di- <
cintainya, seorang perenung tanpa
dirinyasendirisampaitakai^yang j
direnungkannya. Ia dapat menga- j
takanbaihwaiamelihatlingkungan-1
nya, tetapi hanya dengan mata be-
laka sebagai salah satu indera dari
perlengkapannya sendiri.
Jadi,kenyataan-kenyataanyang:
hanya dilihat dengan daya sensasi i
semata-mata tidak berbicara apa- <
apa, karenanya tidak memberilmn:
inspirasi. Sebagai konsekuensiny a j
di bawah kondisi ini tidakmungkini
terdapat cinta kasih dalam diri sii
sastrawan, karena cinta kasih Itu!
hanya mungkin dalam sifatnya!
yangpuitis,suatusifatyangmenje-'
laskan bahwa cinta ^ ih hanya
mungkin apabila dipancarkan ke- j
pada sesama manusia. Mengingat!
bahwa cinta kasih masih merupa- -
kansumbersegalakegiatankreatif, |
maka realisme yang dikemukakaii |
sebagai. suatu pendirian sepertii
yangtelallditerangkan dalam awal |
tulisan im tidak memungkinkan
timbulnya daya kreatif. .
Karenanya, kekuatan yang
menggerakkan seorang sastrawan;
terletak dalam kutub objektifnya;
yang memiliki implikasi insani^
Maka tidaklah mungkin sebuah!
karya sastra tentang keindahanj
alam apabila keindahan alamnyal
bukannya kenyataan alamiah. De
ngan dirangsangnya daya estetik'
manusia, maka kenyataan-kenya- •
taan alamiah memiliki imptikasi
keindahannya, sehingga mengha-
rukan hati manusia. Ini tidak lain




alamiah saja telah memiliki aspek-1
aspek insaniah, apalagi kenyataan-1
kenyataan seni. Namun sebagai-'
mana kenyataan-kenyataan alami
ah itu memberikan kepada kita
aspek-aspek insaniahnya apabila
kita yang mendapatkannya berhasil
meiampauibatas-batas alamiah de-.
c,
nga n daya eslctik kita, demikia^ah
pul ikenyataan-kenyaiaanseniha-
nya akan mcmbcrikan kepada kita
asp:k-aspek insaniahnya apabila
kita yangmendapatkannyaberhasil
}ug;i melampaui batas-batas ke-
{nyaiaan seni dengan daya estetik
Idu. Melampaui batas-batas alami-
ahj iigadisebutmelakukan transen-
dcrsi terhadap kenyataan-kenya-
taaii alamiah. Dalam pengertian
ini pulalah kita berbicara tentang
trarsendensi terhadap kenyataan-
keiiyataanseni.
J ikalaudemikian halnya, apakah
yarg membedakan kenyataan
alaiiiah yang sudah ditransendensi
dengan kenyataan seni yahg telah
ditrmsendensi pula?
I  1 idak lain ialah bahwa kenya-
jtaaii seni lebih merangsang daya
Itari c kita dibandihgkan dengan ke-jnya taan alamiah sekalipun kedua-
iduaiya telah ditransendensi. Se-
bab lya ialah kar^na, dengan ke-
nya ;aan seni itu, kita sebagai orang
aw£ m dipimpin untuk mengulur-
kan perasaan keindahan kita. Ada-
lah sudah sewajamya apabila si
sastrawan sebagai seniman sastra
lebiit kuat kemampuannya dari-
pad 1 kita sebagai orang awam, 1»-
rent yangpertamadapatmencipt^





pers ^ an mengenai kenyataan ih-
sani ah sebagai kutub objektif seo-
j ran{ sastrawan. Pemilihan pokok
pers oalan ini akan dapat mendo^
rom ;menjawabpersoalan-persoal-
an laiimya yang tiinbul 'sebagai
aspi k-aspelmya. Misalnya saja,
apal ahtanpakenyataan-kenyataan
insa liah ini tidak dapat dilakukan
Ikrislalisasi menuju ke arah suatu
{tipe universal manusia, sehingga
dap: t dituliskan dengan Manusia
(dengan huruf M besar). Apabila
Idta sudah »mpai di sini, maka
pert: inyaan berikutnya adalah apa-
ikah harus.ditarik garis pemis^
;den| an cara penggambaran seo-
Irang pahlawan sebagai protagonis
(penm pertama) tetapi tidak lebih
daripada objek dalam sensasi be-
laka, sehingga sama sekali tidak
mertngsang daya estetik orang
awain.
P( rtanyaan ini sebenamya telah
terja vab berdasarkan bukti-bukti
! mela lui pendekatan suatu kenyata
an y mg sama sekali hampir tal:
12k-
dapatdiingkaribahwa kunibobjek-
.tif seorangsastrawan adalah ken>'a-
taan-kenyataan insaniah. Berikut
nya ialah apakah lanpa kenyataan-
: kenyataan insaniah ini dapat dila
kukan suatu ciptaan, terutama di
bidang sastra. Dapat dilihat dengan
lerang bahwa pada setiap gejala
I^atifterbentanggarisyangmeng-
liubungkan manusia dengan sesa-
: manya, suatu garis yang mengan-
jtarkan cinia kasih kepada suatu
' tipe universam Manusia.
Dengan dialog sebagai dirinya,
manusia melakukan suatu katarsis
(pembersihan diri) untuk mening-
katkan tahap individualnya ke ta-
hap universalnya. Sekalipun demi-
kian, seorang sastrawan tidak dapat
mengambil tipe manusia universal
dalam bentuk suatu mode, melain-
i kan harus dilakukannya kristalisasi
dalam kenyataan-kenyataan .in
saniah sedemikian rupa, sehingga
dalam penggambaran sastra yang
ditulis atau diciptakannya tid^ le-
jpas dari perkembangan psikologis-
inya. Karenanya penempatan se-
Ibuah tokoh heroik dalam sastra
harus dalam rangka kristalisasi in-
jsaniah. Jadi, tidaklah mungkin ia
imenempatkan seorang pahlawan|dari zaman lampau atas dasar per




I sikap dan sifatnya terlalu spekulatif
dan tidak intensional, dalam arti
,tidak langsung mengalami kenya
taan-kenyataan alamiah itu sendiri.
Apabila hal itu tampaknya dapat
dilakukan, maka sebenamya ke
nyataan yang tersembunyi di bela-
kang kenyataan seni im ialah bahwa
sastrawan yang menciptakannya
telah berhasil menemukan s'atu mi-
,tos yang memang sangat diperlu-
kan untuk menggambarkan kenya
taan-kenyataan insaniah tempatnya
^engalami hubunganlangsungde-
ngan kutub objektifhya. Hal ini
tidak asing bagi mereka yang me-
miliki wawasan sejarah kebuda-jyaan manusia. Di mana-mana kar-
lya-karta sastra seperti itu dikenal.
iBiar mempakan mitos sekalipun,
namun bukanlah dongcngan seba
gai lawan kenyataan - dalam pe
ngertian "Dichnmg und Wahrheit"
: (Goethe) — karena mitos tersebut
telah ditransendensi oleh penga-
rang sebagai sastrawan maupun
pembaca sebagai publikny a. Di ba-
{wah kondisi ini, maka dongengan
j dalam arti yang bertentangan de-
'ngan kenyataan telah sima dalani
kenyataan insaniah. Daridatasastra
ypg dapat dipergunakan dapat
^ diketahui bahwa dalam karya sastra
I seperti itu tetjadilah pencipataan
! seorang pahlawan ~ seakan-akan
Tuhan telah menciptakan seorang
i pahlawan ~ sebagai Aijuna dalam
l"Mahabharata".
Demikianlah jawaban atas per-
;tanyaan yang timbul karena rela-
j tivitas sejarah di sekitar kebenaran,
dalam pemikiran tentang sastra
sebagai gejala kreatif, telah mem-
berikan dominasinya kepada suatu
realisme naif yang mempunyai per-
kiraan bahwa kenyataan insaniah
itu merupakan suatii takhayul dan
I tidak sesuai lagi dengan zaman,
;sedang bukti-biikfi nyata mene^^
rangkan bahwa sekiranya kutub
objektif seorang sastrawan itu bu-
kan kenyataan-kenyataan imianiah,
maka penciptaan dalam bentuk
apapun tidak akan mcmbantu sc-
jsama manusia untuk mcrang.sangjdaya estctiknya. Di bawah kondisi
inilah, ibarat scbuah pohon yang
segar, .sastra sebagai gejala kreatif
tidak akan lebih daripada sebuah
tonggak kayu yangditahcapkan ke
bumi tidak akan dapat bcrdiri sen
diri, mclainkan akan bergantung
kepada daya berat bumi semata-
mata yang sccara sepihak mencn-
Itukan seluruh kenyataannya. Pah-
ilawan yang dilukiskannya a'dalah
Ipahlawan yang menyisihkan pcn-
iciptanya, sehingga ia tcrpaksa
Imcngadakan sanjungan yang tidak
'timbul dari hati sanubarinya sen
diri. ' -
Hanya dengan mcngakui kutub
objektilny a sebagai kenyataan-ke
nyataan insaniah, barulah ia dapat
'menciptakan pahlawan mclalui
'perkembanganpsikologisnyaguna
mencapai tipe univcreal man^ia.
•  , • (2.8).
Suara Pembaruani 28 Maret 1995
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Pentingnya Pendidikan Seni '
Menangkal
Pencalran:
OlehSONIFARID MAUL ANA (WARTAWAN " PR")
KEHIDUPAN manusia dewosa ini. di mana pun
ridakbisa dipisahkan dari sentuhan seni. Mulai dari
pakaian hingga aiat-alat rumah tangga. akan kita dap-
atkan sentuhan seni di dalamnya. Namun begitu, •
tidak semua kaiya seni mendapat tempat yang layak
di hati masyarakatnya. Karya seni yang kurang tnen-
but. Hal itu dialdbatkan karena selama ini pendidikan
seni yang didapat oleh masyarakat di bangku sekolah
tidak merata. Selain itu, kesenian tersebut pada
umumnya adalah kesenian produk manusia kota. Per-
soaian-persoalan yang diungkapnya pun, nyaris ke-
hidupan manusia kota dengan berbagai prob-
iematikanya.
Meskipun kesenian tersebut produk manusia kota,
nyatanya hanya sedikit saja masyarakat yang tinggal
di perkotaan menyukainya. Adanya sekolah spesial-
jsasi seni, mulai dari tingkat SLT.^ hingga Perguruan
Tinggi; belum mampu memasyarakatkan karya seni
tersebut secara lebih luasHgi. Akibatnya, timbul
sangkaan negatif bahwa masyarakat yang aktif men-
gapresiasi karya seni tersebut; orangnya itu itu juga,
Memang benar selama ini belum ada penelitian
yang pasti, akan berapa banyak orang yang tinggal di
perkotaan suka dengan kesenian serius. Terbitnya
majalah .sastra Horison yang bertiras beberapa ribu
eksempiar itu, hanya 50% saja habis teijual. Sisanya
banyak tersimpan di gudang. Lainnya jika sebuah
buku puisi terbit, paling banter bertiras 2.000 eksem
piar. yang habis terjual dalam waktu tiga hingga lima
tahun. Dari kasus semacam itu, ada paradoks yang
cukup membuat orang tak habis berpikir bila kita
membandingkan antara jumlah buku yang terbit de
ngan Jumlah mahasiswa jurusan sastra yang ada di
seiuruh perguruan tinggi, di Indonesia.
Adakah hal ini menunjukkan bahwa orang yang -
masuk sekolah seni itu, apapun Jurusannya. hanya-se-
bagian kecil saja yang benar-benar meninaii kesen
ian. dan menjadikannya sebagai Jalan hidup. Sedan-
gkan sebagian lagi "terpaksa" masuk sekolah terse
but; daripada nganggur. Dugaan-dugaan semacam
itu, hanyalah segumpal pertanyaan, yang hingga kini
belum mendapatl^anjawuban yang pasti; mengapa
hal itu bisa teijadi.
Demikian kesimpulan percakapan secara terpisah
dengan Taufiq Ismail (penyair),Teguh Kar>'a(.su-
. tradam film). Arswendo Atmawiloio (novelis), Leon
Agusta (penyair), dan Tisna Sanjaya (gratlkus). Per-
dapat tempat itu, khususnya di liidon-esia. adalah
teater modem, sastra. juga seni rupa kotemporer.
Bahkan film, dan musik serius pun sedikit pula pemii
natnya, . • i
Adalah wajar jika sebagian besar masyarakat In-
.donesia tidak suka dengan jenis-jenis kesenian terse-1
cakapan tersebut berlangsung di s^a-sela berbagai _ j
acara kesenian sepanjang bulan Januari-Maret 1995 |
di Jakana, Mendut, dan Bandung.
Pendidikan Bahasa, Merisaukaii
Menjawab pertanyaan "'PR" seusai acara pemba-
caan puisi tunggalnya di Ruang Pameran Utama.
Taman Ismail Marzuki (TIM) Jakarta (17/1), penyafl:
Taufiq Ismail mengungkapkan, leinahnya aprcsiasi
masyarakat terhadap karya sastra di satu pihak diaki-
batkan melemahnya pengajaran sastra yang baik dan
benar. di samping melemahnya pengajaran buha.sa.
Menurutnya, bahasa Indonesia sekarang ini benar- |
benar sangat merisaukan. Keadaan ini bukan hanya
produk generasi .sekarang saja. "Penguasaan bahasa
kita sangat merisaukan. Saya mengadakan tes ter
hadap diri saya sendiri, apakah bahasa benutur saya
baik atau tidak. Sebagai contoh, terus terang belum
tentu saya mampu bertutur dengan baik di hadapan
layar kaca tanpa teks. Lain halnya dengan Asnil Sani,
begitu bagus bahasa bertutumya," ujar Taufiq. v
Tidak memuaskannya pengajaran bahasa Indone-""
sia. juga sastra. papamya lebih lanjut, terasa scjak
tahun ~l950-an. Mengapa dirinya mengambil tahun
tersebut .sebagai titik tolak dari pembicaraannya?
Masalahnya pada tahun 1950-an, Indonesia sudah
berhenti revolusi fisik, dan kemudian mulai mengatur
negara secara mandiri.
Menyinggung lemahnya pengaj;iran sastra, Taufiq
menegaskan, hal itu sebagai akibat dari disatukannya
pengajaran sastra dengan pengajaran bahasa. Se-
harusnya kedua pelajaran tersebut Jipisah dengan
mendapatkan porsi jam pelajaran yang cukup
memadai. "Di dalam pengajaran bahasa untuk SMA,
sastra hanya menempati porsi .seperduabelas person
saja dari seiuruh mata pelajaran yang ada. Ini lidak
seimbang bila di banding dengan jam pelajaran untuk
mata pelajaran lainnya." jelasnya.
Karena itu lanjutnya pula. tak heran kalau ilaya
apresiiLsi tamatan SMA kitadewasa ini rendali sekali.
Mereka hanva menghapal singkatan-singkaian.
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Merel isangat hapal judul-judul puisi karya Chairil
Anwa r, akan tetapi mereka tidak memahami lebih
jauh 1! i dari puisi-puisi tersebuL •.
Sec ira terpisah Sutradara Film "November 1828",
Teguh Karya, mengungkapkan, pendidikan apresiasi
seni y ing baik dan benar, hams dilakukan sejak anak-
anak i lasuk sekolah dasar. Pada tingkat dasar ini,
mereka diperkenalkan pada berbagai jenis kesenian.
Pada I ingkat selanjutnya, bukan hanya memperke-
nalkai I sejarah kesenian saja, tetapi juga kalau
mungi an sampai pada tingkat analisa terhadap karya
seni, d isamping praktek seni. •
"De wasa ini apresiasi masyarakat terhadap karya
seni s( rius, memang cukup merisaukan. Di kalangan
masya rakat masih tetap ada yang beranggapan bahwa
memb ica karya sastra itu, tid^ ada manfaatnya.
Hanya buang>buang waktu saja. Padahai di dalam
karya: astra yang bermutu itu, akan banyak hal yang.
kita da patkan. Semua itu berkaitan dengan kehldupan
kitaseiidiri,"Je]as Teguh. . . ' .
Akil >at dari kurangnya mendapat pendidikan seni,
papar' feguh lebih lanjut, lerselenggar^ya Festival
Sinetn »n Indonesia (FSI) yang bam saja diseleng-
garaka n di Jakarta itu, temyata tidak melibatkan il- -
mu. A] dbatkan keraat^puan acting orang dewa.sa un-
tuk sin entron orang dewasa penilaiannya disama- .
ratakai i dengan acting kanak-kanak untuk sinentron '
kanak- kanak. Lucunya yang keluar sebagai peme-
nang a lalah Sinetron kanak-kanak. •; t'li*
"Ap I artinya ilmu acting bagi ards yang lielajai^'>.
acting, bila acting mereka kalah oleh anak-analL Ini.y
kan lu( u, dari segi cerita saja ada pehgalaman spiri- -
tual ya ig berbeda. Gurauan semacam itu, hanya akan
menga surkan daya apresiasi masyarakat terhadap-;;
karya s eni yang bermutu. Sehamsnya masy^katVy *'
menda lat pelajaran yang berharga dari FSI itu, al^
apa dan bagaimana sinetron yang bermutu itu. Saya-
ngomo ng teginl, bukan karena saya kalah. Tetapi'-^^';--










bagianlaihTeguhmehilal..^ . ,. .. .
 hanya film 3^g bel^ang^ ini bMyak"^;
_ orang a.sal jadi, tetapi juga la^gu, 'seni lukis,:\;;5^
lamcan pertunjukan teater. Para pehyw pun ada vr
ig a^-asalan meneifoitkan bukunya. Jika se^ /c
berlangsung tanpa kepastian hukum yang K • ^
d iri para pelalmnya, jangah harap apresiasi seni- '-'
akan \x ijalan mulus. Sebagai cpntoh, aldbat dari
ir 3duksi filmnsal jadi im, dim nasional arnV/L^^
'i ingan salahkan masyarakat kalau pada .7





















;i  n uh menilai.:^
i.
berkarya seni. Begitu masyar^at tidak;^ - „. -,
^ lantasmarah. Padahai kan tidak begitti da-;^^
. um komunikasi, hams dicari penyebabnya,/-^,.
'{ng salah dalam.ha] ink" deinikian'i»ndapat);
^ ang.sama diungkap pula oleh Arawendo At-V.^
io,danLeon Agusta dalam percakapannya'
.. di Studio Mendut, Desa Mendut I, Keca-
f iungkid, Magelang. Menumtnya jalM pintas
iman, hanya akan mengemhkan dunia kesenr;.
Menjadi seniman ituitdalabpioses yang sa-.
ngat alami. Buktinya. begitu banyak orang yang ma-; *
suk sekolah seni. Begitu teijun ke masyarakat, begitu
sedikit alumni sekol^ tersebut yang jadi seniman se-
jati ^ .
Menyinggung masalah pendidikan sehl, keduanya
mengungkapkan, bahwa pendidikan seni yang ada di
Indonesia dewasa ini sudah cukup baik. Bila diband-
ingkan dengan apa yang ada di Eropa atau Amerika,
memang belum sebagus itu. Hal ini disebabkan, kare
na .sarana pendidikannya sendiri belum tersedia se-
cara memadai, begitu juga dengan tenaga penga-
jamya. < ■
"Adanya spesiaslisasi pendidikan seni itu kan, tu-
juannya menghasilkan seniman-seniman yang profe-
sional dalam bidangnya. Nah mereka yang profesion-
al ini. jika terjun ke masyarakat jangan mengumng
diri. Dia hams membuka jendela hatinya, agar karya-
karyanya hidup dan bisa berkomunikasi dengan
masyai^amya. Jadi dalam rangka membangun apre
siasi seni itu bukan hanya tugas para kritikus saja. Pa
da satu kesempatan senimannya pun hams teijun pula
ke medan tersebut," ujar Arswendo.;
Hal yang sama diungkap pula oleh Leon Agusta.
Menummya. seorang seniman memang hams bersen-
tuhan dengan masyarakat Tak ada sebuah karya seni
yang bagus yang dilahirkan oleh senimannya tanpa
bersentuhan dengan masyarakat Karena itu senimari
dan masyarakat bukan dunia yang terpisahi tetapi. j ■
mempakan dua mang saling berkomunikasi. Pada
titik tertentu keduanya bisa saling memetik manfaat^
•'dari basil kerja mereka selama itu.- • ■ }
' Dalam kesempatan yang berbeda, menyinggung ' •
jalan pintas jadi seniman, menumt grafikus llsna .
Sanjaya, mempakan perfouatan yang tidak saja , . ;
mencemarkan dunia seni; tetapi juga akan memgikan.
kedudukan dan martabat seni di mata masyarakat '1 '
; \ Tisna mengakui kalau dewasa ira masyarakat' -
belum selumhnya menerima karya seni serius seba-1
gm bagian dari hidup niereka. Hal ini diakibatkan ; j
karena kiirangnya perah media massa tumt mempubt
likasikan kaiya tersebut secara baik dan benar.,; . • ;
- "Saya melihat bahwa kritik seiii yang ada deWasa V-
ini lebih menitik beratkw pada promosi karya seni,
bukan pada hakekat ka^a serii. Apalagi mein^v
bicarakan konsep estetis dari senimanriya teiii^g; ■ |
kaiya seni yang diciptakaiuiya. Jika kritik seni,'' v:.'i"
semacam itu kerap dipublikdsikan secara besar-be- )
'saran. niscaya inasyarakatakan melirikseni serius,";.
^turTlsna.^'"''rN vI: ■ Menyin^ung masalah pehdidik^ seni, Doseii FS-;
' RD1TB itu lebS lanjut mengungkapkan, bahwa se-.i.
: baiknya dalam ^ ndidikan seni yang spesialis dan , j
terkotak-kotak itu, ada pelajaran tambahan, di luar ;, fj
pelajaran pokok; Semisal orang yang belajar seni ru-|
p^ hams pula mendapatkan pelajaran t^bahan ten-j
tang teater atau sastra. Karena orang yang mempela-j
Jari teattf ataii sastra akan mampu mengembangkan j:
.imajinasinya lebih luas lagi. |
• ; Selama ini, laiijutnya, masih ada seniman yang ; j
melulu meniggeluti dunianya sendiri, tidak p^uli de-'
ngan dunia kesenian ISnnya. Jika sikap seniman '
semacam itu tetap dipertahankan, niscaya karmyang
dilahirkannya tidak akan berkembang banyak.
Sedangkan kapra seni yang baik, karya yang tidak ' ■
bicarauntukdirinyasendiri*** '
•  . • ii;'—- ■■ ■ - -r






Peringatan 20 tahun Pasar Seni Jaya Ancol, Selasa'
(28/2) malam dimeriahkan dengan pembacaan sajak
oleh penyair Sutardji Colzoum Badiri, Hamid Jabbar,
Slamet Sukimanto, Deddy Mizwar, dan Taufiq
Ismail, serta deklamator Jose Rizal Manua. Ikut mera-
maikan grup Lab Musik Jakarta pimpinan Budi
SusHo
Peringatan HUT Ke-20-Ta-;
man Impian Jaya Ancol berlang-i
sung sraerhana. Puncak acarai
berupa "tumpeng^'Vyang dl-|
hadiri oleh Gubemiir DKI Sur-i
jadi Soedirdja, Direktur FT
Pembangunan Jaya Ancol Drs
Sapardjo Atmotenojo, anggota
Muspida DIQ, Wall Kota Ja-j
karta. Utara Suprawito, sertal
kalangan seniman Pasar Senil
Ancol. I
Suasana Pasar Seni Ancol'
malam itu berkesan lain. Se-
jumlah besar rangkaian merah
putih djuri btmga anggrek, me-l
nebar di mana- mana. Menonjoll
pula berbagai patung berbentuk;
semacam piramida berundak,!
atau bentidc patung lain yangj
m^permainkan konfigurasil
garis-garis itu, karya seniman 1
penghuninya. , . I
KSiin mori putih yang ber-
tuliskan • puisi maupun slogan
yang memberi semangat Pasar
Seni Ancol, dipasang m seputar
arena pertunjukan. Dipadu de
ngan suguhan yang ditampilkan
malam itu, tataan ikut mencip-
takan suasana yang nyaman un-
tuk berkesenian.
Puisi religij
Umumnya puisi yang diba-
cakan para penyair bemapas r^
ligL Slamet Sukimanto meng-
awali acara ini dengan sajakhya:
becjudul PcJiala-pakala. Pe--
nampilannya diiringi kelompok;
Lab Musik Jakarta, yang sebe-
lumnya membawalcan * syair-
syair protes sosial. ..
Sut^i Calzoum Bachil masih
nampak kemahirannya ketikai
membawakan sajak bmudtd
Tapi. Sedang Taufiq Ismail ber-
bicara soal kemiskinan lewat sa
jak Mendoakan Khotib Agar
Mendoakan. Jose Rizal Manua
dengan gaya kocak memba
wakan sajak Perdamaian dan
Kecil. Deddy Mizwar dengan
suara baritonnya mengritik si-
kap beragama lewat sajak Se-
lamat Tahun Baru Kawan kaiya
KH Mustofa Bisri. j
Hamid Jabbar sesekali menari I
ketika membawakan sajaknya
AssaUamualaikum dan Potong
Bebek Angsa. la juga memba->
cakan sajaknya Proklamasi Ke-i
dua. j
Pembacaan puisi juga. dila-^
kukan oleh ksdangan seniman j
Kompas, 2 Maret 1995
Pasar. Seni Jaya Ancol sep^l
Mansyur, Mulyadi, Giarto, Pria-'
dji, dan Azmir Azhari, dengan
pendukungnya Sanggar Fama-
ris, Azmir Azhari pematung
yang sudah 12 tahun bermukim;
di Ancol, mimcul dengan kain
putih yang membalut seluruh
tubuh dhkuti 10 pendukungnya
yang juga berbalut kain putih,:
yang be^hmgsi. sebagai suara
latar. Azmir membuat kaligrafi:
dengan pastel wama-wami di.
atas kanvas. ketika adiknya Az-
wir Azhari membacakan sajak
Mantra Gendam Makna'MaJcri-.
Jot. Puisi itu menurut . Annir'
mengisahkan pertemuan atau
hubungan antara Pencipta de
ngan manusia dan hasil katya-
nya.
Keseimbangan
Menurut Gubemur DKI Ja
karta, Ancol tetap merupakan
satu-satunya tempat hiburan
dan bersantai bagi masyarakat
Jakarta. Dia menolak ketika
wartawan menanyakan jenis hi
buran yang layak di AncoL •
"Saya tidak akan mengatakan i
haus mburan serius atau pun hi
buran santai. Yang penting ba-
gaimana pengunjtmg Ancol te
tap merasa terhibur, tegasnya.
Sementara Jose Rizal Manua
atas pertanyaan Kompas me
ngatakan, pertunjukan seriusi
seperti baca puisi, perlu jugai
sesekali tampil di Pasar Seni
Jaya Ancol, untuk keseimbang
an. Katanya, orang akan jenuhjuga bila hanya dimbur.
Untuk itulah kami juga akan
mengalildcan lomba musika-
lisasi puisi yang biasanya terse-
lenggara diUM, tahun ini dipin-'
daiike Pasar Seni Ancol," ujar
Jose, (top) . I
Sajak-sajak G^erik
dari Antologi Bersama!
I  uterjemahkan leherku pada sebiilah pisau.
S\ Kuiipan sajak Moh. Hery Saripudin. penyair
]&. A. yang bermukim di Indramayu ini, sungguh
pram dan kejam gerangan. la menipakan satu dari
iekian banyak puisi yang lahir dari wacana keke-j-asan. Mewakill gejala mutakhir dunia puisi kini.
Vang berada pada arus terguncangnya wacana-waca-
ip individu. la jadi semacam wabah meta-eksistensi
Vang melanda banyak ^ nyair. di tengah kesibukan
menghadapi diksi-diksi baru yang lahir dari
jberubahan t^rbagai hubungan.
1 Lahimya diksi baru yang dibawa perubahan me-jalui industri. teknologi, maupun dari pya hidup
oaru, rupanya memperfihatkan betapa puisi temyaca
Qdak cukup mudah melakukan adapcasi dengannya.
£)iksi-<liksi dari perubahan itu, ddak begiai saja bisa
i^l memperkaya pengucapan puisi. Karena dalam
^nibahan ini, puisi tTdak lagi semata berhadapan
dengan lingkungan diksi dari perubahan yang
(bbawanya. Tetapi lebih lagi berhadapan dengan
^emacam karakter budaya yang harus lebih dikenali
dunianya.
I Puisi yang pemah diiegakkan sebagai konvensi
tempat berlangsungnya prosedur-prosedur indivi-
cjuasi, dalam gejala iiu rupanya kian berhadapan
dengan munculnya penyair-pjenyair yang mulai ber-
dnd^ dalam kelompok, dan mendapatkan identitas-
rjya Juga pada kelompok. Ini jadi semacam sosiali-
sasi terusan dari adanya persoalan di atas. Kelom-,
dok-kelompok itu pada umumnya direpresentasi atas
i(ama kota tempat mereka bermukim. Dan sebagian
berusaha membangun korespondensi kepenyairan
(kngan kota-kota lain di luamya. Antologi-antologi
Vang terbit belakangan ini memperlihaikan gejala
tersebut;
J Menoreh (antologi penyair Kedu), Aniologi Puisijjavvfl Tengak Kiser Pesisiran (antologi 13 penyair
ijidramayu), Teh Ginseng (antologi puisi Indonesia
Sjanggar Minum Kopi Bali), Gelonibang (antologi
f^isi Pekanbaru), Ambang (antologi puisi dan
cerpen Yogyakarta), Ombak Losari (antologi dari
Makasar), Orba (antologi 9 penyair Bandung),
^ikan Dari Isola (antologi 6 dosen IKIP Bandung).
Percik Pesona 2 (antologi penyair Jambi), Taraju
^3 (antologi Sumatra Barat). Sahayun (aniologi
Pjuisi Indonesia Yayasan Taraju Padang), atau
Anwiogi Puisi Dari Negeri Pod.
I Daftar di atas. hanya sebagian dari antologi puisi
kkompok yang terbit pada paruh pertama dekade
9^an. Mereka terbit alas usaha kelompok masing-
njasing, juga untuk lingkungan kelompok sendiri.
Yayasan Membuca Pekanbaru. Forum Sasua Ban-
dW. Sanggar Minum Kopi Bali, atau Yayasan Ta-
ranu Padang. antara lain merupakan kelompok yang
•  n Afriza! Maina ; n n -
berusaha melakukan korespondensi keluar, lidak
semata mempetjuangkan kelompoknya sendiri. Dii
samping ada juga kelompok sepeni Revitalisasii
Sastra Pedalaman, yang beranggotakan penyair-pe-
nyair dari beberapa kota di Jawa Tengah. Mereka|
cukup keras mempetjuangkan kelompok sendiri,
melalui banyak pemyataan provokatif.
Fenomena di atas menjelaskan betapa tumbuhnya
kota besar, seperti ditandai juga oleh penyair-penyair
yang lahir dan bergerak dalam wilayahnya. Kota jadi
semacam wilayah penandaan untuk ruang gerak para
penyair. Hal ini lebih lagi berlangsung pada kota
yang memiliki media massa cetak yang membuka
rubrik puisi. Karena media massa memiliki kemung-
kinan untuk lebih memprioritaskan penyair-penyair;
dari kotanya sendiri. Provinsialisme puisi di sinii
hampir ddak tereiekkan, lewat wacana-wacana pri-^
mordial seperti ini.
Tetapi yang terjadi kemudian hampir banyak
antologi puisi justru melakukan reaksi terhadap per-
kembangan kota yang berlangsung di wilayahnya
sendiri. Reaksi terhadap teijadlnya semacam dehu-
manisasi maupun alienasi, yang berlangsung bersa-
maan dengan perkembangan kota. Puisi jadi hadir
sebagai wacana yang hidup di luar dari perkem-i
bangan kota mereka sendiri. la kemudian jadi se--
macam ukuran moral atau nilai terhadap perubahani
yang berlangsung karena perkembangan itu. .'
Membaca antologi puLsi kelompok. kemudian jadi
keija resepsi yang ddak mudah; tidak sekadar ting--
gal membawa puisi-puisi yang telah tersusun di da-i
lamnya. Tetapi. harus melakukan semacam penyu-
sunan puisi mereka kembali, ke dalam beberapa
kelompok kategori yang mungkin lebih memudah-
kan untuk membacanya. Karena sebagian dari
antologi itu ternyata hadir lebih sebagai serakan
puisi. yang terkumpul tidak melalui prosedur pe-
milihan dengan acuan tertentu. Seluruh penyair yang,
ada di sebuah kota, di mana antologi tersebut meng- i
gunakan identitas kota untuk antologi mereka, cen- i
derung dimasukkan begitu saja.
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I  Korespondensi sosial para penyair jjang ber-
, langsung di sebuah kota, b^kesan lebih m nentukan
i daripadia korespondensi kualitas puisi (alam
i nyusunan antologi. Kebesaran kota yang memiliki
jsekian banyak penyair, rupanya jadi keianggaan
tersendiri juga dalam penyusunan ini. Hi^ki niiai
puisi cenderung dikaiahkan oleh relasi sqsial, yang
sulit dieiakkan dalam pemilihan puisi untuk antologi
bersama. Puisi ddak lagi menandai perkembangan-
nya lewat puisi-puisi lebih balk yang penj^ dihasil-
kan sebelumnya. Tetapi lebih menan^i kian ba-'jnyaknya orang yang berminat menulis puisi dan
jmempublikasil^nya. .1 '
I  Sebagian puisi dari mereka imsalnya,itidak malu
jtampil dalam keadaan seadanya. Nilal puisi jadi
jrelatif dan bahkan kadaluwarsa dalam gejala sepeiti
jini. Tet^i ia masih dipercayai sebagai wacana bemi-
lai unnik pemaknaan. Bahwa di tengah perusahaan
yang berlangsung akibat pembangunan, dan tid^
cukup memberikan mang budaya untuk melakukan
reflelbi, membawa orang cenderung mencari media
yang memungkinan untuk melakul^ persinggahan
yang lebih bennakna Kemungkinan puisi diaiiggap
sebagai wacana yang tidak menuliki ketetapan insti
tusional untuk pemaknaan, di sini mendapatkan
korespondensinyadaripembahanitu. - . <
•  • n -i
Revolust sosial. .
Apabila memang fenomena seperti itu yang se-
dang berlangsung, maka dunia puisi kini mungkin
sedang mengalami semacam "revolusi sosial**;
Puisi ikut menandai teijadinya perubahan pada
hubungan-hubungan bam dalam masj'arakat, lewat
lahimya para penyir dari pembahan tersebut, Wa-
laupun kehaduan mereka kemudian lebih sebagai
opt^isi teihadap pembahan yang beriangsung, atau
htuiya sekadar menyuarakan kesunyian dm sendirL
Sebagian besar dari puisi mereka memperlihatkan
gejala seperti ini; puisi sebagai wacana, sejarahnya
mengesankan sud^ selesai. Ia tidak memiliki ke
mungkinan lain. Konvensinya sudah siap pakai. InS:
itan. Orang yang ingin menulis puisi, ting^ meng-
Igunakan konvensi yang pemah dilahirkan sebe-
ilumnya. Tug^ mereka tinggal mengadopsi diksi-
' diksi yang lahir dari pembahan masyarakat ke dalam
puisi-puisi mereka. Maka sebagian besar kaiya me
reka, banyak menggunakan diksi yang pada tahun
70-an ke bawah, hampir tidak mungkin ditemukan.'
Tetapi posisi penciptaan mereka temyata tidak
tumt bembah berhadapan dengan diksi-diksi bam
ini. Pembahan materi kata, tidak disertai dengan
berlangsungnya sikap kritis pada posisi mencipta.
Hal ini juga memperlihatkan bahwa wacana-wacana
individu mungkin juga telah selesai, tidak memiliki
kemungkinan sejarahnya yang lain. Ia hanya jadi
keterangan orang pertama, yang dalam puisi sering
menyebut diiinya sebagai **aku**.
Kegoyahan dunia individu lewat fenomena
antologi kelompok, tidak termanifestasi pada kaiya
mereka. Walau banyak pemyataan yang muncul dm
kegoyahan ini, seperti dinyatakan Widjati (seorang
penyair tua yang bermukim di Tegal) dalam puisi-
ny^ ini: Dalam diam kaulihat pohon kehidupan
diguncang globdUsasi yang gegap gempUa. Dalam
diam duniaku-duniamu kian sempit, engkau
terkurung aku tersantk-saruk menyelusuri jalan-
jalan buntu.-
Tidak banyak yang berasaha mengubah dunia
yang kehilangan itu jadi konvensi, seperti yang
dilakukan Mathoii A. Elwa (seorang penyair yang
. beimukim di Yogyakarta) seperti ini: ^  kematian,
JaUm-jalan sore hari, esok paginya, katanya mauj main ke sini (sajak Ada Kematian). Atau seperti
{ yang dilakukan T. Wijaya (seorang penyair yang
I bermukim di Palembang), yang menulisnya seperti
ini: Bos, aku bosan nyanyil^ good times. Hidungku
basah. Dasiku luntur. T^i, tahi! Carikan aku tUtsu
(sajak Sarapan Pagi 7500Rupiah).
Kecenderungan berhentinya puisi'dan individu se^
bagai wacana ddam kebanyakrm antologi kelompok,
akhimya membawa semacam lahimya puisi-puisi
generik. Anggapan seperti ini justra datang dari
seorang awam, yang b^gerak di bidang huloim di
Bandung, B. Andar Wirawan. Ia menganggap kini
banyak '*puisi generik'* yang lahin puisi-puisi yang
diturunkan dari akar konvensi atau gen yang sama.
Dan oleh karena itu tidak melahirkan jenis yang
baru. Tetapi ia memungkinkan melakukan revolusi
kuantitas, mendesakkan adanya masyarakat puisi
yang hidup bersama perkembangan kota.
Wabah puisi-puisi generik yang melanda banyak
penyair ini, termasuk yang menerbitkan antologi
tunggal, bukan lagi menjelaskan adanya problem
kualitas yang dihadrqii kehidupan puisi 1^. Ia justm
ld>ih menjelaskan ^ y§hnya hegemoni hirarki nilai
puisi, dari adanya tekanan mobilisasi hubungan
sosial yang mengalami semacam iragmentasi nilai-
nilai. Nilai tidak lagi semata representasi identitas,
tetapi representasi yang justru mengandaikan
kebutuhan melakukan mobilisasi.
Fenomena seperti itu membuat dunia puisi tidak
cukup mendapatkan lingkungaimya, hanya melalui
lahimya puisi-puisi baik yang bisa menjelaskan ke-
hadir^ya sendiri. Ia membutuhkan semacam mo
bilisasi teks lebih intensif, agar realitas kuantitasnya
mendapatkan orientasi untuk pertumbuhannya sen-,
diri.. I
n PenAs adalah pelteija sani dan anggola Fbnsn Sepatu Bia|
Republika, 9 Maret 199?
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Sajak-sajak era & inning
dalam SWADESi
Oleh : Korrie Layun Rampanl
Menutup tahun 1994 danj
membuka t^un 1995 :^ni &!
'Budaya Stoadcsl meham-
pilkan dua wanita penyair: Era
Fiyantiningrurn (Bandung) dan
Dianing Widya Yudhistira
(Batang). Kedua penyair ini
masih bclum banyak mempu-
blik^ikan sajak-sajak mereka;
Era barn pertama kali saya te-
mukan dalam pe'nerbitan ini
sedangkan Dianing pemah di-
temulan lima puisinya dalam
antologi Dari Negeri Pod 2
(1994). Namun kedua penyair
ini telah menampakan segi-
segi yang menarik. Bahkan,
penyair E Rahardi dalam peng-
antar Dari Negeri fbd 2 men-
yebutkan bahwa Dianing
Widya Yudhistira (Batang, 6 i
April 1974) merupakan pen
yair yang "menjanjikan"- ka-
rena di dSam pengucapan sa-
jak-sajaknya tampak kesegar-
an. Empat sajak Dianing dalam
Swadesi (28 Desember 1994
- .5 Januari 1995) memper-
lihatkan pola pengucapannya
di dalam iitik konvensional, na
mun pilihan teita dan image-
nya membayangkan sesuatu
yang menjadi pusat temanya.
Ada kesegaran dalam pilihan
katanya, sebagaimana diturun-
kan berikut ini sajaknya "Rem-
buW.
REMBULAN
Malam ini aku kaku dalam
cahayamu
terkapar di lautan karang
Terseduh kopi dingin pada
lengan cuaca
Malam adalah milikmu
Sarat kenangan terbalut hujat
Nestapa terpeluk di manik
matamu
Menyaksikan kemabukan rasa
Malam ini aku amati dalam, «
•tatapmu l_ti
• n Sebagai sajak yang imagi-
natif, sajak ini lebih bempa ba-
yangan angan penyaimya'ter-
hadap realitas. Namun Ung-
kapannya, "Terseduh kopi di
ngin pada lengan cuaca," ter-
asa hidup. Ada sesuatu yang
bersifat ambiguiti pada makna
"lengan cuaca", karena bukan-
kah cuaca itu bersifat melebar
dan terbentang, tidak memjuk
pada makna seperti lengan
yang bulat memanjang. Ffeng-
ucapan seperti ini telah dimu-
lainya dari sajak-sajak yang
disertakan dalam Dari Negeri
Fbd 2 misalnya dalam baris-
baris, "Aku carl kau di rak bu-
ku-buku yang kian tua. Hanya
sebuah debu mengoyak nama-
mu. Semakin lelah aku menca-
ri/ke lorong-lorong lengkung
alls matamu (sajak "Untuk
Suamiku"). Pilihan dan pola
pengucapan semacam im
terasa memberi kesegaran. Di
dalam sajak-sajak yang dimuat
Swadesi kali ini tampak Di
aning lebih serius sehingga
pilihan kata dan pengucapan
nya mengarah pada hal-halj
yang teiarah pada pusat tema. *
Di dalam saj^ "Adegan" ma
sih dtemukan beberapo anti-
poda atau pertentangan yang
menarik seperti, "kenangan
jemu", "jerit yang menyapa
indah" dan Iain-lain yangj
memberi kesegaran. Namun di |
dalam sajak lainnya keserius-i
annya menggarap tema mem-j
buat pilihan katanya tertumpu!
pada makna lugas. Bahkan di'
dalam sajak "Fterempuan Itu" |
Dianing terkesan menulis halj
yang kllse, seperti, "Ah, pe-l
rempuan itu. Menyuguhkan tu-1
buh nan polos," dan di dalam j
sajeJt "Doa", makna sajak tidak j
terangkat ke luar dari penger-j
tian doa yang umumnya kita!
kenal. Di dalam perjalanan.
puis! Indonesia ada beberapa!
penyair yang berhasil menulis
sajak doa yang sangat menge-1
sankan seperti Amir Hamzah,
Chairil Anwar, Taufiq Ismail,
Sapardi Djoko Damono,- dan
Abdul Hadi W.M. Sajak-sajak
mereka ini berwujud doa yang
sangat kreatif.
• Sajak Era Ryantiningrum
"Surat Anak" (terdiri atastujuh
bagian) menampakkan kese
garan. Fbia sajak y^g konven
sional dalam baris dan bait
terimbangi oleh pengucapan
yang hidup dan kadang aneh.
Sajak ini berbicara tentang
dinamika pikiran dan kein^n-
an anak yang ditujukan kepada
orang tuanya. Di dalam bait




perempuan tak hanya darah
dandaging ,
tapi juga tuiang serta otot
bukan cuma tangis atau
senyum -
sebab ia punya perhitungan
punya pildran.
Dengan pemyataan seperti
itu penyair seakan mengiyakan
pendapat- Kahlii Gibran di
dalam sajak "Anak", sebuah
sajak yang menjadi mitos
dalam sejar^ pemikiran di du-
nia sastra dunia tentang tema
keluarga yang melandaskan
pemikiran bahwa setiap anak
memoakan miKknua oribadi.
Sajak ini menukilkan pemikiran
yang abadi tentang kehadiran
d^-eksistensi diri manusia di
muka bumi, bahwa pada da-
samya manusia itu sendiri dan
soliter, dan ia harus menemu-^
kan ckrinya sendiri agar ia bisai
.sutviue menempuh dan memi-1_4
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lih pilihannya sendiri. Orangi
tua hanya'bagian yang meng-
adakan atau melahirkan anak;
ke dunia, akan tetapi eksisterisi i
anak adalah eksistgnsinya.
sendiri di tengah keberadaan-j
nya bersama orang Iain.
bukaan saj^ "Suiat Anak" ira j
memberi dimensi yang m^i-j
latsecaia pikiran, sep^ ditulis
penyaimya:
masuki ia^ istana Bapa' ,
kulihat pilar-pilar gemeto_
dan kubah retak > ; n
pagi mengantarkan hujan me-
lintik ^
di lantai beriarpet debu
tempat Bunda menghitung
lindulw n "• • ^
"waktu kita habis digerogoti
iraksasa hitam pikiranmu,
an£^".T V';; • v' 7 v; "xf
•  Anibivaiensi pemikiran
orang tua kepada anak j^g
ditrartforinasikansebagai, "rak-
sasa hitam" membayangi kera-
guan akan kreativitas dan ino-
vasi oieh sang anak tetapi ber-
tentangan dengan pikiran dan
kdnginan orang tua. I^en-
tangan ini kadang menimbul-
• kan b^yak kesulitan di kedira
phak k^ena sama saling ingin
menemukaa I^da anak-anak
yang terialu tak mampu m^g-
hindari bentukan kepribadian.
ia akan dibentuk sesuai dengan
keinginan orang tua, semen-
tara secara kejiwaan ia tidak
menemulan apa-apa di dsJam
perjalanan hidupnya.'dan
pada gilirannya ia akan frus-
trasi; meskipun tidak menutup
kemungldnan bahwa idealisasi
anak juga kadang membawai
dampak buruk yang menje-|
rumuskannya ke dalam jurang |
kegagalan. Oieh sebab itu,j
yang terbaik dalam menemu-|
kan idaman masing-masing;
pihak adalah dengan menyatu- j
kan dua keinginan yang ber-j
ujung pada baha^a!
Dari'berbagai pemikiran I
Swadesi, 22-28 Maret 1995
yang ditampilkan kedua pen-1
vair ini, ada beberapa hal yang n
dapat dirumuskan. Pertama,
sebagai pengucapan keakuan,
sajak kedua penyair ini bam
rhencapai tarap pemyataan
diri, belum mencapai sifat yang
universal; sehingga pikiran
yang muncul hanya berpulang
pada keakuan "secara indi-
vidu^ Kedua, dunia keakuan
EManing dan Era adalah dunia
peiempuan; Dianing mellhatr
nya d^ segi kenyataan yang
seharusnya dijalani. sedangkan
Bra melihatnya sebagai ken
yataan yang harus.diperbaiki
dan diberontaki. Ketiga, oleh^
sifat pilihan yang demikianj
sajak Dianing lebih Impresif;
sehingga menimbulkan dam
pak khusus yang meiahirkan
negasi, seperti diucapkannya,
"Pertemuan hanya buat hati
sungsang," sementara Era
memperlitetkan nuansa yang
dinamik di dalam pengucapan
yang impresionistik, "lau boleh
formalinkan dia/tapi berikan
padaku benak dan hatinya."
Ke empat, sifat melankolis
banyak membayangkan kesu-
laman di dalam sajak-saj^ Di
aning, sehingga meiahirkan
sifat sentimental; sedangkan
sajak ^  menampakkan dina-
misasi yang mel^irican kesa-




dengan pilihan dan pola
pengucapan yang tglah dimiliki
kedua penyair ini, merekal
menampakkan banyak hal'
yang menjanjikan untuk ke-
penyairan mereka di masa
Namun seperti dikata-
kan ERahairdi dalam peng-'
antar Darf Negeri Pod 2
"Apakah mereka bisa berkem-
bang sebagai penyair yang.
baik di kemudian hari, sangat
tergantung dari mereka sendiri







CHAIRIL ANWAR telah pxilang menghadap Allah SWT., Tak
scorang pun yang patut menentukan apakah ia oiang sholeH atau
HambaNya yang duihaka. Tuhan yang menetapkan, karena Dialah
lyang Maha Tahu dan Maha Kuasa. Namun tak ^ pat dibantah,
j Chairil Anwar adalah "oiang besar" daii kesusasteraan Indonesia.
*"*Lahir seorang besar dan tenggeiam beratus ribu
Kcdua hams dicatat, keduanya dapat tempat"
Dcmikian Chairil menulis puisinya "Catatan Tahun 1946".
Scjarah kesusasteraan Indonesia sudah mencatat nama Chairil Anwar
isclaku pelopor sastra moderen Indonesia. Ia telah meneijang segala
I kctcntuan lanu Pujangga Baru tengan "bentuk" dan "bunyi" dalam
suatu sajak! " '
Chairil tidak mementing bentuk dan anasir bunyi puisi, ia
mementing "isi" puisi. Ia "membedah sampca ketuiang-tulang"
mcnumt istilah Chairil Anwar sendiri. Ia "memburu arti
"Kita memburu arti atau diserahkan kepada anak lahir sempat"
tulis Chairil dalam Sajak "Catatan Tahun 1946" itu.
"Karena itu jangan mengerdip, tatap danpenamu asedi", kata-
nya lagi menganjurkah penyair angkatannya. Tatap kenyntaan dan
tulis dcngan pena yang tajam!. Dan anjuran Chairil itu bisa di
tafsirkan supaya para seniman menegakkan kebenaran, tidak
berpaling dari keboiaran!
Keberanian Chairil mencari arti kebenaran, menatap kebenaran
dna menuliskan kebenaran. itulah nilai tertinggi Chairil Anwv
selaku sastrawan. , . .
- "Sekali berarti, sudah itu mati" tanlang Chairil dengan berani
dalam sajaknya "Diponegoro". Dia tidakincigeluh, tidak oengeng
menghadapi pernbatasah-pembatasan, sep^ sikap kebanyakan
senimansaatsekaranginL'" ! •
Keberanian menyatakan kebenaran, adalah sebagaiari dari iman.
Maka jel^l^ Chairil masin teimasuk hamba Ahah yang beriman..
Masihamatmuda ;'^ ;;1- . ' ^
Dalam tela^ singkat tentang "Iman dan Taqwa dalam puisi
Chairilariwar^, perlu di kemul^an pula faktor usia. penyair itu .
kctika ia menciptakan sajak-sajaknya. Masa kepenyairarmya yang
singkat 1942 - 1949,. dalam kurun 20 - 27 tahun, haruslah jadi
pertimbangan pula. Ia masih amat muda ketika menciptakan sajak-
sajak. Ia masih amat mtida ketika mengucapkan "selamat tinggal".
kehidupaniru.'\',
. Andaikata Chairil dianugerahi Allah SWT usia lanjut,tnungkm
dalam pemburuannya mencari "arti" ia akan menemul^ Tuhan. Ia
ix\!ici"mengetakpmtuNya", ia telah pemah menyatakan "tiddkbisa
berpaling" dari "pintu" ita Bila ia diboldikan mengetuk."pintu
Tuhan" lebih lama dengan kesabaran. pasti "pintu" itu akan terbuka!,
Bukankah Allah SWT telah berfirman dalam Alquran surat; "ylz
Zumar" 53: • '"1
"Katakanlah: Hal hamba-hambaKu yang melampaui batas
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus-asa dari
rakhmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa se-
imuanya. Sesungguhnya Dla4ah yang Maha Pengampun lagi Maha
Ipenyayang. '
I Karena usia yang masih muda, karena masih dalam proses
l"mencari", maka Chairil Anwar belumt eguh iman dan ta^anya.
DAn scbab dia bukan seoang munafik, maka ia tidak menciptakan
isajak-sajak dangkal yang mcmuji-muji Tuhan Namun an^ikata
Chairil anwar sempatmenemukan Tuhan dalam mencari "arti" atau
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kebenaran, pasdlah ia akan menjadi salah seorang "pemeluk te^h
kepada siapa sajak "Doa" yang ditulisnya di tujukan.
Tetapi kdau diamati kaiya penyair Indonesia kini, hoi^ bcbera-
pa orang saja >'ang bers>'air tentang Tuhan dan Agama. Timbul
pertanyaan, apakah para penyair kebanyakan terlalu sibuk memikir-
kan masaiah dllnia^\i, sehingga "lalai" mengingat Tuhan?
Angl^tan "Pujangga Baru" memiliki aknarhum Tengku Amir
Hamzah, si penyair yang tcrbunuh dijaman revT>lusi kcmcidckaan.
sebagai sastrawan yang sering bersajak tentang Tuhan. "Angkatan
45" punya Asrun Sani sebagai "Musiafiryang mencari Tuha" dan
penyair sekarang (Gcneiasi 1966?) juga mempunyai Taufik Ismail,
yang sajak-sajaknya bemataskan agama Islam.
Negeri ini dalam menghadapi tantangan Era Globalisasi, (Oh!)
membutuhkan lebih banyak sastrawan yang bersyair tentang Tuhan
dan nilai-nilai suci Agama!
"Derai-derai Cemara"
Cemara menderai sampai jauh
terasahari akan jadl malam '
ada beberapa dahan di tingkap merapuh
dipukul angin yang terpendam
aku sekarang orangnya bisa tahan
sudah beberapa waktu bukan kanak lagi
tapu dulu memang ada suatu bahan
yang bukan dasar perhitungan Idni
hldup hanya menunda kekalahan
tambah tcrasing dari cinta sekolah rendah
dan tahu,. ada yang tetap tidak diucapkan
' sebelum akhimya kita menyerah
Itulah puisi Chaiiil yang tenang penuh kerawanan hati.Salah sa
tu sajak terakhir yang didptakannya sebelum meninggal duma.
"dan tahu, ada yang tetap tidak diucapkan
sebelum pada akhimya Idta menyerah"
Apakah yang tetap tidak diucapakan itu pengakuan terhadap
kebesaiaii'dankekuasaan Tuhan? Mungkia Tetapi yang jelas, Tuhan
Maha pengampun dan Maha Penyayang kepada hambaHya. Semogt
Chairil Anwar, penyair yang mencari keberan, diberi Allah SW"
tempatyang lay^ di sisiNya.***(habis)
Xerbit, 23 Maret 1995
p^^laifKecif ;  l Asuhan Saini KM;
MusikQlitjxs Bahasa Puisi
PUISI dituiis pertama-tama un-"!
tuk dilisankan dan bukan untuk:
dibaca. Dengan kata lain, sebe-<.
namya, puisi dimaksudkan sebagai'
objek audidf dan bukan visual. Ba-i
gi para penyair ini berarti bahwai
perhatian yang lebih besar harus>
diarahkan kepada segi-segi auditif.
dari bahasa, terutama musikalitas.
bahasa. |
Musikalitas bahasa tidak sema-!
ta-mata penting sebagai daya tarik,.
akan tetapi juga sebagai daya-sen-j
tub terha^p jiwa pembaca. Bahasa;
memiliki unsur-unsur yang dapat
dijadikannya bersifat musikai. Un-i
sur-unsur itu ialah bunyinya. ira-i
manya dan intonasinya (naik-turun
nada). Dengan demikian musikaii-l
tas bahasa berarti daya-bahasaj
yang ditimbulkan bukan semata-|
mata oleh artinya, melainRan oleh
komposisi dari unsur-unsur;
musikalitasnya itu. Sebagai dayaj
bahasa musikalitas ini justru dap-i
at menyampaikan arti dan suasanaj
yang tidak dapat disampaikan olehj
arri kata-kata sendiri. Tampaknya|
dalam jiwa manusia, yaitu dalam l
bawah-sadamya, terdapat bagian-
bagian yang tidak dapat disentuh
atau digerakkan kecuali melalui!
musik, dalam hal ini musikalitas j
bahasa. Densan demikian. keku-l
atan sebuah karya-puisi lerletak di!
antaranya pada daya sentuh yang;
datang dari musikalitasnya. Namun:
hendaknya tidak ada anggapan,
bahwa menyusun musikalitas ba
hasa itu merupakan kegiatan yang;
dibuat-buat atau mengada-ada.;
Artinya, tidaklah cukup bagi seo
rang penulis hanya mencari-cari
persamaan bunyi, menyamakan
jumlah suku kata pada setiap bans
dan atau menyelang-nyeling kaii-
mat bertanya dengan kalimat:
pemyataan. Di dalam mewujudkan
musikalitas bahasa dalam
karyanya, pada dasamya penyair!
mendengarkan "musik" dari _
jhaiinya sendiri dan menangkapnya
'dalam bahasanya itu. Ini memer-
ilukan latihan yang lama dan kalau
'siidah dikuasai. musikalUas bahasa
itu muncul dengan sendirinya. Da-
padah dikaiakan pula. bahwa
akhimya musikalitas bahasa seo-
Tang penyair muncul dengan sen-
Idirinya dari bawah-sadamya;
[bavvah sadar ini pula yang kemudi-
an dapai menyentuh dan mengger-
akkan bawah sadar pembacanya.
I Pcmah diajukan penanyaan:
iApakah kepenyairan teruiaina ter-
letak pada kekayaan jiwa, misalnya
,pengeiahuan falsafi teniang ke-
jhidupan ini. atau pada kemampuan
mcngolah bahasa. Jawab yang be-
'nar tcrlctak pada kemampuan men-
[golah bahasa. Kekayaan batin tidak
hanya terletak pada hal-hal yang
bersifai intelektual seperti konsep-
konsep fiisafat. meiainkan juga pa-
.da yang emosional. seperti
perasaan cinta, rindu, sedih, marah,
nostalgia dsb. Sedang daJara keier-
ampilan mengolah bahasa terletak
pula keterampilan mengolah
musikalitas bahasa hingga bahasa
dapat menyentuh dan mengger-
akkan perasaan-perasaan dan
bawah sadar itu. Berikut kita pil-
ihkan sejumlah sajak dari kawan-
kawan kita yang sedikit banyak su-
dah mengolah musikalitas bahasa
itu. Mereka adalah Tateng Gunadi,
Piei Setiyono dan Gaus Surahman.
Silakan meiisankannya dan meny-





k^lopaknyamensorakdttamanhati ■. - >
sej crti hertaiapan Jcngan /ongit, ribuan kcua -
mi lemcapkan, tetapi terasa
da am dinm kita b'lcam, kiia dapati • -
hfiindtian demi kgnndueut funggap dt dado -
dicwnbu musint dan cuaca ' ' > ^
Ju^a keiika sunyi (eUih meiiguncisemuanya,' ■ \ ■ - i
lar gankiia lerus nien^gapat, mcnggaptu lah kejujiiran
aghr dcngati had yang lulus bia salmg manbaca, ,v-
b/ar seg^a meiijadi pflangi
mtkjadi pclofigU
Pj«l SttUjuim . , I- ~^ " -T
EPISODE, SATU
Kc ika layar hams daurunkan
panggiaig sepcnuhi^a s^pi
kiiapun herwijukmemertukah
;ergkaukejurusanUiin . , . -
akii beriKilik ke hviukttng panggmg. tnentingis. ^
Kf ika asap kema bnamkan langit
sta riun s^lesai sehagat pcrsinggahwi
on ng-orang mernanggul nurt^iiiya nuising-masiiig..
"Ai vlah peron", icri^nu





v " Akankah akti senantiasa latah ' •
„ nwningkai karangan bunga ;
—kaiademikata- . '
berselekeh lengkctan getah?
Segala mahkluk niscaya maU
' sanpa kecuaii. Juga aku suaiit nanti. ^ "
hdah kelu ditwggal suara.
Katajiiskaladitinggal makna -
■, Dan pokok imngcrsang. tiada bergeiah;
• benngin, biinga rampai, dan gelagah: ~ ■-
seikat karangan dusia ••
email uniuk piisara siapa.
y Tapi seiiap akit berkaia sepatah; • ' ;
aneh, pahii geiah
\daripokokkehidupanyang paiah
■ senantiasa likai di hdak %
NOST^GLAS-AYAJSGHEULAiNG Ivfi
kbu berdiri lagi aku di sini ' S
di tapal batas lout dan humi " ^ §
dan aku bersaksi; " ' S
maiari mencpi sepertijuga aku nanti W
angin demi angin letap mela\ah g
ombak demi ombak tetap meresah
, adakah hidiip. kebuiaan alas mimpi beriarat?'
.adakah mimpi, kcsaksian alas hidup melarat?
bila cnkrawala niscaya mengelami
adakah kenangan mungkin silum' •
ombak demi ombak Uwat berserah ' y
angin demi angin Ibval berkesah - ^
hiu aku berdiri lagi di sini t \ ■ '"v
di tapal halas hidup dan mimpi '
dan aku bersaksi- - ■
kecuaii kenangan, matari lengkap menepii^





nyair tergplong manusia geli'sahJ
I&gelisahannya demikian kom-|
plete, balk terhadap dirinya maui
pun terhadap masyarakat dan!
lingkunga^ya. Melalui puin-pui'
sinya tampak bahwa penyair se
pertinya menjadi wami dari nu-
rani masyar£katnya, theskipun
hal ini tak pemah dlpikirkan atau
menjadi beban bagi penyair. Artij
nya, ia hanya menuliskan apa
yang tertera dalam jiwanya; b^
vang susah maupun yang senahg.
^api nampaknya yang susah itu-
lah yang selalu didendangkani
penyair, jarang yang enak-enak
belaka. Makawajar jika sekalan-
gan orang berpandangan imtuk
apa bergaul dengan penyair, jus-
tru iamalah membuat hidup ini
jadi kian rumit. Maka pmsi hing-
ga saatini belum banyak disukm
dan diapresiasi oleh sebagian be-
sar masyaiakat kita. n
Tentu saja sikap seperti ini
menidkan, sebab puisi mengan-
dungberbagai ajaran kehidup^
yang disampaikan penyair secaira
taklangsimg. Puisi bisa Jadi mem
buat manusia lebih peka dan arif
dalam menghadapi suatu proble-
ma. Dengan kepekaan pada per-
soalan manusia, batin kita akan
dibangkitkan untuk terpanggil
berbuat kebajikan pada sesama
manusia. Dan kegelisahan itu hal
yang penting sekali kita simak;
dan resapi. Kegelisahan teijadil
bukan tanpa sebab. Pastilah su-'
dah ada sesuatu yang kurang baikt
dan seimbang di situ teijadi, baik;
dalam skala besar maupun kecil,.
baik menyangkut diri pribadi^
maupun menyangkut suatu!
kelompok atau lebih iuas lagi.
"Kalau engkau datang / Pasti
hidup kembali di tanganku terpe-
gang / Tapi kini, °a«u tak tahu
jam berapa / Yang kutahu,
anakku baru lama sekali kan!
datang, itu tulis Toto Sudartol
Bachtiar dalam puisinya Rumah'
Kosong. Ada kegelisahan yang
memberat di sini: anaknya belum;
juga datang, sementara ia takj
tahu sudah jam berapa saat itu. I
Sepertinya ada persoalan lain di
luar Sana, membuat anaknya ter-
lambat datang, sehingga puisi ini
mengemdiuig misteri mencekam.
Itu kegelisahan di tahim '50-an
sampai '60-an, ketika stabiUtas
politik belum benar-benar tercip-
ta, dan puisi itu justru ditidis pa
da tahun-tahun itu. - ,
Ada lagi kegelisahan batin di
tahun '40-an seperti dilantunkan
Chairil Anwar melalui puisinya
Suara Malam dalam larik, '^a
Allah! Badanku terbakar. —
segala samar / Aku sudah mele-
wati batas / Kembali? Pintu ter
tutup dengan keras" (Februari
1943). .
Chairil dalam puisi ini meng
ambii metatora manusiiTterRu-
rung dalam kebakaran hutan,
t^i ia hams menyelamatkan diri,
Vadi ke mana / untuk damai dan
reda? / Mati / Barangkali ini di-
am kaku saja." Tentu saja artinya
bisa mengembara lebih luas lagi
sesuai dengan kondisi saat itu se
bab penyair menulis puisi tak
hanya memperhatikan satu atau
dua hal, tapi berfoagai hal, dan!
bahkan meramalkan hal yang
bakal datang ''
Kegelisahan pada cinta.secara
kentm dilukiskan Sutan Takdir
Alisyahbana lewat larik puisi,
'Tahuluih engkau,-sayang / Beta-
'pa remuknya hati penyair: / Mem-
peroleh, tctapi tidak dapat meny-
erah / Mempunyai, tetapi tidak
dapat memuja? I Wahai, ke man-,
akah engkau akan kubawa?" (Ke
pada S-. dari Pujangga Baru,
Agustus 1937).
Rupanya demikianlah pekanya
hati penyair, mencinta tapi tak
menulild. memberi tapi tak me
nerima, suatu cinta platonis. Itu
romantisrae tahun •30-an. Mung
kin hingga sekarang juga masih
ada penghayatan sehalus. itu di
hati penyair dan manusia seka
rang.
BERBICARA. tentang kege-^
lisahan memang hams berbicara
tentang sejorah kehidupan manu-1
sia .dari satu era ke era berikut-!
nya. Maka nuansa kegelisahan
dan ragamnya tentu bermacam-
macam pula. Takkan pemah ser-
again. Akan - ada penekanan-
penekanan tertentu sesuai den
gan • perkembangan dan per-
putaran roda zaman itu sendiri.
Tetapi bila Idta mengikuti ide fu-
turis dunia semacam Alvin Tof-
fler. sesuai dengan peropatan pe-
mbahan zaman, maka rasa ge
lisah itu juga nampaknya se
makin kompleks dan memberat.
Ketika alam semakin terpolusi
oleh geraktm teknologi dan indus-
tria&asi, don kepadatan pen-
duduk dunia semakin memadat
jumlahnya, tentu persoalan ma
nusia juga kian menghebat.
Artinya, aud^a semakin himk-
pikuk dan kaya persoalan. Pe-
rusakan lingkungan, kemiskinan,
perang, penindasan dan seba-
gainya, hingga munculnya berma-
cam penyakit aneh sampai yang
tak terobati hingga saat ini:
AIDS!, pun berbagai penyakit
sosial, maka jelas semuanya itu
menabung rasa gelisah yang tdan
menghebat.
Itulah kegelisahan global yang
hams dihadapi penyair 'SO-an
hingga penyair yang mxmcul pada
era '9()-an. Merekalah yang mung
paling merasakan dampak
telmologisasi dan industrialisasi,
maupun dampak era informasi
sekarang. Maka bahasa penraca-
pan mereka juga sediMt lebih
agresif dan lirih dari bahasa pen-
gucapan penyair sebelumnya.
Bahkan banyak di ontoranyai
dibalut dengan bahasa yang;
bemada teror mental. Sem^ itu
berakumulasi pada puisi-puisi In-,
donesia mutakhir menjadi suatu i
agenda yang perlu dihadapi dan
diatasi oleh generasi hari ini dan
nanti.
Pada situasi seperti ini, tampak
arti puisi semakin penting dan
makna kehadiran penyair pim se
makin perlu diperhatikan olehi
pembuat kebijakan kehidupan di
setiap komunitas dan bangsa-
bangsa.
."Dari sini, langkah kembaraku
1\singgah, sejenak saja / sebelum
\habis segalanya atas nama zaman
'dan kemajuan / biarkan sekali so-
i/a aku meluruskan kedua kakiku
/ mungkin istirahat manusia
hanya sedetik, kemudian gemu'
ruh lagi / menyelinap di antara
jseruan adzan dan jerit komandan
untuk I ^ling membunuh / juga
melukaimu, dcngan airmata vang
tersumbat oleh granat!" (Maiang,
1989/1990) tulis Wahjoi Praset^'a
dalam pixisi Doa daxi Kampung
Haloman. ■* v
Zaman dltandai dengan penuhEslisah dan serius, betapa peruba-
an itu demikian dahsyat, nilai-
;nilai jumpalitan membentuk pa-
j tron hidup yang baru, yang justru
jmcnjenimuskan manusia ke ju-
irang alienasi. Meski manusia se-
j harusnya dapat merem tindakan-
i nya agv tidak terbawa arus liar
imodemisasi itu;
"ilfossa yang berpeluk di batvah
\tcrik matahari / mengeapai jejak
hngkahyang takpasUKlah / ada
yang menjerit di antara jepitan /
.dalam apitan yang buas / semuq
itetap mendaki, mcndaki abad irii
(/ tapi entah ke mana," tulis Won-
I nofH Samry dari Padang (Mono
I log Abad ^ ). Ada semacam ke-
; lengahan manusia di sini dalam
mendaki peradaban sekarang,
yakni saling meraup kepentin-
igannya sendiri dan tak perduli
pada yang lain: ada yang menjerit
di antara jepitanl
Meski demikian, manusia sebe-.
namya tak ingin mati dalam
keteijerumusannya. Masih ada
yang inrin belajaf, "AJari aku
\menjebak kccemasan yang lewat
ibersama burung / di atas pema
\tang yang tanaus ini / Seraya
•mengubur / dan memikulnya
]kembali sebagai hasrat / yang
dalam' tulis 1 Made Suanlba dari
Denpasar (Fragmen Per-
Jalanan).
1  •** '• ■ .*I  KEGELISAHAN adalaih ke-
' sadaran manusia terhadap diri
: dan lingkungannya. Ketika ada
' manusia merasa aman-aman saja
' di tengah kehidupan banyak ma
nusia yang cvikup prihatin dan
sedih, itu tandanya sudah ada
yang kurangberes dalam dirinjra.
i Maka penyair perlu mengin-
; gatkannj*a. . .
Puisi Indonesia bingga saat ini
dan berikutnya tetap kaya den-
|gw nilai-nilai, termasuk dengan
I nilai' kegelisahan v manusia.
Mungkin itu salah satu tempat ki-
ta bercermin agar hidup inyddak
terl^u kering dan rutin. (Har'
:ta Pinein^ penyair dan pengamat
.seni'budaya, tinggal di Mecuin) v
Keda^latan Rakyat, 26 Maret 199?
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SASIRA DAERAH-ULASAN
Pusat Bahasa Terns Bempaya
Menyelamatk^ Naskah Kuno
Jakarta, Kompas
Lewat transkripsi dan peneli-
tian, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Depar-
temen Pendidikan dan Kebuda-
yaan, terus mdakukan penyela-
matan naskah-naskah kuno.
Bahkan transkrip dan penditian
ini bukan hanya terhadap ben-
tuk tulisan, tetapi juga te^dap
kaiya sastra lisan.
Demikian basil wawancara
Kompas dengan Kepala Bidang
Sastra Indonesia dan Daerah,
Dr Edwar Djamaris dan salah
seorang staf penditi lembaga
itu, Dra Mujizah, ya^ ditemui
secara terplsah di Jakarta,
Jumat(10/3).
Edwar mengungkapkan, pro-
duksl transkrip ataiipun peneU-
tian per tahunnya bisa 10 - 20
nask^. la mengaku tidak hafd
berapa iiunlah sduruh kaiyaSag sudah diteliti, karena ter-
u banyaknya. Jumlah peneli-
tian k^a sastra dan bahasa
sampai tahun 1991 mencapai
1.000 buah lebih, sehingga sam
pai tahun 199^ tentu lebih
banj'ak lagi.
. Mujizah menyebutkan, kaiya-
kai^ sastra yaing sudah ditran-
skrlp maupun diteliti ke-
banyakan dari Museum Nasio-
nal. Naskah y^g ditranskrip
berasal daii sduruh wilayah
Nusantara, termasuk Timor-Il-
mur. Sedang naskah yang diteli
ti, masih sebatas sastra Minang-
kabau, Sunda, Bali, Jawa,
Kalimantan, dan Riau.
Menurut Mujizah, kaiya sastra
yang diteliti, baik yang ditulis di
atas lontar maupun kertas, be
rasal dari abad 10 sampai 19. Ka-
tanya, kaiya sastra Jawa nam-
paloiya meiupakan yang tertua.
Kebanyakan naskah sastra Jawa
ditulis di atas daun lontar.
Mujizah mengungkapkan, ba-
nyak temuan yang membu-
tuhkan penelitian Iwih lanjut.
Dia memberi contoh, cerita Su-
matera Barat tentang Malin
Kimdang atau Djoko Tarub dari
Jawa, temj'ata iuga ditemukan
dalam da^h lain. Kesamaan
semacam itu katanya perlu pe-
.nelitianlebih lanjut.
Menurut Mujizah, perkem-
bangan sastra lama di Propinsi
Riau masih bisa dipdajaii lebih!
runtut. Hal itu tc^adi karena
pada abad 17 - 18 ada seorang
Belanda bemama Van Der WaU
vang rajin mengoleksi kaiya-
kaiya sastra Riau. Sikap men
goleksi ini ikut mempengaruhigerilaku para raja di kerajaan
iau Linggau dulu, yang juga
dikenal peny^pan kaiya sas
tra yang raiin. Mujizah kini
sedang meneliti sastra Riau de
ngan seorang Perancis.
Pusat Pembinaan dan Pe
ngembangan Bahasa juga men-jalin keqa sama dengan Ma
laysia dan Brunei Darussalam.
dengan membentuk Majclis
Brunei Darussalam - Indonesia -
Malaysia. Majelis ini menipakan
lembaga yang terus melakukan
penelitian bahasa. Keija sama
yang dirintis tahim 1980-an ini.
telan menghasilkan 100.000 isti-
lah dari 50 cabang ilmu.
Lembaga ini juga menerbitkan 4
kamus ilmu dasar matematika..
fisika, kimia, dan biologi. (top) |
Kompas, 13 Maret 1995
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tig|a Sastrawan Daerah Akan Menerima
Hadiah Sastra darl Yayasan "Rancage"
Eh
fikaTta, Pelita
Tiga sastrawan dacrah yang
cnulis kaiya dalam bahasa
i' inda dan Jawa akan mene-
■na hadiah sastra "Rancage"
lun 1995. Acara pcnyerah-
. hadiah itu akan dilaksana-
:i in olch Yayasan Kcbudayaan
F lancagc" bekeijasaina dengan
'iikultas Sastra Univcrsitas
r doncsia. di Balai Sidang
xmpus UI Dcpok, Scnin {20/
mendatang. .
Kctua F^laksana pcnycrah-
I hadiah Dr Parwatri Wahjono
enyebutkan, tiga sastrawan
• J masing-masing Etti RS
jing mempcroleh hadiah un-
sastra Sunda melalui
:iimpulan sajaknya. Maung
jyangan, H Karkono Parto-
isumo (Kamajaya) meraih
i idiah sastra. Jawa dan H.
jsman Sutiasumarga untuk
itegorl sastrawan yang ber-
ajSEL
di
Selain itu, akan diberikan
ila hadiah khusus untuk
tenulis buku bacaan anak-.
lak berbahasa Sunda, yakni
idiah "Samsudi". Tahun 1995
hadiah tersebut akan dl-
n:rikan. kepada Abdullah,
ustappa melalui empat judul
;j uyanya, masing-masing A/u- •
:fimmad Al-Amin, Cilaka! Abii
lab, Di Mana Muhammad
La Uaha ilallah, ■ ■.'<
Kepada para penerirha ha
il ah "Rancage" akan diberikan
liagam penghargaan dan uang
asing-masing sebesar Rp2"
ta. Sedangkan penerima
diah buku bacaan anak-
menerima piagam dan
i|ing Rpl juta. , '
Belum Kontinsru
Menurut Ketua Yayasan Ke-
idayaan Rancage, AJip Rosidi,
«:mterian hadiah "Rancage"
ntuk sastra Sunda tEihun in!
erupakan yang ketujuh kali
i^angkan sastra Jawa baru
_ kcdua kali. Hadiah bagi
.strawan yang menulis karya
























lum bisa karcna belum keli-
hatan adanya pcnerbitan buku
di luar bahasa Sunda dan
Jawa secara kontinyu.
Bahkan, dikatalmn Ajip, ha-
diaih "F?ancage" sastra Jawa
untuk tahun 1994 tidak dibe
rikan. Alasannya, Prof Dr
Suripan Sadi Hutomo yang
bertanggung jawab menentu-
kan peraihnya berpendapat
tidak ada buku kaiya sastra
bahasa Jawa yang memenuhi
syarat sclama tahun 1994.
Dijelaskan Ajip, Etti.RS
pantas memperoleh hadiah
untuk sastra bahasa Sunda
tahun inl karena telah mem-
buktikan dirinj'a sebagai pe-
nyairyang matang, baik dalam
ungkapan maupun sikapnya.
Maung Bayangan merupakan
kumpulan sajaknya yang ke-




hana seakan dengani sendiri-
nya menjelma menjadi meta-
fora yang memberi arti rang-
kap. Karena itu, lapisan-la-
pisan makna dalam sajak-
sajaknya tidak terlihat atau
tertangkap ketika pertama kali
dibaca.' •• >• ■
Selain itu, Ajip mengatakan
Etti memanfaatl^ unsur puisi
Sunda lama seperti purwakan-
H, metEifora dan lain-laln se
cara piawai dan efektif. "Rasa
cintanya pada tempat kelahir-




merupakan mata air ysing tak
kunjung kering," katanya.
Sementara itu, H Rusman
Sutiasumarga yang dilahirkan
di Sagalaherang, Subang, 5
Juli 1917, pantas hiendapat-
kan hadiah karena jasanya
yang besar dalam perkem-
bangan sastra Sunda. Hal itu
tcrjadi melalui cerita-cerita
pcndek. yang ditulisnya pada
pertengahan 50-am
"DalEim situasi cerita dan
sajak bahasa Sunda nyaris
terlepas dari akar sastra Sunda
scbelumnya, cerpen-cerpen
I^usman yang kemudian dibu-
kukan dalam Papacangan di-
muat dalam media cetak
Sunda yang terbit pada waktu
itu, misalnya maj^ah Kiwari,
Panghegar dan . suratkabar
Sipatahoenan,' kata Ajip.
Selain Papacangan (1960),
dalam karimya Rusman ter-
catat pernaii menerbitkan
kumpulan cerita Duh CUeuleuy
PUeuleuyan (Selamat Tingg^
Cileuleuy, 1963), Kon/utkun-
donp (antologi puis! dan prosa
sesudah perang, 1963) dan
Katineur^ Kuring (Tanda Sa-
yang Dariku, 19670. ^
Tentang H Harkono, Ajip
menyebutkan, pria yang dila-
hirkaii di Surakarta 23 No
vember 1915 itu tak pemah
berhenti menulis karangan
berbahasa Jawa mengenai
sastra dan budaya Jawa. Mes-
kipun, pada saat itu ia aktif
d^am berbagai lapangan ter-
masuk politik, pers dan teater.
"Tahun 1950 dia menulis 8
jilid Lampahan Baratayudha
yang menjadi pegangan para
dalahg.bila rnelakonkan Idsah
Baratayudha. Dia pun menu
lis Pedhalangdn Ringgit Purwa
dan Kerat Kalatiga yang
membahas kaiya R Ng. I^ng-
gawarsita serta sempat diter-
bitkan dalam bahasa Indone
sia dengan judul Zaman Edan
(1964) agar dapat dipahami
putra-putri Indonesia dari
suku mana pun," ujar Ajip."
Harkono juga dinilai Ajip
sangat sadar lihtuk terus
mcmperkenalkan kaiya kicisik
Jawa kepada oiahg Jawa sen-
diri. Itu karena sebagiari besar
orang Jawa sudah tidak lagi
mchgenal warisan nenek mo;
yangnya, salah satiinyaakibat.
karya-kaiya itu masih ditulis.
dalam huruf Jawa.(saz).
Pelita, 16 Maret 1995
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4 Sastrawan Daerah Terima
* t ta
Hadiah Rancage
JAKARTA (Media): Empat sastra-;
wan daerah, kemarin, menerima
Hadiah Sastra Rancage dan Hadi
ah Bacaan Anak-anak Samsudi'i
1995. Merekayang menerima Ha-
diqh Sastra Rancage yakni EttI i
RS (Sunda).almarhum H Rusman!
Sutiasumarga (Sunda), H Karkono j
Partokusumo (Jawa). dan yang
menerima Hadiah Samsudi ada-;
lah Abdullah Mustappa (Sunda). j
nga orang penerima Hadiah'
Rdncc^ masing-masingmemper- j
oleh piagam dan uang kontan se- i
besar Rp 2.000.000. sedangkani
penerima Hadiah Scmrtsudi mene-'
rlmapiagam dan uang kontan Rp.'
1.000.000. Upacara penyerahan
hadiah itu berlangsung di Balai
Sidang Universitas Indonesia (UI)
Depol^ dihadiri 200-an hadirinj
antara lain. Rektor UI MKTadJud-;
din. Dekan FS-UI Akhadiati Ikimn.'
sastrawan Ramadhan KH. Pra^
moedya AnantaToer, Sapardi Djo-:
ko Damono. Satyagraha Hclerip.
Motinggo Busye. Soekanto SA.
A\'at Rohaedi. dan Ajip Rosidi. si
pencetus Ide penghargaan itu. j
MenurutAjip Itosldi. Ettljerpi-|
lih sebagai penerima hadiah itu
untuk kategori penulis kaiya kre-
atif dengan kumpulan sajaknya
Maung Bayangan (Macan Terlu-l
knl.Dalambuku ini J{atanya.peng-'
arangnya membuktikan sebagai*
orang yang matang. Kematangan
itu teriihat dalam ungkapannya.
"Etti memanfaatkan unsur-un-
sur puisi Sunda lama seperti pur-
wakanti. metafora. dan lain-lain-
m'a secara piawai dan efektif. Ra
sa cintanya pada tempatnya la-
hir. pengenaJannya yang akrab'
dengan sejarah serta tokoh-to-j
kolmya. b^tu juga"kegemaran-j
nya yang seperti tidak kunjungi
leiah mendatangi daerahnya." i
Selain penghargaan untuk:
kai^a kreatlf_ yang diterbitkan.i
. J
Hadiah Rancage Juga. diberikan




terpilih untuk bldang lni.Untuk
sastra Jawa. menurut ahli sastra
Jawa. Prof Suripan Sadihutomo
yang dipercaya untuk menilai sas
tra daerah ini. selama tahun 1994
tidak ada buku sastra Jawa patui
menerima Hadiah Rancage.
Hadiah SamsiuH diberikan ke
pada pengarang buku anak-anak
dalam bahasa Sunda. Hadiah
Samsudi tahun ini diberikan ke«;
pada Abdullah Mustappa karen;ri
yang bersangkutan dengan ber^<
hasU telah berhasil menyadur ri-'
wayat Rasulullah SAW,; melalui
buku-buku beijudul Muhammad
Al-Amin. Cilakai Abu Lahab.Di ma';
na Muhammad, dan Laltahallal-'
lah yang diterbitkan penerbif
GegerSunten. Bandung. PJt/YM).




JAKARTA — Bagai hidup di'
atas kerakap.'Hidup kgan^ nirid tak
mau. Ungkapan ini tampakriya sa-
ngat tepat iintuk melukiskan kondisi
kesusastraan daerah di Indonesia.
Keengganan hidup kesusastraan
daerah ini, menurut sastrstwan Ajip
Rosidi disebabkan oleh adanya be-
bera{» kendala. Salah sa'ai di antara-
nya adalah sulitnya mendapatkan
penerbic yang mau menerbitl^ bu
ku-buku sastra daerah.
Ajip menyatakan hal itu dalam
sambutannya pada a-x:ara penyerahan
hadiah sastra Rancage dan Sainsiuii
di kampus Universitas Indonesia
(UI) Elepok. kem.arin. Mereka yang
berhak menerima penghargaan ini
adalah Etti RS atas kaiyanya Maioig
Bayangan, H. Rusman Sutiasumar
ga (aim.) atas jasa-jasanya bagi per-
kembangan. sastra Sunda. dan H.
Karkono Partokusomo atas jasanva
'daltim meng^b^gkan sastra Jawa.
Penghargaan Sainsitdi (hadiah ba
caan anak-anak) diberikan kepada
Abdullah Mustappa atas kaiyanya
tentang riwayai Nabi Muhammad
dalam bahasa Sunda. Penyerahan
hadiah Rancage dan Samsudi ini
tetselenggara am keija sama Yayas-
an Kebudayaan Rancage dengan
Fakultas Sa^ UI (FSUI).
Lebih jauh Ajip menyebutkan
kendala penama bagi tersendamya
sastra daerah adalah soal penerbiL
Menunit Ajip tak banyak penerbit
yang mau moaeibitkan sastra daerah
karena kurang menguntungkan daii
segi bisnis. Begitu pula tak banyak
toko buku yang mau menjual bt^-
buku sastra daerah. "Di Bandung
dari seldan banyak toko buku. hanya
2-3 toko saja yang mau menjual bu
ku-buku berbahasa Sunda." ujamya.
Sementara di lain pihak. aptesiasi
masyarakat terhadap sastra daerah
juga dinilainya masih lendah. Kon
disi ini sekaligus menjadi kendala
bagi perkembangan sasmi daerah.
Yang lebih men^awatirkan lagi.
jumlah peminat sastra daerah lemya-
ta makin lama makin susul "Hanya
meieka yang benisia di atas 50 tahun
saja yang bominat. sementara y:ing
muda-muda tidak." papamya de
ngan nadaprihatin.
Melihat kondisi tersebut. Ajip
memandang pentingnya penanaman
kecihtaan sastra d^rah ini kepada
lemaja sejak awal. Dan di sini pendi-
dikan menurutnya sangat memc-
gang peranan penting bagi peitum-
buhan sastra daerah.
Hal yang sama ju^ dikemukakan
oleh K^ono. Penerima pen^targa-
an Rancage ini memandang semu-
kin lemahnya minat teihadop sa.sira
















peitembangannv'a lebih banyak di-
serahkan pada masyarakaL ^ usus-
nya masyarakat etniik. Sementara di
Iain pihak, pemerintah sendiri masih
kurang memberikan peiiiatian yang
cukup besar. Padahal, menunit Kar-
kcMio, pemerintah sehanisnya mem
berikan perfiaiian lebih kepada per-
kembangan sastra daerah ini.
"Kalau kita tak punya uang. Ma-jna mampu kita mengembangkan
sastra daerah," ujamya pada acara
yang banyak dihadiri oleh para sas-
trawan terkemuka di tanah air ini.
Mereka yang hadir pada acara itu
iantara lain Subag>'0 Sastrovrardoyo,
IRamadhan KH. Pramudya Ananta
Toer, Soebagio IN, Ali Audah d^
Sapaidi Djokodamono.
I  Oleh k^na itu, Kaikono beiha-
,rap agar pemerintah dapat menyedi-
iakan dana bagj perkembangan sastra
da^yangkayanilai jtu.« fusfeaJ j
Media IndoneslEi 21 Haret 1995
Sastra Daerah Mempiihatinkan
i ikarta, Kompas
Sastra daei^ yang mempri-
tinkan membutuhl^ bantu-
dari pemerintah maupun ma-
arakat pradukungnya. Kea-
lannya Imtis karena mutu dan
V mlah kaiya tulisnya terus me-
ijirun.
Keprihatinan semacam inilah
g roendorong sastrawan Ajip
^idi mempralbirsai pemben-
hadiah t^unan sastra dae-
yaitu Hadiah Rancage sejak
iim 1989. Penerimanya para
twan Sunda, dan mulai
juga untuk sastrawan Ja-
Pemberian hadiah itu dilem-
akan lewat Yayasan Kebu-
aan Rancage, Hengan Ajip
agai ketua oewan pengurus,
I  I'Jumlah orang yang bersedia
m^baca karya sastra daerah
Ikhjususnya Jawa dan Sunda juga
astra\
£94
terus menurun," kata Ajip, pada
acara penyerahan hadi^ sastra
Rancage kepada para sastrawan
Jawa dan Sunaa hari Senin
(20/3) di Kampus Universitas
Indonesia, Depok.
Buku sastra Simda yang
memperoleh hadiah tahun ini
adal^ buku kumpulan sajak
karya Etti RS beijudul Maitng
Bayangan. Buku sastra Jawa
tidak ada ^rang memenuhi krite-
ria. Hadiah Rancage 1995 untuk
sastrawan yang benasa besar
-dalam mengenri^angkan sastra
daerah diberikan kepada al-
marhum H. Rusman Sutiasu-
marga untuk Sunda dan KL Kar-'
kono Partokusumo untuk Jawa.
Mereka masing-masing menda-
pat piagam dan uang tunai Rp 2
juta. Selain itu diberikan Ha
diah Samsudi untuk pengarang
bacaan anak, yang tahun ini di-
raih oleh Abdullah Mustappa. la-
mendapat Rp 1 juta;
H. Karkono Partokusumo me-
negaskan, jika pemerintah tidak
segera member! bantuan, perkem-
b^gan sastra daerah mean se-
malon suram. Sekarang keadaan-
nya sudah menuju ke titik kritis.
Sekreatris Dirdetorat Jende-
ral Kebudayaan Drs. Nimus
Supardi mengatakan, dana ban
tuan untuk mengembangkan
sastra daerah sudah ada. iuta-
nya, dana itu digunakan untuk
membantu penelitian sastra
daerah sampai penerbitannya.
Pemecahan soal sastra daerah,
menurut Ajip, tidak bisa dilaku-
kan secara parsial oleh daer^,
namun harus nasional karena
menimpa semua sastra daerah ^
Indonesia, (xta/hers)
Kompas, 23 Maret 1995
p
IVI
NASIB sastra dan bahasa daerah makin terpuruk.!
Upaya pendidikan. penerbitan, dan penyebarani
karya sastra'Sunda, misalnya,. selalu banyak:
kendala..Kata sastrawan Ajip Rosidi pada acara
pemberian Hadiah Sastra Rancage 1995, Senin
(20/03) di Universitas Indonesia, Depok. . .
Tetapi, siapakah pih^ yangj
paling bertanggungjawab? Perrj
tanyaan inl mudah dijawab. Ka- j
renaacuannyajelas. UUD 1945;
pasal 32: Pemerintah memq/u-
kan kebudayaanlndonersia: ba
hasa dan sastra *daei^ tentu
hagian darl kebudayaian Indo
nesia. Tetapi. kenapa hasib ba-
gian daii kebudayaan Indone
sia itu makinjauh d^ masyara-
katnya? .
Pusat Pembinaan dan Pe-
ngembangan Bahasa. menurut^
^ip Juga beium menunjpkkan!
perhatian yang jelas daiam hal
pembinaan dan dan pengeraba-
ngan bahasa daerah. "Sampai
sekarang bahasa dan sastra dae
rah bam dijadikan sebagai obyek
pcnelltian belaka." t^as penga-
rang j^g lahir dl Jatiwangi.
Cirebon. 31 Januari 1938 ini.
Atas keprihatinan itulah Ajip
Rosidi bemsaha "menyelaihat-
kan' nasib sastra daerah yang
bukan tak mungkin suatu saat
akanpunah. ' • ••■
""Padahal. mmumt fllblog Profl
Achadiati Ikram. sastra daerah;
sesungguhnya secara historisi
lebih kaya. Maka. periu publi-
kasi yang lebih. Namun. era su-j
dah bembah. Sastra daerah. ka-1
lau toh masih dibaca. hanya o-l
leh kelompok tua. j
^ip, yang mulai awal '80-an!
mengajar di Osaka Gaidai (Osa
ka University of Foreign Stu
dies). Jepang ttu. sejak 1989i
' memberikan Hadiah Rcmcage
dan Hadiah SamsudL Rancage
berarti kreatif. Hadiah piagam
dan uang sebesar Rp 1.000.000
ini mula-mula diberikan kepa-
da seorang sastrawan Sunda
yangmenuiisbuku terbaik. Pada
tahap selanjutnya hadiah yang
sama deberikan juga bukan saja
kepada sastrawan yang menu-
Us buku. tetapi juga bagi siapa
saja yang dinilai beijasa besar
mengembangkan sastra Sunda.
Dan sejak 1993. diberikan pula
HacUah Samsudi kepada penga-
rang yang menerbitkan bukuj
bacaan anak^ak terbaik. Jum-|
lah uang yang diberikan samalnllainya' dengan Hadiah Ron-j
cage.
. Dan. ini yang luar biasa. se
jak 1994. HadfahRqncapeUdak
hanya diberikan Icepada sas
trav^ Sunda. tetapi juga sas
trawan yang menulis dalam ba
hasa Jawa dan tokoh yang di-
anggap beijasa memajukan ke
susastraan Jawa. Hadiahnya
punnaikdariRp 1.000.000men-
jadi Rp2.000.000. Kecuali pene-
riina Hadiah SamsudL tetap Rp
1.000.000.
Penerima Hadiah Rancage
pada 1989: Yus Rusyana deng
an kumpulan cerpen Jc^aten,
Hinggang Papasten: 1990: Is-j
kandarwassid dengan kumpu-i
Ian cerpen HolimunPButinp dani
Sjarif Amin uniuk jasa: 199l:j
R.4F (H Rahmatullah Ading Af-i
'"I
fandie) dengan roman Nu Kaut
Lopu Kalcon dan Ki UmbEira un-i
tuk jasa: 1992: Yoseph Iskan-'
dar dengan roman sejarah Tan-<
jew na Juritan Jaya di Buanai
dan M Rustandi Kaitakusumaj
untuk jasa: pada 1993: Godij
Su\vama dengan kumpulan sa-i
jak Bhtes Here Laidc dan Kis Ws|
atau Kiswa Wiriasasmita untuk
jasa. . ■ . > ■ , j
- Tahun 1994 dari Sunda Tar
tang Sumarsono dengan roman
Demung Jai^gald dan Sayuti!
untuk bidang jasa. Pengarang
Jawa Naniek PM (FC PamudjUj
dengan-roman SumpohmuSum-
poWcudan H Soebagio IN untuk!
jasa. Tahun ini pengarang Sun-^
da yang terpilih adalah Etti RS>
dengtm kumpulan sajak Maung
Bayangdn dan untuk bidangja
sa H Rusman Sutiasumarga
Untuk tahun ini tidak ada sas
trawan Jawa yang terpilih: un-
tukjasa diberikan kepada H Kar-
kono Partokusumo. Hadiah Sa^
msucU. pada 1993: Tatang Su'
marsono dengan cerita SiPaser
pada 1994: -Hidayat Soesantc
dengan buku Cua Karang Lc
gokpart dan pada tahun ini Ab
dullah Mustappa.-
Apayang dilakukan Ajip mes
tinya hams jadi pemikiran pa
ra budayawan. para orang ka
ya. dan para pembesar negeri
khususnyayang berasal dari Ju
wa. Karena sastra Jawa mem
punyai sejarah lebih tua dan
lebih kaya.
Apa pun alasannya. Ajip tak
boleh sendirian memikul beban
yang mestinya menjadi tang-j
gungjawab pemerintah dan ba-i
nvak orang itu. Semua pihak
hams mendukung upaya orang
yang sudah banyak beijasa un--
tuk" sastra dan budaya Indo
nesia ini. • Djadjat Sudradjat ^
Media Indonesia, 2? Maret 1995
Air Mala Mengaiir
biitaik Sastra Oaerait
Tak banyak yang tabu, air mata iiu mengalir dari
sastraw'an Ajip Rosidi. Saat menyerahkan hadiah
Sfwra Rmcage (Sastra KreatiO kepada H. Rus-
man Sudasumaiga (aim,), >'atig diwakili putranya sebagai
sastrawan yang banyak beijasa kepada sastra Sunda di
Universitas Indonesia Selasa (20/3), kehaiuan Ajip tak
terbcndung.
Scmhun lalu, dalam acara yang sama sastrawan Jawa
Socbagijo IN, juga tenggelani dato sedu sedan. la yang
mcndapol pengjiatgaan Raitcage alas pengabdiannja poda
sasra Jawa meniigisi nasib sastra Jawa Penghargaan
kepadanya jastni bukan datang dari lembaga sastra Jawa
"Sa>'a sedih sekali, mengapa Ajip yang punya sedikit
kelcbihan uang dari basil mengajamya di Jepang sejak
1980 bisa membiayai penyelenggaraan dan hadiah
Rcvicage, sementara tak ada orang Jawa yang tergerak,
Padahal banyak yang jauh lebih kaya" katanya.
Sedu sedan, agaknya meniang teng^ menjadi panora
ma sastra daer:^ kini. la menghadapi persoalan yang
sama. kelangsningan hidup, kreativitas dan periiaiian yang
cukup. "Kchidupan sastra daerah, juga sastra nasional,
bukannva meningkat, tapi inenurun," kata Ajip, Ketua
Yayasan Kebudayaan Rancage (YKR), sebuah yas-asan
N'ang melembagakan hadiah sastra untuk sastra bertehasa
daerah.
Tengoklah dari junJah peneifeitan sastra daerah yang
ada. Ajip menyebut, hingga kini belum kelihatan ada
pencrbiian buku kaiya sastra daerah yang kontinu. Hans-a
sastra beibahasa Sunda, Jawa dan Minang yang boleh
dibilang teibit kontinyu. Itu pun tak banyak.
Soebagijo IN, misalnya, pemah mencatat peneibitan
buku sastra Jawa. Jumlah peneibitan dari Balai Pustaka
Mlama 10 tahun hanya sebanyak 33 jiidul. Sedangkan
penerbit Penyebar Semangat yang sekitar tahun 1950-
1970-an sangat banydc marabitkan buku bacaan bahasa
Jawa dalam beibagai seri, sejak Imam Soepardi, salah
seorang tokohnya wafat beberapa tahun lalu, tidak per-
nah lagi menerbitkan buku bacaan bahasa Jawa. Juga,
peneibil Sadu Budi Solo, kini tak terdengar kabamya
Pen^itan buku berbahasa Sunda juga tak jauh beibe-
da. Pada awal 1980-an ada peneibil-peneibit khusus sas
tra Sunda, seperti Rachmat Cijulaitg dan Teraie. Tapi,
kualitas oetak dan peinasaran jauh dim memuaskan. Ter-
lebih. kaiena minat boca oang Sunda belum tumbuh baik,
penetbitan itu pun hanya menjadi semacam kerja bakd.
Bahkan beberapa pengarang bersedia membayar ongkos
cetak semata agar bukunya bisa teibit (Detik, 6-12 April
1994).
Kembali terasa
KegLurahan penetbitan buku sastra Sunda kini memang
kembali terasa. Tandanya dengan munculnya peneibit
bam Geger Swttm yang mulai membuat jaringan dengan
toko buku, dan kare'na YKR melembagakan penghaipan
Rancage yang dinilai telah membantu memotirasi penga
rang berkaiya.
Tapi, Ajip masih melihat kurang bersemangatnya
peneibitan b^u sasitra Sunda itu. "Buku bahasa dm sas
tra Sunda masih dteibitkan lebih kaiena rasa cinta Untuk
pemasaran, di Bandung kini paling hanya dua toko buku
yang beisedia menjualnya lOilau mau pasang iklan jelas
tak mungkin, karena biayanya sama dengan ongkos pio-
duksi." kata mantan Ralaktur PN Balai Pustaka (1955-
1956) itu.
Maka. tak heran jika 3000 eksemplar buku sastra daer
ah yang diteibitkan baru bisa habis dalam wakm lebih
dari dua tahun. Potensi-potensi pembaca buku bahasa dan
sastra daerah pun kian sedikit Pembaca rata-rata sastra
daeiah itu, ktoa Ajip, bemmur lebih dari 50 tahun. Semen
tara orang muda t^ punya minat apiesiasi yang cukup.
Juiusan sastra daerah pada peiguruan tinggi, sepeiti dike-
mukakan Dekan Fakultas Sastra UI, Prof. Achadiati
Ikram, jusuu menjadi pilihan dengan nomor unit paling
buncit.
Pada akhimya, pencii^aan kaiya pun banyak leipenga-
ruh. Jumlah kaiya sastra Sunda yang dinilai untuk hadiah
Rancage 1995 (untuk karya selama tahun 1994) itu.
Hanya ada tiga buah loman, dua kumpulan sajak, dan
beberapa buloi bacaan kanak-kanak yang teibit selama
1994. Sementara sastra Jawa dinilai tak ada yang patut
mendapat hadiah. Di samping persoalan mutu, jumlah
karya yang ada hanya beberapa judul stensilan dan
cetjikan yang beiedar teibatas.
Kondlsi sastra daerah itu beitambah menyedShkan, jika
melihat dukungan pers berbahasa daerah yang minim.
Pers beibahasa der^ itu hidup seiba pas-pasan, deilgan
opiah cekak dan tani:» iklaa "HontM* tulisan paling ting
gi Rp 15 ribii, bahl^ ada yang hanya membayar Rp
l.OOO," ujar dosen tamu tiga universitas di Osaka, Kyoto,
dan Nara Jepang tersebuL
Daltar kemuraman itu tenis saja beideiet, terlebih jika
menyimak peihaiian yang diberikan pemerintah sangat
mislon. Untuk sastra Sunda, misalnya, sambutan d^
Pemda dan Kanwil Depdikbud yang diharapkan akan
membeli buku-buku yang menckpat hadiah (juga ada
beber^ hadiah selain Rmcage) iintuk mengisi petpus-
takam sekolah di Jawa Barat tak pemah teib^it
Politik bahasa
Ketua Yayasm Pmunggalm dm Javmologi, Kaikono
'Kamajaya' Paitokusumo, menyebut minimnya peiha-
tim itu disebabkm kaiena t^ jel^ya politik bdiasa yang
ditempuh pemerintah. la mengungkt^km contoh >'mg
teijadi pada tahun 1982, ketika Mendikbud Daoed Joe-
soef mempelopori dibentuknya Javmologi. Proyek itu
dipmdmg pcnting untuk memperkenall^ lebih jauh
khasmah budaya Jawa dan menyebarkan hasil-hasil
penelidm ymg dilakukm.
Tapi. pada tahun 1983 ketika gmti menteri, Mendik
bud ymg baru,.Nugroho Notosusmto, justni melihat
I'l-S
Javanologi sebagai lembaga yang
memendngkan etnik Jawa semaca. "li
merasa tisih. Ini .!kan aneh. dua hal yang:
saling beiteniangaa" kaonya. Kaicna tnk:
jelas itu, Soeioso MP (aliTL), salah seo-f
lang tokoh Javanologi, kan Kaikono. pun;
kemudian membentuk lembaga bam,
Yayasan Panunggalan..
Juga, perhadw tertiadap ka^'a dirasa
tak memadai. Kaikono, yang juga men-
dapac hadiah Rancage itu, misalnya,
mengemukakan pengaJaman penerjemah-
an Serat Centini yang ia lakukan.
Sebanyak 3500 halaman penetjemahan*
itu memakan waktu ITtahun. Adapener-I
jemah-peneijemah lain melakukw hal
yang sama,- tapi hasilnya im tak mene-
mu^ muara yang jelak
;  n la juga melfliat tiJc sdwndingi^a per-
hadan yang dibenkan aniara olah laga dan
kebudayaan. Olah raga. katanya. begitu
diistimewakan sementara piestasi yang|
dUsuat tak pemah memuaskan. "Adalah
koscyig dan sakit jiwa jika sebuah bangsa
tak memperhatikan kebudayaannya." •
katanya. • . " |
Maka, katanya, kumandang yang!
dicantumkan pa^ penjelasan F^sal 36i
UUD '45 itu menjadi ompong. Penje-|
lasan ini betbtmyi, "Di daerah-daerahs
yang merapunyai bahasa sendiri yang!
dipelihara oleh rakyatnya dengan balk.:
bahasa-bahasa itu akan dihonnad dan.
dipelihara juga oleh negara. Bahasa--
bahasa itu pun menipakan s^}agian dan,
kebudavaan Indonesia vanghidup. j
Sampai sekaiang. kaia Karkono dan
Ajip. janji undang-undang untuk meng-
hoiniad dan memelihaia bahasa-bah:^
daeiah jang dipelihaia oleh lalwamya itu^belumjuaadilaksanakansecaia^ten-:
cana dan berkesinambungan. ^ at.^mbmaai^n
Pencembanaan Bahasa Indon<^a to Daer^ mer^
nilafbelum iiiemperiihaikan perttanan
pembinaan to pengembongan bahasasekanmg bahasa daerah to sastra daetah ^  dijadikan
seb;^ objek penelidan belaka." to Ajjp, yang telah.
nsSjerLkinhto . .Pembinaan, to Karirano, masA dlsenhkan^
etnik daeiah itu sendiri. Di sini pula k^ie to j
polidk bahasa itu. "Problem bah^to sastra daeiahbelumdijadikaninasalahnasionaL k^a
•Sementara. Dts. Nunus Su^,
Jenderal Kebudayaan, kepada warrav^ dalam ac^.
pemberian hadiah itu. mmjelaskan bahwa pemenntah n
^lainu ihi s^uimya'&ukan ddic ada peihaoan sama
sekali kepada sastra daeiah. Pemerin^ jusmi menanih
oeihadan ketxvh kesinambunsan cendptaan sastra daeiah
Nantun. diakuinva peisoalan peneibitan sastra daeiah dani
bantuan pemerintah im terkait dengan anggaran peme-f
rintahyangmasihsangatteibatas. |
-Malra. astknNa. para penggiat sastra daetah bakal tenisi
betjaJon sendim melawan anis ketakbeidayaan banyak
pihiak. dan terns mencipta lebih kaiena kecintaan pribadi -
kepada kebudayaan yang telah menghidupinya itu.
Unomglah. negeri ini masih memiliki seotang .Ajip Rost-
di. yang jusim tak tinggal di sinLMyosrizalsuia^iisciono ar
Repul)lilca, 26 Maret 199?
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~~~iBadong sebagai lirik kematian
masyarakat Toraja Di atas dibunyikan gendagkil dalam perkemba
DALAM LIRiK'TERDAPAT PERNYATAAN DUKA CITA. Rl-
WAYAT HIDUP MANUSIA DAN PUJAAN KEPADA YANG
MATI - n - BADONG JUGA DIWUJUDKAN DALAM GE-
RAKAN TARI YANG MELINGKAR, BERPUTAR ARAH LA-
WAN JARUM JAM •
UKU Badong sebagai
Urik Kematian Masyara
kat Toraja disusun olch
I.S Sandc. Buku ini ditcibitkan
oleh Proyck Pcnerbitan Buku .
ISastra Indonesia dan Daerah,
iDepartemen Pendidikan dan
iKebudayaan, Jakarta, 1986.
•Badong merupakan scjcnis puisi
iyang n dilagukan pada pcsia
ikematian. Dalam puisi Badong.
iterkandung beberapa unsur
ipokok, sepeiti pemyataan diAa
jcita, riwayathidup (mulai tercip-
I tanya manusia dalamkandungan)
! Han pujaankepada simad. Bahasa.
scrta irama badong sangat indah
rian merupakan curahan kalbu.;
dalam beslukratapan.
Badong diwujudkan dalam ,
gerakan serombongan pcnari^
berbentuk lingkaran. Penari-
pcnaii itu bciputarmclawan aiah
jarum Jam. Pengaturan waktU'
denganlangkahpenan ditentukan
oleh gerak isiimewa daii jenis ' _
badong itu apakah cepat, lambat
atau setengah cepat. Badong
muncul sejak geneiasi peitama
di Toraja dan merupakan lirik °
tradisionalkemadankarenaselalu
cenderung kepada ratapaiL J ems
puisi ini dilagukan pada malam
haii ketika upacara adat kemadan
sedang beriangsung. ' ••
Dalam buku ini dikumpulkan
empat jenis badong, yaitu "Ba
dong Tomakaka" (badong bagi-
bangsawan), "Badong Paqba-
rani" (badong pcmberam yang
telah berjuang," "Badong
Tosarani" (badong badong bagi
pemeluk agama Kristen) daii
"Badong Tobuda" (badong bagi
masyarakat umum)'. •' ' '
!  blenurut Koentjaraningrat
i (dalam Antropologi Sosial,
i 1977:229). Masyarakat Indone-
I sia merup:ikan masyarakat rcle-
{gius. Mereka menyadari bahwa
hidup ini terdiri atas hidup-
semcntara di dunta fanadan hidup
iri-lfal atauahadi di akherai. Selain
itu mereka mempereayai adanya
kekuatan yang menduduki duma
gaib, misalnya dcwa yang baik
dan dewa yang jahat, makhluk
halus yang berasal daii rob para
leluhur dan rob jahat pengganggu
manusia, serta kekuatan sakti
yang berguna atau yang dapat
pula menimbulkan bencana.
Berikut ini dikutipkan bebe
rapa bait lirik Badong Tobuda
mengenai pemujaan kepada
dewa, rob nenek moyang dan
jenazab yang berada di badapan
mereka.' • " '
Di atas yang diratakan Tuhan, n
dataran keptmyaan dewa,
' tempat pertemuan mereka.- • •
Papijakan para Irlithumya, .
landasan para sanghyangnya.




leluhur raja soktinya (1986:93).
Selain bciisi lirik kematian. di







' ketika lahir ke bnmL'
Matahari mulai muncul,
oborpenerang mulai bercahaya,
pada saat sinar terik.
Lahirlah suatu tanda,










Dari kutipan ini dapat dike-
tahui babwa masyarakat Toraja
sangat mempereayai kekuatan
vangterkandung dalam tab pusar
atau ari-ari (Jawa) sebingga
mereka mengadakan upacara
kbususuntuk menanam tall pusat
itu. Tali pusar ini dianggap
sebagai salab satu saudarasi bayi
(sebagai perbandingan dalam
kepcrcayaan masyarakat Jawa
seorang bayi mempunyai dua
saudaia, yaitu kakang kawab atau
air tuba yang berperan sebagai
kakak dan adi ari-ari am tali pusar
yang berperan sebagai adik).". j,
Setelab kclahiran bayi, dicip




Besar dengan tiupan angin,.
bertumbuh denganalunansepoL
Semoga besar dengan segerai
bertumbuh dengan cepat. ■ ^
Hasibnya selalu mujur,
jarinya selalu berbuah.^ ;
Selalu memikirkan yang baik,
maksud penuh kejujuran,




sempuma segala di tangannya
(1986:100). .
Dengan lagu pujian ini diba-
rapkan kelak sang bayi dapat
tumbub dengan sempuma, baik
lahir maupun batin.
Setelab dewasa setiap orang
tentunyaberbuatkesalaban. Oleb
karenaitu, dalambadong Tobuda •
ini dapat ditemukanbeberapabait
yang berkaiian dengan penga-
1V5
jkuan dosa sebagai bcrikut
i
Mereka berpesta secara adat,
i bersama pengakuaii dosa,
\Nek Saralah sudah mcnang,
j b^samaorangbertudmg gabus.
j Lalu ia tidur di sana,
\ bahkan nyenyak di alas rumah.
Tidur bertentangan pasaq,
Nyenyak bersama rumah,
fnenengadah ke arah alap.





Dengan bantuan Nek Saralah
dan orang bertudung gabus,
seseorangyangmenjelang tua danjmenderita sakil melokukanjupacara peagalaian dosa. Orang
I yang saldl itu tidur dengan di
isampingnya diJetakkan pusaka
f dan haitanya. Kemudian kee-
I sokan baiinya, si sakit mcngitari
i desa bersama Nek Saralah dan
j orang bertudung gabus sertajsanak saudara. Setelah selesai
imengitaii desa, si sakit tidur
! beiistirahat.
Kematian dan kelahiran me-
xnang merupakanpasangan seba-
gaimana h^ya balk dan buiuk,
bumi dan langit, serta piia dan
wanita. Setiap unsur dalam
pasang^ itu saling berkaitan
secara e^ Unsur yang satu ada
karena lusur lainnya, demikian
pula sebaliknya. Dengan adanya
jkematian dan kelahiran, rfnniajmenjadi "langgeng", kecuali
jpada saatnya nanti ketika per-
I (janjian akhir telah tiba. .











peinbaca,bagi sastra Jawa me-
rupakan masalah yang men-









di JaWta, Rabu (22/3X
Dari empat buah majalah
.berbahasa Jawa — dua teHtdt di
jSurabaya dan dua di Yogyakarta
j— menunit Kaikcmo, tirasnya
itidak pemah lebiB dari 2.(^
eksemplar.F^dahalftanibahnya,
orang Jawa dan berbahasa Jawa-
ant^ 80 sampai 100juta. C
samping inenghadapi
imasalah pembentukan ma^a-
rakat pembaca, sastra Jawa
ijuga menghadapi masalah
yang sulit dipecahkan. Sudah
banyakdiket^uibahwa sastra
Jawa banyak didominasi oleh
sastra lama,' kendalanya
adalahmenteij^ahkannyake
Idalam bahasa yangmodem dan
dimengerti masyarakat
sekarang ungkap Karkono,
penulis yang dikenal dengan
nama samaran Kam^aya.
Naskah-naskah kla^ Jawa
yang mempunyai nilai sastra
cukup tin^, tidak mampu di-
pahami generasi sekarangyang
umumnya tidak mengenal ba-
hasanya. Apalagi naskah itu
]uga ditulis dengan hurufJawa
lama.
Untuk memindahkan sastra
Jawa klasik itu pun, menurut
pemenang hadiah Rwcage un
tuk orang yang beijasa dalam
mengembangkan sastra Jawa
dni, tidak mudah. Karena di
Isamping tenaga yang ahli da
lam urusan bahasa .Jawa





iklasik yang sekarang sudah
iditeijemahkan, hampir semuajdikeijakan tid^ dengan kese-
riusan. Sehingga haalnya bu-
jkan saja tidak memuaskan, te-|tapi malah banyak kesalahan-
ipunym ld& dari 70 SMA, yang
ada jurusan bahasa Jawanya
hanya dua buah," un^E^mya.'
i Sastra Jawa yang mempu
nyai khasemah sastra lama ber-jkualitas — rasanya terfa'nggal
Iselangkah dengan sastra
Simda, yang menurut banyak
kalangan leUh muda usianya
dibanding sastra Jawa. (IWN)-
KompaSi 23 Maret 199?
nya," kata seniman yang sudah
berhasil menterjemahkan
Serat Centini ke dalam bahasa
Indonesia itu.
Pemerintah, menuruttpria
kelahiran Solo yang pemah
menjadi pemred meyedah Jawa
Jaya&ayairu,sebeiiarnyamem-
punyai peran bahkan tanggungjaw^ dialam hal pembinaanba-
hasada^rah.Tai»rupanya,Kar-
kono menambahkan, pemerin
tah sendiri menyerahkan se-
;penuhnya maaalftt^ ioj pada et-
nilc THCTging-Tnaging
I  "Semua ini sangatbergantung
pada politik bahasa dari
pemerintah, sekaranginiharus
:ada reorientasi politik bahasa.
' Artir^ bahasa daerah harus












Membuka kulit nagasari/isinya bukanpisang ma
ger Bintang
du/tapi mayat.
anak kembala/yemg berseruling setiap senja/membuang kulit,nagasari/seorang nakoda memungutnya/separuh dan merobek-'
nya menjadi dua/separub buatpeta/dtm separuh buat bendera-
kapalnya. Ada"'^esuatu"yang lain bila kita betul-betul mere",
sapi Nagasari karya penyair Celurit EmasH D.Zawawi Imron^tersebut. Memamg.puisi ituadalahsatudianrarakaryaZawawi^
yang menggunai^pola sastra lisan Madura. "Apa'^benar-^
nya yang ada di balikpuisi-puisi Zawa\\n^Berikia wyetikani
dialog Jawa Pos.dengan Zawawi. • •• •.•V |
yang berbunjn begini (keinudian]
^wawi melagukan sebu:^ sj-air j
deiigan. sahdu sekali):"'7igsera!
badan bila pan mate/coma, 'e\
bungkos labun se poteh/kald man.
takesaporagust^takburung an-
cortolang se poteh. Itu kan cerita
tentang icubur. Tetapi ada juga
vang bicara tentang kenyataan-
kenyataan sosial yang ada. Mis-
alnya sepeni begini (kembali Za
wawi membaca^an puisi sambil
d\\Qgakan):AstdghfiruUah heran
kawuld/zanum samangken. ben-\
Yokse gila/benyak rosaga se-ala\
bele/Jauh kalabenzpn^ se bila.\
Itu yang saya dengar di pondok.
dan teman-teman banyak. yang'
nulis sekitar 1959—l960.'^aSIS
ikui juga kemtan menulis puisi-!
puisi dalam bahasa Madura itul)
Tetapi, justru oleh para senior
yang ada di pesantren puisi-puisii
saya dalam bahasa Madura imj
dianggap sangat jelek. Mungkin-
kareiia saya lahir di desa Batang-
Batang dengan bahasa Madura*
yang tidak iwlampau bagus. Ber-
beda dengan bahasa Madura ko
la. Akhiraya saya fhistasi dan ti-j
dak menuiis puisi dalam bahasa!
Madura lagi. •
Lalu? •
■  Sejak itu saya mencoba-men-;
coba menulis puisi dalam bahasa!
Indonesia. Kira-kira pada 1960-i
an. Setelah delapan beias bulan
.saya di pesantren, kemudian saya
pulang dan mengajar di salahsatu'
Madrasah Ibddaiyah. .Kaiena
anak-anak di sekolah itu kadang-*
kadang menuntui nyanyian. minta
'Mungkin Andabi^ bercerita
tentang sejarah ;^tra lisw
Madura ^ • % :
Saya tid^ pemah melakuk^
penelitian yang mendalam ten-;
tang sastra lisan Madura. Ya na-
manya sastra lisan, kan tidak ter-;
tulis. Yang saya tahu sastra lisan
Madura itu ada yang berupa do-
ngeng semacam legenda,, fabel.;
dan semacanmya yang biasanya
dulu didongengkan oleh kakek
dan henek di baw^ bulan puma-
ma di desa.,
Sementara yang namanya sas
tra lisan itu banyak sekali yang-
saya hafalkan, dalam bentuk sya-
ir-syair, lagu-lagu, puisi-puisi ira-
disional, semacanmya.Selaia
itu, juga yang disebut lok-.
alok, yaitu pidato di depan karap-
an sapi. • • _ i
Seperci Anjin-anjin long koce-i
pak lang kocebung/nyelok aeng
gun sa bagung/kapandi jagana\
tedung,''iian setemsnya. Jadi, se-j
jak anak bisa bediri sudah diajar;begitu, demikian juga saya. j
Ya memang sejak kedl saya
sudah terlibat ke dalamnya. Apa-
lagi ketika turut menjaga padi de
ngan sepupu-sepupu sambil men-;
dendangkan nyayian-nyayian'
Madura. Sedangkan tahu lagu-
lagu berbahasa Indonesia setelah




Madura yang ditulis para santri..
Tapi bukan syair; keagamaan..
Misalnya ada syair. keagamaan;
• • •
diajar nyanyian. Suara raya kan
fals sekali. sebab itu saya cari al-'
tematif lain. Akhimya saya men-i
gajar mereka dengan puisi dalam'
bentuk pantim-pantun yang saya
tulis sendiri. Lama-lama menulis
pantun-pantun begim kok punya
keasyikw tersendiri.
Saya sebenamya mempunyai
keinginan belajar yang tinggi se-'
kaIi.Tetapi. faktorekoriomi tidak;mendukung. Akhimya sebagianj
dari rasa k^. rasa berontak ter-
hadapkeadaan yangmenyokitkan!
pttija waktu itu. Sebab. saya ini
kan lahir dari keluaiga miskin,j
bahkan bapak saya mencari naf4
kah sampai ke Banyuwangi ber-'
jualan lampu pelita yang dibuat
dari botol-botol bekas minyak
lambuL Sementara-.^yA'dengan
ibu dengan menu sehari-hari yaitu
jagting dan singkong dimakan de
ngan trasi sena sayur. kelor dan
seihacamnya. Tetapi,.adahalyang
menarik dari kehidupan-dtf.s;-4.iia.
saya lahir di lembah-scbu^ bukit
yang penuh dcnganpbhon si walan
dan nyiur. di .sebelah timumya ada
sebuah bukit yangkalau bulan pur-
fiama, bulaii terbit dari pucuk-
pucukpohon si walan itu ada suaiu
kenikmatan tersendiri. dan limupu-t
luh meter di selaian rumah ada,
blimbang semacam taman kecilJ
Di tempat itu .saya serins memper-
harikan capuiig-capung yang bei-
wamamenih. kupu-kupu yang ber-
hinggapan di bunga-bunga. Lebih-
lebih duduk-dudiik di lepi lelaga
sebelum mandi sambil melayar
kan perahu-perahuan kecil dari il
along, terbayangkan negeri-negcri
yangjauh, sehi ngga imajina.si ber-
kembong. Ini yang saya rasakan
dari kehfdupan alam dan kehidup--.
an imajinasi pada waktu itu. ,
Penganih sastra lisan Madura-,
terhadap karya Anda?
Kalau pada awalnya. puksi-puisi
saya yang di setnerbak nuiyangi
t*raii di Mtulurakuluh laiiimu itu!
kebanyakan banyak bercerita ten-:
tang alam Madura. Tetapi. .setelajr
Knode itu sekit^ lahiin tiijuh pu-
uh tiga puisi saya meniang belum
!aya kirim ke media massa. Saya
enarik dengan lagu-lagu Madura
ama, kembali tertaiik pada sastra
isan Madura. Seperti:<j^.|BOT- ang misalnya. Gaik bfritang idek,
leger bulan/pagaikna janur ko-
leng/kakak elang alek sajenjauh/
tajauna gan lun-alun/diya litos/
xmbang atosnabuana tpcak tocer.
Setelah< saya mencqba .mendje-
nahkari til»-tiba saya melihat pu-
t sitniibit;bagussdcaU.Cdbapeit)a-
ikan saya puisi terse-
)UL Menjolok' bintang/jaiuhlah
mUm/derigitn galah jdnurkuning/
\i-akak hUang sentakin . jauiyjauh wnpai ke alim-alm kan surialistis
;ek^. Nah, saya merasa enak d&-
igan syair-syair sastra lisan Ma-
iuralamaitu. Akhimyapuisi-puisi
taya berikutnya saya mengambi^
)ola puisi Gaik buldn ituT ' •••''
Apakah berarti puisi-puisii^-.
laterwamaibegitu..
nang membuat puisi xlengan pola
tu. Kan pada, waktu itu sedikit-
£diklt saya jiiga jud^ bt^ esai/ i [Can ada pengaruh ju^ imsalnya





ui-bagian pertama t^umpid da^
omBulan tertiisitk ^/ong, ituju^ lalam Nehek mdyangku. air^t^,
fadi, walai^un ^ kdnimgkinm
»i>'a tidak men^nakan pola it]| lengan haiga matL Sebagd
iia yang menjunu ke tnasa^'depan;
saya juga telah meMlild
dran tentang masa depa^-^t ;
Tetapi,pola itu tetapadad^am
juisi-ptud J^nda ten, meivjadd
;emacain patokan be^tu?;j;,. n Ya sebenamya laina-keldnaw
nungkin ketika masih ^tu; 'd^
igapuisi hanyajadi patokan. S^u-
lahitu sudahmenjadi gayaterseii-^
liri barangkali. Ada kemungkinan
;aya termasuk penyaif.yang tidak
lienciptakaih gaya, tetapi -hanyn
nenjadi peiierus, hanya mengein-
>angkan dari sastra masa lalu.'.;^, '
Apakah karya-karya berikut-'
: m tetap berpatokan pada pola
|tu?Mungkih semakin lama,'k^ha
;a\'a punya kesadaran. ddiimya
ama-kelamaan tidak terlalu jelas.
Vlemahg pada puisi yang penama
Isampai ke lima masih tampaki tapi.
lama-lama secara disengaja atau
itidaksudah ada wama-wamabani.
I Bisa Anda jelaskan.pe^aruh (karya ^tra lisan Madura-ter-
Ihadap puisi Nags^ri itu. . n
I Di daiam religiusitas Madura itu
xan ada bada oreng ntaieh/e bang
's daunna asem/bittingnga gen-
ong. Artinya, ada orang madJ di-
lungkus dengan daun asam/btV-
ingnya adal^ alu. Di isiiu saya
embangkan. Memangnya ada
ayatnya dan pembungkusnya.
'etapi, ^yakok menemukan yang
ain dari sejenis makanan. Tlba-
ba makanan itu punya daya obse-
si yang kuatliagi saya. Sehingga
ini ketemu dengan ungkapaii sas^
tra lisan Madura lamaitu, akhimya
lahirlab puisi Nagasari, itu. Ada
belasan puisi tentangmakwan,a^
yang lempen •; •'
Juga berasal dari sas^ IL^
Madura '' . v n -
Yamungkihb^embanghyadari
itu. Ada lemper seperti dalam
kumpulan BuUm iertusuk Lalang
yang kebetulah dinyayikan Paku-
sadewo dalam Cinta Sepotong
Rod. Jadi, kalau boleh: saya "ka-^
takan, sastra lisan Madura im per-,
nah saya jadOcan pola, baian^c^ dalam beberapa proses' pola itii
saya ttiiggalkan. Sehingga mung-
kin yang masih berpengaruh dan
sudah menjadi bagian pencarian'
dan pengembangan' iniaji-imaji:
saya. Mungkin im sajayang masih
beriaku. Atau munglrin pada ben:^
da-benda MathinL Seperti CeZu/ir
Emas. Im Ji:a/i;Jbenda-behda .dmi-'
Madura.'Saya kanddak puas d^
ngan Celuiit krimi^ yang dibuat
d^ besi itu. Saya niengingihkah
celuiit yang Imn. .T^ sekad^ tiiK
tuk memotong lehen " ,i:-.i
'Artinya?:'-'
Saya membutuhkan celuiit yang
puitis.-Sehingga rauncul Celurit
Emas im. Kalau perlu celurit en^
im.suam ketika menjadi taring 1^-
git yang matahari harus menga-
sahnya pada halaman-halaman
kitab ^ci. Kita butuh celurit yang
lain. Yaceluritkebudaya^ celurit
keroanusiaan, celurit intelektual,-
yaiig berbeda dengan celurit Imm-
inaly^g menumpahkan darah dan
menetos leher. Jadi, Celurit Emas.
ini punya mgas tuituk memerangi
kemisldnan, kemelaratan, keri-
dakadilan. kebodohan. '
Berarti Madura butuh celurit-
celurit itu.,..-.' ;.*>
Sebenainyabukan untuk Madu
ra saja, tetapi. untuk seluruh dae-
rah. (^masaya berangkat dari ben-
da-benda.yang dekat dengan saya.
Lalu pengaruh isi sastra lisan
Madura terhadap kaiya puisi
Anda .
Sebenamya kalau dalam pepatah
[Madura ada kata-kata e tembang
p•oteh mata apa potehmata poteh
ItoUmg angok poteh tolang.fintm-
wa, putih mata dan putih tulang
^ebih balk-putih tulang, saya kok
\lebih cenderung daripada putih
piata dan putih tulang lebih bagus
putih hatu Dari situ kemusian la-
hirlah Celurit Emas itu. Im Juga
semacam renungan-ienungan sa
ya bahwa saya tidak hams menjadi
manusia Madura masa lalu. Saya
hams menjadi manusia Madura
yang melihat ke masa depan, bu-
kan hanya sebagai manusia Ma
dura, juga manusia Indonesia dan
manusia dunia.. Makanya pada
Pada, Nyanyian Tanah, Garam,
pada bait terakhir saya katakah
sebaeai anak Madura kugali ku^
biir sebelitm berperxtngif n
Apakah Anda masih mehulis
puiri dalam bahasa Madura? ^
n Setelab .j^^^ dulu itu, . saya
sudah tidi^kigimraulis puisi da^.',
lam bahasaMadu^ Tetapi, gaya
peipuirian Madura saya lanjutkan
dal^puiri berbabasa Indonesia.'
\ Atau mungkin^da juga me-
nerjemahkm karya sastralisari
Madura?-^
\Selaiii idj,jVa bui^' inen^^ ih^Vtempi.irienuU^^.k^
1am bahasa Ihdoneisia.' Seperti
Bahgsa CaraRdgaPatM, Niperi
Tujuh Ular, CampakaiJoko Ta 'aH
ral^at dari Madura smta banyak'
1^ sastra lisan Madura yang saya
tuli^ kembali dalam bahasa Indo^
nesia.\/-f::. s
Yang' paling menopjol dari
sastra lisan Madura itu apa?. >
' Saya melihat sisi musikalhy£;
Bukan hanya rimanya, tetapi le};
bih luas lagi. Bukan hanya seka^
dariraina, tetapijuga melodi yang
sulit sebenamy a untuk diulang.
Karena saya bukan orang yang
ahli membahas dengan metodolo-
gi. Tetapi, im terasa sekali. Seperti
pada lagu-lagu Madura lama. Ada
sam melodi yang sulit untuk diu-
rai, tapi kadang-kadang datang
lagi memberikan kesegaran-kes-
egm^ pada saya dalam menulis




petitih Madura itu kan ada nilai-
nilai. Seperti Abantal ombak u
sapok angin, berbantal ombaki
berselimut angin. Eios keija sep-i
erti Ge rage odang kar kar A-a/j
colpek. Ge rage odang itu seperti!
orang merogog-rogoh lubahg da-|
lam~sungai untuk mendapatkan]
seekor udang, sedangkan^r
kar colpek artinya ibarat seekor
ayam yang mengais-ais kemudi-i
an mematuk rezeld. Itu bukan bar
nya pada filosofinya yang menyi-{
ratkan fltalitas hidup dan etos ker-4
ja, tetapi ucapan-ucapaii itu sen-'
diii melodis sekali. Bahkan masih
banyak lagu-Iagu Madura yang
mungkin karena terlalu tuanya.
kita sudahtidaktahu lagimakna-
nya. Tapi kan melodis sekali.
Siapa yang membuat karya
sastra lisan Madura, rakyat bi-
asa atau kaum bangsawan? |
Saya tidak tahu. Tetapi. yang
jelas sudah menjadi milik rakyat.;
Dari karya-karya itu kan menjadii
gantbaran alum Mudura yang ber-j
batu-batu, kemudian'bukit-bukic
ywg tidak merata, tebing^tebing
yang ditumbuhi pohon-pohon, sa-j
wah yang bertingkat-tingkat ter-j
gambarkan dari melodinya. Bu^'
kan dari uraian kata-katanya sajaJ
Bukan yang tersirat dan tersuratJ
tetapi juga pada irama dan melo
dinya itu menggambarkan itu.
Mungkin karena saya jarang se
kali membaca pulsi-puisi orang
lain. Mungkin santra lisan itu su-j
dah hampir tidak ada. Bagalma4
napun tidak mungkin anak-anak
sekarang mendekati kakek-kakek,.
menggelar tikardi halaman meli-
hat bulan pumama kemudian ka-
kek berdongeng. Karena anak-
anak kecil pemuda sudah punya
kakek yang baru. yaitu kotak
persegi empat yang namanya te-i
levisi itu. Jadi dengan demikian!
otomatis barangkali sastra lisan!
gulung tikar. (samsudin) ..' j
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